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RINGKASAN 

 

 

Pengabdian masyarakat ini dalam bentuk Kegiatan Seleksi Perangkat Desa di Desa 

Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. Kegiatan ini  dimulai dari pengajuan 

proposal permohonan kerjasama, Penandatangan Perjanjian Kontrak Kerjasama sampai 

dengan pelaksanaan ujian. Kegiatan ini bertujuan untuk memilih perangkat Desa sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan Per Undang-Undangan yang berlaku secara transparan, 

kredibel dan dapat di pertanggung jawabkan kepada Kepala Desa dan masyarakat pada 

umumnya. 

Adapun kegiatan ini dilakukan dengan sistem seleksi secara tertulis yang di ikuti 

oleh semua calon perangkat desa yang sudah mendaftarkan diri dan memenuhi persyaratan. 

Dengan proses seleksi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja perangkat desa di Desa 

Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. Seleksi ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 15 Juni 2021 jam 09.00 sampai jam 15.00 WIB bertempat di SMP Negeri 1 

Sumberrejo, Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

Pada kegiatan seleksi ini, hasil yang dicapai sesuai dengan hasil yang diharapkan, 

terlihat bahwa respon peserta yang ikut seleksi dapat menerima hasil seleksi perangkat desa 

dengan baik. Hal ini juga terlihat dari peserta seleksi perangkat desa yang menyatakan 

bahwa mereka merasa puas dengan proses seleksi yang dilaksanakan secara transparan dan 

mereka dapat menerima hasil seleksi sesuai dengan aturan/ketentuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Luaran yang dihasilkan dari Kegiatan Seleksi Perangkat Desa di Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro ini berupa dokumen kegiatan dan laporan 

kegiatan yang dapat menjadi bahan untuk diolah kembali sesuai dengan format jurnal 

pengabdian masyarakat. Dengan demikian, luaran kegiatan ini dapat berupa artikel yang 

dimuat di Jurnal Pengabdian Masyarakat bidang pelayanan dan administrasi, atau 

dipublikasikan pada media massa online atau repository perguruan tinggi. 
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PRAKATA 

 

Dengan penuh ucapan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat  sehingga Kegiatan Seleksi Perangkat Desa di Desa Talun Kecamatan  

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro berjalan dengan baik dan lancar. 

Pada kesempatan ini kami juga mengucapkan terimakasih kepada Dekan Fakultas 

Ilmu Administrasi Universitas Dr. Soetomo yang telah memberi kesempatan dan 

kepercayaan  kepada kami selaku tim pelaksana sehingga Kegiatan Seleksi Perangkat Desa 

di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Panitia Seleksi Perangkat Desa di 

Desa Talun yang telah mempercayakan dan mengajak kerjasama dengan kami dari Tim 

Fakultas Ilmu Administrasi selaku pihak ketiga dalam Kegiatan Seleksi Perangkat Desa di 

Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

 Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota tim pelaksana dan 

teman-teman sejawat  yang  telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran dan dananya sehingga 

kegiatan pelatihan ini semakin dipenuhi suasan kekeluargaan dan kebersamaan.  

Besar harapan bahwa kegiatan Seleksi Perangkat Desa di Desa Talun Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro ini dapat meningkatkan kinerja dari perangkat desa. 

Sehingga pembangunan fisik, sarana-prasarana, pemberdayaan masyarakat dapat terlaksana 

dengan tepat sasaran dan membawa dampak positif bagi Desa Talun 

Namun demikian, kami juga menyadari bahwa Kegiatan Seleksi Perangkat Desa di 

Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro masih jauh dari sempurna, 

masih banyak kekurangan terutama masalah teknis di lapangan. Untuk itu, kami mohon 

maaf yang sebesar-besarnya atas kesalahan dan/ kekurangan yang ada. Selain itu, kami 

menerima masukan dan saran yang bersifat konstruktif dari panitia seleksi dan rekan-rekan 

sejawat supaya dikemudian hari kami dapat melakukan kegiatan yang sama dengan semakin 

lebih baik. 

 

  

Surabaya,  Juli 2021 

 

 

Penulis 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Berikut ini adalah deskripsi analisis situasi meliputi letak geografis, 

Penduduk, Sejarah, Potensi desa, dan Jenis pelayanan. 

A. Letak Geografis  

Desa Talun Kecamatan Sumberrejo masuk ke dalam wilayah Kabupaten 

Bojonegoro yang secara geografis terletak pada posisi 112°25'–112°09' Bujur 

Timur dan 6°59'–7°37' Lintang Selatan. Kabupaten Bojonegoro dialiri 

sungai Bengawan Solo yang mengalir dari selatan, menjadi batas alam dengan 

Provinsi Jawa Tengah, kemudian mengalir ke arah timur, di sepanjang wilayah 

utara Kabupaten Bojonegoro. Bagian utara merupakan Daerah Aliran Sungai 

Bengawan Solo yang cukup subur dengan pertanian yang ekstensif. Kawasan 

pertanian umumnya ditanami padi pada musim penghujan, dan tembakau pada 

musim kemarau. Bagian selatan adalah pegunungan kapur, bagian dari 

rangkaian Pegunungan Kendeng. Bagian barat laut (berbatasan dengan Jawa 

Tengah) adalah bagian dari rangkaian Pegunungan Kapur Utara. Kota Bojonegoro 

terletak di jalur Surabaya-Cepu-Semarang. Kota ini juga dilintasi jalur kereta api 

jalur Surabaya-Semarang-Jakarta. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bengawan_Solo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kendeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
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Adapun batas wilayah kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut: 

 Utara: Kabupaten Tuban 

 Timur: Kabupaten Lamongan 

 Selatan Kabupaten Ngawi, Kabupaten Madiun dan Kabupaten 

Nganjuk 

 Barat: Kabupaten Blora Jawa Timur 

Keadaan topografi Kabupaten Bojonegoro didominasi oleh keadaan tanah 

yang berbukit yang berada di sebelah selatan (Pegunungan Kapur Selatan) dan 

sebelah utara (Pegunungan Kapur Utara) yang mengapit dataran rendah yang 

berada di sepanjang aliran Bengawan Solo yang merupakan daerah pertanian yang 

subur. Wilayah Kabupaten Bojonegoro didominasi oleh lahan dengan kemiringan 

yang relatif datar. Sebanyak 91,26% wilayah Kabupaten Bojonegoro memiliki 

kemiringan antara 0-15%. Permukaan tanah di Kabupaten Bojonegoro rata-rata 

berada pada ketinggian dari permukaan laut yang relatif rendah, yaitu berada pada 

ketinggian antara 25–500 meter di atas permukaan laut.[3] 

Jenis tanah di Kabupaten Bojonegoro terdiri dari Alluvial, Grumosol, Litosol dan 

Medeteran. Jenis tanah yang paling banyak dijumpai di wilayah ini adalah jenis 

tanah Grumusol dengan persentase 38,55% dari keseluruhan wilayah Kabupaten 

Bojonegoro, kemudian diikuti oleh jenis tanah Litosol sebesar 22,05% dari luas 

wilayah Bojonegoro, lalu diikuti oleh jenis tanah Alluvial sebesar 20,09% dan 

jenis tanah Medeteren sebesar 19,31%. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro#cite_note-Bojonegoro-3
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Gambar: 1.1. Peta Kabupaten Bojonegoro 

Sumber: https:// bojonegorokab.go.id 

 

Kecamatan Sumberejo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 

Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan Sumberejo merupakan 

kecamatan paling ramai setelah kota Bojonegoro yang berada dijalur utama 

Bojonegoro - Surabaya. Kecamatan ini merupakan pusat niaga atau ekonomi 

untuk Bojonegoro wilayah timur, disini terdapat pasar tradisional yang cukup 

megah 2 lantai tepat disebelah jalan raya dan simpang 4 menuju kecamatan 

kedungadem dan kecamatan kanor.  

Kecamatan Sumberejo menjadi pusat perekonomian bagi beberapa wilayah 

yaitu kecamatan Balen, kecamatan Kanor, kecamtan kedungadem karena disini 

terdapat stasiun sumberejo yang masuk DAOP 8 surabaya dan terdapat banyak 

bank, telkom, RS, kantor pos, pegadaian dan swalayan.  

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedungadem,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedungadem,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanor,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Balen,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanor,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedungadem,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Sumberejo
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Operasi_VIII_Surabaya
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Secara administratif wilayah Kecamatan Sumberrejo meliputi 26 Desa. 

Berikut ini 26 desa yang berada di Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro 

Tabel 1.1: 26 Desa di Kecamatan Sumberrejo 

1. Desa Tlogohaji 14. Desa Tulungrejo 

2. Desa Ngampal 15. Desa Karang dinoyo 

3. Desa Kedungrejo 16. Desa Butoh 

4. Desa Mlijeng 17. Desa Margoagung 

5. Desa Sumberharjo 18. Desa Jatigede 

6. Desa Banjarjo 19. Desa Bogangan 

7. Desa Kayulemah 20. Desa Sumuragung 

8. Desa Wotan 21. Desa Sumberrejo 

9. Desa Sambongsari 22. Desa Talun 

10. Desa Sendangagung 23. Desa Prayungan 

11. Desa Deru 24. Desa Mejuwet 

12. Desa Pekuwon 25. Desa Teleng 

13. Desa Pejambon 26. Desa Karang Dowo 

Sumber: https://sumberrejo.bojonegorokab.go.id 

 

Desa Talun merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Sumberejo, 

kabupaten Bojonegoro, provinsi Jawa Timur, Indonesia. Di desa ini terdapat Stasiun 

Sumberrejo. Desa Talun memiliki 3 (tiga) dusun, yaitu Dusun Jati, Dusun Ngeblek dan 

Dusun Talun. Sedangkan Desa Talun perbatasan dengan desa lain tetangga desa sebagai 

berikut: 

Utara Kecamatan Kanor  

Timur  Desa Prayungan dan Jatigede  

Selatan Desa Bogangin  

Barat Desa Sumberejo 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumberejo,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_provinsi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Sumberrejo
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Sumberrejo
https://id.wikipedia.org/wiki/Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanor,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Prayungan,_Sumberejo,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Jatigede,_Sumberejo,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bogangin,_Sumberejo,_Bojonegoro
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumberejo,_Sumberejo,_Bojonegoro
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 Gambar: 1.2. Peta Desa Talun 

 Sumber: https://talun-bjn.desa.id 

 

B.Penduduk 

Berikut ini adalah gambaran umum jumlah penduduk yang ada di Desa 

Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro: 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Desa Talun Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
NO. Jenis Kelamin Jumlah  Prosentasi 

1. Laki-laki 770 52.13% 

2. Perempuan 707 47.87% 

Jumlah  1477 100.00% 

Sumber: https://talun-bjn.desa.id 

 

 

 

 

 

https://talun-bjn.desa.id/
https://talun-bjn.desa.id/
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Jika digambarkan dalam bentuk diagram batang adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3. Diagram Jumlah Penduduk Desa Talun 

660

680

700

720

740

760

780

Laki-laki

Perempuan

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Laki-laki 

lebih banyak yaitu 52.13% dari pada jumlah penduduk perempuan.Sedangkan 

distribusi jumlah penduduk laki-laki dan perempuan  per wilayah adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3: Data Demografi Desa Talun Berdasar Populasi Per Wilayah 

No Dusun RW RT Nama Kepala/Ketua KK L+P L P 

1 JATI 
   

90 309 167 142 

2 
 

003 
 

RUSMINTO 90 309 167 142 

3 
  

009 
 

49 164 93 71 

4 
  

010 BASUNI 41 145 74 71 

5 NGEBLEK 
   

153 535 269 266 

6 
 

002 
  

153 535 269 266 
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No Dusun RW RT Nama Kepala/Ketua KK L+P L P 

7 
  

005 MUKSIN 31 117 62 55 

8 
  

006 YITNO 38 114 55 59 

9 
  

007 MUTAMAM S 32 131 59 72 

10 
  

008 MUNAIM 52 173 93 80 

11 TALUN 
   

191 633 334 299 

12 
 

001 
  

191 631 333 298 

13 
  

001 SUNHAJI 73 235 120 115 

14 
  

002 MOCHAMAD AMROZI 46 162 87 75 

15 
  

003 
 

29 91 51 40 

16 
  

004 SUPARNO 43 143 75 68 

17 
 

002 
  

0 2 1 1 

18 
  

006 
 

0 2 1 1 

TOTAL 434 1477 770 707 

Sumber: https://talun-bjn.desa.id 

 

1.1.1. Sejarah 

Masa kehidupan sejarah Indonesia Kuno ditandai oleh pengaruh kuat 

kebudayaan Hindu yang datang dari India sejak Abad I. Hingga abad ke-16, 

Bojonegoro termasuk wilayah kekuasaan Majapahit. Seiring dengan 

berdirinya Kesultanan Demak pada abad ke-16, Bojonegoro menjadi wilayah 

Kerajaan Demak. Dengan berkembangnya budaya baru yaitu Islam, pengaruh 

https://talun-bjn.desa.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Demak
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budaya Hindu terdesak dan terjadilah pergeseran nilai dan tata masyarakat dari 

nilai lama Hindu ke nilai baru Islam dengan disertai perang dalam upaya merebut 

kekuasaan Majapahit (wilwatikta). Peralihan kekuasaan yang disertai pergolakan 

membawa Bojonegoro masuk dalam wilayah Kerajaan Pajang (1586), dan 

kemudian Mataram (1587). 

Pada tanggal 20 Oktober 1677, status Jipang yang sebelumnya adalah 

kadipaten diubah menjadi kabupaten dengan Wedana Bupati Mancanegara Wetan, 

Mas Tumapel yang juga merangkap sebagai Bupati I yang berkedudukan di 

Jipang. Tanggal ini hingga sekarang diperingati sebagai hari jadi Kabupaten 

Bojonegoro. Tahun 1725, ketika Pakubuwono II (Kasunanan Surakarta) naik 

tahta, pusat pemerintahan Kabupaten Jipang dipindahkan dari Jipang ke 

Rajekwesi, sekitar 10 km sebelah selatan kota Bojonegoro sekarang. 

 

1.1.2. Potensi Desa  

Potensi wilayah adalah kemampuan suatu daerah yang berupa sumber 

daya yang bisa digunakan, dieksploitasi, dan diambil manfaatnya untuk 

dikembangkan secara lebih lanjut sehingga bisa meningkatkan dan menciptakan 

kemampuan wilayah yang memadai (Sujali: 1989). Potensi wilayah yang terdapat 

di kota bojonegoro banyak sekali,Bojonegoro menjadi kota yang terkenal dengan 

keberadaan pertambangan minyak di kabupaten tersebut. Sebagai negara 

berkembang, Indonesia terus berusaha untuk mengelola dan mengembangkan 

sumber daya yang telah ada dengan semaksimal mungkin, salah satunya yaitu 

dalam sektor kepariwisataan. Sektor industri pariwisata dapat menjadi pendorong 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pajang
https://id.wikipedia.org/wiki/20_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/1677
https://id.wikipedia.org/wiki/1725
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utama bagi perekonomian dunia pada abad ke-21 ini. Kabupaten Bojonegoro 

merupakan kabupaten yang cukup luas dengan 27 kecamatan, Dari perluasan areal 

pertambangan dan minyak yang ada diharapkan terjadi baik dari segi 

pembangunan ekonomi, sosial dan politik. 

Berikut ini adalah produk unggulan yang dimiliki oleh Kabupaten 

Bojonegoro: 

 Kerajinan mebel kayu jati 

Produk unggulan ini telah lama dikenal dan berkualitas ekspor, karena 

Bojonegoro merupakan penghasil kayu jati berkualitas. Corak dan desain telah 

disesuaikan dengan situasi zaman, baik lemari, buffet, meja, kursi atau tempat 

tidur. Adapun daerah-daerah yang terkenal sebagai industri mebel yaitu di 

antaranya sukorejo dan temayang. apa yang membedakan mebel bojonegoro 

dengan mebel yang lain, mebel bojonegoro dibuat dari kayu-kayu jati asli dan 

memiliki umur yang bisa di bilang sudah cukup tua, dengan menggukan kayu 

yang tua maka hasil mebelnya dan ukirannya akan sangat indah sehingga 

memberikan corak yang khas. 

 Kerajinan bubut-cukit 

Bentuk souvenir kayu jati khas Bojonegoro yang tetap menonjolkan guratan kayu 

jati. Penggarapannya dilakukan secara teliti dan detail, tetapi tetap 

mempertimbangkan aspek estetika. Khususnya berupa miniatur mobil, sepeda 

motor, becak, kereta api, jam dinding atau guci, penghias interior. 
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 Kerajinan limbah kayu 

Kerajinan limbah kayu jati yang dibentuk menjadi karya seni dalam berbagai 

model sudah merambah pasar ekspor ke berbagai negara. 

 

 Kerajinan batu onix 

Bojonegoro memiliki tambang batu onix yang melimpah sehingga berbagai 

produk kerajinan onix dapat dihasilkan dengan kualitas sangat memuaskan. Pusat 

kerajinan batu onix terdapat di Kecamatan Bubulan. 

 

C. Jenis-jenis pelayanan di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo 

Pelayanan di Kantor Desa Talun Kecamatan Sumberrejo dilaksanakan 

setiap hari kerja Senin s/d Kamis dimulai pada pukul 7.30 s/d 16.30 WIB dan 

Jum’at dimulai pada pukul 7.30 s/d 11.00 WIB. Meskipun terkadang fleksibel, 

jika ada yang mendesak akan datang ke rumah kepala desa untuk minta surat atau 

sekedar minta tanda tangan. Adapun jenis-jenis pelayanan yang ada di Desa Talun  

adalah sebagai berikut : 

1) Surat Keterangan Perpanjangan KTP dan Surat Keterangan Pembuatan 

KTP bagi Pemula 

KTP adalah kartu identitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang 

diterbitkan oleh Dinas yang berlaku di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Surat Pengantar dari RT / RW; 
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b. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) 1 lbr; 

c. Mengisi blanko KTP; 

d. Melampirkan KTP asli bila perpanjangan; 

e. Bagi pemula wajib melakukan perekaman dengan melampirkan fotocopy 

akta kelahiran, ijasah terakhir (1 lbr) 

 

2) Kartu Keluarga 

Kartu Keluarga adalah kartu identitas keluarga yang memuat data tentang 

nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas anggota keluarga. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Mengisi blanko KK; 

c. Fotocopy akta nikah (2 lbr); 

d. Fotocopy akta kelahiran dan ijazah dari masing-masing anggota keluarga; 

e. Membawa Kartu Keluarga yang asli 

 

3) Surat Keterangan Pindah Masuk dan Keluar 

Pelayanan Surat Pindah adalah salah satu bentuk pelayanan publik yang 

diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk dapat mengajukan permohonan 

pindah baik dari dalam kota maupun keluar kota, antar Kelurahan atau Kecamatan 

dengan memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan pindah masuk: 

a. Pengantar dari RT / RW; 
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b. Melampirkan surat pindah dari tempat asal; 

c. Fotocopy KTP dan KK ; 

d. Bila sudah menikah melampirkan akta nikah, Ijazah terakhir dan akta 

kelahiran masing-masing anggota keluarga (1 lbr); 

e. Mengisi blanko KK dan KTP 

f. KK asli 

Persyaratan / kelengkapan pindah keluar: 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Pas foto kepala keluarga uk 4 x 6 (1 lbr); 

c. KTP asli dan fotokopi 

d. KK asli dan fotokopi 

 

4) Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) 

Pelayanan SKCK adalah salah satu bentuk pelayanan publik untuk 

mengajukan permohonan melamar pekerjaan baik Instansi Negeri maupun swasta, 

juga untuk perpanjangan kontrak kerja dengan memenuhi persyaratan – 

persyaratan yang telah ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan: 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

c. Fotocopy Ijasah terakhir (1 lbr); 
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5) Surat Keterangan Bersih Diri (SKBD) 

Pelayanan SKBD adalah salah satu bentuk pelayanan publik yang 

diselenggarakan pemerintah dimana masyarakat dapat menggunakannya untuk 

persyaratan nikah maupun persyaratan melamar pekerjaan di instansi negeri atau 

swasta. 

Persyaratan / kelengkapan: 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KTP orang tua (1 lbr); 

c. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

 

6) Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) 

Pelayanan SKTM adalah salah satu bentuk pelayanan publik dimana 

masyarakat yang kurang atau tidak mampu dapat mengajukan permohonan 

keringanan biaya berobat, biaya operasi sakit atau biaya – biaya keringanan 

sekolah dengan memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

c. Fotokopi ijazah terakhir 

d. Membawa Surat Rekomendasi dari Rumah sakit atau dari sekolah jika tidak 

ada dalam buku Data Sasaran Penanggulangan Kemiskinan Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

 



 
 

14 
 

 

 

 

7) Surat Keterangan Ijin Penutupan Jalan 

Pelayanan Ijin Penutupan Jalan adalah salah satu bentuk pelayanan publik 

dimana masyarakat mengajukan permohonan menutup jalan untuk keperluan 

pernikahan atau yang lainnya dengan memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr). 

 

8) Surat Keterangan Ijin Keramaian 

Pelayanan Ijin Keramaian adalah salah satu bentuk pelayanan publik 

dimana masyarakat mengajukan permohonan keramaian untuk keperluan 

pernikahan atau yang lainnya dengan memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr) 

 

9) Surat Keterangan Ahli Waris 

Surat Keterangan Ahli Waris adalah keterangan yang diberikan oleh 

pemohon untuk minta persetujuan  keluarga atas tanah, bangunan atau aset 
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lainnya yang ada di wilayah Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten 

Bojonegoro sesuai aturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP dari masing-masing ahli waris (1 lbr); 

c. Tanda tangan dari masing-masing ahli waris; 

d. Fotocopy pipil tanah, surat waris, akta hibah, akta jual beli atau sertifikat 

(1 lbr); 

e. Surat Keterangan Kematian jika ada ahli waris yang meningggal dunia 

 

10) Surat Keterangan Kepemilikan 

Surat Keterangan Kepemilikan adalah keterangan yang diminta oleh 

pemohon sebagai bukti kepemilikan atas barang, aset atau surat – surat penting 

lainnya di wilayah Desa Talun Kecamatan Sumberrejo yang dapat digunakan 

sebagai jaminan kredit sesuai aturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

c. Menunjukkan BPKB asli; 

d. Fotocopy STNK atau sertifikat; 

e. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 
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11) Surat Keterangan Beda Identitas 

Surat Keterangan Beda Identitas adalah persetujuan Lurah yang diberikan 

kepada perorangan atau pribadi yang digunakan untuk keperluan tertentu sesuai 

persyaratan yang telah ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

c. Fotocopy berkas yang beda identitas; 

d. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

12) Surat Keterangan Domisili 

Surat Keterangan Domisili adalah surat keterangan yang menjelaskan 

tempat tinggal suatu warga luar kota yang berdomisili di wilayah Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro karena urusan pekerjaan yang 

digunakan untuk keperluan tertentu sesuai persyaratan yang telah ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

c. Surat jalan dari Kelurahan asal; 

d. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

 

13) Surat Keterangan Domisili Usaha 
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Surat Keterangan Domisili Usaha adalah surat keterangan yang diberikan 

berdasarkan permintaan warga atau bukan warga Desa Talun Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro untuk kelancaran dalam pinjam meminjam 

atau kredit sesuai persyaratan yang ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

c. Fotocopy STNK atau sertifikat; 

d. Fotocopy SIUP; 

e. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

14)  Surat Rekomendasi Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) 

Pelayanan Surat Rekomendasi Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) adalah 

salah satu bentuk pelayanan publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana 

penduduk dapat mendapat surat keterangan sebagai bukti yang dapat digunakan 

untuk keperluan Ijin Mendirikan Bangunan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

c. Fotocopy sertifikat (1 lbr); 

d. Fotocopy SPPT PBB (1 lbr); 

e. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 
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15) Surat Keterangan Kematian 

Pelayanan Surat Keterangan Kematian adalah salah satu bentuk pelayanan 

publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk mendapatkan surat 

sebagai bukti keterangan telah meninggal dunia yang nantinya dapat digunakan 

untuk mengurus asuransi atau tunjangan lainnya sesuai aturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KTP yang meninggal (1 lbr); 

c. Fotocopy KK (1 lbr); 

d. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

16)  Surat Rekomendasi Akta Kelahiran 

Pelayanan Surat Rekomendasi Akta Kelahiran adalah salah satu bentuk 

pelayanan publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk 

mendapatkan surat sebagai bukti keterangan telah melahirkan anak yang nantinya 

dapat digunakan untuk mengurus Akte Kelahiran. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. KTP dan KK asli orang tua; 

c. Surat Nikah asli orang tua; 

d. Surat Keterangan Lahir dari Bidan atau Dokter; 

e. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 
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17) Surat Keterangan Belum Menikah 

Pelayanan Surat Keterangan Belum Menikah adalah salah satu bentuk 

pelayanan publik yang diselenggarakan pemerintah dimana masyarakat dapat 

menggunakannya untuk persyaratan nikah,  persyaratan melamar pekerjaan atau 

keperluan lain di Intansi Negeri atau Swasta. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

c. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

18)  Surat Rekomendasi Akta Perkawinan 

Pelayanan Surat Rekomendasi Akta Perkawinan adalah salah satu bentuk 

pelayanan publik dimana masyarakat mengajukan permohonan menikah  sesuai 

persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. KTP dan KK asli; 

c. Akta kelahiran / ijasah asli 

d. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

19)  Surat Rekomendasi Ijin Usaha 

Pelayanan Surat Rekomendasi Ijin Usaaha adalah salah satu bentuk 

pelayanan publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk dapat 
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mengajukan permohonan ijin usaha di wilayah Desa Talun Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro dengan memenuhi persyaratan yang 

ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

c. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

 

20)  Surat Keterangan Kehilangan 

Pelayanan Surat Keterangan Kehilangan adalah salah satu bentuk 

pelayanan publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk dapat 

melaporkan kehilangan barang atau aset pribadi yang nantinya akan dibuatkan 

surat keterangan sebagai bukti yang dapat digunakan untuk keperluan tertentu 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

a. Pengantar dari RT / RW; 

b. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

c. Fotocopy STNK atau BPKB; 

d. Lapor Polres atau Polsek setempat; 

e. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir 
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D. Visi dan Misi Desa Talun 

Visi 

Merealisasikan Pemerintahan yang transparan guna terwujudnya Desa Talun 

“Santri” 

(Sehat, Aman, Nyaman, Tentram, Rapi dan Indah) 

Rumusan visi sebagaimana tersebut di atas berlandaskan nilai dan makna sebagai 

berikut: 

Nilai-nilai yang melandasi: 

 Kondisi Desa Talun memiliki letak yang strategis dalam jalur mobilisasi, 

dan sumber daya alam yang cukup potensial, sehingga diperlukan upaya 

yang cukup signifikan (Politcal Will) dari pemerintah 

maupun Stakeholders untuk membangun Desa Talun menjadi lebih baik. 

 Letak Desa yang berada di rigasi teknis dari suplai BNG 3 BM 5 dan BM 

6 waduk pacal sangat menguntungkan untuk bidang pertanian. 

 Sebagian warga memelihara hewan ternak meski dalam skala kecil, yang 

biasanya hanya digunakan untuk investasi jangka pendek. 

 

Makna yang terkandung dalam “SANTRI” 

1. Terwujudnya Mampu menciptakan kondisi masyarakat Desa Talun yang mandiri 

2. Indah 
Masyarkat desa diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang bebas 

dari sampah dan bebas penyakit 

3. Tentrem 
Terciptanya masyarakat desa Talun yang kondusif dari keamanan dan isu 

isu yang menyesatkan 

4. Sehat 
Masyarakat yang bebas dari penyakit, dengan didukung oleh lingkungan 

yang bersih. 

5. Rapi 
Keadaan yang baik, kondisi masyarakat dimana orang-orangnya dalam 

keadaan makmur, sehat dan damai. 

6. Aman Terciptanya kondisi masyarakat Desa Talun yang aman, damai, tidak terjadi 
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pertengkaran dan terjalin kekeluargaan sehingga mampu menciptakan 

kondisi masyarakat yang kondusif. 

7. Nyaman 
Keadaan atau perasaan senang dan tenteram untuk menciptakan suasana 

hidup masyarakat Desa Talun lahir dan batin. 

Misi Desa: 

Untuk mewujudkan Visi Desa tersebut, maka langkah strategis atau misi yang 

dilakukan Pemerintah Desa Talun adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Profesionalisme kinerja Aparatur Pemerintahan Desa guna 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat serta menyelenggarakan 

urusan Pemerintahan Desa secara baik, terbuka dan bertanggung jawab sesuai 

dengan Peraturan perundang-undangan. 

2. Mewujudkan kualitas lingkungan hidup yang bersih, sehat dan nyaman. 

3. Meningkatkan pengelolaan sarana prasarana olah raga, Pendidikan, Kesehatan, 

Infrastruktur pertanian dan sumber daya yang berkualitas. 

4. Meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan berbasis 

ekonomi kerakyatan 

5. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk gemar bergotong-royong dan 

menjaga lingkungan dengan mengaktifkan siskamling. 
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1.2. Permasalahan Mitra 

Sehubungan dengan kekosongan Jabatan Perangkatan Desa Talun pada 

Jabatan: 1)  Kaur Perencanaan, 2) Kaur TU & Umum, dan 3) Kaur 

Keuangan, selain itu sesuai dengan ketentuan Pasal 29 ayat (3) Peraturan Daerah 

Kabupaten Bojonegoro Nomor 1 Tahun 2017, Tentang Perangkat Desa 

sebagaimana di ubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 4 

Tahun 2019 yang pada pokoknya “ Pengisian Jabatan Perangkat Desa yang 

kosong dilaksanakan selambat-lambatnya 2 (dua) bulan sejak perangkat yang 

bersangkutan berhenti”. Mengingat perangkat desa sesuai UU No 6 Tahun 2014 

tentang Desa yang terdiri dari: a) Sekretariat Desa;  b) Pelaksana Kewilayahan; 

dan c) Pelaksana Teknis memiliki tugas membantu kepala desa dalam 

melaksanakan tugas dan wewenangnya, tentunya jika mengalami kekosongan 

kepala desa tidak akan mampu meyelesaikan tugas dan wewenangnya secara 

maksimal.  

Perlu diketahui Sekretariat Desa dipimpin oleh sekretaris Desa dibantu 

oleh unsur staf sekretariat yang bertugas membantu  kepala Desa dalam bidang 

administrasi pemerintahan. Dalam hal ini adalah Kaur tata usaha dan umum, Kaur 

perencanaan dan Kasi meliputi: Kasi Pemerintah, Kasi Kesejahteraan dan Kasi 

Pelayanan. Dalam Permendagri No 20 tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa, Perangkat Desa memiliki peranan yang sangat penting yaitu sebagai 

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD). Sekretaris Desa sebagai 

koordinator PPKD yang mempunyai tugas: a) mengkoordinasikan penyusunan 
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dan pelaksanaan kebijakan APB Desa; b) mengkoordinasikan penyusunan 

rancangan APB Desa dan rancangan perubahan APB Desa; c) mengkoordinasikan 

penyusunan rancangan peraturan Desa tentang APB Desa, perubahan APBDesa, 

dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDesa; d) mengkoordinasikan 

penyusunan rancangan peraturan kepala Desa tentang Penjabaran APBDesa dan 

Perubahan Penjabaran APBDesa; e) mengkoordinasikan tugas perangkat Desa 

lain yang menjalankan tugas PPKD; dan f) mengkoordinasikan penyusunan 

laporan keuangan Desa dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes. 

Sedangkan Kaur dan Kasi mempunyai tugas: a) melakukan tindakan yang 

mengakibatkan pengeluaran atas beban anggaran belanja sesuai bidang tugasnya; 

b) melaksanakan anggaran kegiatan sesuai bidang tugasnya; c) mengendalikan 

kegiatan sesuai bidang tugasnya; d) menyusun DPA, DPPA, dan DPAL sesuai 

bidang tugasnya; e) menandatangani perjanjian kerja sama dengan penyedia atas 

pengadaan barang/jasa untuk kegiatan yang berada dalam bidang tugasnya; dan f) 

menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sesuai bidang tugasnya untuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan APB Desa. Mengingat pentingnya tugas 

perangkat desa tersebut tentunya jika terjadi kekosongan juga akan menyebabkan 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan 

desa dan pemeberdayaan masyarakat desa juga tidak akan bisa berjalan dengan 

baik. 

 

 

 



 
 

25 
 

BAB II   

TARGET DAN LUARAN YANG DIHARAPKAN 

 

Melalui kegiatan seleksi perangkat desa ini maka target dan luaran yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

2.1. Target yang diharapkan 

Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 

a. Semua masyarakat Desa Talun yang memiliki persyaratan seperti yang 

tertuang dalam PP Nomor 43 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan UU 

Desa yaitu: a) berpendidikan paling rendah sekolah menengah umum atau 

yang sederajat; b). berusia 20 (dua puluh) tahun sampai dengan 42 (empat 

puluh dua) tahun; c) terdaftar sebagai penduduk Desa dan bertempat tinggal 

di Desa paling kurang 1 (satu) tahun sebelum pendaftaran; dan d) syarat lain 

yang ditentukan dalam  peraturan daerah kabupaten/kota. Syarat lain 

pengangkatan perangkat Desa yang ditetapkan dalam peraturan daerah 

kabupaten/Kota harus memperhatikan hak asal usul dan nilai sosial budaya 

masyarakat.    

b. Masyarakat mengetahui, dan memahami serta berperan serta dalam bursa 

seleksi pemilihan Sekretaris Desa, Kaur Perencanaan, Kasi Pelayanan, dan 

Kasi Pemerintahan yang kosong dengan segenap kemampuan dan memiliki 

komitmen bersama Kepala Desa untuk memajukan Desa Talun dari segi 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan desa, pembinaan 

kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat. 
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2.2. Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan seleksi perangkat desa ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Dokumen yang dapat membuktikan adanya eksistensi, proses dan kinerja 

kegiatan. Dokumen yang dihasilkan meliputi 1) Dokumen Naskah Ujian Tulis 

yang terdiri dari: Soal Wawasan Kebangsaan 15 soal, Ekonomi: 10 soal, 

Pemerintahan Desa:25 soal, Bahasa Indonesia: 10 Soal, Matematika Dasar: 

15 soal, Kemampuan skolastik: 25 soal. Jumlah keseluruhan soal adalah  100 

soal. dan 2) Dokumen nilai hasil ujian tulis perangkat desa di Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro pada masing-masing formasi 

yang mengalami kekosongan. Luaran dokumen yang ke-2 akan menjadi 

rekomendasi dan bahan pertimbangan untuk menentukan pengisian 

kekosongan di masing-masing formasi . Dan bagi Perguruan Tinggi kegiatan 

ini nantinya dapat menjadi salah satu unsur kinerja pengabdian masyarakat 

program studi Ilmu Administrasi yang berkontribusi bagi akreditasi program 

studi. 

b. Laporan kegiatan dengan format sebagaimana ketentuan pemerintah yang 

diminta oleh Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo. Laporan kegiatan 

ini secara formal berisi tentang resume, analisis situasi, permasalahan, target 

dan sasaran, metode pelaksanaan, kelayakan perguruan tinggi, hasil dan 

luaran yang dicapai, kesimpulan dan saran. Luaran berupa laporan ke 

Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo menjadi dokumen penting yang 



 
 

27 
 

nantinya berguna sebagai salah satu unsur kinerja Lembaga Penelitian 

Universitas Dr. Soetomo yang berkontribusi bagi akreditasi perguruan tinggi. 

c. Luaran yang lain berupa dokumen kegiatan dan laporan kegiatan 

sebagaimana dijelaskan diatas dapat menjadi bahan untuk diolah kembali 

sesuai dengan format jurnal pengabdian masyarakat. Dengan demikian, 

luaran kegiatan ini dapat berupa artikel yang dimuat di Jurnal Pengabdian 

Masyarakat bidang pelayanan dan administrasi, atau dipublikasikan pada 

media masaa online atau repository perguruan tinggi, atau publikasi melalui 

blog pribadi. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tahap-tahap dan langkah-langkah Kegiatan Seleksi Perangkat Desa ini 

adalah sebagai sebagai berikut : 

a. Berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (1) g dan ayat (3) Peraturan Daerah 

Kabupaten Bojonegoro Nomor 1 Tahun 2017 tentang Perangkat Deesa 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 

4 Tahun 2019, yang pada pokoknya menyatakan dalam pembuatan naskah 

Ujian Tulis Perangkat Desa dikerjasamakan dengan Perguruan Tinggi yang 

minimal terakreditasi B. Dengan Dasar Kebijakan ini Fakultas Ilmu 

Administrasi (FIA) Universitas Dr.Soetomo (UNITOMO) Surabaya yang 

kebetulan memiliki Prodi Administrasi Negara dengan akreditasi A 

bermaksud mengadakan kerjasama dalam penyelenggaraan seleksi pengisian 

perangkat desa yang mengalami kekosongan di Desa Talun. 

b. Langkah berikutnya adalah dilanjutkan komunikasi informal by telpon 

maupun WhatsApp antara Tim Pengisian Perangkat Desa, Desa Talun dengan 

FIA  membicarakan terkait dengan teknis pelaksanaan, pembiayaan dan lain-

lain yang perlu diatur dan dituangkan dalam Memorandum of Understanding 

(MoU) atau Perjanjian Kontrak Kerjasama . 

c. Selanjutnya Tim Pengisian Perangkat Desa, Desa Talun Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro mengajukan proposal permohonan 

kerjasama penyusunan naskah ujian tulis perangkat desa ke FIA UNITOMO 
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d. Penandatanganan Perjanjian Kontrak Kerja antara Tim Pengisian Perangkat 

Desa, Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro yang dalam 

hal ini dilakukan oleh Ketua Tim  dengan FIA yang dalam hal ini dilakukan 

oleh Dekan. Adapun yang diatur dalam Perjanjian Kontrak Kerjasama ini 

meliputi: Maksud dan tujuan kerjasama, Ruang Lingkup perjanjian 

kerjasama, Hak dan Kewajiaban, Pembiayaaan dan Ketentuan penutup. 

e. Kesepakatan kedua belah pihak dalam pelaksanaan ujian tulis di Desa Talun, 

meliputi:hari, tanggal, jam dan tempat penyelenggaraan ujian tulis. 

f. Dekan selanjutnya menerbitkan surat tugas kepada dosen dan karyawan  

selaku anggota Tim seleksi Perangkat Desa dari pihak FIA UNITOMO 

g. Penyerahan Naskah Ujian Tulis Perangkat Desa Talun, Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro dilanjutkan dengan pelaksanaan ujian dan 

koreksi jawaban dari peserta. Semuanya dilaksanakan dalam 1 (satu) hari. 

Terakhir dokumen berupa daftar nilai seluruh peserta di formasi Sekretaris 

Desa, Kaur Perencanaan, Kasi Pelayanan dan Kasi Pemerintahan diberikan 

kepada Tim Pengisian Perangkat Desa, Desa Talun.  

h. Tahap akhir tim pelaksana membuat laporan dengan berkoordinasi dengan 

Lembaga Pengabdian Masyarakat UNITOMO 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil yang dicapai 

Hasil yang dicapai dari Kegiatan Seleksi Perangkat Desa, Desa Talun 

diuraikan berdasarkan respon nyata pada saat proses sedang berlangsung dan 

beberapa saat setelah kegiatan selesai. Adapun hasil yang telah tercapai melalui 

kegiatan ini sebagai berikut : 

a. Respon peserta sangat baik. Hal ini terbukti dari antusiasme peserta dalam 

pendaftaran sampai dengan mengikuti ujian dengan tertib. Adapaun jumlah 

peserta ujian tulis seleksi yang mendaftar untuk formasi Kaur Perencanaan 

sebanyak 9 peserta, Kaur Tu dan Umum sebanyak 15 peserta dan Kaur 

Keuangan sebanyak 12 peserta. Sedangkan umur rata-rata masih muda yaitu 

rentang 20-29 tahun dan pendidikan rata-rata lulusan SMA dan juga ada 

beberapa yang lulusan S1 atau sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa genarasi 

muda di era milineal merasa tertarik dan terpanggil untuk membangun 

desanya agar lebih maju di segala bidang.  Baik bidang pemerintahan Desa, 

bidang pembangunan Desa, bidang kemasyarakatan Desa, dan bidang 

pemberdayaan masyarakat Desa. 

b. Peserta sangat menaruh harapan besar untuk dapat menjadi bagian dalam 

gerbong perangkat desa bersama Kepala Desa. Dengan formasi yang sebagian 

besar adalah anak muda laju pertumbuhan pembangunan di desa lebih pesat 

dan mampu bersaing dengan desa yang lain. 
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c. Pelaksanaan yang dilakukan pada tanggal 15 Juli  2021 diikuti oleh semua 

pendaftar dari formasi Kaur Perencanaan, Kaur TU dan Umum, dan Kaur 

Keuangan. Catatan: 1 (satu) orang ijin karena sakit dari formasi Kaur TU dan 

Umum. Pelaksanaan berjalan tertib, aman dan tidak ditemui adanya 

kecurangan dan kendala berarti. 

d. Kesungguhan peserta juga sangat terlihat dari perolehan nilai tertinggi di atas 

80. Selain itu ujian berjalan tertib dan tenang, serta tidak diketemukan 

kecurangan. Hal ini mencerminkan bahwa peserta dari formasi yang ada 

adalah peserta yang memiliki kejujuran dan komitmen yang tinggi 

e. Pada proses penilaian atau koreksi berjalan lancar. Sebagian peserta ikut 

menjadi saksi dalam penilaian/koreksi didampingi oleh  Tim panitia 

Pengisian Perangkat Desa, Desa Talun Kecamatan Sumberrejo. Selain itu 

juga disaksikan oleh aparat terkait setempat seperti darai pihak polsek dan 

polres, Babinsa, Media, LSM serta dari pihak kecamatan.  

f. Sementara peserta ujian tulis yang tidak menjadi saksi tetap menunggu diluar 

sampai proses penilaian selesai. Saat nilai diumumkan secara transparan tetap 

tenang tidak terjadi kegaduhan/aksi protes terutama bagi peserta yang 

nilainya rendah. Justru saling memberi selamat kepada peserta yang 

kebetulan nilainya tertinggi. Hal ini artinya bahwa para peserta menjunjung 

tinggi sportivitas dan puas dengan seluruh penyelenggaraan ujian seleksi. Dan 

sampai menuju pulang semua tetap tertib dan tenang.  
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4.2. Luaran yang dihasilkan. 

Luaran yang dihasilkan dari Kegiatan Seleksi Perangkat Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo antara lain sebagai berikut : 

a. Dokumen yang dapat membuktikan bahwa naskah ujian dan lembar jawaban 

masih dalam keadaan tersegel. Penyerahan naskah dilakukan 30 menit 

sebelum ujian berlangsung diserahkan oleh pihak FIA sebagai pembuat 

naskah kepada  Tim Pengisian Perangkat Desa, Desa Talun dengan 

disaksikan oleh Kepala Desa, Polsek, Media dan juga LSM 

b.  Dokumen penyerahan lembar jawaban ke panitia. Dipastikan lembar jawaban 

sebelum dilakukan koreksi/penilaian dalam keadaan aman tidak ada 

kecurangan. Selanjutnya dilakukan penilaian oleh Tim Seleksi dari FIA U 

yang sudah mendapatkan Surat Tugas dari Dekan FIA UNITOMO dengan 

disaksikan oleh wakil peserta, Tim Pengisian Perangkat serta aparat terkait. 

c.  Dokumen serah terima hasil ujian tulis kepada Tim Pengisian Perangkat 

Desa dari tim seleksi  FIA. Selanjutnya nilai oleh Tim Pengisian Perangkat 

Desa akan diserahkan kepada kepala desa. Selanjutkan berdasarkan 

rekomendasi nilaihasil tulis ini kepala desa akan menentukan siapa yang 

memiliki nilai tertinggi akan menempati formasi sekretaris desa dan Kaur 

Perencanaan pada periode mendatang.. 

d. Dokumen lain bagi FIA adalah Proposal Permohonan kerjasama dari Tim 

Pengisian Perangkat Desa dari Desa Talun, Perjanjian Kontrak Kerjasama, 

Surat Tugas Dekan FIA, Daftar Hadir dan dokumentasi kegiatan.  Luaran 
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dokumen ini nantinya dapat menjadi salah satu unsur kinerja pengabdian 

masyarakat FIA yang berkontribusi bagi akreditasi. 

e. Laporan kegiatan dengan format sebagaimana ketentuan pemerintah yang 

diminta oleh Lembaga Penelitian UNITOMO. Laporan kegiatan ini secara 

formal berisi tentang resume, analisis situasi, permasalahan, target dan 

sasaran, metode pelaksanaan, kelayakan perguruan tinggi, hasil dan luaran 

yang dicapai, kesimpulan dan saran. Luaran berupa laporan ke Lembaga 

Penelitian UNITOMO menjadi dokumen penting yang nantinya berguna 

sebagai salah satu unsur kinerja Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo 

yang berkontribusi bagi akreditasi perguruan tinggi. 

f. Luaran yang dihasilkan berupa dokumen kegiatan dan laporan kegiatan 

sebagaimana dijelaskan diatas dapat menjadi bahan untuk diolah kembali 

sesuai dengan format jurnal pengabdian masyarakat. Dengan demikian, 

luaran kegiatan ini dapat berupa artikel yang dimuat di Jurnal Pengabdian 

Masyarakat bidang pelayanan dan administrasi, atau dipublikasikan pada 

media masaa online atau repository perguruan tinggi, atau publikasi melalui 

blog pribadi. Selain itu laporan juga akan di upload pada 

sister@unitomo.ac.id. 

 

 

 

 



 
 

34 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan Seleksi Perangkat Desa di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo 

yang dimulai dari pengajuan proposal permohonan kerjasama, Penandatangan 

Perjanjian Kontrak Kerjasama sampai dengan pelaksanaan ujian yang 

diselenggarakan pada tanggal 15 Juli 2021 memakan waktu ± 1 bulan. dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat terlihat dari 

antusiasme peserta yang ikut dalam bursa pengisian kekosongan formasi 

Kaur Perencanaan, Kaur TU dan Umum, dan Kaur Keuangan, yang sebagian 

besar adalah kaum muda yang memiliki kemauan yang keras untuk menjadi 

bagian dalam memajukan Desanya dengan menjadi perangkat desa. Ini 

menjatuhkan stigma yang selama beberapa tahun terakhir bahwa yang 

menjadi perangkat desa adalah para orang tua atau Old Generation. 

2) Ketersediaan dokumen hasil nilai ujian tulis. Berdasarkan dokumen ini  

Kepala Desa akan menentukan siapa yang akan menduduki formasi Sekretaris 

Desa, Kaur Perencanaan, Kasi Pelayanan, dan Kasi Pemerintahan di Desa 

Talun.  

3) Adanya kerjasama yang harmonis antara Tim Pengisian Perangkat Desa di 

Desa Talun dan Pihak Ketiga yang dalam hal ini adalah FIA UNITOMO. Hal 

ini dapat dilihat mulai dari pengajuan proposal permohonan kerjasama, 
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Penandatangan Perjanjian Kontrak Kerjasama sampai dengan pelaksanaan 

ujian tidak ada kendala yang berarti. 

4) Adanya dukungan yang maksimal dari berbagai pihak antara lain: Polsek, 

Polres, Kecamatan, Babinsa, Media dan LSM sehingga pelaksanaan ujian 

tulis di Desa Talun berjalan tertib dan aman.  

 

5.2. Saran – Saran 

Rekomendasi  terkait dengan kegiatan Seleksi Perangkat Desa di Desa 

Talun adalah sebagai berikut: 

a. Pengisian kekosongan formasi perangkat desa ke depan perlu dilanjutkan 

bekerjasama dengan pihak-3 dalam hal ini Perguruan Tinggi untuk 

mendapatkan calon perangkat desa yang obyektif dan transparan.  Hal ini akan 

mendukung untuk mendapatkan calon perangkat desa yang kompeten dalam 

Bidang Wasbang, Pemerintahan Desa, Sosial Ekonomi dan kamampuan 

analitis yang memadai. Selain itu akan meminimalisir adanya perpecahan, 

kecurigaan, syak wasangka antar warga setelah proses seleksi selesai. 

Utamanya bagi Tim Pengisian Perangkat Desa dengan yang ditunjuk oleh 

Kepala Desa dan masyarakat Desa Talun.  

b. Seleksi perangkat desa pada periode mendatang hendaknya selain dilakukan 

dengan melihat nilai ujian tertulis, juga dilengkapi dengan ujian wawancara 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi, perilaku calon perangkat desa. 

Misalnya dipilih 3 (tiga) besar nilai tertinggi dilanjutkan dengan ujian 

wawancara. Dari nilai terbaik pada kedua ujian tersebut akan 
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direkomendasikan untuk menduduki formasi yang diperebutkan. Dan 

selanjutkan ke depan mungkin dilengkapi dengan psikotes. Tentunya ini 

bertahap tidak semua dilakukan sekaligus pada pemilihan perangkat desa pada 

periode-periode berikutnya. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Kabupaten Dalam Angka Bojonegoro In Figure 2020, BPS Kabupaten 

Bojonegoro2020 

 

Profil Desa Talun, Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro 

 

UU No 6 Tahun 2014 Tentang DESA 

 

Permendagri No 20 tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan  Desa 

 

PP Nomor 43 Tahun 2014 ttg Pedoman Pelaksanaan UU Desa 

 

https://talun-bjn.desa.id, diakses tanggal 1 Agustus 2021 

 

https:// bojonegorokab.go.id, diakses tanggal 1 Agustus 2021 

 

https://talun-bjn.desa.id/
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Time Schedule    
Seleksi Perangkat Desa di Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro 
 

No Jenis Kegiatan 
Estimasi 

Waktu 

1.      Rapat Menjawab Permohonan 

Kerjasama 
8  jam 

2.  MOU 5  jam 

 

3.  Rapat  persiapkan pembuatan 

Naskah Ujian Seleksi 
8  jam 

4.  Pembuatan Naskah Ujian seleksi        20  jam 

 

5.  Pelaksanaan Ujian Seleksi        48  jam 

 

.Total 89 Jam  
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RINGKASAN 

 

Pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan: dengan tema “Aplikasi 

Microsoft Excel dengan menggunakan Fungsi IF, Date dan Time sebagai Upaya 

Meningkatkan Kinerja Perangkat Kelurahan dan Kecamatan di Kecamatan Kota 

Bangkalan Kabupaten Bangkalan” telah dilaksanakan pada tanggal 10 September 

2019 – 10 Oktober 2019 jam 13.00 sampai jam 16.00 WIB bertempat di Pendopo 

Kecamatan Kota Bangkalan, dimana pelatihan ini dilaksanakan sebanyak 6 kali 

pertemuan. 

Adapun manfaat dari fungsi If, Date dan Time adalah mempermudah 

perangkat desa dalam mengerjakan pekerjaan yang memerlukan jawaban yang 

memenuhi kriteria atau syarat tertentu misalnya menghitung tunjangan sesuai 

kinerja, menghitung lembur sesuai jam lembur, dan lain-lain, sehingga pelatihan ini 

sangat penting bagi perangkat desa.  

Pelatihan ini dilakukan dengan sistim praktikum dimana setiap peserta 

menggunakan satu komputer (laptop) dan satu buku materi. Pelatihan dipimpin dan 

dipandu oleh seorang instruktur. Instruktur dalam melakukan tugas menggunakan 

laptop yang terhubung dengan LCD Proyektor.  Selanjutnya untuk membantu peserta 

pelatihan disediakan dua petugas pendamping (asisten) yang siap membantu peserta 

pelatihan jika mengalami kesulitan. Sedangkan satu petugas lagi bertugas sebagai 

administrator dan pelaporan kegiatan. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 12 orang 

yang merupakan Perangkat Kelurahan dan Kecamatan Kota Bangkalan.  

Dalam kegiatan pelatihan ini, hasil yang dicapai sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Hal ini terlihat bahwa respon peserta (dalam hal ini perangkat desa) 

sangat baik. Peserta sangat antusias terhadap pelatihan dengan Aplikasi Fungsi IF, 

Date dan Time ini karena selain menambah ilmu, perangkat desa juga merasakan 

bahwa pelatihan ini bisa diterapkan pada kegiatan administrasi pekerjaan mereka, 

sehingga yang awalnya jika mereka menghitung tunjangan dikerjakan secara manual, 

maka dengan pelatihan ini mereka bisa lebih mudah dan cepat dalam 

mengerjakannya. 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan ini berupa dokument kegiatan 

dan laporan kegiatan yang dapat menjadi bahan untuk diolah kembali sesuai dengan 

format jurnal pengabdian masyarakat. Dengan demikian, luaran kegiatan ini dapat 

berupa artikel yang dimuat di Jurnal Pengabdian Masyarakat bidang pelayanan dan 

administrasi, atau dipublikasikan pada media massa online atau repository 

perguruan tinggi, atau publikasi melalui blok pribadi. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Analisis Situasi 

1.1.1. Letak Geografis  

Kabupaten Bangkalan berada pada bagian sebelah barat Pulau Madura, 

terletak pada koordinat 112040’6 – 113008’04 Bujur Timur serta 6051’39 –

7011’39 Lintang Selatan. Kabupaten Bangkalan memiliki luas 1.260,14 Km2 

terbagi menjadi 18 Kecamatan, 273 desa dan 8 kelurahan. Untuk memudahkan 

pemahaman penjelasan di atas, berikut ini tabel penjelasan luas masing-masing 

kecamatan tesebut. Sedangkan batas administrasi wilayah Kabupaten Bangkalan 

adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Laut Jawa 

Sebelah Timur  : Kabupaten Sampang 

Sebelah Selatan  : Selat Madura 

Sebelah Barat  : Selat Madura  

 

Tabel 1.1  

Luas Wilayah dan Persentase terhadap Luas Kecamatan di 

Kecamatan Bangkalan 

 

Kelurahan/Desa Luas 1(km2) Persentase terhadap Luas 

Kecamatan 

Ujung Piring 1,33 1,98 

Sembilangan 0,77 1,15 

Kramat 3,34 4,98 

Mertajasah 1,56 2,32 

Mlajah 1,05 1,56 

Kemayoran 6,02 8,97 

Pangeranan 7,07 10,54 

Demangan 4,36 6,50 

Keraton 5,29 7,88 

Pejagan 5,90  8,79 

Bancaran 3,46  5,16 

Sabiyan  1,60 2,38 

Gebang  4,57 6,81 

Bangkalan  67,10 100,00 

Sumber: BPS Kabupaten Bangkalan 
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Dilihat dari topografi, kabupaten Bangkalan berada pada ketinggian 2-

100 m di atas permukaan laut. Wilayah yang terletak di pesisir pantai, antara lain, 

kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar, Arosbaya, 

Klampis, Tanjung Bumi, Labang dan kecamatan Burneh mempunyai ketinggian 

2-10 m di atas permukaan laut. Sedangkan wilayah yang terletak pada bagian 

tengah mempunyai ketinggian antara 19-100 m di atas permukaan air laut. Lokasi 

tertinggi terletak di kecamatan Geger dengan ketinggian 100m diatas permukaan 

laut. 

 

 

 

PETA WILAYAH 

KECAMATAN BANGKALAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bangkalan dalam angka 2019 
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1.1.2. Sosial Ekonomi 

1. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk wilayah kabupaten Bangkalan mengalami 

penambahan dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat dari penambahan penduduk 

dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008. Pada tahun 2005 jumlah penduduk di 

kabupaten Bangkalan sebanyak 902.342 jiwa, pada tahun 2006 sebanyak 921.141 

jiwa, pada tahun 2007 sebanyak 940.331 jiwa dan pada tahun 2008 meningkat 

menjadi 956.996 jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di kecamatan Galis, 

yaitu sebanyak 74.068 jiwa dan paling sedikit di kecamatan Tragah, yaitu sebesar 

27.500 jiwa. 

2. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dan 

luas wilayah. Kepadatan kotor adalah perbandingan antara jumlah penduduk 

dengan wilayah keseluruhan. Jumlah penduduk pada tahun 2008 sebesar 956.996 

jiwa dengan luas wilayah 126.014 Ha. Sehingga pada tahun 2008 kepadatan kotor 

di wilayah perencanaan sebesar 8 jiwa/Ha. Kepadatan tertinggi adalah kecamatan 

Bangkalan sebesar 20 jiwa/Ha dan terendah adalah Kecamatan Geger dan Kokopp 

sebsesar 5 jiwa/Ha. Berikut ini tabel penjelasan tersebut. 
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Tabel 2.1.1 

Jumlah Penduduk menurut Desa/Kelurahan dan Jenis 

Kelamin di Kecamatan Bangkalan, 2018 

Desa/Kelurahan Jenis Kelamin Jumlah Jumlah KK 

Laki - Laki Perempuan 

Ujung Piring 909 879 1.788 518 

Sembilangan 588  627 1.215 340 

Kramat 1.437  1.496 2.933 779 

Mertajasah 789  802 1.591 463 

Mlajah 5.025  5.185 10.210 2.776 

Kemayoran 3.418  3.586 7.004 1.966 

Pangeranan 5.255  5.399 10.654 3.093 

Demangan 3.698  3.781 7.479 2.189 

Keraton 4.423  4.712 9.135 2.666 

Pejagan 9.321  9.386 18.707 5.364 

Bancaran 5.706  5.682 11.388 3.200 

Sabiyan 141  1.443 1.584 792 

Gebang 1.583  1.536 3.119 851 

Bangkalan 42.293  44.514 86.807 24.997 

Sumber: dukcapil.kemendagri.go.id 

Catatan: Data dihasilkan Juni 2019 

 

3. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

masyarakat yang berperan meningkatkan mutu kualitas hidup. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan suatu masyarakat, akan semakin baik kualitas sumber dayanya. 

Pendidikan adalah upaya sadar seorang untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan serta memperkuat wawasan.204 Pada dasarnya, pendidikan yang 

diupayakan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi juga masyarakat dan 

keluarga. Dalam perencanaan program pendidikan, diperlukan informasi atau data 

sebagai keterangan penunjang, antara lain data mengenai jumlah penduduk 

menurut kelompok usia sekolah, jumlah sarana pendidikan, dan rasio-murid 

sekolah. 
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Data jumlah penduduk menurut kelompok usia sekolah diperlukanuntuk 

perkiraan kebutuhan sarana pendidikan, seperti guru, gedung sekolah, kelas, dan 

kebutuhan lain untuk menunjang proses pendidikan. Kelompok usia yang dipilih 

untuk kebutuhan analisa biasanya adalah 7-12 tahun untuk SD (walaupun seiring 

dengan perkembangan jaman banyak anak 5-6 tahun yang sudah masuk SD), 

umur 13-15 tahun untuk SLTP, umur 16-18 tahun untuk SLTA dan lebih dari 18 

tahun untuk perguruan tinggi. 

 

1.1.3. Jenis-jenis pelayanan di Kecamatan Bangkalan 

Pelayanan di Kantor Kecamatan Bangkalan  dilaksanakan setiap hari kerja Senin 

s/d Kamis dimulai pada pukul 7.30 s/d 16.30 WIB dan Jum’at dimulai pada pukul 

7.30 s/d 11.00 WIB. Adapun jenis-jenis pelayanan sebagai berikut : 

1. Kartu Tanda Penduduk-el (KTP-el) 

KTP-el adalah kartu identitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang diterbitkan 

oleh Dinas yang berlaku di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) 1 lbr; 

3. Mengisi blanko KTP; 

4. Melampirkan KTP asli bila perpanjangan; 

5. Bagi pemula wajib melakukan perekaman dengan melampirkan fotocopy 

akta kelahiran, ijasah terakhir (1 lbr) 

2. Kartu Keluarga 

Kartu Keluarga adalah kartu identitas keluarga yang memuat data tentang nama, 

susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas anggota keluarga. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Mengisi blanko KK; 
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3. Fotocopy akta nikah (2 lbr); 

4. Fotocopy akta kelahiran dan ijazah dari masing-masing anggota keluarga 

(1 lbr); 

5. Membawa Kartu Keluarga yang asli 

3. Surat Keterangan Pindah Masuk dan Keluar 

Pelayanan Surat Pindah adalah salah satu bentuk pelayanan publik yang 

diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk dapat mengajukan permohonan 

pindah baik dari dalam kota maupun keluar kota, antar Kelurahan atau Kecamatan 

dengan memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan pindah masuk: 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Melampirkan surat pindah dari tempat asal; 

3. Fotocopy KTP dan KK ; 

4. Bila sudah menikah melampirkan akta nikah, Ijazah terakhir dan akta 

kelahiran masing-masing anggota keluarga (1 lbr); 

5. Mengisi blanko KK dan KTP 

6. KK asli 

Persyaratan / kelengkapan pindah keluar: 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Pas foto kepala keluarga uk 4 x 6 (1 lbr); 

3. KTP asli dan fotokopi 

4. KK asli dan fotokopi 

4. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) 

Pelayanan SKCK adalah salah satu bentuk pelayanan publik untuk mengajukan 

permohonan melamar pekerjaan baik Instansi Negeri maupun swasta, juga untuk 

perpanjangan kontrak kerja dengan memenuhi persyaratan – persyaratan yang 

telah ditentukan. 
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Persyaratan / kelengkapan: 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

3. Fotocopy Ijasah terakhir (1 lbr); 

5. Surat Keterangan Bersih Diri (SKBD) 

Pelayanan SKBD adalah salah satu bentuk pelayanan publik yang diselenggarakan 

pemerintah dimana masyarakat dapat menggunakannya untuk persyaratan nikah 

maupun persyaratan melamar pekerjaan di instansi negeri atau swasta. 

Persyaratan / kelengkapan: 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KTP orang tua (1 lbr); 

3. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

6. Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) 

Pelayanan SKTM adalah salah satu bentuk pelayanan publik dimana masyarakat 

yang kurang atau tidak mampu dapat mengajukan permohonan keringanan biaya 

berobat, biaya operasi sakit atau biaya – biaya keringanan sekolah dengan 

memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

3. Fotokopi ijazah terakhir 

4. Membawa Surat Rekomendasi dari Rumah sakit atau dari sekolah jika tidak 

ada dalam buku Data Sasaran Penanggulangan Kemiskinan Kecamatan 

Bangkalan Kabupaten Bangkalan. 
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7. Surat Keterangan Ijin Penutupan Jalan 

Pelayanan Ijin Penutupan Jalan adalah salah satu bentuk pelayanan publik dimana 

masyarakat mengajukan permohonan menutup jalan untuk keperluan pernikahan 

atau yang lainnya dengan memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr). 

8. Surat Keterangan Ijin Keramaian 

Pelayanan Ijin Keramaian adalah salah satu bentuk pelayanan publik dimana 

masyarakat mengajukan permohonan keramaian untuk keperluan pernikahan atau 

yang lainnya dengan memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr) 

9. Surat Keterangan Ahli Waris 

Surat Keterangan Ahli Waris adalah keterangan yang diberikan oleh pemohon 

untuk minta persetujuan  keluarga atas tanah, bangunan atau aset lainnya yang ada 

di wilayah Kecamatan Bangkalan sesuai aturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP dari masing-masing ahli waris (1 lbr); 

3. Tanda tangan dari masing-masing ahli waris; 

4. Fotocopy pipil tanah, surat waris, akta hibah, akta jual beli atau sertifikat 

(1 lbr); 

5. Surat Keterangan Kematian jika ada ahli waris yang meningggal dunia 

 



9 
 

10.  Surat Keterangan Kepemilikan 

Surat Keterangan Kepemilikan adalah keterangan yang diminta oleh pemohon 

sebagai bukti kepemilikan atas barang, aset atau surat – surat penting lainnya di 

wilayah Kecamatan Bangkalan yang dapat digunakan sebagai jaminan kredit sesuai 

aturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

3. Menunjukkan BPKB asli; 

4. Fotocopy STNK atau sertifikat; 

5. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

11.  Surat Keterangan Beda Identitas 

Surat Keterangan Beda Identitas adalah persetujuan Lurah yang diberikan kepada 

perorangan atau pribadi yang digunakan untuk keperluan tertentu sesuai 

persyaratan yang telah ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

3. Fotocopy berkas yang beda identitas; 

4. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

12. Surat Keterangan Domisili 

Surat Keterangan Domisili adalah surat keterangan yang menjelaskan tempat 

tinggal suatu warga luar kota yang berdomisili di wilayah Kecamatan Kota 

Bangkalan Kabupaten Bangkalan karena urusan pekerjaan yang digunakan untuk 

keperluan tertentu sesuai persyaratan yang telah ditentukan. 
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Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

3. Surat jalan dari Kelurahan asal; 

4. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

13.  Surat Keterangan Domisili Usaha 

Surat Keterangan Domisili Usaha adalah surat keterangan yang diberikan 

berdasarkan permintaan warga atau bukan warga Kecamatan Kota Bangkalan 

untuk kelancaran dalam pinjam meminjam atau kredit sesuai persyaratan yang 

ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

3. Fotocopy STNK atau sertifikat; 

4. Fotocopy SIUP; 

5. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

14.  Surat Rekomendasi Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) 

Pelayanan Surat Rekomendasi Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) adalah salah satu 

bentuk pelayanan publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk 

dapat mendapat surat keterangan sebagai bukti yang dapat digunakan untuk 

keperluan Ijin Mendirikan Bangunan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KK dan KTP (1 lbr); 

3. Fotocopy sertifikat (1 lbr); 

4. Fotocopy SPPT PBB (1 lbr); 

5. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 
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15. Surat Keterangan Kematian 

Pelayanan Surat Keterangan Kematian adalah salah satu bentuk pelayanan publik 

yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk mendapatkan surat sebagai 

bukti keterangan telah meninggal dunia yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengurus asuransi atau tunjangan lainnya sesuai aturan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KTP yang meninggal (1 lbr); 

3. Fotocopy KK (1 lbr); 

4. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

16.  Surat Rekomendasi Akta Kelahiran 

Pelayanan Surat Rekomendasi Akta Kelahiran adalah salah satu bentuk pelayanan 

publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk mendapatkan surat 

sebagai bukti keterangan telah melahirkan anak yang nantinya dapat digunakan 

untuk mengurus Akte Kelahiran. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. KTP dan KK asli orang tua; 

3. Surat Nikah asli orang tua; 

4. Surat Keterangan Lahir dari Bidan atau Dokter; 

5. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

17. Surat Keterangan Belum Menikah 

Pelayanan Surat Keterangan Belum Menikah adalah salah satu bentuk pelayanan 

publik yang diselenggarakan pemerintah dimana masyarakat dapat 

menggunakannya untuk persyaratan nikah,  persyaratan melamar pekerjaan atau 

keperluan lain di Intansi Negeri atau Swasta. 
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Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

3. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

18.  Surat Rekomendasi Akta Perkawinan 

Pelayanan Surat Rekomendasi Akta Perkawinan adalah salah satu bentuk 

pelayanan publik dimana masyarakat mengajukan permohonan menikah  sesuai 

persyaratan yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. KTP dan KK asli; 

3. Akta kelahiran / ijasah asli 

4. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

19.  Surat Rekomendasi Ijin Usaha 

Pelayanan Surat Rekomendasi Ijin Usaaha adalah salah satu bentuk pelayanan 

publik yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk dapat mengajukan 

permohonan ijin usaha di wilayah Kecamatan Bangkalan dengan memenuhi 

persyaratan yang ditentukan. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

3. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir. 

20.  Surat Keterangan Kehilangan 

Pelayanan Surat Keterangan Kehilangan adalah salah satu bentuk pelayanan publik 

yang diselenggarakan Pemerintah dimana penduduk dapat melaporkan kehilangan 

barang atau aset pribadi yang nantinya akan dibuatkan surat keterangan sebagai 
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bukti yang dapat digunakan untuk keperluan tertentu sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

Persyaratan / kelengkapan : 

1. Pengantar dari RT / RW; 

2. Fotocopy KTP dan KK (1 lbr); 

3. Fotocopy STNK atau BPKB; 

4. Lapor Polres atau Polsek setempat; 

5. Bukti pelunasan PBB tahun terakhir 

1.1.  Permasalahan Mitra 

a. Kemampuan aparat Kecamatan Bangkalan dalam mengoperasikan program 

Microsoft Excel masih perlu  ditingkatkan. Kalaupun mereka merasa 

mampu ternyata kemampuan tersebut masih sangat mendasar. 

b. Pemanfaatan program Microsoft Excel dalam kegiatan pelayanan dan 

administrasi pemerintahan Kecamatan Bangkalan relatif banyak dan dalam 

frekuensi yang juga relatif sering. 

c. Upaya untuk mengatasi kelemahan dalam mengoperasikan Microsoft Excel 

dilakukan dengan cara melibatkan beberapa siswa SLTA di wilayah 

Kecamatan Bangkalan untuk membantu menyelesaikan tugas administratif 

dan pelayanan kepada masyarakat. Bahkan jika dalam kondisi tergesa-gesa 

dan langkah penyelesaian dengan Microsoft Excel sangat rumit maka 

aparatur Kecamatan Bangkalan menyerahkan kepada biro jasa. Tentunya 

tindakan tersebut kurang tepat mengingat banyak file penting yang 

mungkin  hanya kalangan tertentu saja yang boleh mengetahui bisa jadi 

dapat “bocor” diketahui oleh banyak orang dan berpotensi menimbulkan 

konflik sosial. 

d. Kegiatan administrasi desa dan pelayanan Kecamatan Bangkalan yang 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel pada umumnya berupa lembar kerja 

yang didalamnya berisi banyak tabel dan grafik beserta formula matematik 

untuk melakukan pengolahan. Untuk mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan perhitungan matematik atas data yang ada maka seringkali 

mereka menggunakan kalkulator. Sesuatu yang aneh menggunakan 
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kalkulator didepan laptop / PC karena hal itu berarti membuang enerji. 

Disamping itu, grafik seringkali dibuat secara manual, di kertas terpisah 

kemudian dijadikansatu dengan ditempel pada hasil print out.  

e. Dengan kemampuan yang rendah dalam Microsoft Excel maka pelayanan 

kepada masyarakat mejadi kurang lancar, kegiatan administrasi desa 

khususnya inventarisasi belum sepenuhnya berbasis data (file) tetapi lebih 

banyak berwujud berkas-berkas kertas sehingga rawan terhadap 

kerusakan dan membutuhkan sarana dan prasarana inventarisasi yang 

besar dan/ luas dan mahal. 
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BAB II   

TARGET DAN LUARAN YANG DIHARAPKAN 

 

Melalui kegiatan pelatihan Microsoft Excel bagi aparat Kecamatan Kota 

Bangkalan kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo maka target dan luaran yang ingin 

dicapai dapat diperinci sebagai berikut : 

 

2.1. Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 

1. Aparat Kecamatan Kota Bangkalan mengetahui, mengerti, serta 

memahami tentang pentingnya, manfaat, serta penerapan Microsoft 

Excel dalam kegiatan pelayanan dan administrasi desa dan/ 

pemerintahan pada umumnya. Selain itu, aparat desa Bakalanpule juga 

mampu mengoperasikan Microsoft Excel dalam kegiatan pelayanan dan 

administrasi desa.  

2. Kemampuan aparat Kecamatan Kota Bangkalan kecamaan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo dalam hal penguasaan Microsoft Excel untuk 

kegiatan administrasi dan pelayanan desa mengalami peningkatan. Ini 

berarti bagi aparat yang sebelumnya tidak mampu mengoperasikan 

Microsoft Excel menjadi mampu mengoperasikan, sedangkan bagi 

aparat yang sudah memiliki kemampuan dasar dalam hal Microsoft 

Excel menjadi semakin lebih meningkat kemampuannya. 

3. Pelayanan dan kegiatan administrasi Kecamatan Kota Bangkalan berjalan 

lebih lancar dan lebih baik daripada sebelumnya. Hal disebabkan 

peningkatan kemampuan Microsoft Excel akan meningkatkan 

kompetensi dan rasa percaya diri untuk mampu menyelesaikan tuntutan 

pelayanan khususnya yang berbasis pengolahan data (berupa tabel, 

grafik, perhitungan matematik, dan operasi data lainnya) dengan lebih 

cepat, tepat, cermat, dan tampilan yang lebih rapi. 

4. Sistim penyimpanan (inventarisasi) surat-surat dinas yang selama ini 

lebih banyak dilakukan dengan sistim berkas yang menggunakan 

dokumen keeper yang didalamnya berisi kertas-kertas arsip maka 

diharapkan dengan pelatihan ini maka sistim inventarisasi berkas 

sedikit demi sedikit berkurang digantikan dengan sistim file. 
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5. Hilangnya kebiasan yang tidak compatible (selayaknya) dengan era 

komputerisasi misalnya masih menggunakan perangkat corat-coret 

kertas untuk menghitung pada saat bersamaan sedang menggunakan 

komputer, atau menggunakan mesin hitung ketika sedang menggunakan 

komputer, membuat tabel terpisah lalu menempelkan pada hasil print 

out komputer, dan sebagainya. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menghilangkan kebiasaan yang tidak compatible tersebut, dan 

kemudian semua operasi data berbasis komputer. 

 

2.2. Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan pelatihan Microsoft Excel bagi aparat 

Kecamatan Kota Bangkalan untuk meningkatkan kinerja pelayanan dan administrasi 

desa, dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Dokument yang dapat membuktikan adanya eksitensi, proses dan kinerja 

kegiatan. Dokument tersebut terdiri dari Surat Permohonan Kecamatan 

Kota Bangkalan kepada Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) Universitas Dr. 

Soetomo Surabaya,  Surat Tugas Dekan FIA, Daftar Hadir Peserta, Materi 

Pelatihan, Surat Keterangan telah melaksanakan kegiatan dari Kepala 

Kecamatan Kota Bangkalan serta dokumentasi foto. Luaran dokumen ini 

nantinya dapat menjadi salah satu unsur kinerja pengabdian masyarakat 

program studi Ilmu Administrasi yang berkontribusi bagi akreditasi 

program studi. 

2. Laporan kegiatan dengan format sebagaimana ketentuan pemerintah 

yang diminta oleh Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo. Laporan 

kegiatan ini secara formal berisi tentang resume, analisis situasi, 

permasalahan, target dan sasaran, metode pelaksanaan, kelayakan 

perguruan tinggi, hasil dan luaran yang dicapai, kesimpulan dan saran. 

Luaran berupa laporan ke Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo 

menjadi dokumen penting yang nantinya berguna sebagai salah satu 

unsur kinerja Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo yang 

berkontribusi bagi akreditasi perguruan tinggi. 
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3. Luaran yang diharapkan berupa dokument kegiatan dan laporan kegiatan 

sebagaimana dijelaskan diatas dapat menjadi bahan untuk diolah 

kembali sesuai dengan format jurnal pengabdian masyarakat. Dengan 

demikian, luaran kegiatan ini dapat berupa artikel yang dimuat di Jurnal 

Pengabdian Masyarakat bidang pelayanan dan administrasi, atau 

dipublikasikan pada media masaa online atau repository perguruan 

tinggi, atau publikasi melalui blok pribadi. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pelatihan Microsoft Excel dengan tema “Aplikasi Microsoft Excel 

dengan menggunakan Fungsi IF, Date dan Time sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja 

Perangkat Kelurahan dan Kecamatan di Kecamatan Kota Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan” dilaksanakan melalui tahap-tahap dan langkan-langkah sebagai berikut : 

1. Komunikasi informal dari FIA melalui wakil dosen program studi administrasi 

negara kepada kepala Kecamatan Kota Bangkalan bahwa tim dosen FIA akan 

mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat bagi aparat pemerintah 

Kecamatan Kota Bangkalan. Melalui komunikasi informal dicapai kesepakatan 

bahwa Kecamatan Kota Bangkalan bisa menerima rencana pengabdian tersebut. 

Disepakati juga hari, tanggal, dan waktu pelaksanaan serta prosedur dan tehnik 

pelaksanaan.  

2. Tim komunikasi informal prodi Administrasi Negara FIA selanjutnya  melapor 

kepada Dekan FIA tentang kesepakatan informal yang diperoleh. 

3. Kecamatan Kota Bangkalan mengirim surat permohonan supaya dilaksanakan 

kegiatan pelatihan Microsoft Excel bagi aparat desa dalam rangka meningkatkan 

pelayanan masyarakat dan kegiatan administrasi desa. 

4. Berdasarkan surat permohonan tersebut diatas selanjutnya Dekan FIA memberi 

balasan surat yang berisi tentang kesedian dan tim yang nantinya akan 

melaksanakan tugas pengabdian yang dimaksud. 

5. Dekan selanjutnya menerbitkan surat tugas kepada dosen selaku anggota Tim 

Pelaksana Pengabdian yang dimaksud. 

6. Tim pelaksana pengabdian masyarakat FIA datang dan melakukan pengabdian di 

Kecamatan Kota Bangkalan sebagaimana surat tugas Dekan FIA untuk memberi 

pelatihan Microsoft Excel kepada aparat Kecamatan Kota Bangkalan. 

7. Adapun tehnik pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk 

pelatihan Microsoft Excel dengan menggunakan Fungsi IF, Date dan Time 
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8. Tim menyediakan sarana berupa laptop dan buku materi kepada seluruh peserta 

serta LCD Proyektor. Tempat disiapkan oleh Kecamatan Kota Bangkalan. Tempat 

kegiatan di Kantor Kecamatan Kota Bangkalan. 

9. Anggota Tim Pelaksana FIA yang bertugas sebagai instruktur sebanyak 1 orang 

dan 3 orang lainnya anggota tim menjadi pendamping peserta, dan 1 anggota tim 

bertugas sebagai administrator kegiatan dan pelaporan.  

10. Setiap peserta menggunakan 1 laptop dan setiap peserta memperoleh 1 materi 

pelatihan. Kegiatan pelatihan dipandu instruktur melalui laptop yang 

ditayangkan dengan LCD Proyektor. Pendamping membantu peserta apabila 

peserta mengalami kesulitan, dan/ mengalami keterlambatan kecepatan 

dibandingkan dengan instruktur. Adapun materi pelatihan aplikasi Excel adalah 

fungsi If, date dan time dalam kegiatan administrasi desa. 

11. Ketika kegiatan sedang berlangsung maka 1 anggota tim yang bertugas sebagai 

administrator meminta tanda tangan daftar hadir dan menggali data/informasi 

yang dibutuhkan untuk pelaporan kegiatan. 

12. Setelah selesai kegiatan pelatihan selanjutnya kepala Kecamatan Kota Bangkalan 

memberi surat keterangan kepada Tim Pelaksana bahwa Tim Pelaksanan telah 

benar-benar melaksanakan pengabdian masyarakat di Kecamatan Kota 

Bangkalan dalam bentuk Pelatihan Microsoft Ecxel. 

13. Akhirnya tim pelaksana membuat laporan dengan berkoordinasi dengan 

Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Dr. Soetomo. 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil yang dicapai 

Hasil yang dicapai dari kegiatan pelatihan Aplikasi Microsoft Excel dengan 

menggunakan fungsi If, date dan time bagi aparat Kecamatan Kota Bangkalan untuk 

meningkatkan kinerja pelayanan masyarakat dan administrasi desa diuraikan 

berdasarkan respon nyata pada saat proses sedang berlangsung dan beberapa saat 

setelah kegiatan selesai. Adapun hasil yang telah tercapai melalui kegiatan ini sebagai 

berikut : 

1. Respon peserta sangat baik. Hal ini terbukti dari antusiasme peserta dalam 

merespon materi dan proses pembelajaran dengan kesungguhan dalam 

memperhatikan, proses dialog dua arah secara spontan, dan pertanyaan-

pertanyaan yang cukup kritis. 

2. Peserta sangat menaruh minat yang besar terhadap Microsoft Excel. Hal ini 

dikarenakan Microsoft Excel adalah program yang baru dimana pada umumnya 

mereka banyak yang belum mengetahuinya. Bagi peserta yang sudah 

mengetahui sedikit, mereka juga tetap menaruh perhatian karena mereka 

merasakan bisa mengalami kemajuan dan memperoleh tehnik pemahanan yang 

sistimatis. 

3. Peserta sangat senang karena mereka memperoleh pengetahuan dan 

ketrampilan Microsoft Excel yang memang selama ini belum pernah mereka 

peroleh. Mereka menyatakan bahwa Microsoft Excel sangat penting bagi 

kegiatan administrasi dan pelayanan masyarakat desa. Kegiatan yang bisa 

mereka kerjakan dengan Microsoft Excel adalah pembuatan laporan keuangan, 

penyusunan program, surat menyurat pemerintahan desa yang didalamnya 

berisi tabel, grafik, dan perhitungan operasi matematik. 

4. Peserta mendapat pengetahuan dan ketrampilan yang dapat menghilangkan 

kebiasaan yang selama ini dilakukan. Kebiasaan tersebut adalah menggunakan 

kalkulator untuk melakukan operasi matematik ketika mereka sedang 

mengetik di depan komputer. Kini kebiasaan tersebut bisa dihilangkan karena 
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Microsoft Excel melakukan proses perhitungan matematik dan statistik yang 

sangat mudah dan tidak perlu lagi menggunakan kalkulator. 

5. Suasana pelatihan santai tapi serius sehingga materi dengan mudah dapat 

dipahami, dan sangat aplikatif karena sesuai dengan kebutuhan dalam tugas 

mereka sehari-hari selaku aparat desa. Pelatihan yang berlangsung di kantor 

Kecamatan Kota Bangkalan dimana peserta berada di tempat kerjanya masing-

masing membuat pelatihan terkesan tidak formal dan kegiatan pelayanan 

masyarakat tetap berjalan. 

 

4.2. Luaran yang dihasilkan. 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan Aplikasi Microsoft Excel dengan 

tema “Aplikasi Microsoft Excel dengan menggunakan Fungsi IF, Date dan Time sebagai 

Upaya Meningkatkan Kinerja Perangkat Kelurahan dan Kecamatan di Kecamatan Kota 

Bangkalan Kabupaten Bangkalan” , dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Dokument yang dapat membuktikan adanya eksitensi, proses dan kinerja 

kegiatan. Dokument tersebut terdiri dari Surat Permohonan Kecamatan 

Kota Bangkalan kepada Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) Universitas Dr. 

Soetomo Surabaya,  Surat Tugas Dekan FIA, Daftar Hadir Peserta, Materi 

Pelatihan, Surat Keterangan telah melaksanakan kegiatan dari Kepala 

Kecamatan Kota Bangkalan serta dokumentasi foto. Luaran dokument 

ini nantinya dapat menjadi salah satu unsur kinerja pengabdian 

masyarakat program studi Administrasi negara yang berkontribusi bagi 

akreditasi program studi administrasi negara. 

2. Laporan kegiatan dengan format sebagaimana ketentuan pemerintah 

yang diminta oleh Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo. Laporan 

kegiatan ini secara formal berisi tentang resume, analisis situasi, 

permasalahan, target dan sasaran, metode pelaksanaan, kelayakan 

perguruan tinggi, hasil dan luaran yang dicapai, kesimpulan dan saran. 

Luaran berupa laporan ke Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo 

menjadi dokumen penting yang nantinya berguna sebagai salah satu 

unsur kinerja Lembaga Penelitian Universitas Dr. Soetomo yang 

berkontribusi bagi akreditasi perguruan tinggi. 



22 
 

3. Luaran yang dihasilkan berupa dokument kegiatan dan laporan kegiatan 

sebagaimana dijelaskan diatas dapat menjadi bahan untuk diolah 

kembali sesuai dengan format jurnal pengabdian masyarakat. Dengan 

demikian, luaran kegiatan ini dapat berupa artikel yang dimuat di Jurnal 

Pengabdian Masyarakat bidang pelayanan dan administrasi, atau 

dipublikasikan pada media masaa online atau repository perguruan 

tinggi, atau publikasi melalui blok pribadi. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan Microsoft Excel dengan tema “Aplikasi Microsoft Excel 

dengan menggunakan Fungsi IF, Date dan Time sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja 

Perangkat Kelurahan dan Kecamatan di Kecamatan Kota Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan”, yang diselenggarakan pada tanggal 10 September 2019 – 10 Oktober 2019 

yang terbagi dalam 6 kali pertemuan, pukul 13.00 – selesai bertempat di Balai 

Kecamatan Kota Bangkalan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil yang dicapai sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hal ini terlihat bahwa 

respon peserta (dalam hal ini aparat desa) sangat baik. Peserta sangat menaruh minat 

yang besar terhadap Pelatihan Microsoft Excel dengan menggunakan Fungsi IF, Date 

dan Time sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja Perangkat Kelurahan dan Kecamatan di 

Kecamatan Kota Bangkalan Kabupaten Bangkalan” . Hal ini dikarenakan fungsi-fungsi 

tersebut sangat membantu aparat dalam membantu tugas mereka.  Peserta sangat 

senang karena mereka memperoleh pengetahuan dan ketrampilan Microsoft Excel yang 

memang selama ini belum pernah mereka peroleh. Mereka menyatakan bahwa 

Microsoft Excel sangat penting bagi kegiatan administrasi dan pelayanan masyarakat 

desa. Peserta mendapat pengetahuan dan ketrampilan yang dapat menghilangkan 

kebiasaan yang selama ini dilakukan. Kebiasaan tersebut adalah menggunakan 

kalkulator untuk melakukan operasi matematik ketika mereka sedang mengetik di 

depan komputer. Suasana pelatihan santai tapi serius sehingga materi dengan mudah 

dapat dipahami, dan sangat aplikatif karena sesuai dengan kebutuhan dalam tugas 

mereka sehari-hari selaku aparat desa 

 

6.2. Saran – Saran 

a. Perlu dilakukan pelatihan kembali sebagai kelanjutan dari pelatihan ini 

supaya peserta benar-benar menguasai Microsoft Excel dengan lebih baik. 

b. Waktu pelatihan yang bersamaan dengan jam kerja dan di tempat kerja 

(Kantor Kecamatan Kota Bangkalan) dapat mengurangi konsentrasi 
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peserta dan tim karena terkadang pelatihan mengalami interupsi karena 

adanya masyarakat yang memerlukan pelayanan. Untuk itu, kedepan 

supaya kegiatan pelatihan dilakukan diluar jam kerja. 

c. Kantor Kecamatan Kota Bangkalan memiliki tata ruang (layout) yang tidak 

sesuai dengan situasi kelas (untuk belajar mengajar). Oleh karena itu, 

kedepan kegiatan pelatihan sebaiknya dilakukan ditempat yang tata 

ruangnya sebagaimana kelas di sekolah / lembaga pendidikan. 

d. Mengingat Microsoft Excel sangat penting sebagai sarana meningkatkan 

pelayanan masyarakat dan administrasi pemerintahan Kecamatan Kota 

Bangkalan maka kedepan pelatihan berikutnya tidak hanya melibatkan 

aparat desa namun juga dapat mengikutsertakan tokoh desa, anggota 

lembaga pedesaan yang ada, dan masyarakat desa  Panggreh pada 

umumnya yang berminat terhadap Microsoft Excel. 
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RINGKASAN 

 

Mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini tergolong mitra ekonomi 

produktif yaitu pelaku usaha mikro, kecil menengah (UMKM) yang dikelola oleh 

Perkumpulan Purna TKI dan Keluarga (PERTAKINA). Permasalahan yang telah 

disepakati untuk diselesaikan ada dua yaitu: pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina Kabupaten Blitar menunjukkan penurunan motivasi berwirausaha pasca 

pandemi Covid 19, dan kurangnya pengetahuan dalam manajemen usaha yang baik, 

sehingga usaha yang dijalankan pertumbuhan dan perkembangannya cenderung stagnan 

bahkan menurun. Dalam memberikan solusi atas permasalahan tersebut diusulkan akan 

melakukan  motivasi untuk meningkatkan semangat berwirausaha, melakukan pemberian 

pelatihan untuk meningkatkan wawasan & ketrampilan dalam manajemen usaha. Adapun 

tujuan jangka panjang yang ingin dicapai yaitu pelaku UMKM Pertakina Blitar yang hidup 

makmur dan sejaterah, dan target khusus yang ingin dicapai dari kegiatan PKM ini adalah 

adanya pelaku UMKM  yang kreatif, inovatif, berjiwa wirausaha dan kepemimpinan. 

Adapun metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat dalam  menyelesaikan 

permasalahan mitra dapat dibagi menjadi 2 (dua) tahap yaitu: 1). Tahap pemberian 

motivasi kepada pelaku UMKM Pertakina Kabupaten Blitar, agar pelaku usaha tetap 

semangat dalam menjalankan usahanya, 2) Tahap pelatihan manajemen usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM Pertakina Kabupaten Blitar 

dalam manajemen usahan baik di bidang produksi, pemasaran dan sumber daya manusia.  

Adapun hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang telah dilakukan dan luaran 

yang dicapai adalah 1) Peningkatan motivasi pelaku UMKM Pertakina Kabupaten Blitar 

dalam mempertahankan usahanya, 2) Peningkatan pengetahuan dan wawasan dalam 

manajemen usaha pelaku UMKM Pertakina Kabupaten Blitar, 3) luaran lain yang ingin 

dicapai adalah dalam bentuk Jurnal untuk dipublikasikan  

 

   Kata Kunci : Motivasi, UMKM, Pertakina 
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala karunia, rahmat dan 

hidayah Nya yang telah diberikan kepada Tim Program Kemitraan Masyarakat dengan judul  

“Sosialisasi Motivasi Pebisnis Sebagai Kunci Sukses Berbisnis Di Era Post Normal Bagi 

UMKM Pertakina” di Kabupaten Blitar”, dengan harapan dapat membantu mitra untuk 

meningkatkan motivasi pelaku UMKM Pertakina dalam mempertahankan usahanya pasca 

pandemi Covid’19 dan meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam manajemen usaha. 

Penyusunan laporan Program Kemitraan  Masyarakat ini tidak mungkin terwujud tanpa 

adanya bantuan dari semua pihak, baik instansi maupun perorangan. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

 

1. Bapak Dr.Amirul Mustofa, M.Si selaku Ketua Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

2. Prof. Dr. Hj. Sedarmayanti, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Administrasi 

3. Bapak Ibu Dosen Fakultas Ilmu Administrasi – Jurusan Ilmu Administrasi Niaga yang 

selalu memberi semangat kepada penulis 

4. Ibu Sulistyaningsih sebagai Ketua Pertakina Kabupaten Blitar yang menjadi Mitra dalam 

Program Kemitraan Masyarakat  

5. Para Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi – Program Administrasi yang selalu setia 

membantu dalam pelaksanaan Program Kemitraan asyarakat 
 

Tim Program Kemitraan Masyarakat menyadari bahwa laporan akhir ini masih 

jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun di kesempatan yang akan datang. Akhirnya kami berharap semoga 

sumbangan pemikiran dalam Program Kemitraan Masyarakat akan dapat bermanfaat  

Terima kasih. 

 

 

 

 

                                                                                  Surabaya,  Agustus 2022 

Tim Program Kemitraan Masyarakat 

                                                                                                  Universitas DR Soetomo  
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat ini tergolong mitra produktif yaitu 

pelaku usaha mikro, kecil menengah (UMKM) yang dikelola oleh Perkumpulan Purna TKI 

dan Keluarga (PERTAKINA). Adapun PERTAKINA adalah Organisasi Non Pemerintah 

yang Berbadan Hukum Perkumpulan, bergerak pada sektor Pemberdayaan Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) Purna. Area kerja utama Pertakina adalah Kabupaten dan Kota Blitar secara 

khusus dan Jawa Timur secara umum  khususnya diwilayah basis-basis Tenaga Kerja 

Indonesia.  

Pertakina dirintis sejak tahun 2010 dan berkantor pusat di Kabupaten Blitar dan 

memiliki kantor lapangan di Dusun Sanan RT 03 RW 01 Desa Dayu Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar. Pertakina didirikan oleh para aktifis social, mantan buruh migran, 

akademisi dan peneliti. Didirikan atas kepedulian beberapa mantan tenaga kerja Indonesia 

yang sudah purna akan nasib para mantan TKI yang banyak bermasalah terhadap ketahanan 

ekonomi keluarga pasca mantan TKI tidak lagi bekerja di luar negeri, keterbatasan 

informasi, jaringan dan hal-hal teknis yang membuat terbatasnya juga pilihan bagi mantan 

TKI untuk memulai sebuah usaha sehingga takut untuk memulai usaha dan ketika sudah 

berusaha melakukan usaha tidak dapat berkembang karena keterbatasan-keterbatasan 

tersebut. 

Pertakina yang didirikan dengan visi adalah Terbangunnya gerakan mantan Tenaga 

kerja indonesia yang kuat sebagai bagian dari gerakan sosial dan ekonomi untuk 

terwujudnya tatanan masyarakat yang demokratis, adil, berdaya saing secara ekonomi 

dan berpihak kepada kepentingan rakyat. Adapun nilai nilai yang ingin ditanamkan yaitu 

Agama, Demokrasi, Ekonomi Kerakyatan, Keadilan social, Kesetaraan gender, dan 

Solidaritas global. Prinsip yang dibangun yaitu Non violence, Non partisan, dan Mandiri 

secara ekonomi. Pertakina yang didirikan dengan misi utama untuk melakukan 

pendampingan terhadap para TKI yang menghadapi masalah, termasuk dalam misi tersebut 

adalah perbaikan kondisi ekonomi para TKI purna sehingga dapat mencegah keinginan 

untuk kembali bekerja di luar negeri. 

Badan Pengurus Perkumpulan Purna TKI dan Keluarga (PERTAKINA) Kabupten 

Blitar dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini : 
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Tabel 1.1 

Badan Pengurus 

PERTAKINA Kabupaten Blitar 

 

Jabatan Pengurus   Nama Pengurus 

Ketua  : Sulistiyaningsih 

Sekretaris  : Peni Dyah Wati 

Bendahara  :  Sucipto  

Pengawas  :  H. Nursalim SP  

               Sumber : Pertakina Kabupaten Blitar  

Pertakina Kabupaten Blitar beranggotakan para Mantan buruh migran dari berbagai 

tujuan tidak terbatas usia dan keluarga Buruh Migran yang masih aktif bekerja di luar negeri. 

Sampai saat ini Pertakina beranggotakan 256 orang dan 68 diantaranya sudah memiliki 

usaha dan 82 sedang merintis usaha. Dalam perihal permodalan sebagian usaha anggota 

Pertakina memiliki modal secara mandiri menggunakan sisa hasil selama bekerja diluar 

negeri dan sebagian anttota juga menggunakan jasa perbankan untuk modal usahanya.  

Adapun usaha-usaha yang sedang dikembangkan oleh anggota Pertakina sangat 

variatif dan kreatif dapat dibagi menjadi 4 bidang yaitu : 

1. Bidang produk-produk olahan (camilan, jajanan atau kue dan penganan basah) 

2. Bidang Pertanian dan Peternakan (berbagai tanaman kultur dan organik), peternakan 

ayam petelur maupun pedaging, kambing dan sapi) 

3. Bidang Jasa (Rental alat-alat pesta, salon, rias pengantin, dan Event Organizer) 

4. Bidang Kerajinan (Kendang, Tas berbagai bahan baku, batik, sandal dan sepatu kulit)  

Ibu Sulistya Ningsih sebagai penggagas sekaligus berperan sebagai ketua Pertakina 

Kabupaten Blitar. Berdasarkan pengalaman beliau  sebagai pekerja sosial dan aktivis pekerja 

PMI. Beliau adalah purna PMI di negara penempatan Hongkong selama 5 tahun karena 

kondisi ekonomi keluarga. Setelah kembali ke Indonesia menerima kenyataan pahit dalam 

keluarganya dan realisasinya sulit untuk memulai suatu usaha,  dimana pengalaman ini tidak 

dirasakan oleh Ibu Sulistiyaningsih saja, namun juga masalah sebagian besar PMI.  Ibu Sulis 

mendirikan sebuah komunitas para PMI dan Purna PMI yang dirintis sejak tahun 2010 dan 

berbadan hukum pada tahun 2016. Organisasi ini bermula dari satu kecamatan, dan berkat 

kepercayaan para purna PMI dan masyarakat kini bisa berskala nasional yang bernama 

PERTAKINA Indonesia atau Perkumpulan TKI, TKI Purna dan Keluarga.  

Dalam memperbaiki kondisi ekonomi para TKI purna, Ibu Sulis berinisiatif 

mengadakan pelatihan-pelatihan berbasis produksi (Gambar 1.1), seperti membuat kue 

kering, aneka keripik, kerajinan tangan, dan sebagainya. Setelah pelatihan, para anggota 
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Pertakina pun mulai melakukan produksi dan memasarkan secara terbatas di daerah masing-

masing. Pihak Pertakina tak tinggal diam dan berupaya membantu pemasaran produk 

anggotanya melalui wadah koperasi. Berbagai event expo dilakoni untuk memperkenalkan 

produk anggota, mulai dari wilayah lokal Blitar hingga lintas provinsi. Tantangan dan 

semangat pun timbul saat produk diterima pasar dan mendapat sambutan konsumen berupa 

order yang lebih banyak. Kebutuhan akan perbaikan kemasan dan pemanfaatan e-commerce 

pun kian mendesak untuk memperluas jangkauan pasar 

 

           Gambar 1.1 Kegiatan Pelatihan oleh PERTAKINA  

 

Dari hasil kunjungan lapangan awal dan berdiskusi dengan ibu Sulistyaningsih yang 

berperan sebagai ketua Pertakina Kabupaten Blitar, yang dijadikan mitra dalam Program 

Pemberdayaan Masyarakat ini (Gambar 1.2), didapatkan informasi bahwa akibat pandemi 

Covid 19 para pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar rata-rata 

mengalami penurunan omzet penjualan dalam kisaran 30% sampai dengan 50%, sehingga 

mempengaruhi arus kas dan modal kerja yang semakin berkurang. Mitra menginginkan para 

pelaku UMKM yang tergabung di Pertakina Kabupaten Blitar tetap punya motivasi 

berwirausaha yang tinggi dalam mengelola usahanya pasca pandemi Covid 19, serta dapat 

menjadi pelaku usaha yang sukses.  

 

Gambar 1.2 Kunjungan Awal Ke Mitra Pertakina Kabupaten Blitar 
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Dengan demikian untuk merealisasikan keinginan dari ibu Sulistyaningsih sebagai 

ketua Pertakina Kabupaten Blitar, maka dirancang Program Kemitraan Masyarakat ini 

dengan mengadakan pemberian motivasi kepada pelaku UMKM yang tergabung di 

Pertakina. Program pemotivasian ini merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan 

daya tahan pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar, agar terus 

mampu memompa semangat motivasi berwirausaha melalui berbagai kegitan yang 

terstruktur. Program pelatihan manajemen usaha ditujukan untuk meningkatkan  wawasan 

dalam bidang pemasaran secara online yang sangat mendesak untuk dilakukannya pasca 

pandemi Covid 19, serta bidang produksi dan bidang sumberdaya manusia.  

 

1.2 Masalah Mitra 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan dan diskusi tim PKM (Gambar 1.3) 

dapat ditemukan bahwa mitra ini menginginkan pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina pasca pandemi Covid 19 tetap punya motivasi yang tinggi untuk berwirasuha, dan 

punya kemampuan mengelola usaha agar dapat menjadi wirausaha yang sukses. Hasil 

diskusi Tim PKM dengan mitra, maka disepakati ada 2 (dua) permasalahan yang akan 

diselesaikan dalam Program Kemitraan  Masyarakat  yaitu: 

1. Pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar menunjukkan 

penurunan motivasi berwirausaha pasca pandemi Covid 19  

2. Pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar kurangnya 

pengetahuan dalam manajemen usaha yang baik, sehingga usaha yang dijalankan 

pertumbuhan dan perkembangannya cenderung stagnan bahkan menurun.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, maka dalam program ini ditawarkan 

solusi berupa pemberian motivasi wirausaha, pemberian pelatihan untuk meningkatkan 

wawasan & ketrampilan dalam manajemen usaha bagi pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina Kabupaten Blitar.  
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Gambar 1.3  Diskusi Tim PKM PERTAKINA Kabupaten Blitar  

 

Diskusi dengan Mitra dalam menentukan permasalahan yang akan diselesaikan dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat Pertakina Kabupaten Blitar. Kedua permasalahan yang 

telah disepakati dengan mitra akan diselesaikan melalui Program Kemitraan Masyarakat 

yang didanai dari Fakultas Ilmu Administrasi dan Kotribusi dari Pertakina Kabupaten Blitar 

sebagai mitra.  
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BAB 2.  SOLUSI PERMASALAHAN  

 

2.1 Solusi Masalah yang Disepakati untuk Diselesaikan  

Memperhatikan   analisis   situasi   dan   penetapan   prioritas   masalah   yang akan 

diselesaikan dalam Program Kemitraan Masyarakat, maka pemberian solusi atas 

permasalahan yang dihadapi mitra dibagi menjadi dua hal yaitu : 

1. Dalam memberikan solusi atas permasalahan tentang penurunan motivasi berwirausaha 

pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupten Blitar pasca pandemi Covid 

19. Solusi yang ditawarkan dengan memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat 

berwirausaha 

2. Dalam memberikan solusi atas permasalahan tentang kurangnya pengetahuan pelaku 

UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar dalam manajmen usaha yang 

baik, sehingga dapat menjadi wirausaha yang sukses. Solusi yang ditawarkan dengan 

melakukan pemberian pelatihan untuk meningkatkan wawasan & ketrampilan dalam 

manajemen usaha yang baik, serta pendampingan manajemen usaha untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang pembuatan merek, kemasan produk yang menarik, dan berpromosi 

yang unik 

  

2.2 Luaran dan Target Capaian 

Luaran dari setiap solusi yang ditawarkan dapat disajikan pada tabel 2.1 dan rencana 

target capaian luaran pada program kemitraan masyarakat dapat disajikan dalam tabel 

2.3 sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Solusi Yang Ditawarkan untuk Mengatasi Masalah 

 

No Solusi Yang Ditawarkan  Luaran  

1. Memberikan motivasi untuk 

meningkatkan semangat 

berwirausaha 

Meningkatnya motivasi berwirausaha 

pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina  

2.  Memberikan pelatihan untuk 

meningkatkan wawasan & 

ketrampilan dalam manajemen 

usaha  

Meningkatkannya  wawasan & ketrampilan 

dalam mengelola usaha baik dibidang 

pemasaran, produksi maupun sumberdaya 

manusia 
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Tabel  2.2 

Rencana Target Capaian Luaran  

 
No. Jenis Luaran Indikator  Capaian 

1. Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding1)  Ada berupa draft Jurnal 

2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah2) Tidak ada 

3. Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten 

sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia 

dagang, Desain Produk Industri, perlindungan 

Varietas Tanaman, Perlindungan Topografi Sirkuit 

Terpadu)3) 

Tidak ada 

4. Teknologi Tepat Guna4) Tidak ada 

5. Karya Seni/Rekayasa Sosial, Jasa, Sistem, Produk/ 

Barang5) 

Tidak ada 

6. Buku Ajar (ISBN) Tidak ada 

7. Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Tidak ada 
1) Isi dengan belum/tidak ada, draf, submitted, reviewed, atau accepted/published 

2) Isi dengan belum/tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 

3) Isi dengan belum/tidak ada, draf, atau terdaftar/granted 

4) Isi dengan belum/tidak ada, produk, atau penerapan 

5) Isi dengan belum/tidak ada, draf, produk, atau penerapan 

6) Isi dengan belum/tidak ada, draf, proses editing/sudah terbit 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Sebagaimana diuraikan dalam perumusan masalah, bahwa kondisi mitra 

menginginkan adanya peningkatan motivasi berwirausaha bagi pelaku UMKM yang 

tergabung dalam Pertakina, serta peningkatan kemampuan dalam manajemen usaha yang 

baik sehingga dapat menjadi wirausaha yang sukses.  

Berkenaan dengan itu untuk memecahkan masalah mitra, diusulkan kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat yang akan dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan motivasi 

berwirausaha, dan meningkatkan wawasan (pengetahuan) dan ketrampilan dalam 

manajemen usaha yang baik. Adapun tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna 

melaksanakan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh mitra meliputi :  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Metode Pelaksanaan 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi : 

a. Pada tahap persiapan pertama ini diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan (needs 

survey) yang dilakukan pada bulan Juni 2022. Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk 

menggali unformasi dan permasalahan yang dihadapi mitra dan merumuskan masalah, 

sehingga dapat dicari solusi pemecahan. Hasil kegiatan analisis kebutuhan ini 

menunjukkan bahwa : 

• Pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupten Blitar menunjukkan 

penurunan motivasi berwirausaha pasca pandemi Covid 19, hal ini terlihat dalam 

cara memasarkan produknya masih bersifat konvensional dan kurang gerak cepat 

dalam mengembangkan produknya  

• Pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupten Blitar kurangnya 

wawasan dan ketrampilan dalam manajemen usahanya, sehingga usaha yang 

dijalankan pertumbuhan dan perkembangannya cenderung stagnan bahkan 

menurun.  

t TAHAP 

PERSIAPAN  

TAHAP 

PELAKSANAAN 

TAHAP  
EVALUASI 
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• Mitra menyambut baik rencana kegiatan pemotivasian, dan pelatihan  bagi pelaku 

UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar 

b. Pada tahap persiapan kedua dilakukan persiapan yang terkait dengan peserta (para 

UMKM) yang akan mengikuti kegiatan, serta penentuan waktu kegiatan tersebut 

dengan meminta pertimbangan dari pelaku UMKM sebagai peserta dalam kegiatan 

pemotivasin dan pelatihan manajemen usaha 

c. Pada tahap persiapan ketiga ini dilakukan persiapan materi. Adapun materi-materi 

yang akan di berikan dalam pemotivasian berwirausaha dan pelatihan manajemen 

usaha meliputi :  

1. Materi tentang Motivasi Rahasia Pebisnis sebagai Kunci Sukses Berbisnis pada 

Era Pasca Pandemi  Covid 19 ( Post Normal) 

2. Materi tentang Manajemen Usaha untuk Meraih Sukses dalam Berbisnis pada Era 

Setelah Pandemi Covid 19  

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah semua tahap-tahap persiapan dilaksanakan, maka akan segera dilaksanakan 

pemotivasian, dan pelatihan manajmen usaha kepada pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina Kabupten Blitar. Langkah-langkah pelaksanaan program untuk mencapai  hasil 

yang diharapkan dari tema PKM ini yang diajukan adalah sebagai berikut :  

a. Pemotivasian Berwirausaha  

Pemotivasian berwirausaha ini diprioritaskan bagi pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina Blitar khususnya pelaku UMKM untuk produk makanan dan minuman. 

Pemotivasian ini dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

b. Pelatihan Manajemen  Usaha   

Manajemen usaha yang baik sangat berperan sekali bagi kesuksesan suatu usaha bisnis, 

maka penting bagi seorang wirausaha untuk memahami manajemen usaha dengan baik 

dan disesuaikan dengan perkembangan jaman. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan (pengetahuan) serta ketrampilan pelaku UMKM yang tergabung 

dalam Pertakina Kabupaten Blitar khususnya untuk pelaku UMKM yang menghasilkan  

produk makanan dan minuman. Harapanya setelah pelatihan ini dapat menimbulkan trik-

trik cerdik dan ide-ide segar dalam manajemen usahanya dibidang makanan dan 

minumannya. Pelatihan ini dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab seputar 

dalam masalah manajemen usaha makanan dan minuman yang sedang dijalankan. 
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c. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas pelaksanaan program, baik pemotivasian 

berwirausaha dan pelatihan manajemen usaha. 

Adapun rancangan kegiatan PKM bagi pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina Kabupaten Blitar dapat dilihat pada tabel 3.1  

Tabel 3.1 

Rancangan Kegiatan  

Pemotivasian dan Pelatihan bagi Pelaku UMKM  

Pertakina Kabupaten Blitar 

 

Pertemuan Topik Alokasi Waktu 

1  Materi tentang Motivasi Rahasia Pebisnis sebagai 

Kunci Sukses Berbisnis pada Era Pasca Pandemi  

Covid 19 ( Post Normal) 

180 menit 

3 Materi tentang Manajemen Usaha untuk Meraih 

Sukses dalam Berbisnis pada Era Setelah 

Pandemi Covid 19  

a. Ceramah  

b. Tanya Jawab 

 

 

 

90 menit 

90 menit  

4 Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas 

pelaksanaan program, baik pemotivasian 

berwirausaha, dan pelatihan manajemen usaha 

 

180 menit  

 

3.2 Kotribusi Setiap Anggota dan Kepakarannya  

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang telah ditetapkan ini memerlukan 

beberapa jenis kepakaran atau keahlian. Jenis keahlian yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

motivasi berwirausaha, pengetahuan dan ketrampilan dalam manajemen usaha bagi pelaku 

UMKM yang tergabung dalam Pertakina, sehingga untuk keberhasilan program kegiatan 

yang akan dilaksanakan, maka tim pelaksana kegiatan PKM ini melibatkan 5 (lima) dosen 

dengan  kualifikasi multi disiplin dan 2 (dua) mahasiswa.  

Dibawah ini tabel yang menguraikan tentang nama tim pengusul Program 

Pemberdayaan Masyarakat, kepakaran, dan kontribusi masing-masing dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat dapat dilihat pada tabel 3.2 
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Tabel 3.2 

 Kontribusi Tim Pelaksana dan Kepakaran 

 

No. Nama Kepakaran Kontribusi dalam PPM 

1 Dra. Andry Herawati, MM 

 

Bidang 

Pemasaran 
• Persiapan survai awal  

• Penyusunan jadwal 

kegiatan 

• Penyusunan materi   

• Penyusunan kusioner 

umpan balik 

• Pelaksanaan pemotivasian 

berwirausaha 

• Pelaksanaan  pelatihan 

pengelolaan usaha  

• Pelaksanaan pendampingan 

manajemen usaha  

• Evaluasi pelaksanaan 

kegiatan 

2 Dr  Drs Sarwani,MM Bidang 

Pemasaran 
• Terlibat dalam Persiapan 

survai awal  

• Terlibat dalam Penyusunan 

jadwal kegiatan 

• Terlibat dalam Penyusunan 

materi  

• Terlibat dalam Penyusunan 

kusioner umpan balik 

• Terlibat dalam pelaksanaan 

Pelatihan Pengelolaan 

usaha 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

Pendampingan manajemen 

usaha 

• Terlibat dalam pelaksanaan 

Evaluasi kegiatan 

3 Dra Sri Kamriyah,M.Si Bidang 

Sumber Daya 

Manusia 

• Terlibat dalam Persiapan 

survai awal  

• Terlibat dalam Penyusunan 

jadwal kegiatan 

• Terlibat dalam Penyusunan 

materi  

• Terlibat dalam Penyusunan 

kusioner umpan balik 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

pemotivasian berwirausaha 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

Pendampingan manajemen 

usaha 
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• Terlibat dalam pelaksanaan 

Evaluasi kegiatan 

4 Drs Basuki Nugroho, M.Si Bidang 

Sumber Daya 

Manusia 

• Terlibat dalam Persiapan 

survai awal  

• Terlibat dalam Penyusunan 

jadwal kegiatan 

• Terlibat dalam Penyusunan 

materi  

• Terlibat dalam Penyusunan 

kusioner umpan balik 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

pemotivasian berwirausaha 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

Pendampingan manajemen 

usaha 

• Terlibat dalam pelaksanaan 

Evaluasi kegiatan 

5 Dra Subardini,MM Bidang 

Manajemen 

Keuangan  

• Terlibat dalam Persiapan 

survai awal  

• Terlibat dalam Penyusunan 

jadwal kegiatan 

• Terlibat dalam Penyusunan 

materi  

• Terlibat dalam Penyusunan 

kusioner umpan balik 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

pemotivasian berwirausaha 

• Terlibat dalam Pelaksanaan 

Pendampingan manajemen 

usaha 

• Terlibat dalam pelaksanaan 

Evaluasi kegiatan 

4 MHS  • Terlibat dalam Persiapan 

survai awal  

• Terlibat dalam Penyusunan 

materi  

• Terlibat dalam Persiapan 

pelaksanaan kegiatan PPM 

• Pelaksanaan penyebaran peng 

umupulan kuesioner 

• umpan balik  

• Terlibat dalam Pelaksanaan  

   Evaluasi Kegiatan 

5 MHS  • Terlibat dalam Persiapan 

survai awal  

• Terlibat dalam Penyusunan 

materi  
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• Terlibat dalam Persiapan 

pelaksanaan kegiatan PPM 

• Pelaksanaan penyebaran peng 

umupulan kuesioner 

• umpan balik  

• Terlibat dalam Pelaksanaan  

 Evaluasi Kegiatan 
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BAB 4 . HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI   

 

 

4.1 Hasil   

Program Kemitraan Masyarakat tentang Pemotivasian dan Manajemen Usaha Pasca 

Pandemi Covid 19  yang bermitra dengan Perkumpulan Purna Tenaga Kerja Indonesia dan 

Keluarga (Pertakina) di Dusun Sanan RT 03 RW 01 Desa Dayu Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini telah dilaksanakan sejak bulan Juni  

2022 sampai Agustus 2022 

Adapun hasil kegiatan Program Kemitraan masyarakat yang telah dilakukan dan 

luaran yang dicapai  dapat diuraikan  adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan survey dan kunjungan pendahuluan ke Mitra Pertakina Kabupaten Blitar, yang 

telah dilakukan pada hari Sabtu, 11 Juni 2022, dari hasil survey dapat diidentifikasi 

masalah yang sedang dihadapi mitra adalah terkait dengan peningkatan motivasi 

berwirausaha,  serta wawasan & ketrampilan baik dibidang pemasaran, produksi maupun 

sumberdaya manusia bagi pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten 

Blitar. Adapun permasalahan prioritas yang dihadapi oleh Mitra dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar menunjukkan 

penurunan motivasi berwirausaha pasca pandemi Covid 19  

2. Pelaku UMKM yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar kurangnya 

pengetahuan dalam manajemen usaha yang baik, sehingga usaha yang dijalankan 

pertumbuhan dan perkembangannya cenderung stagnan bahkan menurun.  

Kedua permasalahan tersebut telah diatasi dengan dana dari Fakultas Ilmu Administrasi 

dan kontribusi dari mitra.   Program yang telah disepakati dengan Mitra sesuai jadwal 

kegiatan pada lampiran 1.  

2. Adapun hasil pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat untuk menyelesaikan 

masalah mitra dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Pada tahap persiapan telah dilakukan penyusunan materi tentang Motivasi Rahasia 

Pebisnis sebagai Kunci Sukses Berbisnis pada Era Pasca Pandemi  Covid 19 (Post 

Normal), hasil materi yang disusun dapat dilihat pada lampiran 2, sedangkan 

untuk materi tentang materi tentang Manajemen Usaha untuk Meraih Sukses dalam 

Berbisnis pada Era Setelah Pandemi Covid 19 dapat dilihat pada lampiran 3. 
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b. Pelaksanaan pemberian motivasi kepada pelaku usaha yang tergabung dalam 

Pertakina Kabupaten Blitar, agar pelaku usaha tetap semangat dalam menjalankan 

usahanya. Pada hari Sabtu, 16 Juli 2022 telah dilakukan pemberian motivasi 

kepada pelaku usaha yang tergabung dalam Pertakina Kabupaten Blitar dengan 

materi tentang Motivasi Rahasia Pebisnis sebagai Kunci Sukses Berbisnis pada Era 

Pasca Pandemi  Covid 19 (Post Normal), metode yang digunakan yaitu ceramah, 

diskusi dan tanya jawab. 

 

Gambar 4.1 Pemberian Motivasi Pelaku UMKM Pertakina Kabupaten Blitar 

 

c. Pelatihan Manajemen Usaha Pada hari Sabtu, 23 Juli  2022  telah dilakukan 

pelatihan manajemen usaha kepada pelaku usaha yang tergabung dalam Pertakina 

Kabupaten Blitar dengan materi tentang Manajemen Usaha untuk Meraih Sukses 

dalam Berbisnis pada Era Pasca Pandemi Covid 19, metode yang digunakan yaitu 

ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

 

Gambar 4.2 Pelatihan Manajemen Usaha Pelaku UMKM Pertakina 

Kabupaten Blitar 
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d. Pelaksanaan Evaluasi kegiatan PKM  pada hari Sabtu, 23 Juli   2022  telah dilakukan 

evaluasi kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat 

efektivitas pelaksanaan program, baik pemotivasian berwirausaha, dan pelatihan 

manajemen usaha, metode yang digunakan yaitu interview mendalam kepada 

beberapa peserta yang telah mengikuti pemotivasian maupun pelatihan manajemen 

usaha. 

 

 

Gambar 4. 3  Evaluasi Kegiatan dengan Interview Mendalam  

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta UMKM dapat termotivasi untuk bangkit 

kembali dengan semangat untuk melanjutkan usahanya, dan pelaku UMKM sudah 

dapat memahami dengan baik materi pelatihan manajemen usaha baik bidang 

produksi, dan pemasaran, terbukti pelaku usaha sangat antusias sekali dalam 

menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan oleh ptim PKM terkait dengan  setiap 

materi yang diberikan dalam pemotivasian dan pelatihan.  

Hasil kegiatan Program Kemitraan masyarakat tersebut selanjutnya akan disajikan 

dalam bentuk tabel 4.1 : 
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Tabel 4.1 

Hasil Pelaksanaan  Program Kemitraan Masyarakat  
No. Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanan Luaran  (%) 

Target Capaian 

1 Survey dan kunjungan penda 

huluan ke Pertakina di Kecamat 

an Ngelogok Kabupaten Blitar, 

Sabtu 11 Juni 2022 

Adapun kegiatan yang 

dilakukan sbb : 

a. Komunikasi awal tentang 

rencana kegiatan antara 

Tim PKM dengan Mitra  

b. Identifikasi Masalah yang 

dihadapi Mitra tentang 

semangat pelaku usaha 

dalam menjalankan usaha 

nya pasca pandemi 

c. Menentukan jadwal pelak 

sanaan kegiatan 

Tim PPM dan 

Mitra 

Jadwal  

Kegiatan PPM   

(lampiran 1) 

15 15 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pemotivasian  

kepada pelaku UMKM Per 

takina  yang terdiri dari : 

1. Pemotivasian kepada pe 

laku UMKM Pertakina 

Kabupaten Blitar dengan 

metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab.  Sabtu, 2 

Juli 2022 

 

 

 

2. Pelatihan Manajemen Usa 

ha kepada pelaku UMKM 

Pertakina Kabupaten Blitar 

dengan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. 

Sabtu. 16 Juli 2022 

 

 

Tim PPM dan 

Mitra 

 

 

 

a. Motivasi Raha 

sia Pebisnis seba 

gai Kunci Suk 

ses Berbis nis 

pada Era Pasca 

Pandemi  Covid 

19 (Post Nor 

mal) (Lampiran 

2) 

b. Manajemen 

Usaha untuk 

Meraih Sukses 

dalam Berbis 

nis pada Era 

Pasca Pandemi 

Covid 1 

     (Lampiran 3) 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

3 Evaluasi kegiatan dengan 

melakukan interview menda 

lam kepada peserta yang telah 

mengikuti kegiatan PKM, 

Sabtu, 23 Juli 2022  

Tim PPM dan 

Mitra 

Meningkatnya 

motivasi pelaku 

UMKM untuk 

melanjutkan bis 

nis nya, mening 

katkan pengetahu 

an dan wawasan 

pe laku usaha ten 

tang manaje men 

usaha  

20 20 

6 Penulisan Laporan Akhir hasil 

pelaksanaan program pengabdi 

an masyarakan 

Tim PPM Laporan Akhir  15 15 

7 Penulisan hasil pelaksanaan 

PKM  dalam bentuk jurnal untuk 

dipublikasikan.  

Tim PPM  Jurnal untuk 

dipublikasikan   

10 10 

 Total 

Hasil Capaian 

100 100 
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4.2  Luaran Yang Dicapai  

Hasil Luaran yang telah dicapai melalui pelaksanaan Program Pemberdayaan 

Masyarakat ini adalah sebagai berikut  :  

1. Adanya peningkatan motivasi pelaku usaha yang tergabung dalam Pertakina Blitar untuk 

melanjutkan bisnis nya 

2. Adanya peningkatan pengetahuan dan wawasan pelaku usaha tentang manajemen usaha 

3. Luaran lainnya yang ingin dicapai pada Program Kemitraan Masyarakat adalah 

Publikasi ilmiah dijurnal, hasil kegiatan PKM ini akan  dipublikasikan dalam bentuk 

jurnal. 
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Program Kemitraan Masyarakat telah dapat dijalankan dengan baik dan tanpa 

halangan yang berarti. Dengan kerjasama tim PKM  yang baik dan peran serta aktif dari 

mitra dalam kegiatan PKM ini maka semuanya telah berjalan sesuai yang diharapkan dan 

harapannya dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM yang tergabung dalam 

Pertakina Kabupaten Blitar sebagai mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat dalam 

meningkatkan motivasi dan pengetahuan & wawasan pelaku UMKM dalam manajemen 

usaha, sehingga dapat menjadi wirausaha yang sukses di waktu yang akan datang.  

Program Kemitraan Masyarakat yang dilakukan ini telah sampai pada tahapan 

dilaksanakannya kegiatan motivasi dan pelatihan tentang Motivasi Rahasia Pebisnis sebagai 

Kunci Sukses Berbisnis pada Era Pasca Pandemi  Covid 19 (Post Normal), pelatihan 

manajemen usaha dalam berbagai bidang produksi, pemasaran, maupun sumber daya 

manusia. Selanjutnya telah dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan Program 

Kemitraan masyarakat dengan melakukan  interview mendalam kepada peserta yang 

mengikuti kegiatan PKM.  

Pada akhir kegiatan Program Kegiatan  Masyarakat ini tim Menyusun laporan akhir 

hingga penulisan jurnal untuk yang direncanakan akan dipublikasikan. Hasil Pengbadian 

Masyarakat ini diharapkan dapat dijalankan dengan baik oleh Mitra, agar para UMKM 

Pertakina Kabupaten Blitar tetap semangat dalam mempertahankan usahanya dan 

mempunyai manajemen yang baik dalam pengelolaan usahanya, sehingga mampu bersaing 

diera setelah pandemi covid’19. 
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KKaattaa  PPeennggaannttaarr  

 

 
Dengan berkah dan rahmat serta bantuan Tuhan Yang Maha Esa, maka telah terselesaikan 
Laporan Akhir  ini dari kegiatanpenyusunanSurvey Kepuasan Masyarakat  (SKM)  Pengguna 
Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) Koridor Surabaya – PonorogoTahun 2018 

Kegiatan penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)  Pengguna Angkutan Antar 
Kota Dalam Provinsi (AKDP) adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat 
yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat 
pengguna angkutan antar kota (AKDP) Koridor Surabaya – Ponorogodalam memperoleh 
pelayanan dari penyelenggara pelayanan khususnya angkutan AKDP oleh operator pelayanan 
dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. 

Kegiatan penyusunan  Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna Angkutan Antar 
Kota Dalam Provinsi (AKDP)Koridor Surabaya – PonorogoTahun 2018bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kinerja pelayanan penyelenggara angkutan AKDP secara berkala dan sebagai 
bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik 
khususnya bidang pelayanan angkutan umum pada bus AKDP Koridor Surabaya – 
Ponorogoselanjutnya. 

Laporan Akhir ini memuat latar belakang, kajian pustaka serta kebijakan terkait, 
metodologi, profil wilayah studi khususnya gambaran umum koridor Koridor Surabaya-
Ponorogo, hasil analisa SKM dan Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran. 

Dalam penyusunan LaporanAkhir ini disadari masih banyak kelemahan dan kekurangan, 
oleh karena itu diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk perbaikan dan 
penyempurnaan buku ini 
 

 
Surabaya,  Juni  2018 

     
 Team Leader 
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1.1. LATAR BELAKANG 
 

Pesatnya persaingan dalam dunia bisnis jasa transportasi akhir-akhir ini bukan hanya 

disebabkan oleh faktor globalisasi, tetapi lebih disebabkan karena pelanggan yang 

semakin cerdas, sadar harga, dan banyak menuntut. Kemajuan teknologi komunikasi 

juga ikut berperan meningkatkan intensitas persaingan, karena memberi pelanggan 

akses informasi yang lebih banyak tentang berbagai macam produk dan jasa yang 

ditawarkan. Kondisi tersebut menyebabkan pelanggan memiliki pilihan yang lebih 

banyak dalam menggunakan uang yang dimilikinya dalam pemilihan berbagai moda 

transportasi yang ada, khususnya moda tranportasi darat yang salah satunya angkutan 

antar kota dalam provinsi (AKDP). 

Untuk mencapai tingkat kepuasan tertentu, dibutuhkan atribut pelayanan 

angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) yang mumpuni seperti atribut waktu yang 

meliputi waktu perjalanan total, keandalan, frekuensi perjalanan, serta jadwal waktu 

perjalanan, kemudian atribut ongkos pengguna jasa, keamanan dan keselamatan yang 

PPeennddaahhuulluuaann 
 

BBaabb  
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meliputi kemungkinan terjadinya kecelakaan serta rasa aman. Atribut lain yang 

menentukan tingkat kepuasan pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) 

adalah kesenangan dan kenyamanan pengguna angkutan/jasa yang meliputi jarak 

perjalanan, kenyamanan fisik (suhu dan kebersihan), serta kenyamanan psikologis 

(status).  Pemenuhan atribut pelayanan yang akan menentukan tingkat kepuasan 

pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) sangat mendesak untuk 

dilakukan oleh pihak-pihak yag terkait. 

Mengacu dalam Undang-Undang No 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan yaitu pasal 186 merumuskan “Perusahaan angkutan umum wajib 

mengangkut orang dan/atau barang setelah disepakati perjanjian angkutan dan/atau 

dilakukan pembayaran biaya angkutan oleh penumpang dan/atau pengirim barang”.  

Pengertian wajib mengangkut dalam Pasal 186 UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yaitu: 

agar pihak pengangkut tidak melakukan perbedaaan terhadap pengguna jasa angkutan, 

sepanjang pengguna jasa angkutan telah memenuhi persyaratan sesuai perjanjian 

pengangkutaan yang telah disepakati. Oleh karena itu,  Dinas Perhubungan dan Lalu 

Lintas Angkutan Jalan Provinsi Jawa Timur sebagai operator wajib melakukan 

pembinaan teknis operasionalpenyelenggaraan manajemen dan angkutan, dalam rangka 

memenuhi harapan masyarakat akan adanya angkutan antar kota dalam provinsi 

(AKDP) yang aman dan nyaman, sejalan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Survei Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik, wajib 

melakukan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) secara berkala minimal 1 (satu) kali 

setahun dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Untuk itu penting dilakukan survey kepuasan masyarakat sebagai pengguna 

angkutan AKDP untuk menilai kinerja pengelola angkutan AKDP pada setiap koridor 

yang ada di Jawa timur. Hasil survey ini nantinya akan bermanfaat dalam rangka 

membuat kebijakan oleh pimpinan di daerah maupun SKPD yang terkait dengan 

pelayanan angkutan kota dalam provinsi (AKDP) di berbagai koridor yang ada di Jawa 

Timur 
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1.2. MAKSUD DAN TUJUAN  
 

1.2.1. Maksud  

Kegiatan ini dimaksudkan agar tersedianya dokumen hasil surveytingkat 

kepuasan masyarakat pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP), 

terkait dengan kualitas pelayanan publik yang telah diberikan oleh penyedia jasa 

transportasi angkutan umum khususnya bus AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi) 

Koridor Surabaya – Ponorogo 

 

1.2.2. Tujuan  

Tujuan kegiatan Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) pengguna 

angkutan AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi) ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai survey kepuasan masyarakat (SKM) pengguna 

angkutan AKDP atas layanan yang diberikan penyedian jasa  transportasi antar 

kota dalam provinsi (AKDP) pada Koridor Surabaya - Ponorogo 

2. Untuk mengetahui variabel yang mempunyai dengan indeks survey kepuasan 

masyarakat (SKM) tertinggi dan terendah pada pengguna angkutan AKDP 

pada Koridor Surabaya – Ponorogo 

3. Untuk mendapatkan saran dan masukan dari masyarakat pengguna angkutan 

AKDP atas layanan yang diberikan penyedian jasa  transportasi antar kota 

dalam provinsi (AKDP) di Koridor Surabaya –Ponorogo. 

 

 

1.3. SASARAN DAN MANFAAT KEGIATAN  
 

1.3.1. SasaranKegiatan  

Sasaran kegiatan penyusunan survey kepuasan masyarakat (SKM) pengguna 

angkutan AKDP adalah masyarakat yang menggunakan angkutan umum 

terutama bus AKDP di Koridor Surabaya –Ponorogo 

 

 

 

 



 

 

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat  Pengguna  Angkutan AKDP  
Kor idor Su rabaya -  Ponorogo  

B a b 1  | I-4 

 

 

Laporan Akhir 

1.3.2. Manfaat Kegiatan  

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) pengguna angkutan AKDPini 

diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Dapat dipakai sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk membuat 

kebijakan publik yang ada kaitannya dengan perhubungan dan transportasi 

terutama yang berdampak luas bagi masyarakat.  

2. Diharapkan hasil kajian ini dipakai sebagai bahan pengambilan keputusan 

dalam penyusunan kebijakan Gubernur/Bupati/Walikota dan SKPD terkait 

dalam meningkatkan kepuasan masyarakat pengguna angkutan AKDP serta 

peningkatan pelayanan kepada publik khususnya pengguna angkutan antar 

kota dalam provinsi (AKDP). 
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2.1. TINJUAN KEBIJAKAN TERKAIT 
 

2.1.1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan publik. 

Pelayanan publik dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 ini dinyatakan sebagai 

kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundangundangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, 

dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Selanjuntnya, penyelenggara pelayanan publik yang selanjutnya disebut Penyelenggara 

adalah setiap institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk 

berdasarkan undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang 

dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan publik. 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 mengamanatkan bahwa penyelenggaraan 

pelayanan publik harus berasaskan: 

a. kepentingan umum; 

b. kepastian hukum; 

TTiinnjjaauuaann  KKeebbiijjaakkaann  ddaann  PPuussttaakkaa 

BBaabb  
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c. kesamaan hak; 

d. keseimbangan hak dan kewajiban; 

e. keprofesionalan; 

f. partisipatif; 

g. persamaan perlakuan/tidak diskriminatif; 

h. keterbukaan; 

i. akuntabilitas; 

j. fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok 

k. rentan; 

l. ketepatan waktu; dan 

m. kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan 

Selanjutnya, pada pasal 14 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 bahwa penyelenggara 

pelayanan publik memiliki hak : 

a. memberikan pelayanan tanpa dihambat pihak lain yang bukan tugasnya; 

b. melakukan kerja sama; 

c. mempunyai anggaran pembiayaan penyelenggaraan pelayananan publik; 

d. melakukan pembelaan terhadap pengaduan dan tuntutan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan dalam penyelenggaraan pelayanan publik; dan 

e. menolak permintaan pelayanan yang bertentangan 

f. dengan peraturan perundang-undangan. 

 

Disamping mempunyai hak, pada pasal 15 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009, 

penyelenggara juga berkewajiban dalam hal  

a. menyusun dan menetapkan standar pelayanan; 

b. menyusun, menetapkan, dan memublikasikan maklumat pelayanan; 

c. menempatkan pelaksana yang kompeten; menyediakan sarana, prasarana, dan/atau 

fasilitas pelayanan publik yang mendukung terciptanya iklim pelayanan yang memadai; 

d. memberikan pelayanan yang berkualitas sesuai dengan asas penyelenggaraan pelayanan 

publik; 

e. melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan; 

f. berpartisipasi aktif dan mematuhi peraturan perundang-undangan yang terkait dengan 

penyelenggaraan pelayanan publik; memberikan pertanggungjawaban terhadap pelayanan 

yang diselenggarakan; 

g. membantu masyarakat dalam memahami hak dan tanggung jawabnya; 
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h. bertanggung jawab dalam pengelolaan organisasi penyelenggara pelayanan publik; 

i. memberikan pertanggungjawaban sesuai dengan hukum yang berlaku apabila 

mengundurkan diri atau melepaskan tanggung jawab atas posisi atau jabatan; dan 

memenuhi panggilan atau mewakili organisasi untuk hadir atau melaksanakan perintah 

suatu tindakan hukum atas permintaan pejabat yang berwenang dari lembaga negara atau 

instansi pemerintah yang berhak, berwenang, dan sah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan 

 

2.1.2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Permenpan) Nomor 16 Tahun 

2014 tentang Pedoman Survey Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggara 

Pelayanan Publik. 

Berdasarkan Permenpan Nomor 16 Tahun 2014 tersebut diatas, bahwa untuk mengetahui 

kinerja pelayanan publik perlu dilakukan survey kepuasan masyarakat secara berkala. Survei 

Kepuasan Masyarakat menurut Permenpan tersebut adalah pengukuran secara komprehensif 

kegiatan tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran atas 

pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari penyelenggara pelayanan publik. 

Dimana, Ruang lingkup Survei Kepuasan Masyarakat dalam peraturan ini meliputi: 

1. Persyaratan : Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu 

jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

2. Prosedur : Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan 

penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

3. Waktu pelayanan : Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan. 

4. Biaya/Tarif : Biaya/Tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam 

mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat. 

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan: Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil 

pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan. 

6. Kompetensi Pelaksana: Kompetensi Pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki 

oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman. 

7. Perilaku Pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan 

pelayanan. 
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8. Maklumat Pelayanan: Maklumat Pelayanan adalah merupakan pernyataan kesanggupan 

dan kewajiban penyelenggara untuk melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar 

pelayanan. 

9. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan: Penanganan pengaduan, saran dan masukan, 

adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut 

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan publik 

dapat dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, pengolahan dan 

penyajian hasil survei, yang mencakup langkah-langkah, sebagai berikut: 

1. Menyusun instrumen survei; 

2.  Menentukan besaran dan teknik penarikan sampel; 

3. Menentukan responden; 

4. Melaksanakan survei; 

5. Mengolah hasil survei; 

6. Menyajikan dan melaporkan hasil. 

7. Tahapan penyelenggaraan Survei Kepuasan Masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pelayanan publik ini didasarkan pada metode dan teknik yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

Pada Permanpan untuk melakukan survei kepouasan masyarakat dapat menggunakan teknik 

survei, antara lain: 

1. Kuesioner dengan wawancara tatap muka; 

2. Kuesioner melalui pengisian sendiri, termasuk yang dikirimkan melalui surat; 

3. Kuesioner elektronik (internet/e-survey); 

4. Diskusi kelompok terfokus; 

5. Wawancara tidak berstruktur melalui wawancara mendalam. 

 

2.1.3. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.35 Tahun 2003 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan Dengan kendaraan Umum. 

Kegiatan penyusunan indeks kepuasan masyarakat (IKM) pengguna angkutan AKDP (Antar Kota 

Dalam Provinsi) tahun 2015 ini, sasaran kegiatannya adalah masyarakat pengguna angkutan 

umum khususnya AKDP. Sesuai Kepmenhub Nomor KM 35 Tahun 2003 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan Umum, yang dimaksud dengan 

angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan 

menggunakan kendaraanutamanya kendaraan umum. 
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Dimana yang dimaksud dengan kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor 

yang disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran baik langsung 

maupun tidak langsung. Secara khusus angkutan umum yang dijadikan objek kajian kegiatan 

adalah angkutan AKDP, dimana yang dimaksud dengan Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi 

(AKDP) adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah Kabupaten / Kota 

dalam satu daerah Propinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek 

Selanjutnya sesuai dengan Kepmenhub Nomor KM 35 Tahun 2003 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan Umum pada pasal 19 dinyatakan 

bahwa pelayanan angkutan antar kota dalam propinsi (AKDP) diselenggarakan dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a. mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan pada kartu 

pengawasan mobil bus yang dioperasikan  

b. pelayanan angkutan yang dilakukan bersifat pelayanan cepat atau lambat ; 

c. dilayani dengan mobil bus besar atau mobil bus sedang, baik untuk pelayanan ekonomi 

maupun pelayanan non ekonomi; 

d. tersedianya terminal penumpang sekurang-kurangnya tipe B, pada awal pemberangkatan, 

persinggahan, dan terminal tujuan; 

e. prasarana jalan yang dilalui dalam pelayanan angkutan antar kota dalam propinsi 

sebagaimana tercantum dalam izin trayek yang telah ditetapkan. 

 

Pada pasal 19 ayat 3 dinyatakan bahwa, kendaraan yang digunakan untuk angkutan antar kota 

dalam propinsi harus dilengkapi dengan : 

a. nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi kiri, kanan, dan 

belakang kendaraan; 

b. papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta kota yang dilalui dengan dasar putih 

tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang kendaraan; 

c. jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat pada badan 

kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan tulisan "ANGKUTAN ANTARKOTA DALAM 

PROPINSI"; 

d.  jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang dikeluarkan oleh masing-

masing perusahaan angkutan; 

e. fasilitas bagasi sesuai kebutuhan; 

f. tulisan standar pelayanan; daftar tarif yang berlaku. 
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Selanjutnya di ayat 4 pasal 19 Kepmenhub Nomor KM 35 Tahun 2003, bahwa selain dilengkapi 

dengan kelengkapan sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 tersebut di atas, kendaraan angkutan 

antar kota antar propinsi (AKDP) dapat dilengkapi dengan : 

a. kotak obat lengkap dengan isinya; 

b. alat pemantau unjuk kerja pengemudi, yang sekurang-kurangnya dapat merekam kecepatan 

kendaraan dan perilaku pengemudi dalam mengoperasikan kendaraannya. 

 

2.2. KAJIAN PUSTAKA 
 

2.2.1. Pelayanan Publik 

Penggunaan istilah pelayanan publik (public service) dianggap memiliki kesamaan arti 

dengan istilah pelayanan umum ataupelayanan masyarakat.Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dinyatakan pengertian pelayanan bahwa“pelayanan adalah suatu usaha untuk 

membantu menyiapkan (mengurus) apa yangdiperlukan orang lain. Sedangkan pengertian 

service dalam Oxford (2000) didefinisikansebagai “a system that provides something that the 

public needs, organized by the government or a private company”. Oleh karenanya, pelayanan 

berfungsi sebagaisebuah sistem yang menyediakan apa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat.Sementara istilah publik, yang berasal dari bahasa Inggris (public), 

terdapatbeberapa pengertian, yang memiliki variasi arti dalam bahasa Indonesia, yaitu 

umum,masyarakat, dan negara. Public dalam pengertian umum atau masyarakat dapat 

ditemukan dalam istilah public offering (penawaran umum), public ownership (milikumum), dan 

public utility (perusahaan umum), public relations (hubungan masyarakat), public service 

(pelayanan masyarakat), public interest (kepentingan umum) dll. 

 

2.2.2. Kualitas Pelayanan Publik 

Fandy Tjiptono, (2000) juga mengatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan tingkat 

kesempurnaan yang diharapkan dan pengendalian atas kesempurnaan tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan kata lain ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas 

yaitu pelayanan yang diharapkan (expected service) dan pelayanan yang tidak diharapkan 

(perceived service). 

Sementara Gronroos (1990) menyatakan bahwa persepsi konsumen terhadap 

kualitas pelayanan terdiri dari dua dimensi utama yang terdiri, dimensi pertama yaitu technical 

quality (outcome dimension) berkaitan dengan kualitas output jasa yang dipersepsikan. 

Komponen ini bisa dijabarkan lagi menjadi tiga macam : 
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1. Search quality (dapat dievaluasikan sebelum dibeli, seperti harga). 

2. Experience quality (hanya dapat dievaluasikan setelah dikonsumsi seperti ketepatan 

waktu, kecepatan pelayanan, dan kerapian hasil). 

3. Credence quality (sukar dievaluasi konsumen sekalipun telah mengkonsumsi jasa seperti, 

kualitas operasionalnya). 

 

Adapun sasaran dan manfaat dari service exellence dapat dilihat dalam tabel  berikut ini : 

Tabel 2.1 
 Sasaran dan Manfaat Keunggulan Layanan Prima 

 
Sasaran service 

Exellence 
Manfaat Service Exellence 

Bagi Konsumen Bagi karyawan Bagi perusahaan 
Memuaskan 
konsumen 
 
Meningkatkan 
loyalitas 
konsumen 
 
 

Kebutuhan  
Terpenuhi 
 
Merasa di hardai   
dan mendapat 
pelayanan yang 
baik 
 

Lebih percaya diri 
 
 
Ada kepuasan 
pribadi 
 
 
 

Meningkatkan 
kesan propesional 
(corporate image ) 
Kelangsungan 
usaha terjamin 
 
 

Meningkatkan 
Penjualan produk 
Dan jasa 
Perusahaan 
 
Meningkatkan 
Pendapatan 
perusahaan  

Merasa dipercaya 
sebagai mitra 
bisnis 
 
 
Merasa 
menemukan 
perusahaan yang 
propesional 

Menambah 
ketenangan  
berkerja 
 
 
Memupuk 
semangat 
Karir 

Mendorong 
masyarakat untuk 
berhubungan 
dengan perusahaan 
Mendorong 
kemungkinan 
ekspansi 

Sumber Elhaitammy, 1990. Fandy Tjiptono, (2000) 
 

 

2.2.3. Kepuasan Masyarakat 

Badan usaha milk negara atau daerah serta lembaga pemerintah pusat/daerah harus 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat sehingga mencapai kepuasan 

masyarakat dan lebih jauh lagi kedepannya dapat dicapai kesetiaan masyarakat.  

Sebab, bila tidak dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan  sehingga menyebabkan 

ketidakpuasan masyarakat mengakibatkan kesetiaan masyarakat akan suatu produk/jasa 

menjadi luntur dan beralih ke produk atau layanan yang disediakan oleh pihak yang lain. 

Menurut Mendelsohn (1998) dalam Mote (2008) ada 2 keuntungan bagi badan usaha dengan 

adanya kepuasan konsumen/masyarakat, yaitu : 
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”First, retaining customers is less expensive than acquiring new ones. Second, increasing 

competition in the form of product, organizations, and distributing outlets means fierce 

pressure for costumers. And costumners satisfaction is viable strategy to maintain market 

share against the competitions”. 

Untuk mengukur kepuasan masyarakat digunakan atribut yang berisi tentang bagaimana 

masyarakat menilai suatu produk atau layanan yang ditinjau dari sudut pandang pelanggan. 

Menurut Dulka (1994) dalam Mote (2008), kepuasan masyarakat dapat diukur melalui atribut-

atribut pembentuk kepuasan yang terdiri atas : 

1. Value to price relationship. Hubungan antara harga yang ditetapkan oleh unit pelayanan 

untuk dibayar dengan nilai/manfaat yang diperoleh masyarakat. 

2. Product value adalah penilaian dari kualitas produk atau layanan yang dihasilkan suatu 

unit pelayanan. 

3. Product benefit adalah manfaat yang diperoleh masyarakat dari mengkosumsi produk 

yang dihasilkan oleh unit pelayanan. 

4. Product feature adalah ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang mendukung fungsi dasar 

dari suatu produk sehingga berbeda dengan produk yang ditawarkan pesaing. 

5. Product design adalah proses untuk merancang tampilan dan fungsi produk. 

6. Product reliability and consistency adalah kekakuratan dan keandalan produk yang 

dihasilkan oleh suatu unit pelayanan. 

Gambar 2.1. 
Konsep Kepuasan Pemakai 

 

 
Sumber:  Fandy Tjiptono (2000). 
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Kepuasan masyarakat sebagai pengguna pelayanan produk/jasa perlu diukur. Kotler 

(1997) menyebutkan beberapa metode untuk mengukur kepuasan pemakai (user),  

antara lain: 

1. Sistem keluhan dan saran 

Perpustakaan dapat membuat kotak saran dan menempatkan di tempat yang paling 

sering dilewati pemakai. Untuk dapat memberikan masukan, tanggapan, keluhan 

atas segala aktifitas dan layanan yang diberikan oleh unit pelayanan. Atau dengan 

memberikan sejenis kartu komentar yang diisi oleh pemakai dapat diberikan 

langsung kepada petugas unit pelayanan atau melalui pos. Di negara maju terdapat 

layanan telepon bebas atau pesan singkat. Kemajuan teknologi ini sangat berarti 

dalam memahami kepuasan pemakai 

2. Survei kepuasan pemakai 

Banyak metode survey yang digunakan untuk memahami tingkat kepuasan pemakai. 

Survei tersebut dapat secara kualitatif maupun kuantitatif. Saat ini metode 

kuantitatif lebih banyak dilakukan karena metode ini cukup  familiar dan 

keakuratannya cukup tinggi. Survey bisa dilakukan oleh internal unit pelayanan, atau 

menyewa konsultan biro jasa yang khusus menangani tentang survey kepuasan 

pemakai. Beberapa metode survey kepuasan pemakai antara lain: direct reported 

satisfaction, derived dissatisfaction, problem analysis dan important-performance 

analysis 

3. Ghost shopping 

Metode ini dengan mempekerjakan beberapa orang untuk berperan sebagai pemakai 

dan harus dijaga identitasnya. ghost shoppers yang baik akan mencatat apa saja yang 

dilihat, dirasakan olehnya dan perilaku, sikap dan tatacara petugas unit pelayanan 

dalam menjalankan profesinya. Metode ini biayanya relatif murah dan waktu 

pelaksanaan fleksibel. Hasil pencatatan ghost shoppers dikumpulkan dan diadakan 

diskusi pembahasan. 

4. Analisis kehilangan pemakai (Lost customer analysis) 

Pimpinan unit pelayanan dan pegawai pelayanan harus jeli melihat perkembangan 

pengunjung. Dari aktifitas dan statistik harian akan terlihat tingkat pemanfaatan 

layanan unit pelayanan. Petugas tentu  hafal  pengunjung dan pemakai rutin unit 

pelayanan, bila pengunjung trersebut sudah jarang atau tidak ada lagi ke unit 

pelayanan dengan alasan yang tidak wajar, maka sebab-sebab mengapa tidak lagi 

memanfaatkan jasa unit pelayanan harus dicari. 



 

 

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat  Pengguna  Angkutan AKDP  
Kor idor Su rabaya -  Ponorogo  

B a b 3  | III-1 

 

 

Laporan Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1. DESAIN KAJIAN  
 

Kegiatan Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna Angkutan Antar 

Kota Dalam Provinsi (AKDP) Koridor Surabaya – PonorogoTahun 2018 ini, pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut 

Sukmadinata (2009) disebut juga dengan paradigma tradisional (tradisional), positivis 

(positivist), eksperimental (experimental atau empiris (empiricist) di mana penelitian 

pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-

variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 

Sedangkan Pudjirahardjo (2002) menyatakan bahwa penelitian kuantitatip merupakan 

pendekatan penelitian deduktif yang berangkat dari teori, kemudian dilakukan perumusan 

hipotesis, penyusunan operasionalisasi, dilakukan pengukuran, kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis dan akhirnya dilakukan verifikasi terhadap ilmu  

 

 

 

MMeettooddee  KKeeggiiaattaann  

 

BBaabb  
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3.2. TAHAPAN KEGIATAN  
 

Dilandasi oleh konsep dasartersebut diatas, selanjutnya konsultan akan melakukan 

kegiatan dengan lingkup penugasan dan metodologi umum penyelesaian penugasan yang telah 

dikuasai oleh konsultan. Selanjutnya konsultan berpendapat bahwa untuk menyelesaikan 

penugasan ini, diperlukan tahapan/langkah-langkah penyelesaian kegiatan kajian yang 

dirangkum pada pendekatan penyelesaian materi penugasan. Secara umum tahapan dan 

operasionalisasi kegiatan yang akan dilakukan meliputi: 

1. Tahap Pendahuluan: tahapan ini meliputi kegiatan survey pendahuluan, penetapan 

koridor angkutan AKDP sebagai obyek survey, kemudian dilanjutkan dengan 

pengembangan kuisioner yang disesuaikan dengan  karakteristik jenis dan sifat layanan 

dari kuisioner baku  (9 unsur/variabel), yang mengacu pada Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2014 tentang Pedoman Umum Survey 

Kepuasan Masyarakat (SKM).  

2. Tahap Kedua: melakukan studi kajianpustaka dan kebijakan terkait dengan kegiatan, 

meliputi pengumpulan referensi terkait sebagai masukan atau acuan dalam melakukan 

analisa. 

3. Tahap Ketiga: penetapan tim inti, penetapan tim survey, penetapan jumlah responden, 

penetapan jadwal survey, penggandaan kuisioner, pengadaan ATK, dll, mengajukan surat 

pengantar/ melakukan survey. 

4. Tahap Keempat: melakukan survey dan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data 

sekunder dan primer, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai profil, 

pencapaian kinerja, pelayanan dan tingkat kepuasan pengguna angkutan antar kota dalam 

provinsi (AKDP). Untuk pengumpulan data primer dan sekunder ini dilakukan dengan jalan 

survey dan dilaksanakan  dengan menggunakan :  

o Responden adalah individu masyarakat yang menggunakan angkutan kota dalam 

provinsi (AKDP) pada Koridor Surabaya – Ponorogo. 

o Selain dengan kuisioner, surveyor juga harus melakukan  deep interview guna 

mendapatkan data penyeimbang  dengan data yang dihasilkan dari kuisioner.   

5. Tahap Kelima: setelah data primer dan sekunder terkumpul, langkah selanjutnya 

melakukan kompilasi data, yang bertujuan untuk menggabungkan data-data yang diperoleh 

dari beberapa sumber. Pengolahan dan analisa data, baik primer maupun sekunder yang 
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telah dikumpulkan yang selanjutnya dihitung dengan perangkat tertentu untuk 

menentukan kinerja dan prestasi pelayanan angkutan AKDP Koridor Surabaya – Ponorogo. 

6. Tahap Keenam: Penyusunan laporan hasil kegiatan, dilanjutkan dengan perumusan 

kesimpulan kegiatan serta perumusan rekomendasi kegiatan menyangkut hasil survey  

kepuasan masyarakat  (SKM) pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) 

khususnya pada koridor Surabaya – Ponorogo. 

 

 

3.3. POPULASI DAN SAMPEL RESPONDEN 
 

Populasi  dalam kegiatan ini meliputi seluruh masyarakat pengguna jasa (responden) 

angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) Koridor Surabaya – Ponorogo serta stakeholder 

terkait. Kegiatan kajian ini menggunakan data sampel untuk menjeneralisasi gejala yang ada 

dalam populasi.  

Penentuan jumlah sampel untuk analisa indeks kepuasan masyarakat (IKM) pengguna 

angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP), menggunakan acuan Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang pedoman umum 

penyusunan survey Kepuasan Masyarakat (SKM) dan Permenpan Nomor 16 Tahun 2014,yang 

menentukan paling sedikit sebanyak 100 unit sampel pengguna angkutan AKDP untuk koridor 

Koridor Surabaya – Ponorogo. Jumlah sampel minimal sebanyak 100 dengan pertimbangan 

berdasarkan jumlah unsur penilaian (variabel) sebanyak 9 ditambah 1 kemudian dikalikan 

dengan bilangan 10 atau (9+1)x10).  

Jumlah sampel sebanyak itu, penentuan sampelnya menggunakan accidental sampel 

dimana pengambilan sampelnya dilakukan dengan tehnik random sampling (acak) secara 

proporsional.  

 

 

3.4. JENIS DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
 

DalamkegiatanPenyusunan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna Angkutan 

Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) Koridor Surabaya – Ponorogo Tahun 2018ini, jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung dari responden kajian, sedangkan data sekunder merupakan data 

yang berasal dari pihak lain yang terkait dengan kegiatan ini. 
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Metode dalam pengumpulan data primer, yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

dengan metode survey lapangan, dimana menurut Indriantoro (1999), bahwa metode survey 

merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang menyatakan opini, sikap, persepsi, 

pengalaman, atau karateristik subjek penelitian secara individual atau kelompok. 

Untuk angket yanng bersifat tertutup, instrumen tersebut langsung diberikan kepada 

orang atau individu/responden yang dimintai keterangan atau pendapat dengan menjawab atau 

membubuhkan tanda secara singkat secara individual. Alternatif jawaban yang ditawarkan 

sebanyak 4 jawaban dengan menggunakan skala persepsi likert, di mana alternatif jawaban 

disusun secara bertingkat sesuai dengan skornya.  

Sementara,untuk pengumpulan data sekunder, dalam kajian ini direncanakan melalui 

beberapa metode pengumpulan di antaranya adalah: 

1. Metode Studi Dokumentasi: Studi dokumentasi merupakan upaya pengumpulan data 

penelitian berupa sumber tertulis, seperti buku, surat kabar, majalah ilmiah, arsip, 

dokumen pribadi, foto, maupun dari website internet. 

2. Metode Studi Kepustakaan: Studi kepustakaan dimaksudkan untuk menelusuri hasil dari 

peneltian sebelumnya yang sudah didokumentasikan. Melalui bacaan buku dan literatur 

yang berkaitan studi ini berfungsi melengkapi data primer yang belum diperoleh peneliti 

 

 

3.5. VARIABEL DAN INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA 
 

Kode 

Unsur 
Unsur /Variabel Panilaian IKM Sesuai Permenpan  

Nomor 16 Tahun 2014 

V1 Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis 
pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

V2 Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan 
penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

V3 Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan 

V4 
Biaya/Tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam 
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya 
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat 

V5 
Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil pelayanan yang diberikan dan 
diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk pelayanan ini 
merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan. 

V6 Kompetensi Pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana 
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman 
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V7 Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan pelayanan 

V8 
Maklumat Pelayanan adalah merupakan pernyataan kesanggupan dan 
kewajiban penyelenggara untuk melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar 
pelayanan. 

V9 Penanganan pengaduan, saran dan masukan, adalah tata cara\ pelaksanaan 
penanganan pengaduan dan tindak lanjut 

Sumber : Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2014 

  

 

 

3.6. METODE ANALISA DATA 
 

3.6.1. Proses Kompilasi Data  

Data yang berhasil dikumpulkan dari survey, dikumpulkan dan disusun sedemikian rupa 

agar mudah dibaca, mudah dilihat kaitannya satu dengan yang lain, serta informatif. Usaha 

penyusunan demikian disebut kompilasi data. Tahap kompilasi data ini harus mempunyai bobot 

‘pra analisa’. Artinya, dari kompilasi data ini data sudah dapat terbaca segala kecenderungan 

persepsi dan sikap responden terhadap tingkat pelayanan, yang akan sangat penting 

peranannya dalam proses interpretasi hasil kegiatan. 

Macam kompilasi data dipengaruhi oleh sistem analisa yang akan digunakan, yang juga 

menentukan volume data yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pencatatan data (data ‘mentah’) 

harus dibuat sedemikian rupa agar dapat berguna bagi analisa apapun. Dengan kata lain, data 

mentah harus dibuat selengkap mungkin dan terperinci. Kompilasi data dalam kegiatan ini 

dapat disajikan dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dalam bentuk tabel,  grafik, gambar, 

dan bagan. 

 

3.6.2. Metode Analisa Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)  

 Kuesioner yang masuk akan diolah dalam data entri komputer untuk mendapat Indeks 

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)-nya. Nilai indeks SKM dihitung dengan menggunakan “Nilai 

rata-rata tertimbang” masing-masing unsur pelayanan, dalam menghitung indeks kepuasan 

masyarakat tehadap 20 unsur pelayanan yang dikaji pada 9 variabel penilaian, setiap unsur 

pelayanan memiliki penimbang yang sama dengan memakai rumus sebagai berikut : 

 

Bobot nilai rata – rata tertimbang = 
Jumlah Bobot 

= 
1 

= 0,050 
Jumlah Unsur 20 
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Selanjutnya, untuk memperoleh nilai indeks SKM unit pelayanan digunakan pendekatan nilai 

rata-rata tertimbang (0,050) dengan rumus sebagai berikut 

 

SKM  = 

Total dari Nilai Persepsi Per 

Unsur x Nilai penimbang 

Total unsur yang terisi 

 

Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilai SKM yaitu antara 25-100 maka hasil penilaian 

tersebut di atas dikonversikan dengan nilai dasar 25, dengan rumus sebagai berikut :  

 

SKM Unit pelayanan x 25 

 

Selanjutnya dari hasil perhitungan di atas : tabel Nilai Persepsi, Interval SKM, Interval Konversi 

SKM, Mutu Pelayanan dan Kinerja Unit Pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval 
SKM 

Nilai Interval 
Konversi IKM 

Mutu 
Pelayanan 

Pernyataan 
Kinerja Pelayanan 

1 1,00 – 1,75 25 – 43,75 D Tidak baik 
2 1,76 – 2,50 43,76 – 62,50 C Kurang baik 
3 2,51 – 3,25 62,51 – 81,25 B Baik 
4 3,26 – 4,00 81,26 – 100,00 A Sangat baik 
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4.1. PRASARANA PELAYANAN KORIDOR 
 

Berdasarkan data sementara yang ada bus angkutan kota dalam provinsi (AKDP) 

koridor Surabaya – Ponorogo banyak dilayani oleh PO Jaya baik Jaya I dan Jaya II, 

Kemudian PO Restu, PO Akas AG, PO Cendana Group, PO Mandala.  

Beberapa Bus angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) yang melayani koridor 

Surabaya – Ponorogo adalah 

No Nama PO Jumlah 

Perkiraan 

Armada 

Gambar  

 

1 

 

PO Jaya I 

 

 

10 

 

GGaammbbaarraann  UUmmuumm  WWiillaayyaahh  SSeekkiittaarr  

KKoorriiddoorr  SSuurraabbaayyaa--PPoonnoorrooggoo   

BBaabb  
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2 

 

PO Jaya II 

 

 

12 

 

 

 

3 

 

PO Restu 

 

 

37 

 

 

 

4 

 

PO Cendana 

 

 

5 
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5 

 

PO Mandala 

 

 

3 

 

 

 

6 

 

 

 

PO Akas Green (AG) 

 

4 

 

Sumber : Data Survey Awal  

 

 

4.2. PROFIL WILAYAH SEKITAR KORIDOR SURABAYA-PONOROGO 
 

 

Wilayah yang dilalui bus yang melewati koridor Surabaya – Ponorogo terdiri dari kota Surabaya, 

kemudian kabupaten Mojokerto, kabupaten Jombang, selanjutnya kabupaten Nganjuk dan 

Kabupaten Madiun sebagai wilayah terakhir yang dilalui bus pada koridor ini hingga yang 

terakhir Kabupaten Ponorogo 

Selanjutnya gambaran umum wilayah yang dilalui bus pada koridor ini diuraikan di 

bawah ini. 

4.2.1. Kota Surabaya 

Kota Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Surabaya merupakan kota 

terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Dengan jumlah penduduk metropolisnya yang 

mencapai 3 juta jiwa, Surabaya merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan 

di kawasan Indonesia timur. Surabaya terkenal dengan sebutan Kota Pahlawan karena 
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sejarahnya yang sangat diperhitungkan dalam perjuangan merebut kemerdekaan bangsa 

Indonesia dari penjajah. Kata Surabaya konon berasal dari cerita mitos pertempuran antara sura 

(ikan hiu) dan baya (buaya) dan akhirnya menjadi kota Surabaya. 

 

Gambar 4.1.  
Peta Kota Surabaya  

 

 

            Sumber:Data Peta Kota –Kota di Indonesia 

 

 

4.2.2. Kabupaten Mojokerto 

1. Luas dan Batas Wilayah 

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur, dimana luas wilayah seluruhnya adalah 969.360 Km2 atau sekitar 

2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur, dengan rincian 

penggunaan/pemanfaatan areal sebagai berikut:   

https://3.bp.blogspot.com/-G-9u1iys7Vg/WG0o5Xgnp_I/AAAAAAAACps/VMP2xALgH-gQ4Rd9TAcK0_ihfu_wxf0lwCLcB/s1600/peta+surabaya.jpg
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-  Pemukiman    : 132,440 Km
2
 

- Pertanian    : 371,010 Km2 

- Hutan     : 289,480 Km2 

-   Perkebunan    : 170,000 Km2 

- Rawa-rawa/waduk   :     0,490 Km2 

- Lahan kritis    :     0,200 Km2 

- Padang rumput   :     1,590 Km2 

- Semak-semak/alang-alang  :     0,720 Km
2
 

Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Mojokerto ini dari tahun ke tahun 

mengalami peralihan fungsi, misalnya lahan pertanian yang berubah fungsi 

menjadi lahan pemukiman, pekarangan, bangunan dan lahan industri serta 

sebagian lagi dialihkan menjadi jalan. 

Kabupaten Mojokerto memiliki batas-batas administratif sebagai berikut : 

- Sebelah Utara  : Kabupaten Lamongan dan Kabupaten 

Gresik 

- Sebelah Timur  : Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten 

Pasuruan 

- Sebelah Selatan :  Kota Batu 

- Sebelah Barat :  Kabupaten Jombang 

- Sedangkan ditengah-tengah terdapat wilayah Kota Mojokerto. 

 

4.2.3. Kabupaten Jombang 

Kabupaten Jombang merupakan salah satu kabupaten yang secara  geografis berada 

di Propinsi Jawa Timur bagian barat yang berbatasan  langsung dengan beberapa kabupaten 

lainnya di Propinsi Jawa Timur. Kabupaten Jombang terletak di perlintasan jalur selatan 

jaringan jalan Jakarta – Surabaya. Secara geografis  Kabupaten  Jombang  terletak  disebelah 

selatan garis katulistiwa berada antara 112o 03’ 46” sampai 112o 27’ 21” Bujur Timur dan 7o 

20’ 48” sampai 7o 46’ 41” Lintang Selatan, dengan luas wilayah 1.159,50 Km2, terdiri dari 21 

Kecamatan dan 306 desa. Wilayah Kabupaten Jombang sebagian besar berada pada 

ketinggian  350 meter dari permukaan laut, dan sebagian kecil dengan ketinggian > 1500 

meter dari permukaan laut yaitu wilayah yang berada di Kecamatan Wonosalam.Ibukota 

Kabupaten Jombang terletak pada ketinggian ± 44 m diatas permukaan laut.  

Secara topografis, Kabupaten Jombang dibagi menjadi 3 (tiga) sub area, yaitu : 
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a. Kawasan Utara, bagian pegunungan kapur muda Kendeng yang sebagian besar 

mempunyai fisiologi mendatar dan sebagian berbukit, meliputi Kecamatan Plandaan, 

Kabuh, Ploso, Kudu dan Ngusikan. 

b. Kawasan Tengah, sebelah selatan sungai Brantas, sebagian besar merupakan tanah 

pertanian yang cocok bagi tanaman padi dan palawija, karena irigasinya cukup bagus 

meliputi Kecamatan Bandar Kedungmulyo, Perak, Gudo, Diwek, Mojoagung, Sumobito, 

Jogoroto, Peterongan, Jombang, Megaluh, Tembelang dan Kesamben. 

c. Kawasan Selatan, merupakan tanah pegunungan, cocok untuk tanaman perkebunan, 

meliputi Kecamatan Ngoro, Bareng, Mojowarno dan Wonosalam. 

Kabupaten Jombang berbatasan dengan batas administratif wilayah – wilayah 

berikut : 

 Sebelah Utara  : Kabupaten Lamongan 

 Sebelah Timur  : Kabupaten Mojokerto 

 Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang 

 Sebelah Barat  : Kabupaten Nganjuk 

 

4.2.4. Kabupaten Nganjuk 

Kabupaten Nganjuk adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten 

ini berbatasan dengan Kabupaten Madiun di utara, Kabupaten Jombang di timur, 

Kabupaten Kediri dan Kabupaten Ponorogo di selatan, serta Kabupaten Madiun di barat.  

Secara geografis daerah Nganjuk terletak diantara 7 0 20‘ sampai 7 0 50 LS dan 

1110 5 ‘ – 122 0 13 ‘ BT denga ketinggian ratarata 60 sampai dengan 2.300 meter diatas 

permukaan laut. 

Pada zaman Kerajaan Medang, Nganjuk dikenal dengan nama Anjuk Ladang yaitu 

Tanah kemenangan. Nganjuk juga dikenal dengan julukan Kota Angin. Secara 

administratif peta kabupaten Nganjuk sebagai berikut. 

Gambar 4.6.  
Peta Kabupaten Nganjuk 
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Sumber:Data Peta Kota –Kota di Indonesia 

 

Kabupaten Nganjuk terletak antara 111o5' sampai dengan 112o13' BT dan 7o20' sampai 

dengan 7o59' LS. Luas Kabupaten Nganjuk adalah sekitar 122.433 km2.Dengan wilayah 

yang terletak di dataran rendah dan pegunungan, Kabupaten Nganjuk memiliki kondisi 

dan struktur tanah yang cukup produktif untuk berbagai jenis tanaman, baik tanaman 

pangan maupun tanaman perkebunan sehingga sangat menunjang pertumbuhan 

ekonomi dibidang pertanian. Kondisi dan struktur tanah yang produktif ini sekaligus 

ditunjang adanya sungai Widas yang mengalir sepanjang 69,332 km dan mengairi 

daerah seluas 3.236 Ha, dan sungai Brantas yang mampu mengairi sawah seluas 12.705 

Ha. 

 

4.2.5. Kabupaten Madiun 

Kabupaten Madiun adalah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten ini 

berbatasan dengan Kabupaten Madiun di utara, Kabupaten Nganjuk di timur, Kabupaten 

Ponorogo di selatan, serta Kabupaten Magetan, dan Kabupaten Ngawi di barat. 

https://4.bp.blogspot.com/-TyIiEqjRyQ0/WHRZODKeN7I/AAAAAAAACs4/Y8B5OlQ0XUQqSq39pFcD-QcqV2Nczf_2ACLcB/s4600/Peta+kabupaten+nganjuk.JPG
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Ibukotanya adalah Kecamatan Mejayan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.52 

Tahun 2010. Sebagian gedung-gedung pemerintahan sudah berada di wilayah Caruban 

yang merupakan bagian dari Kecamatan Mejayan. Gedung pemerintahan lain telah 

dipindah secara bertahap dari Kota Madiun ke Caruban sejak 2011. 

Kabupaten Madiun merupakan salah satu Kabupaten dari 38 Kabupaten/Kota di 

Propinsi Jawa Timur yang memiliki jarak kurang lebih175 Km dari ibukota PropinsiJawa 

Timur, kabupaten ini memiliki luas 1010,86 km2 dengan jumlah penduduk tahun 

2010sebanyak 771.441 jiwa (Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan SipilKab. 

Madiun). Kabupaten Madiun terletak pada posisi 7012’ - 7048’38” LintangSelatan dan 

111025’45” - 1110 51’ Bujur Timur. Secara Fisik Kabupaten Madiun memiliki batas 

wilayah : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Madiun dan Kabupaten Ngawi 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Magetan dan Ngawi 

 
 

4.2.6. Kabupaten Ponorogo 

Luas wilayah Kabupaten Ponorogo yang mencapai 1.371.78 Km2 habis terbagimenjadi 

21 Kecamatan yang terdiri dari 305 desa/kelurahan.  

Wilayah Kabupaten Ponorogo di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Magetan, Kabupaten Madiun dan Kabupaten Nganjuk. Di sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Trenggalek. Di sebelah selatandengan 

Kabupaten Pacitan. Sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pacitan 

dan Kabupaten Wonogiri (Provinsi Jawa Tengah). 

Kabupaten Ponorogo adalah sebuah daerahdi wilayah Provinsi Jawa Timur yang 

berada 

pada posisi 200 Km sebelah barat daya ibu kota propinsi, dan 800 Km dengan ibu kota 

Negara Indonesia. Kabupaten Ponorogo terletak pada 111°7’ hingga 111° 52’ Bujur 

Timur dan 7° 49’ hingga 8° 20’ Lintang Selatan 

Kondisi topografi Kabupaten Ponorogo bervariasi mulai daratan rendah 

sampaipegunungan. Berdasarkan data yang ada, sebagai besar wilayah 
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kabupatenponorogo yaitu 79 % terletak di ketinggian kurang dari 500 m di atas 

permukaanlaut, 14,4% berada di antara 500 hingga 700 m di atas permukaan laut dan 

sisanya5,9% berada pada ketinggian di atas 700 m.Secara topografi s dan klimatologis, 

Kabupaten Ponorogo merupakan dataranrendah dengan iklim tropis yang mengalami 

dua musim kemarau dan musimpenghujan dengan suhu udara berkisar antara 18° s/d 

31° Celcius. Bila dilihat menurut luas wilayahnya, Kecamatan yang memiliki wilayah 

terluas(di atas 100 km2) secara berturut-turut adalah Kecamatan Ngrayun, 

KecamatanPulung dan Kecamatan Sawoo. 

Gambar 4.8 
Peta Administratif Kabupaten Ponorogo 
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5.1. PERSEPSI RESPONDEN TERKAIT VARIABEL PELAYANAN SKM 
 

5.1.1. Persyaratan Pelayanan 

Grafik 5.1 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Kejelasan Persyaratan Teknis Pelayanan 
Berupa Kejelasan informasi jurusan yang dilayani yang terpampang pada papan trayek di 

angkutan / armada Bus AKDP 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 
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Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 57 orang (55,88%) menyatakan bahwa ada kejelasan berupa informasi 

jurusan yang dilayani yang terpampang pada papan trayek di angkutan / armada Bus 

AKDP, dan yang menyatakan sangat jelas sebesar 43% atau 44 reponden serta yang 

menyatakan sangat tidak jelas hanya 1 responden atau hanya 0,98%. Sementara itu 

responden yang menyatakan bahwa persyaratan teknis pelayanan berupa kejelasan 

informasi jurusan yang dilayani yang terpampang pada papan trayek di angkutan / 

armada Bus AKDP  tidak jelas tidak ada responden yang memberikan pendapat (0%). 

Grafik 5.2 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Kejelasan Persyaratan Teknis Pelayanan Berupa 
Kelayakan Teknis  Armada Bus AKDP 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 87 orang (85,29%) menyatakan bahwa kejelasan persyaratan teknis 

pelayanan berupa kelayakan teknis kendaraan layak, sementara yang menyatakan 

sangat layak sebesar 14,71% atau 15 reponden yang menyatkan demikian serta yang 

menyatakan tidak layak maupun sangat tidak layak terkait dengan persyaratan teknis 

pelayanan berupa kelayakan teknis kendaraan/armada AKDP pada koridor ini tidak ada 

responden yang memberikan pendapat (0%).  
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5.1.2. Prosedur Pelayanan  

Grafik 5.3 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Prosedur Pelayanan Berupa Kesesuaian antara  Standar 
Tarif yang Berlaku dengan Realisasi Biaya yang  

Ditarik oleh Kondektur 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 97 orang (95,10%) menyatakan bahwa prosedur pelayanan berupa: 

kesesuaian antara  standar tarif yang berlaku dengan realisasi biaya yang ditarik oleh 

kondektur telah sesuai, sementara yang menyatakan sangat sesuai sebesar 4% atau 4 

reponden serta yang menyatakan tidak sesuai dan sangat tidak seseuai terkait dengen 

persepsi pada variabel ini ada responden yang memberikan pendapatnya. (0%). 

Grafik 5.4 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Prosedur Pelayanan Berupa 
Kesesuaian antara perlakuan / tindakan para Crew terhadap Penumpang ketika Menaikkan / 

Menurunkan Penumpang dengan Standart yang Berlaku 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 
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Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 85 responden (95,10%) menyatakan bahwa prosedur pelayanan berupa: 

kesesuaian antara perlakuan / tindakan para Crew terhadap penumpang ketika 

menaikkan / menurunkan penumpang dengan standart yang berlaku telah sesuai, 

sementara yang menyatakan sangat sesuai sebesar 14,71% atau 15 reponden serta yang 

menyatakan tidak sesuai hanya sebesar 1,96% atau sekitar 2% dan yang menyatakan 

sangat tidak seseuai terkait dengen persepsi pada variabel ini ada responden yang 

memberikan pendapatnya. (0%). 

 

5.1.3. Waktu Pelayanan 

Grafik 5.5 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Waktu Pelayanan Berupa 
Kejelasan Informasi mengenai Jadwal Operasional Angkutan / Armada Bus AKDP 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 47 orang (46,08%) menyatakan bahwa waktu pelayanan berupa Kejelasan 

informasi mengenai Jadwal Operasional angkutan / armada Bus AKDP jelas, sementara 

yang menyatakan sangat jelas sebesar 50,98% atau 47 reponden serta yang menyatakan 

tidak jelas hanya 3 responden atau hanya 2,94%. Sementara itu responden yang 

menyatakan bahwa waktu pelayanan berupa Kejelasan informasi mengenai Jadwal 

Operasional angkutan / armada Bus AKDP sangat tidak jelas, tidak ada responden yang 

memberikan pendapat (0%). 
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5.1.4. Biaya/Tarip Pelayanan 

Grafik 5.7 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Biaya/Tarip Pelayanan 
Berupa Transparansi /kejelasan tarif yang berlaku yang disampaikan oleh CrewBus/ yang 

terpasang dalam papan informasi di angkutan / armada Bus AKDP 

 
      Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 86 orang (84,31%) menyatakan bahwa telah ada kejelasan/kewajaran 

transparansi /kejelasan tarif yang berlaku yang disampaikan oleh CrewBus/ yang 

terpasang dalam papan informasi di angkutan / armada Bus AKDP, sementara yang 

menyatakan sangat wajar sebesar 15,71% atau 15 reponden serta yang menyatakan 

tidak wajar hanya 1 responden atau hanya 0,98%. Sementara itu responden yang 

menyatakan bahwa transparansi /kejelasan tarif yang berlaku yang disampaikan oleh 

CrewBus/ yang terpasang dalam papan informasi di angkutan / armada Bus AKDP 

sangat tidak wajar/jelas tidak ada responden yang memberikan pendapat (0%). 

Grafik 5.8 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Biaya/Tarip Pelayanan Berupa 
Kewajaran besaran tarif yang dikenakan oleh angkutan / armada Bus AKDP ini Kewajaran 

besaran tarif yang dikenakan oleh angkutan / armada Bus AKDP 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 
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Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 90 responden (88,20%) menyatakan bahwa telah kewajaran besaran tarif 

yang dikenakan oleh angkutan / armada Bus AKDP ini, sementara yang menyatakan 

sangat wajar sebesar 11,8% atau 12 reponden serta yang menyatakan tidak wajar dan 

sangat tidak wajar  terkait dengan kewajaran besaran tarif yang dikenakan oleh 

angkutan / armada Bus AKDP ini Kewajaran besaran tarif yang dikenakan oleh angkutan 

/ armada Bus AKDP tidak ada responden yang memberikan pendapat (0%). 

 

5.1.5. Produk Spesifikasi Pelayanan 

Grafik 5.9 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Produk Spesifikasi Pelayanan 
Berupa Kesesuaian antara Jumlah Penumpang yang Diangkut dengan Kapasitas Penumpang 

(Jumlah penumbang dibanding tempat duduk) dalam  
Angkutan / Armada Bus AKDP 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Dari grafik pada gambar di atas, terlihat bahwa dari 105 responden pengguna angkutan 

antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, terdiri dari 88 orang 

(86,27%) menyatakan bahwa produk spesifikasi pelayanan berupa kesesuaian antara 

jumlah penumpang yang diangkut dengan kapasitas penumpang (Jumlah penumbang 

dibanding tempat duduk) dalam angkutan / armada Bus AKDP telah sesuai, sementara 

yang menyatakan sangat sesuai sebesar 7,84% atau 8 reponden serta yang menyatakan 

tidak sesuai hanya 6 responden atau hanya 5,88%. Sementara itu responden yang 

menyatakan bahwa kesesuaian antara jumlah penumpang yang diangkut dengan 

kapasitas penumpang (Jumlah penumbang dibanding tempat duduk) dalam angkutan / 
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armada Bus AKDP sangat tidak sesuai,  tidak ada responden yang memberikan pendapat 

(0%). 

Grafik 5.10 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Produk Spesifikasi Pelayanan 
Berupa Ketersediaan fasilitas kelengkapan pendukung yang ada di dalam angkutan/ armada Bus 
AKDP  (Mis. Tali pegangan pada lorong bus, Kresek/pasir untuk penumpang yang mabuk,  dsb.) 

 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-

Ponorogo, terdiri dari 83 responden (81,37%) menyatakan bahwa produk spesifikasi 

pelayanan berupa Ketersediaan fasilitas kelengkapan pendukung yang ada di dalam 

angkutan/ armada Bus AKDP  (Mis. Tali pegangan pada lorong bus, Kresek/pasir untuk 

penumpang yang mabuk,  dsb.) telah tersedia, sementara yang menyatakan sangat 

tersedia sebesar 14,71% atau 15 reponden serta yang menyatakan tidak tersedia hanya 

4 responden atau hanya 3,92%. Sementara itu responden yang menyatakan bahwa 

Ketersediaan fasilitas kelengkapan pendukung yang ada di dalam angkutan/ armada 

Bus AKDP  (Mis. Tali pegangan pada lorong bus, Kresek/pasir untuk penumpang yang 

mabuk,  dsb.)sangat tidak tersedia,  tidak ada responden yang memberikan pendapat 

(0%). 

 

5.1.6. Kompetensi Pelaksana Pelayanan 

Persepsi responden untuk variabel kompetensi pelaksanan pelayanan berupa 

pengetahuan pengemudi dan kru dalam mengenali rute pelayanan, disajikan dalam 

bagian berikut ini. 
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Grafik 5.11 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Kompetensi Pelaksana Pelayanan 
Berupa Pengetahuan Pengemudi dan Kru dalam Mengenali Rute Pelayanan 

 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 59 responden (57,84%) menyatakan bahwa kompetensi pelaksanan 

pelayanan berupa pengetahuan pengemudi dan kru dalam mengenali rute pelayanan 

cukup mengetahui, sementara yang menyatakan sangat mengetahui sebesar 41,18% 

atau 42 reponden serta yang menyatakan tidak mengetahui hanya 1 responden atau 

hanya 0,98%. Sementara itu responden yang menyatakan bahwa kompetensi pelaksana 

pelayanan berupa pengetahuan pengemudi dan kru dalam mengenali rute pelayanan 

sangat tidak mengetahui  tidak ada responden yang memberikan pendapat nya(0%). 

Grafik 5.12 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP 

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Kompetensi Pelaksana Pelayanan 
Berupa Ketrampilan Crew pendukung Sopir (Kenek, Kondektur, dll.) dalam Memberikan 

Pelayanan dan Menjaga Keselamatan di Jalan Raya 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 
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5.1.7. Perilaku Pelaksana Pelayanan 

Grafik 5.13 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  
Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Perilaku Pelaksanan Pelayanan 
Berupa Ketaatan   serta Disiplin sopir dan Crew bus terhadap Peraturan  

Lalu Lintas di Jalan Raya 

 

 
    Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 86 responden (84,31%) menyatakan bahwa perilaku pelaksanan pelayanan 

berupa Ketaatan   serta disiplin sopir dan Crew bus terhadap peraturan lalu lintas di 

jalan raya telah disiplin dan taat, sementara yang menyatakan sangat disiplin dan taat 

sebesar 14,71% atau 15 reponden serta yang menyatakan tidak disiplin dan tidak taat 

hanya 1 responden atau hanya 0,98%. Sementara itu responden yang menyatakan 

bahwa perilaku pelaksana  pelayanan sangat tidak taat dan tidak disiplin tidak ada 

responden yang memberikan pendapatnya (0%). 

Grafik 5.14 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasar Kejelasan Perilaku Pelaksana Pelayanan 
Berupa Keramahan dan kesopanan para Crewangkutan / armada BusAKDP ini dalam 

memberikan pelayanan kepada penumpang 

 
                Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

0

6

90

9

0.00

5.77

86.54

8.65

0 20 40 60 80 100

(1) Sangat Tidak Taat dan Tidak
Disiplin

(2) Tidak Disiplin dan Tidak Taat

(3) Disiplin dan Taat

(4) Sangat Disiplin dan Taat

7.
1.

 K
et

aa
ta

n
   

se
rt

a
d

is
ip

lin
 s

o
p

ir
 d

an
 k

ru
b

u
s 

te
rh

ad
ap

 p
er

at
u

ra
n

la
lu

 li
nt

as
 d

i j
al

an
 r

ay
a

Proporsi (%)

Jumlah

0

0

69

36

0.00

0.00

66.35

34.62

0 20 40 60 80

(1) Sangat Tidak Ramah dan…

(2) Tidak Ramah dan Tidak…

(3) Sopan dan Ramah

(4) Sangat Sopan dan Ramah

7.
2.

 K
er

am
ah

an
 d

an
ke

so
p

an
an

 p
ar

a 
kr

u
b

u
s 

ke
p

ad
a

p
en

um
p

an
g

Proporsi (%)

Jumlah



 

 

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat  Pengguna  Angkutan AKDP  
Kor idor Su rabaya -  Ponorogo  

B a b 5  |V-10 

 

 

Laporan Akhir 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-

Ponorogo, terdiri dari 85 responden (83,33%) menyatakan bahwa perilaku pelaksanan 

pelayanan berupa Keramahan dan kesopanan para Crewangkutan / armada BusAKDP 

ini dalam memberikan pelayanan kepada penumpang telah cukup sopan dan ramah, 

sementara yang menyatakan sangat sopan dan ramah sebesar 16,67% atau 17 reponden 

serta yang menyatakan tidak ramah dan sopan tidak ada responden yang memberikan 

pendapatnya. Sementara itu responden yang menyatakan bahwa perilaku pelaksana  

pelayanan sangat tidak sopan dan ramah tidak ada responden yang memberikan 

pendapatnya (0%). 

 

5.1.8. Maklumat Pelayanan 

Grafik 5.15 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Maklumat Pelayanan 
Berupa Kondisi keamanan di dalam angkutan / armada Bus AKDP (Potensi gangguan 

pencopeten, pencurian, penipuan/gendam, penodongan  dll) 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 91 responden (89,22%) menyatakan bahwa variabel maklumat pelayanan 

berupa kondisi keamanan di dalam angkutan/armada Bus AKDP (Potensi gangguan 

pencopeten, pencurian, penipuan/gendam, penodongan  dll)yang menyatakan aman, 

sementara yang menyatakan sangat aman sebesar 10,78% atau 11 reponden serta yang 

menyatakan tidak aman dan sangat tidak aman tidak ada responden yang memberikan 

pendapatnya (0%). 
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Grafik 5.16 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Maklumat Pelayanan 
Berupa Kenyamanan di dalam angkutan / armada Bus AKDP  (Potensi ganguan pengemis, 

pengamen, pedagang asongan dll) 

 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 73 responden (71,57%) menyatakan nyaman bahwa variabel maklumat 

pelayanan berupa Kenyamanan di dalam angkutan / armada Bus AKDP  (Potensi 

ganguan pengemis, pengamen, pedagang asongan dll), sementara yang menyatakan 

sangat nyaman sebesar 16,67% atau 17 reponden serta yang menyatakan tidak nyaman 

hanya 12 responden atau 11,76% dan sangat tidak nyaman terkait dengan variabel 

maklumat pelayanan berupa kenyamanan di dalam angkutan / armada Bus AKDP  

(Potensi ganguan pengemis, pengamen, pedagang asongan dll)  tidak ada responden 

yang memberikan pendapatnya (0%). 

 

5.1.9. Pananganan Pengaduan, Saran dan Masukan 

Persepsi responden untuk variabel penanganan pengaduan saran dan masukan 

berupa ketersediaan  sarana/layanan pengaduan, saran, dan masukan di dalam 

angkutan / armada BusAKDP, sebagaimana disebutkan diatas, disajikan dalam bagian 

berikut ini. 
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Grafik 5.17 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan Berupa 
Ketersediaan  sarana/layanan pengaduan, saran, dan masukan di dalam angkutan / armada 

BusAKDP. 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

  Selanjutnya, persepsi responden untuk variabel penanganan pengaduan 

masukan saran dan masukan berupa Respon/tanggapn Pihak Manajemen terhadap 

Pengaduan Penumpang dari angkutan / armada BusAKDP ini, JIKA anda memberi saran, 

masukan atau pengaduan sebagaimana disebutkan diatas, disajikan dalam bagian 

berikut ini. 

Grafik 5.18 
Persepsi Responden Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) Pengguna AKDP  

Koridor Surabaya-Ponorogo Berdasarkan Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan Berupa 
Respon/tanggapn Pihak Manajemen terhadap Pengaduan Penumpang dari angkutan / armada 

BusAKDP ini, JIKA anda memberi saran, masukan atau pengaduan 

 
 Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) koridor Surabaya-Ponorogo, 

terdiri dari 52 responden (63,41%) menyatakan telah direspon terkait dengan variabel 
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penanganan pengadauan saran dan masukan berupa Respon/tanggapn Pihak 

Manajemen terhadap Pengaduan Penumpang dari angkutan / armada BusAKDP ini, 

JIKA anda memberi saran, masukan atau pengaduan. Sementara yang menyatakan 

sangat direspon sebesar 91,43% atau hanya 32 reponden serta yang menyatakan tidak 

direspon ada sekitar 1 responden yang menyataan demikian atau hanya 2,86%.  

Selanjutnya itu responden yang menyatakan bahwa penanganan pengaduan masukan 

dan saran berupa Respon/tanggapn Pihak Manajemen terhadap Pengaduan Penumpang 

dari angkutan / armada Bus AKDP ini, JIKA anda memberi saran, masukan atau 

pengaduan sangat tidak direspon tidak ada responden yang memberikan pendapatnya 

(0%). 

 

 

 

5.2. HASIL INDEKS SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT (SKM) 
 

Berdasarkan hasil analisa terhadap 9 variabel penilaian survey kepuasan masyarakat 

(SKM) sesuai dengan Permenpan Nomor 16 Tahun 2014, maka hasil indeks survey 

kepuasan masyarakat (SKM) pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) 

pada koridor Surabaya-Ponorogo, terutama pada  tahun 2018 disajikan dalam tabel 

berikut ini. 
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Tabel 5.1 
Hasil Indeks Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)  

Pengguna AKDP Koridor Surabaya-Ponorogo Tahun 2018 
 

 
Sumber : Data Survey Primer 2018, diolah 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka hasil penilaian indeks survey kepuasan 

masyarakat (SKM) pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) pada koridor 

Surabaya-Ponorogo, pada tahun 2018 dengan sebesar 79,45 dengan kualitas pelayanan 

dalam kategori B atau baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,18 
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Pengguna angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) pada koridor Surabaya-Ponorogo, 

yang mempunyai nilai tertinggi pada variabel waktu pelayanan (3) terutama pada 

indikator kejelasan informasi jadwal pelayanan dengan nilai indeks SKM mencapai 

87,01 (A=sangat baik) dengan nilai rata-rata 3,48. Variabel berikutnya yang juga 

mempunyai nilai sangat baik adalah variabel persyaratan pelayanan (1) pada indikator 

kejelasan informasi tujuan yang dilayani dengan nilai SKM mencapai 85,29 (A=sangat 

baik) dengan nilai rata-rata mencapai 3,41.  
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6.1. KESIMPULAN  

 

 Hasil penilaian survey kepuasan masyarakat (SKM) pengguna angkutan antar kota 

dalam provinsi (AKDP) pada koridor Surabaya-Ponorogo, pada tahun 2018 dengan 

sebesar 79,45 dengan kualitas pelayanan dalam kategori B atau baik dengan nilai 

rata-rata sebesar 3,18. 

 Indeks survey kepuasan masyarakat (SKM)  pengguna angkutan antar kota dalam 

provinsi (AKDP) pada koridor Surabaya-Ponorogo, yang mempunyai nilai tertinggi 

pada variabel waktu pelayanan (3) terutama pada indikator kejelasan informasi 

jadwal pelayanan dengan nilai indeks SKM mencapai 87,01 (A=sangat baik) dengan 

nilai rata-rata 3,48. Variabel berikutnya yang juga mempunyai nilai sangat baik 

adalah variabel persyaratan pelayanan (1) pada indikator kejelasan informasi 

tujuan yang dilayani dengan nilai SKM mencapai 85,29 (A=sangat baik) dengan nilai 

rata-rata mencapai 3,41. Berikutnya variabel kompetensi pelaksana pelayanan 

KKeessiimmppuullaann  ddaannRReekkoommeennddaassii  

KKeeggiiaattaann 

BBaabb  
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terutama pada indikator pengetahuan kru bus dan pengemudi dalam mengenali 

rute pelayanan dengan nilai SKM mencapai 85,05 (A=Sangat Baik) dengan nilai rata-

rata mencapai 3,40 serta ketrampilan kru dan pengemudi dalam memberikan 

pelayanan dan menjaga keselamatan dengan nilai SKM mencapai 84,31 (A=sangat 

baik) dengan nilai rata-rata mencapai 3,37.  

 Alasan responden memberikan nilai tinggi untuk kedua variabel penilaian tersebut 

disajikan dalam tabel berikut ini. 

No Variabel Penilaian Alasan Responden 

 Variabel Waktu 
Pelayanan Kepada 
Pengguna : Jadwal 
operasional Bus AKDP 

Responden mendapatkan kepastian jadwal 
keberangkatan bus pada jadwal yang telah 
ditentukan oleh pihak manajemen. Jadwal 
keberangkatan bus dapat dilihat pada karcis yang 
diberikan kepada penumpang baik 
keberangkatan dari Surabaya maupun Ponorogo 

 

 Alasan responden memberikan nilai terendah untuk kedua variabel penanganan 

pengaduan masukan dan saran pada indikator ketersediaan sarana penanganan 

pengaduan saran dan masukan serta variabel  spesifikasi produk pelayanan terutama 

pada indikator kesesuaian antara jumlah penumpang yang diangkut dengan kapasitas 

yang ada tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 

No Variabel Penilaian Alasan Responden 

 Variabel Penanganan 
Pengaduan 
Masukan, Saran dan 
Masukan : 
Ketersediaan sarana 
penanganan 
pengaduan, saran 
dan masukan 

Responden menilai bahwa pengelola bus AKDP pada 
koridor ini belum memberikan sarana penanganan 
pengaduan masukan dan saran secara memadai 
meskipun di dalam tiket/karcis yang diberikan kepada 
penumpang maupun pada jok cover tempat duduk 
penumpang telah mencantumkan alamat 
pengelola/manajemen bus, namun secara khusus 
alamat penanganan pengaduan masukan dan saran 
secara khusus belum ada. 

 

 Hampir sebagian besar responden yang dilibatkan dalam survey kepuasan 

masyarakat (SKM) pengguna angkutan AKDP koridor Surabaya-Ponorogo 

memberikan penilaian bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh kru bus 
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maupun pengelola sudah cukup baik 83,65% dari 105 responden atau sekitar 87 

responden) yang menyatakan demikian, sementara yang menyatakan kualitas 

pelayananannya sudah sangat baik mencapai 11,54% atau sekitar 12 responden. 

Dalam survey ini tidak ditemukan responden yang memberikan penilaian kurang 

baik atau tidak baik terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna 

angkutan AKDP koridor Surabaya-Ponorogo. 

 Alasan-alasan responden memberikan pendapat setuju maupun tidak setuju dengan 

program pemerintan dengan e-ticketing pada angkutan antar kota dalam provinsi 

(AKDP) disajikan dalam tabel berikut ini. 

No Pendapat Alasan Responden Secara Umum 

1 Setuju  Memudahkan dalam memesan tiket bus-bus 
AKDP 

 Memudahkan pengguna bus AKDP dalam 
merencanakan perjalanan 

 Jadwal operasional bus AKDP menjadi lebih 
jelas 

 Sebaiknya bisa memesan tiket lewat 
minimarket atau melalui on line/HP atau pada 
suatu tempat tertentu 

2 

 

Tidak Setuju  Menjadi ribet kalau tidak ada kepastian 
jadwal keberangkatan bus 

 Bagi yang awam teknologi, menjadi masalah 
tersendiri dalam pemesanan 

 Jika system on line bermasalah, maka akan 
mempersulit dalam menrencanakan 
perjalanan. 

 

 

6.2. REKOMENDASI 

 

Kegiatan penyusunan survey kepuasan masyarakat (SKM) pada pengguna angkutan 

antar kota dalam provinsi (AKDP) koriodor Surabaya-Ponorogo memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan kualitas pelayanan sebagai berikut: 

 Penerapan tarip yang konsisten sesuai dengan ketentuan yang berlaku, untuk bus 

yang melayani jalur Madiun – Ponorogo. 

 Pihak-pihak terkait hendaknya menindak tegas bus yang masuk jalur non ekonomi tapi 



 

 

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat  Pengguna  Angkutan AKDP  
Kor idor Su rabaya -  Ponorogo  

B a b 6  | VI-4 

 

 

Laporan Akhir 

menggunakan tarip normal atau reguler dengan alasan diskon. 

 Pihak-pihak terkait hendaknya menindak dengan tegas, bus-bus yang tidak melayani 

pengguna sesuai dengan status busnya (ekonomi/non ekonomi). 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT dan atas berkat rahmat, 

bimbingan serta karunia-Nya kami  dapat menyusun  materi dengan judul “AKIBAT 

PENGGUNAAN NARKOBA BAGI REMAJA" 

Adiksi adalah ketergantungan yang persisten, kompusif terhadap suatu perilaku atau 

zat tertentu, untuk masalah narkoba istilah yang digunakan ketergantungan (dependence). 

Adiksi terhadap zat tertentu seperti : narkoba, alkohol, rokok. Sedangkan adiksi terhadap 

proses tertentu meliputi : berjudi, belanja, makan, seks. 

Materi ini membantu para remaja di bidang penggunaan narkoba yang dapat 

mempengaruhi jiwa dan raga bagi remaja dan masa depannya, dimana Adiksi adalah salah 

satu masalah kesehatan masyarakat yang mahal, sedangkan sindrom adiksi bersifat progresif 

jika tidak di treatment. Didalam diagnose adiksi akan terlihat seperti : kehilangan motivasi, 

tetap bertahan walau konsekuensinya buruk, toleransi terhadap dosis makin tinggi dosisnya, 

craving/tidak bisa ditahan, gaya hidup yang tidak terkelola  dan mengalami sakau 

(withdrawal symptoms) 

Dalam kesempatan ini penyusun tak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan materi akibat penggunaan 

narkoba bagi remaja. 

Surabaya,  3 Januari 2017 

 

 

Drs. Sarwani, MM 
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ABSTRAK 

 

Salah satu persoalan besar yang tengah dihadapi bangsa Indonesia, dan juga 

bangsa-bangsa lainnya di dunia saat ini adalah seputar maraknya penyalahgunaan 

narkotika dan obat-obatan berbahaya (narkoba), yang semakin hari semakin 

mengkhawatirkan. Saat ini, jutaan orang telah terjerumus ke dalam ‘lembah hitam’ 

narkoba. dan ribuan nyawa telah melayang karena jeratan ‘lingkaran setan’ bernama 

narkoba. Telah banyak keluarga yang hancur karenanya dan tidak sedikit pula generasi 

muda yang kehilangan masa depan karena perangkap ‘makhluk’ yang disebut narkoba ini. 

Kemajuan-kemajuan yang dicapai di era reformasi cukup memberikan harapan 

yang lebih baik, namun di sisi lain masih ada masalah yang memprihatinkan khususnya 

menyangkut perilaku sebagian generasi muda kita yang terperangkap pada 

penyalahgunaan narkoba/NAPZA (Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif 

lainnya) baik mengkonsumsi maupun mengedarkanya. Hal itu mengisyaratkan kepada kita 

untuk peduli dan memperhatikan secara lebih khusus untuk menanggulangi, karena 

bahaya yang ditimbulkan dapat mengancam keberadaan generasi muda yang kita 

harapkan kelak akan  menjadi pewaris dan penerus perjuangan bangsa di masa-masa 

mendatang.  

Adiksi adalah ketergantungan yang persisten, kompusif terhadap suatu perilaku 

atau zat tertentu, untuk masalah narkoba istilah yang digunakan ketergantungan 

(dependence). Adiksi terhadap zat tertentu seperti : narkoba, alkohol, rokok. Sedangkan 

adiksi terhadap proses tertentu meliputi : berjudi, belanja, makan, seks. Adiksi adalah 

salah satu masalah kesehatan masyarakat yang mahal, sedangkan sindrom adiksi bersifat 

progresif jika tidak di treatment. Didalam diagnose adiksi akan terlihat seperti : 

kehilangan motivasi, tetap bertahan walau konsekuensinya buruk, toleransi terhadap dosis 

makin tinggi dosisnya, craving/tidak bisa ditahan, gaya hidup yang tidak terkelola  dan 

mengalami sakau (withdrawal symptoms). 

Keterjangkauan dari faktor  ini adalah  murah dan mudah didapat serta ada dimana 

saja, kapan saja, siapa saja, sehingga perilaku berisiko bertujuan untuk dapat memenuhi 

perkembangan psikologisnya. Merokok, penggunaan narkoba, mempunyai hubungan agar 

diterima teman sebayanya.  

Banyak yang masih bisa dilakukan untuk mencegah remaja menyalahgunakan 

narkoba dan membantu remaja yang sudah terjerumus penyalahgunaan narkoba. Ada tiga 

tingkat intervensi yang dapat dilakukan pemerintah, yaitu: Primer, sebelum 

penyalahgunaan terjadi, biasanya dalam bentuk pendidikan, penyebaran informasi 

mengenai bahaya narkoba, pendekatan melalui keluarga. Sekunder, pada saat penggunaan 

sudah terjadi dan diperlukan upaya penyembuhan (treatment). Tertier, yaitu upaya untuk 

merehabilitasi merekayang sudah memakai dan dalam proses penyembuhan. Beberapa 

pendekatan yang penulis maksud adalah sebagai berikut: Pendekatan agama (religius), 

Pendekatan psikologis, Pendekatan sosial.  

 

 

Kata Kunci: Adiksi, Narkoba, Remaja 
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 BAB  I 

 PENDAHULUAN 

 

Salah satu persoalan besar yang tengah dihadapi bangsa Indonesia, dan juga bangsa-

bangsa lainnya di dunia saat ini adalah seputar maraknya penyalahgunaan narkotika dan 

obat-obatan berbahaya (narkoba), yang semakin hari semakin mengkhawatirkan. 

Saat ini, jutaan orang telah terjerumus ke dalam ‘lembah hitam’ narkoba. dan ribuan 

nyawa telah melayang karena jeratan ‘lingkaran setan’ bernama narkoba. Telah banyak 

keluarga yang hancur karenanya dan tidak sedikit pula generasi muda yang kehilangan masa 

depan karena perangkap ‘makhluk’ yang disebut narkoba ini. 

Kemajuan-kemajuan yang dicapai di era reformasi cukup memberikan harapan yang 

lebih baik, namun di sisi lain masih ada masalah yang memprihatinkan khususnya 

menyangkut perilaku sebagian generasi muda kita yang terperangkap pada penyalahgunaan 

narkoba/NAPZA (Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya) baik 

mengkonsumsi maupun mengedarkanya. Hal itu mengisyaratkan kepada kita untuk peduli 

dan memperhatikan secara lebih khusus untuk menanggulangi, karena bahaya yang 

ditimbulkan dapat mengancam keberadaan generasi muda yang kita harapkan kelak akan  

menjadi pewaris dan penerus perjuangan bangsa di masa-masa mendatang.  

Kota-kota besar di Indonesia merupakan daerah transit peredaran narkoba, namun 

seiring perkembangan globalisasi dunia, kota-kota besar di Indonesia sudah merupakan pasar 

peredaran narkoba. Sasaran pasar peredaran narkoba sekarang ini tidak terbatas pada orang-

orang yang broken home, frustasi maupun orang-orang yang berkehidupan malam, namun 

telah merambah kepada para mahasiswa, pelajar bahkan tidak sedikit kalangan eksekutif 

maupun bisnisman telah terjangkit barang-barang haram tersebut.  

Meskipun diakui bersama bahwa narkoba di satu sisi merupakan obat atau bahan 

yang bermanfaat dibidang pengobatan, pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, namun di satu sisi lain dapat pula menimbulkan addication (ketagihan dan 

ketergantungan) tanpa adanya pembatasan, pengendalian dan pengawasan yang ketat dan 

seksama dari pihak yang berwenang.  Dalam upaya penanggulannya, masyarakat 

mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk berperan serta dalam membantu upaya 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 
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Masalah penyalahgunaan narkoba di Indonesia merupakan masalah serius yang harus 

dicarikan jalan penyelesaiannya dengan segera. Banyak kasus yang menunjukkan betapa 

akibat dari masalah tersebut diatas telah menyebabkan banyak kerugian, baik materi maupun 

non materi. Banyak kejadian, seperti perceraian atau kesulitan lain bahkan kematian yang 

disebabkan oleh ketergantungan terhadap narkotika dan obat-obat terlarang. 

Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Zat 

1) Faktor diri/pribadi seseorang 

Penyalahgunaan obat dipengaruhi oleh keadaan mental, kondisi fisik dan psikologis 

seseorang. Kondisi mental seperti gangguan kepribadian, depresi, dapat memperbesar 

kecenderungan seseorang untuk menyalahgunakan narkoba. Faktor individu pada umumnya 

ditentukan oleh dua aspek: 

a. Aspek biologis 

Secara biologis, seseorang dapat masuk ke dalam penyalahgunaan narkoba disebabkan  

antara lain karena ingin menghilangkan rasa sakit atau keletihan. 

b. Faktor psikologis 

Sebagian besar penyalahgunaan obat dimulai pada masa remaja. Seseorang dapat  

terjerumus dalam pemakaian narkoba karena beberapa alasan antara lain: 

a) Ingin meningkatkan semangat dan gairah kerja atau juga ingin meningkatkan  

    keperkasaan atau percaya diri. 

b) Ingin melepaskan diri dari berbagai beban hidup yang menimpanya. 

c) Ingin melepaskan diri dari kesunyian, kehampaan, atau ingin mencari hiburan. 

d) Ingin diterima sebagai anggota suatu kelompok karena menganggap bahwa  

    kelompok yang ingin dimasukinya mempunyai trend yang patut diikuti. 

e) Ingin coba-coba atau ingin mencari pengalaman baru. 

f) Merasa dijauhkan atau diasingkan atau tidak dicintai atau merasa tidak dihargai. 

 

2) Faktor Lingkungan 

a) Keluarga yang kurang komunikatif, kurang perhatian, kurang membagi kasih sayang dan  

    kurangnya penghargaan terhadap sesama anggota keluarga. 

b) Keluarga yang kurang pengawasannya terhadap sesama anggota keluarga . 
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c) Lingkungan sosial yang tidak harmonis dan tidak terikat dengan berbagai norma seperti  

    norma hukum, agama, susila, dan lain-lain. 

d) Lingkungan yang kurang disiplin, tidak mempunyai tata tertib, tidak mempunyai sistem   

    pengawasan yang memadai, dan kurangnya sistem pengamanan lingkungan baik  

    lingkungan pendidikan, lilngkungan kerja, atau tempat tinggal. 

e) Pergaulan sebaya yang tidak sehat. 

f) Peraturan atau undang-undang yang tidak tegas sehingga tidak membuat jera para pelaku     

    peredaran narkoba. 

g) Lemahnya penegakan hukum oleh para penegak hukum seperti polisi, hakim, jaksa, bea  

    cukai, dan lain-lain. 

h) Pandangan yang keliru tentang masalah penanggulangan narkoba bahwa masalah  

    narkoba adalah urusan pemerintah saja. 

i) Fasilitas pelayanan dan rehabilitasi yang mahal bagi korban narkoba. 

 

3) Faktor Keberadaan Narkoba 

a) Harga narkoba yang semakin murah dan semakin dijangkau oleh masyarakat. Hal ini 

terjadi juga karena adanya paket hemat dari kemasan narkoba itu sendiri. 

b) Narkoba semakin banyak baik jenis, cara pemakaian, atau pun bentuk kemasannya. 

c) Modus operasi para pelaku tindak pidana narkoba semakin jeli dan licik sehingga sulit 

diungkap oleh aparat penegak hokum. 

d) Semakin mudahnya akses internet yang menginformasikan tentang keberadaan, 

pembuatan atau peredaran narkoba. 

e) Perdagangan narkoba dikendalikan oleh sindikat yang kuat dan professional 

 e) Mudahnya NAPZA didapat dimana-mana dengan harga “terjangkau”. 

 f) Banyaknya iklan minuman beralkohol dan rokok yang menarik untuk dicoba. 

 g) Khasiat farakologik NAPZA yang menenangkan, menghilangkan nyeri, menidurkan, 

membuat euforia/fly/stone/high/teler dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut diatas 

memang tidak selau membuat seseorang kelak menjadi penyalahguna NAPZA. Akan 

tetapi makin banyak faktor-faktor diatas, semakin besar kemungkinan seseorang 

menjadi penyalahguna NAPZA. Penyalahguna NAPZA harus dipelajari kasus demi 

kasus. Faktor individu, faktor lingkungan keluarga dan teman sebaya/pergaulan tidak 

selalu sama besar perannya dalam menyebabkan seseorang menyalahgunakan NAPZA. 
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Karena faktor pergaulan, bisa saja seorang anak yang berasal dari keluarga yang 

harmonis dan cukup kominikatif menjadi penyalahguna NAPZA. 
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BAB  II 

PENGERTIAN DAN JENIS-JENIS NARKOBA 

 

 

Narkoba (singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan Adiktif berbahaya 

lainnya) adalah bahan / zat yang jika dimasukan dalam tubuh manusia, baik secara oral / 

diminum, dihirup, maupun disuntikan, dapat mengubah pikiran, suasana hati atau perasaan, 

dan perilaku seseorang. Narkoba dapat menimbulkan ketergantungan (adiksi) fisik dan 

psikologis. 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik 

sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan (Undang-Undang 

No. 22 tahun 1997). 

  Berdasarkan efeknya, narkoba bisa dibedakan menjadi tiga:  

1. Depresan, yaitu menekan sistem sistem syaraf pusat dan mengurangi aktifitas 

fungsional tubuh sehingga pemakai merasa tenang, bahkan bisa membuat 

pemakai tidur dan tak sadarkan diri. Bila kelebihan dosis bisa mengakibatkan 

kematian. Jenis narkoba depresan antara lain opioda, dan berbagai turunannya 

seperti morphin dan heroin. Contoh yang populer sekarang adalah Putaw.  

2. Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan serta kesadaran. 

Jenis stimulan: Kafein, Kokain, Amphetamin. Contoh yang sekarang sering 

dipakai adalah Shabu-shabu dan Ekstasi.  

3. Halusinogen, efek utamanya adalah mengubah daya persepsi atau mengakibatkan 

halusinasi. Halusinogen kebanyakan berasal dari tanaman seperti mescaline dari 

kaktus dan psilocybin dari jamur-jamuran. Selain itu ada jugayang diramu di 

laboratorium seperti LSD. Yang paling banyak dipakai adalah marijuana atau 

ganja.  

  Berdasarkan jenisnya,narkoba di bedakan menjadi: 

1. Opiada,Terdapat 3 golongan besar: 

               a. Opioda alamiah (Opiat): Morfin,Opium,Codein. 

               b. Opioda semisintetik: Heroin/Putauw,Hidromorfin. 

               c. Opioda sintetik: Metadon. 
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2.  Kokain 

        Kokain berupa Kristal putih,rasanya sedikit pahit dan lebih mudah larut.  Nama 

jalanan: koka,coke,happy dust,chalie,srepet,snow/salju. Cara pemakaiannya: membagi 

setumpuk kokain menjadi beberapa bagian berbaris lurus di atas permukaan kaca atau alas 

permukaannya datar kemudian dihirup dengan menggunakan penyedot sepertisedotan atau 

dengan cara dibakar bersama dengan tembakau.penggunaan dengan cara dihirup akan 

beresiko kering dan luka pada sekitar lubang hidung bagian dalam. Efek pemakaian 

kokain: pemakain akan merasa segar,kehilangan nafsu makan,menambah percaya diri,dan 

menghilangkan rasa sakit dan lelah. 

 

3. Kanabis 

        Nama jalanan: cimeng,ganja,gelek,hasish,marijuana,grass,bhang.berasal dari tanaman 

kanabis sativa atau kanabis indica.Cara penggunaan: dihisap dengan cari dipadatkan 

menyerupi rokok atau dengan menggunakan pipa rokok.efek rasa dari kanabis tergolong 

cepat,pemakai cenderung merasa lebih santai,rasa gembira berlebihan (euphoria), sering 

berfantasi/menghayal,aktif berkomunikasi,selerah makan tinggi,sensitive,kering pada mulut 

dan tenggorokan. 

https://abuelsah.files.wordpress.com/2014/02/13277706591955758273.jpg
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4. Amphetamine 

       Nama jalanan: seed,meth,crystal,whiz.bentuknya ada yang berbentuk bubuk warna 

putih dan keabuan dan juga table.Cara penggunaan: dengan cara dihirup.sedangkan yang 

berbentuk table diminum dengan air.Ada 2 jenis amphetamine: 

    a.MDMA(methylene dioxi methamphetamine).Nama jalanan: Inex,xtc. Dikemas dalam   

       bentuk table dan capsul. 

    b.Metemphetamine ice,nama jalanan: SHABU,SS,ice.cara penggunaan dibakar dengan  

       menggunakan aluminium foil dan asapnya dihisap atau dibakar dengan menggunakan  

       botol kaca yang dirancang khusus (boong). 

5. Lysergic Acid 

       Termasuk dalam golongan halusinogen.Nama jalanan: acid,trips,tabs,kertas.Bentuk: 

biasa didapatkan dalam bentuk kertas berukuran kotak kecil sebesar seperempat perangko 

dalam banyak warna dan gambar.Ada juga yang berbentuk pil dan kapsul.Cara penggunaan: 

meletakkan LSD pada permukaan lidah,dan bereaksi setelah 30-60 medit 

kemudian,menghilang setelah 8-12 jam.Efek rasa: terjadi halusinasi tempat,warna,dan 

waktu sehingga timbul opsesi yang sangat indah dan bahkan menyeramkan dan lama-lama 

menjadikan penggunaannya paranoid. 

6. Sedatif-hipnotik (benzodiazepin) 

      Termasuk golongan zat sedative (obat penenang) dan hipnotik (obat tidur).Nama 

jalanan: Benzodiazepin: BK, Dum, Lexo, MG, Rohyp. Cara pemakaian: dengan diminum, 

disuntikan, atau dimasukkan lewat anus.Digunakan di bidang medis untuk pengobatan pada 

pasien yang mengalami kecemasan,kejang,stress,serta sebagai obat tidur. 
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7. Solven/Inhalasi 

         Adalah uap gas yang digunakan dengan cara dihirup. Contohnya: Aerosol,Lem,Isi 

korek api gas,Tiner,Cairan untuk dry cleaning,uap bensin.Biasanya digunakan dengan cara 

coba-coba oleh anak di bawah umur,pada golongan yang kurang mampu.Efek yang di 

timbulkan: pusing,kepala berputar,halusinasi ringan,mual,muntah gangguan fungsi 

paru,jantung dan hati. 

 

       GOLONGAN NARKOTIKA 

 1. Narkotika Golongan I : 

    Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan, dan tidak 

ditujukan untuk terapi serta mempunyai potensi sangat tinggi menimbulkan 

ketergantungan, (Contoh : heroin/putauw, kokain, ganja). 

 2. Narkotika Golongan II : 

  Narkotika yang berkhasiat pengobatan digunakan sebagai pilihan terakhir dan dapat 

digunakan dalam terapi atau tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai 

potensi tinggi mengakibatkan ketergantungan (Contoh : morfin, petidin). 

 3. Narkotika Golongan III : 

    Narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi atau 

tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan 

mengakibatkan ketergantungan (Contoh : kodein).  

 Narkotika yang sering disalahgunakan adalah Narkotika Golongan I, yaitu ; 

- Opiat : morfin, herion (putauw), petidin, candu, dan lain-lain - Ganja atau kanabis, 

marihuana, hashis - Kokain, yaitu serbuk kokain, pasta kokain, daun koka. 

        

GOLONGAN PSIKOTROPIKA 

  Psikotropika yang mempunyai potensi mengakibatkan sidroma ketergantungan   

       digolongkan menjadi 4 golongan yaitu : 

 1. Psikotropika Golongan I : 

    Psikotropika yang hanya dapat digunakan untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan 

tidak digunakan dalam terapi serta mempunyai potensi amat kuat mengakibatkan 

sindroma ketergantungan. (Contoh : ekstasi, shabu, LSD). 
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 2. Psikotropika Golongan II : 

   Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan dapat digunakan dalam terapi, 

dan/atau tujuan ilmu pengetahuan serta menpunyai potensi kuat mengakibatkan 

sindroma ketergantungan . ( Contoh amfetamin, metilfenidat atau ritalin). 

 3. Psikotropika Golongan III : 

   Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi 

dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi sedang 

mengakibatkan sindroma ketergantungan (Contoh : pentobarbital, Flunitrazepam). 

 4. Psikotropika Golongan IV : 

   Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan sangat luas digunakan dalam terapi 

dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan 

mengakibatkan sindrom ketergantungan (Contoh : diazepam, bromazepam, 

Fenobarbital, klonazepam, klordiazepoxide, nitrazepam, seperti pil BK, pil Koplo, 

Rohip, Dum, MG). 

 Psikotropika yang sering disalahgunakan antara lain : 

 - Psikostimulansia : amfetamin, ekstasi, shabu. 

 - Sedatif & Hipnotika (obat penenang, obat tidur): MG, BK, DUM, Pil koplo dan lain-

lain. 

 - Halusinogenika : Iysergic acid dyethylamide (LSD), mushroom. 

   Pemakai psikotropika yang berlangsung lama tanpa pengawasan dan pembatasan 

pejabat kesehatan dapat menimbulkan dampak yang lebih buruk, tidak saja menyebabkan 

ketergantungan bahkan juga menimbulkan berbagai macam penyakit serta kelainan fisik 

kelainan fisik maupun psikis si pemakai, tidak jarang bahkan menimbulkan kematian. 

 

        ZAT ADIKTIF LAINNYA 

  Yang dimaksud disini adalah bahan/zat yang berpengaruh psikoaktif diluar yang  

        disebut Narkotika dan Psikotropika, meliputi : 

 1. Minuman berakohol 

   Mengandung etanol etil alkohol, yang berpengaruh menekan susunan syaraf pusat, 

dan sering menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari-hari dalam kebudayaan 

tertentu. Jika digunakan sebagai campuran dengan narkotika atau psikotropika, 

memperkuat pengaruh obat/zat itu dalam tubuh manusia. Ada 3 golongan minuman 

beralkohol : 

  a. Golongan A : kadar etanol 1-5% (Bir) 
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  b. Golongan B : kadar etanol 5-20%, (Berbagai jenis minuman anggur) 

  c. Golongan C : kadar etanol 20-45 %, (Whiskey, Vodca, TKW, Manson House, 

Johny Walker, Kamput.) 

 2. Inhalansia 

   Yaitu gas yang dihirup dan solven (zat pelarut) mudah menguap berupa senyawa 

organik, yang terdapat pada berbagai barang keperluan rumah tangga, kantor, dan 

sebagai pelumas mesin. Yang sering disalahgunakan adalah : Lem, Tiner, Penghapus 

Cat Kuku, Bensin. 

 3. Tembakau 

   Pemakaian tembakau yang mengandung nikotin sangat luas di masyarakat. 

Dalam upaya penanggulangan NAPZA di masyarakat, pemakaian rokok dan alkohol 

terutama pada remaja, harus menjadi bagian dari upaya pencegahan, karena rokok dan 

alkohol sering menjadi pintu masuk penyalahgunaan NAPZA lain yang berbahaya. 

 Bahan/obat/zat yang disalahgunakan dapat juga diklasifikasikan sebagai berikut : 

 - Sama sekali dilarang : Narkotika golongan I dan Psikotropika Golongan I. 

 - Penggunaan dengan resep dokter: amfetamin, sedatif hipnotika. 

 - Diperjual belikan secara bebas : lem, thinner dan lain-lain. 

 - Ada batas umur dalam penggunannya : alkohol, rokok. 

  Berdasarkan efeknya terhadap perilaku yang ditimbulkan dari NAPZA dapat  

       digolongkan menjadi 3 golongan : 

 1. Golongan Depresan (Downer) 

   Adalah jenis NAPZA yang berfungsi mengurangi aktifitas fungsional tubuh. Jenis 

ini menbuat pemakaiannya merasa tenang, pendiam dan bahkan membuatnya tertidur 

dan tidak sadarkan diri. Golongan ini termasuk Opioida (morfin, heroin/putauw, 

kodein), Sedatif (penenang), hipnotik (otot tidur), dan tranquilizer (anti cemas) dan 

lain-lain. 

 2. Golongan Stimulan (Upper) 

   Adalah jenis NAPZA yang dapat merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan 

kegairahan kerja. Jenis ini membuat pemakainya menjadi aktif, segar dan bersemangat. 

Zat yang termasuk golongan ini adalah : Amfetamin (shabu, esktasi), Kafein, Kokain. 

 3. Golongan Halusinogen 

   Adalah jenis NAPZA yang dapat menimbulkan efek halusinasi yang bersifat 

merubah perasaan dan pikiran dan seringkali menciptakan daya pandang yang berbeda 
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sehingga seluruh perasaan dapat terganggu. Golongan ini tidak digunakan dalam terapi 

medis. Golongan ini termasuk : Kanabis (ganja), LSD, Mescalin. 
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BAB  III 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DAN 

PSIKOTROPIKA (NAPZA/NARKOBA) 

 

  Penyalahgunaan napza/narkoba adalah penggunaan salah satu atau beberapa jenis 

NAPZA secara berkala atau teratur diluar indikasi medis, sehingga menimbulkan gangguan 

kesehatan fisik, psikis dan gangguan fungsi sosial.   

  Di dalam masyarakat NAPZA / NARKOBA yang sering disalahgunakan adalah : 

 1. OPIOIDA 

 Opioida dibagi dalam tiga golongan besar yaitu : 

   a. Opioida alamiah (opiat): morfin, cpium, kodein 

   b. Opioida semi sintetik : heroin/putauw, hidromorfin 

   c. Opioida sintetik : meperidin, propoksipen, metadon 

 Nama jalannya putauw, ptw, black heroin, brown sugar. Heroin yang murni berbentuk 

bubuk putih, sedangkan heroin yang tidak murni berwarna putih keabuan. 

   Dihasilkan dari cairan getah opium poppy yang diolah menjadi morfin kemudian 

dengan proses tertentu menghasil putauw, dimana putauw mempunyai kekuatan 10 kali 

melebihi morfin. Opioid sintetik yang mempunyai kekuatan 400 kali lebih kuat dari morfin. 

  Opiat atau opioid biasanya digunakan dokter untuk menghilangkan rasa sakit yang 

sangat (analgetika kuat). Berupa pethidin, methadon, Talwin, kodein dan lain-lain. 

  Reaksi dari pemakaian ini sangat cepat yang kemudian timbul rasa ingin menyendiri 

untuk menikmati efek rasanya dan pada taraf kecanduan sipemakai akan kehilangan rasa 

percaya diri hingga tak mempunyai keinginan untuk bersosialisasi. Mereka mulai 

membentuk dunia mereka sendiri. Mereka merasa bahwa lingkungannya adalah musuh. 

Mulai sering melakukan manipulasi dan akhirnya menderita kesulitan keuangan yang 

mengakibatkan mereka melakukan pencurian atau tindak kriminal lainnya. 

 2. KOKAIN 

 - Kokain mempunyai dua bentuk yaitu : kokain hidroklorid dan free base. Kokain berupa 

kristal putih. Rasa sedikit pahit dan lebih mudah larut dari free base. Free base tidak 

berwarna/putih, tidak berbau dan rasanya pahit 

 - Nama jalanan dari kokain adalah koka, coke, happy dust, charlie, srepet, snow salju, 

putih. Biasanya dalam bentuk bubuk putih. 

 - Cara pemakaiannya : dengan membagi setumpuk kokain menjadi beberapa bagian 

berbaris lurus diatas permukaan kaca atau benda-benda yang mempunyai permukaan 

datar kemudian dihirup dengan menggunakan penyedot seperti sedotan. Atau dengan 

cara dibakar bersama tembakau yang sering disebut cocopuff. Ada juga yang melalui 

suatu proses menjadi bentuk padat untuk dihirup asapnya yang populer disebut 
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freebasing. Penggunaan dengan cara dihirup akan berisiko kering dan luka pada sekitar 

lubang hidung bagian dalam. 

 - Efek rasa dari pemakaian kokain ini membuat pemakai merasa segar, kehilangan nafsu 

makan, menambah rasa percaya diri, juga dapat menghilangkan rasa sakit dan lelah. 

 3. KANABIS 

 - Nama jalanan yang sering digunakan ialah : grass, cimeng, ganja dan gelek, hasish, 

marijuana, bhang. 

 - Ganja berasal dari tanaman kanabis sativa dan kanabis indica. Pada tanaman ganja 

terkandung tiga zat utama yaitu tetrehidro kanabinol, kanabinol dan kanabidiol. 

 - Cara penggunaannya adalah dihisap dengan cara dipadatkan mempunyai rokok atau 

dengan menggunakan pipa rokok. 

 - Efek rasa dari kanabis tergolong cepat, sipemakai : cenderung merasa lebih santai, rasa 

gembira berlebih (euforia), sering berfantasi. Aktif terkomonikasi, selera makan tinggi, 

sensitif, kering pada mulut dan tenggorokan. 

 4. AMPHETAMINES 

 - Nama generik amfetamin adalah D-pseudo epinefrin berhasil disintesa tahun 1887, dan 

dipasarkan tahun 1932 sebagai obat. 

 - Nama jalannya : seed, meth, crystal, uppers, whizz dan sulphate. 

 - Bentuknya ada yang berbentuk bubuk warna putih dan keabuan, digunakan dengan cara 

dihirup. Sedangkan yang berbentuk tablet biasanya diminum dengan air. 

 Ada dua jenis amfetamin : 

- MDMA (methylene dioxy methamphetamin), mulai dikenal sekitar tahun 1980 dengan 

nama Ekstasi atau Ecstacy. Nama lain : xtc, fantacy pils, inex, cece, cein, Terdiri dari 

berbagai macam jenis antara lain : white doft, pink heart, snow white, petir yang 

dikemas dalam bentuk pil atau kapsul. 

- Methamfetamin ice, dikenal sebagai SHABU. Nama lainnya shabu-shabu. SS, ice, 

crystal, crank. Cara penggunaan : dibakar dengan menggunakan kertas alumunium foil 

dan asapnya dihisap, atau dibakar dengan menggunakan botol kaca yang dirancang 

khusus (bong). 

 5. LSD (Lysergic acid) 

 Termasuk dalam golongan halusinogen, dengan nama jalanan : acid, trips, tabs, kertas. 

 - Bentuk yang bisa didapatkan seperti kertas berukuran kotak kecil sebesar seperempat 

perangko dalam banyak warna dan gambar, ada juga yang berbentuk pil, kapsul. 
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- Cara menggunakannya dengan meletakkan LSD pada permukaan lidah dan bereaksi 

setelah 30-60 menit sejak pemakaian dan hilang setelah 8-12 jam. 

 - Efek rasa ini bisa disebut tripping. Yang bisa digambarkan seperti halusinasi terhadap 

tempat. Warna dan waktu. Biasanya halusinasi ini digabung menjadi satu. Hingga 

timbul obsesi terhadap halusinasi yang ia rasakan dan keinginan untuk hanyut 

didalamnya, menjadi sangat indah atau bahkan menyeramkan dan lama-lama membuat 

paranoid. 

 6. SEDATIF-HIPNOTIK (BENZODIAZEPIN) 

 - Digolongkan zat sedatif (obat penenang) dan hipnotika (obat tidur). 

 - Nama jalanan dari Benzodiazepin : BK, Dum, Lexo, MG, Rohyp. 

 - Pemakaian benzodiazepin dapat melalui : oral, intra vena dan rectal. 

 - Penggunaan dibidang medis untuk pengobatan kecemasan dan stres serta sebagai 

hipnotik (obat tidur). 

 7. SOLVENT / INHALANSIA 

 - Adalah uap gas yang digunakan dengan cara dihirup. Contohnya: Aerosol, aica aibon, 

isi korek api gas, cairan untuk dry cleaning, tiner, uap bensin. - Biasanya digunakan 

secara coba-coba oleh anak dibawah umur golongan kurang mampu/anak jalanan. 

 - Efek yang ditimbulkan : pusing, kepala terasa berputar, halusinasi ringan, mual, 

muntah, gangguan fungsi paru, liver dan jantung. 

 8. ALKOHOL 

 - Merupakan salah satu zat psikoaktif yang sering digunakan manusia. Diperoleh dari 

proses fermentasi madu, gula, sari buah dan umbi-umbian. Dari proses fermentasi 

diperoleh alkohol dengan kadar tidak lebih dari 15%, dengan proses penyulingan di 

pabrik dapat dihasilkan kadar alkohol yang lebih tinggi bahkan mencapai 100%. 

 - Nama jalanan alkohol : booze, drink. 

 - Konsentrasi maksimum alkohol dicapai 30-90 menit setelah tegukan terakhir. Sekali 

diabsorbsi, etanol didistribisikan keseluruh jaringan tubuh dan cairan tubuh. Sering 

dengan peningkatan kadar alkohol dalam darah maka orang akan menjadi euforia, 

mamun sering dengan penurunannya pula orang menjadi depresi. 
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Dampak Penyalahgunaan Narkoba 

Penggunaan narkoba yang tidak sesuai dengan ketentuan disebut penyalahgunaan 

narkoba. Sungguh memprihatinkan penyalahgunaan narkoba ini yang telah menimpa 

generasi muda, mulai anak usia SD sampai usia perguran tinggi. Mereka yang terkena 

penyalahgunaan narkoba akan terjadi disorientasi emosi, kemauan, maupun disorientasi 

kordinasi psiko motoriknya. 

Tingkatan penyalahgunaan biasanya sebagai berikut: 

1.coba-coba 

2.senang-senang. 

3.menggunakan pada saat atau keadaan tertentu 

4.penyalahgunaan 

5.ketergantungan 

 

Tanda-Tanda Penyalahgunaan Narkotika dan Zat adiktif 

·Fisik 

- berat badan turun drastic 

- mata terlihat cekung dan merah, muka pucat, dan bibir kehitam-hitaman 

- tangan penuh dengan bintik-bintik merah, seperti bekas gigitan nyamuk dan ada tanda 

bekas luka sayatan. Goresan dan perubahan warna kulit di tempat bekas suntikan 

- buang air besar dan kecil kurang lancer 

https://abuelsah.files.wordpress.com/2014/02/dampak-narkoba-bagi-tubuh1.jpg
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- sembelit atau sakit perut tanpa alasan yang jelas 

·Emosi 

- sangat sensitif dan cepat bosan 

- bila ditegur atau dimarahi, dia malah menunjukkan sikap membangkang 

- emosinya naik turun dan tidak ragu untuk memukul orang atau berbicara kasar terhadap 

anggota keluarga atau orang di sekitarnya 

- nafsu makan tidak menentu 

Perilaku 

- malas dan sering melupakan tanggung jawab dan tugas-tugas rutinnya 

- enunjukkan sikap tidak peduli dan jauh dari keluarga 

- sering bertemu dengan orang yang tidak dikenal keluarga, pergi tanpa pamit dan pulang 

lewat tengah malam 

- suka mencuri uang di rumah, sekolah ataupun tempat pekerjaan dan menggadaikan 

barang-barang berharga di rumah. Begitupun dengan barang-barang berharga miliknya, 

banyak yang hilang 

- selalu kehabisan uang 

- waktunya di rumah kerapkali dihabiskan di kamar tidur, kloset, gudang, ruang yang 

gelap, kamar mandi, atau tempat-tempat sepi lainnya 

- takut akan air. Jika terkena akan terasa sakit – karena itu mereka jadi malas mandi 

- sering batuk-batuk dan pilek berkepanjangan, biasanya terjadi pada saat gejala “putus 

zat” 

- sikapnya cenderung jadi manipulatif dan tiba-tiba tampak manis bila ada maunya, 

seperti saat membutuhkan uang untuk beli obat 

- sering berbohong dan ingkar janji dengan berbagai macam alas an 

- mengalami jantung berdebar-debar 

- sering menguap 

- mengeluarkan air mata berlebihan 
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- mengeluarkan keringat berlebihan 

- sering mengalami mimpi buruk 

- mengalami nyeri kepala 

- mengalami nyeri/ngilu sendi-sendi 
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BAB  IV 

PENGARUH, AKIBAT, DAN DAMPAK  

PENYALAHGUNAAN NARKOBA DAN PSIKOTROPIKA 

 

 Pengaruh umum pada tubuh manusia dan lingkungannya : 

1. Komplikasi Medik : biasanya digunakan dalam jumlah yang banyak dan cukup lama. 

Pengaruhnya pada : 

 a. Otak dan susunan saraf pusat : 

  - Gangguan daya ingat. 

  - Gangguan perhatian / konsentrasi. 

- Gangguan bertindak rasional. 

-  Gagguan perserpsi sehingga menimbulkan halusinasi. 

- Gangguan motivasi, sehingga malas sekolah atau bekerja. 

-  Gangguan pengendalian diri, sehingga sulit membedakan baik / buruk. 

 b. Pada saluran napas : dapat terjadi radang paru (Bronchopnemonia) pembengkakan paru 

( Oedema Paru ). 

 c. Jantung : peradangan otot jantung, penyempitan pembuluh darah jantung. 

 d.  Hati : terjadi Hepatitis B dan C yang menular melalui jarum suntik, hubungan seksual.  

 e. Penyakit Menular Seksual ( PMS ) dan HIV / AIDS. 

  Para pengguna NAPZA dikenal dengan perilaku seks resiko tinggi, mereka mau 

melakukan hubungan seksual demi mendapatkan zat atau uang untuk membeli zat. 

Penyakit Menular Seksual yang terjadi adalah : kencing nanah ( GO ), raja singa ( 

Siphilis ) dll. Dan juga pengguna NAPZA yang mengunakan jarum suntik secara 

bersama – sama membuat angka penularan HIV / AIDS semakin meningkat. Penyakit 

HIV / AIDS menular melalui jarum suntik dan hubungan seksual, selain melalui 

tranfusi darah dan penularan dari ibu ke janin. 

 f. Sistem Reproduksi : sering terjadi kemandulan. 

 g. Kulit : terdapat bekas suntikan bagi pengguna yang menggunakan jarum suntik, 

sehingga mereka sering menggunakan baju lengan panjang. 

 h. Komplikasi pada kehamilan : 

  - Ibu : anemia, infeksi vagina, hepatitis, AIDS. 

- Kandungan : abortus, keracunan kehamilan, bayi lahir mati. 

- Janin : pertumbuhan terhambat, premature, berat bayi rendah. 
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2. Dampak Sosial : 

 a. Di Lingkungan Keluarga : 

  - Suasana nyaman dan tentram dalam keluarga terganggu, sering terjadi 

pertengkaran, mudah tersinggung. 

   - Orang tua resah karena barang berharga sering hilang. 

  - Perilaku menyimpang / asosial anak (berbohong, mencuri, tidak tertib, hidup bebas) 

dan menjadi aib keluarga. 

  - Putus sekolah atau menganggur, karena dikeluarkan dari sekolah atau pekerjaan, 

sehingga merusak kehidupan keluarga, kesulitan keuangan. 

  - Orang tua menjadi putus asa karena pengeluaran uang meningkat untuk biaya 

pengobatan dan rehabilitasi. 

 b. Di Lingkungan Sekolah : 

   -  Merusak disiplin dan motivasi belajar. 

   - Meningkatnya tindak kenakalan, membolos, tawuran pelajar. 

  - Mempengaruhi peningkatan penyalahguanaan diantara sesama teman sebaya. 

 c. Di Lingkungan Masyarakat : 

  - Tercipta pasar gelap antara pengedar dan bandar yang mencari 

pengguna/mangsanya. 

  - Pengedar atau bandar menggunakan perantara remaja atau siswa yang telah menjadi 

ketergantungan. 

  - Meningkatnya kejahatan di masyarakat : perampokan, pencurian, pembunuhan 

sehingga masyarkat menjadi resah. 

  - Meningkatnya kecelakaan. 
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BAB V 

DETEKSI DINI PENYALAHGUNAAN NARKOBA  

DAN PSIKOTROPIKA (NAPZA/NARKOBA) 

 

  Deteksi dini penyalahgunaan NAPZA bukanlah hal yang mudah, tapi sangat penting 

artinya untuk mencegah berlanjutnya masalah tersebut. Beberapa keadaan yang patut dikenali 

atau diwaspadai adalah : 

1. Kelompok Risiko Tinggi 

  Kelompok Risiko Tinggi adalah orang yang belum menjadi pemakai atau terlibat dalam 

penggunaan NAPZA tetapi mempunyai risiko untuk terlibat hal tersebut, mereka disebut juga 

Potential User (calon pemakai, golongan rentan). Sekalipun tidak mudah untuk mengenalinya, 

namun seseorang dengan ciri tertentu (kelompok risiko tinggi) mempunyai potensi lebih besar 

untuk menjadi penyalahguna NAPZA dibandingkan dengan yang tidak mempunyai ciri 

kelompok risiko tinggi. Mereka mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

 Anak : 

 Ciri-ciri pada anak yang mempunyai risiko tinggi menyalahgunakan NAPZA antara lain : 

 - Anak yang sulit memusatkan perhatian pada suatu kegiatan (tidak tekun). 

 - Anak yang sering sakit. 

 - Anak yang mudah kecewa. 

 - Anak yang mudah murung. 

 - Anak yang sudah merokok sejak Sekolah Dasar. 

 - Anak yang sering berbohong,mencari atau melawan tata tertib. 

 - Anak dengan IQ taraf perbatasan (IQ 70-90). 

 Remaja : 

 Ciri-ciri remaja yang mempunyai risiko tinggi menyalahgunakan NAPZA : 

 - Remaja yang mempunyai rasa rendah diri, kurang percaya diri dan mempunyai citra 

diri negatif. 

 - Remaja yang mempunyai sifat sangat tidak sabar. 

 - Remaja yang diliputi rasa sedih (depresi) atau cemas (ansietas). 

 - Remaja yang cenderung melakukan sesuatu yang mengandung risiko tinggi/bahaya. 

 - Remaja yang cenderung memberontak. 

 - Remaja yang tidak mau mengikutu peraturan/tata nilai yang berlaku. 

 - Remaja yang kurang taat beragama. 



21 
 

 - Remaja yang berkawan dengan penyalahguna NAPZA. 

 - Remaja dengan motivasi belajar rendah. 

 - Remaja yang tidak suka kegiatan ekstrakurikuler 

 - Remaja dengan hambatan atau penyimpangan dalam perkembangan psikoseksual 

(pemalu, sulit bergaul, sering masturbasi, suka menyendiri, kurang bergaul dengan 

lawan jenis). 

 - Remaja yang mudah menjadi bosan, jenuh, murung. 

 - Remaja yang cenderung merusak diri sendiri. 

 Keluarga : 

 Ciri-ciri keluarga yang mempunyai risiko tinggi, antara lain : 

 - Orang tua kurang komunikatif dengan anak 

 - Orang tua yang terlalu mengatur anak 

 - Orang tua yang terlalu menuntut anaknya secara berlebihan agar berprestasi diluar 

kemampuannya. 

 - Orang tua yang kurang memberi perhatian pada anak karena terlalu sibuk. 

 - Orang tua yang kurang harmonis, sering bertengkar, orang tua berselingkuh atau ayah 

menikah lagi. 

 - Orang tua yang tidak memiliki standar norma baik-buruk atau benar-salah yang jelas. 

 - Orang tua yang todak dapat menjadikan dirinya teladan. 

 - Orang tua menjadi penyalahgunaan NAPZA. 

2. Gejala Klinis Penyalahgunaan Narkoba dan Psikotropika (NAPZA/Narkoba) 

 Perubahan Fisik 

 Gejala fisik yang terjadi tergantung jenis zat yang digunakan, tapi secara umum dapat 

digolongkan sebagai berikut : 

 - Pada saat menggunakan NAPZA : jalan sempoyongan, bicara pelo (cadel), apatis 

(acuh tak acuh), mengantuk, agresif, curiga 

 - Bila kelebihan disis (overdosis) : nafas sesak, denyut jantung dan nadi lambat, kulit 

teraba dingin, nafas lambat/berhenti, meninggal. 

 - Bila sedang ketagihan (putus zat/sakau) : mata dan hidung berair, menguap terus 

menerus, diare, rasa sakit diseluruh tubuh, takut air sehingga malas mandi, kejang, 

kesadaran menurun. 



22 
 

 - Pengaruh jangka panjang, penampilan tidak sehat, tidak peduli terhadap kesehatan 

dan kebersihan, gigi tidak terawat dan kropos, terhadap bekas suntikan pada lengan 

atau bagian tubuh lain (pada pengguna dengan jarum suntik). 

 Perubahan Sikap dan Perilaku 

 - Prestasi sekolah menurun, sering tidak mengerjakan tugas sekolah, sering membolos, 

pemalas, kurang bertanggung jawab. 

 - Pola tidur berubah, begadang, sulit dibangunkan pagi hari, mengantuk dikelas atau 

tempat kerja.  

 - Sering berpergian sampai larut malam, kadang tidak pulang tanpa memberi tahu lebih 

dulu. 

 - Sering mengurung diri, berlama-lama dikamar mandi, menghindar bertemu dengan 

anggota keluarga lain dirumah. 

 - Sering mendapat telepon dan didatangi orang tidak dikenal oleh keluarga, kemudian 

menghilang. 

 - Sering berbohong dan minta banyak uang dengan berbagai alasan tapi tak jelas 

penggunaannya, mengambil dan menjual barang berharga milik sendiri atau milik 

keluarga, mencuri, mengomengompas terlibat tindak kekerasan atau berurusan dengan 

polisi.  

 - Sering bersikap emosional, mudah tersinggung, marah, kasar sikap bermusuhan, 

pencuriga, tertutup dan penuh rahasia. 
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BAB  VI  

PENCEGAHAN NARKOBA 

 

 

Banyak yang masih bisa dilakukan untuk mencegah remaja menyalahgunakan 

narkoba dan membantu remaja yang sudah terjerumus penyalahgunaan narkoba. 

Kami sebagai penulis mengelompokkan solusi atas persoalan narkoba ini ke dalam 

dua komponen penting penyelenggara negara ini, yaitu pemerintah dan masyarakat. 

Ada tiga tingkat intervensi yang dapat dilakukan pemerintah, yaitu: 

1.  Primer, sebelum penyalahgunaan terjadi, biasanya dalam bentuk pendidikan, penyebaran 

informasi mengenai bahaya narkoba, pendekatan melalui keluarga, dll. Instansi 

pemerintah, seperti halnya BKKBN, lebih banyak berperan pada tahap intervensi ini. 

kegiatan dilakukan seputar pemberian informasi melalui berbagai bentuk materi KIE 

yang ditujukan kepada remaja langsung dan keluarga. 

2.  Sekunder, pada saat penggunaan sudah terjadi dan diperlukan upaya penyembuhan 

(treatment). Fase ini meliputi: Fase penerimaan awal (initialintake)antara 1 – 3 hari 

dengan melakukan pemeriksaan fisik dan mental, dan Fase detoksifikasi dan terapi 

komplikasi medik, antara 1 – 3 minggu untuk melakukan pengurangan ketergantungan 

bahan-bahan adiktif secara bertahap. 

3. Tertier, yaitu upaya untuk merehabilitasi merekayang sudah memakai dan dalam proses 

penyembuhan. Tahap ini biasanya terdiri atas Fase stabilisasi, antara 3-12 bulan, untuk 

mempersiapkan pengguna kembali ke masyarakat, dan Fase sosialiasi dalam masyarakat, 

agar mantan penyalahguna narkoba mampu mengembangkan kehidupan yang bermakna 

di masyarakat. Tahap ini biasanya berupa kegiatan konseling, membuat kelompok-

kelompok dukungan, mengembangkan kegiatan alternatif, dll. 

Adapun solusi alternatif yang dapat dilakukan oleh masyarakat (Non-pemerintah) 

dalam mengatasi masalah narkoba ini, adalah dengan menggunakan beberapa 

pendekatanyang diterapkan kepada mereka, baik yang belum ataupun yang sudah terjerat 

belitan narkoba. 

Beberapa pendekatan yang penulis maksud adalah sebagai berikut: 

1.    Pendekatan agama (religius). Melalui pendekatan ini, mereka yang masih ‘bersih’ dari 

dunia narkoba, senantiasa ditanamkan ajaran agama yang mereka anut. Agama apa pun, 
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tidak ada yang menghendaki pemeluknya untuk merusak dirinya, masa depannya, serta 

kehidupannya. Setiap agama mengajarkan pemeluknya untuk menegakkan kebaikan, 

menghindari kerusakan, baik pada dirinya, keluarganya, maupun lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan bagi merekayang sudah terlanjur masuk dalam kubangan narkoba, 

hendaknya diingatkan kembali nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran agama yang 

mereka yakini. Dengan jalan demikian, diharapkan ajaran agama yang pernah tertanam 

dalam benak mereka mampu menggugah jiwa mereka untuk kembali ke jalan yang 

benar. 

2.   Pendekatan psikologis. Dengan pendekatan ini, mereka yang belum terjamah 

‘kenikmatan semu’ narkoba, diberikan nasihat dari ‘hati ke hati’ oleh orang-orang yang 

dekat dengannya, sesuai dengan karakter kepribadian mereka. Langkah persuasif 

melalui pendekatan psikologis ini diharapkan mampu menanamkan kesadaran dari 

dalam hati mereka untuk menjauhi dunia narkoba. Adapun bagi merekayang telah larut 

dalam ‘kehidupan gelap’ narkoba, melalui pendekatan ini dapat diketahui, apakah 

mereka masuk dalam kategori pribadiyang ekstrovert (terbuka), introvert (tertutup), 

atau sensitif. Dengan mengetahui latar belakang kepribadian mereka, maka pendekatan 

ini diharapkan mampu mengembalikan mereka pada kehidupan nyata, menyusun 

kembali kepingan perjalanan hidupyang sebelumnya berserakan, sehingga menjadi utuh 

kembali. 

3.   Pendekatan sosial. Baik bagi mereka yang belum, maupun yang sudah masuk dalam 

‘sisi kelam’ narkoba, melalui pendekatan ini disadarkan bahwa mereka merupakan 

bagian penting dalam keluarga dan lingkungannya. Dengan penanaman sikap seperti 

ini, maka mereka merasa bahwa kehadiran mereka di tengah keluarga dan masyarakat 

memiliki arti penting. Dengan beberapa pendekatan di atas, diharapkan mampu 

menggerakkan hati para remaja dan generasi mudayang masih ‘suci’ dari kelamnya 

dunia narkoba untuk tidak larut dalam trend pergaulan yang menyesatkan. Dan bagi 

mereka yang sudah tercebur ke dalam ‘kubangan’ dunia narkoba, melalui beberapa 

pendekatan tersebut, diharapkan dapat kembali sadar akan arti penting kehidupan ini, 

yang amat sayang jika digadaikan dengan kesenangan yang nisbi 
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BAB VII 

UPAYA DALAM PENAGGULANGAN  

PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA 

 

   Upaya penanggulangan penyalahgunaan narkotika dan psikotropika dapat dilakukan 

melalui beberapa cara, sebagai berikut ini : 

a. Preventif (pencegahan), yaitu untuk membentuk masyarakat yang mempunyai ketahanan 

dan kekebalan terhadap narkoba. Pencegahan adalah lebih baik dari pada pemberantasan. 

Pencegahan penyalahgunaan Narkoba dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

pembinaan dan pengawasan dalam keluarga, penyuluhan oleh pihak yang kompeten baik di 

sekolah dan masyarakat, pengajian oleh para ulama, pengawasan tempat-tempat hiburan 

malam oleh pihak keamanan, pengawasan obat-obatan illegal dan melakukan tindakan-

tindakan lain yang bertujuan untuk mengurangi atau meniadakan kesempatan terjadinya 

penyalahgunaan Narkoba. 

b. Represif (penindakan), yaitu menindak dan memberantas penyalahgunaan narkoba melalui 

jalur hokum, yang dilakukan oleh para penegak hukum atau aparat kemananan yang 

dibantu oleh masyarakat. Jika masyarakat mengetahui harus segera melaporkan kepada 

pihak berwajib dan tidak boleh main hakim sendiri. 

c. Kuratif (pengobatan), bertujuan penyembuhan para korban baik secara medis maupun 

dengan media lain. Di Indonesia sudah banyak didirikan tempat-tempat penyembuhan dan 

rehabilitas pecandu narkoba seperti Yayasan Titihan Respati, pesantren-pesantren, yayasan 

Pondok Bina Kasih dll. 

d. Rehabilitatif (rehabilitasi), dilakukan agar setelah pengobatan selesai para korban tidak 

kambuh kembali “ketagihan” Narkoba. Rehabilitasi berupaya menyantuni dan 

memperlakukan secara wajar para korban narkoba agar dapat kembali ke masyarakat dalam 

keadaan sehat jasmani dan rohani. Kita tidak boleh mengasingkan para korban Narkoba 

yang sudah sadar dan bertobat, supaya mereka tidak terjerumus kembali sebagai pecandu 

narkoba. 

 

Upaya pencegahan penyalahgunaan napza : 

Upaya pencegahan meliputi 3 hal : 

 1. Pencegahan primer : mengenali remaja resiko tinggi penyalahgunaan NAPZA dan 

melakukan intervensi.  

  Upaya ini terutama dilakukan untuk mengenali remaja yang mempunyai resiko tinggi 

untuk menyalahgunakan NAPZA, setelah itu melakukan intervensi terhadap mereka 

agar tidak menggunakan NAPZA. 
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  Upaya pencegahan ini dilakukan sejak anak berusia dini, agar faktor yang dapat 

menghabat proses tumbuh kembang anak dapat diatasi dengan baik. 

 2. Pencegahan Sekunder : mengobati dan intervensi agar tidak lagi menggunakan 

NAPZA. 

 3. Pencegahan Tersier : merehabilitasi penyalahgunaan NAPZA. 

Yang dapat dilakukan di lingkungan keluarga untuk mencegah penyalahgunaan NAPZA : 

 1. Mengasuh anak dengan baik. 

  - penuh kasih sayang 

  - penanaman disiplin yang baik 

  - ajarkan membedakan yang baik dan buruk 

  - mengembangkan kemandirian, memberi kebebasan bertanggung jawab 

  - mengembangkan harga diri anak, menghargai jika berbuat baik atau mencapai 

prestasi tertentu. 

 2. Ciptakan suasana yang hangat dan bersahabat 

Hal ini membuat anak rindu untuk pulang ke rumah.  

 3. Meluangkan waktu untuk kebersamaan. 

4. Orang tua menjadi contoh yang baik. 

  Orang tua yang merokok akan menjadi contoh yang tidak baik bagi anak. 

 5. Kembangkan komunikasi yang baik 

Komunikasi dua arah, bersikap terbuka dan jujur, mendengarkan dan menghormati 

pendapat anak. 

 6. Memperkuat kehidupan beragama. 

Yang diutamakan bukan hanya ritual keagamaan, melainkan memperkuat nilai moral 

yang terkandung dalam agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari. 

 7. Orang tua memahami masalah penyalahgunaan NAPZA agar dapat berdiskusi dengan 

anak. 

  Yang dilakukan di lingkungan sekolah untuk pencegahan penyalahgunaan NAPZA : 

 1. Upaya terhadap siswa : 

  - Memberikan pendidikan kepada siswa tentang bahaya dan akibat penyalahgunaan 

NAPZA. 

  - Melibatkan siswa dalam perencanaan pencegahan dan penanggulangan 

penyalahgunaan NAPZA di sekolah. 
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  - Membentuk citra diri yang positif dan mengembangkan ketrampilan yang positif 

untuk tetap menghidari dari pemakaian NAPZA dan merokok. 

  - Menyediakan pilihan kegiatan yang bermakna bagi siswa ( ekstrakurikuler ). 

  - Meningkatkan kegiatan bimbingan konseling.Membantu siswa yang telah 

menyalahgunakan NAPZA untuk bisa menghentikannya. 

  - Penerapan kehidupan beragama dalam kegiatan sehari – hari. 

 2. Upaya untuk mencegah peredaran NAPZA di sekolah : 

  - Razia dengan cara sidak. 

  - Melarang orang yang tidak berkepentingan untuk masuk lingkungan sekolah.  

   - Melarang siswa ke luar sekolah pada jam pelajaran tanpa ijin guru. 

   - Membina kerjasama yang baik dengan berbagai pihak. 

  - Meningkatkan pengawasan sejak anak itu datang sampai dengan pulang sekolah. 

 3. Upaya untuk membina lingkungan sekolah : 

  - Menciptakan suasana lingkungan sekolah yang sehat dengan membina hubungan 

yang harmonis antara pendidik dan anak didik. 

   - Mengupayakan kehadiran guru secara teratur di sekolah. 

   - Sikap keteladanan guru amat penting. 

   - Meningkatkan pengawasan anak sejak masuk sampai pulang sekolah. 

 Yang dilakukan di lingkungan masyarakat untuk mencegah penyalahguanaan NAPZA: 

 1. Menumbuhkan perasaan kebersamaan di daerah tempat tinggal, sehingga masalah yang 

terjadi di lingkungan dapat diselesaikan secara bersama- sama. 

 2. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang penyalahguanaan NAPZA 

sehingga masyarakat dapat menyadarinya. 

 3. Memberikan penyuluhan tentang hukum yang berkaitan dengan NAPZA. 

 4. Melibatkan semua unsur dalam masyarakat dalam melaksanakan pencegahan dan 

penanggulangan penyalahguanaan NAPZA. 
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AKIBAT PENGGUNAAN 

NARKOBA BAGI REMAJA

Disampaikan Pada Penyuluhan 

“Bahaya Narkoba Pada Remaja & Karang Taruna”

(Drs. Sarwani, MM)



ADIKSI

• Adiksi adalah ketergantungan yang 

persisten, kompusif terhadap suatu 

perilaku atau zat tertentu

• Untuk masalah narkoba istilah yang 

digunakan ketergantungan (dependence)
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Jenis adiksi (1)

• Adiksi terhadap zat tertentu 

– Narkoba

– Alkohol

– Rokok

3



Jenis adiksi (2)

• Adiksi terhadap proses tertentu: 

– Berjudi

– Belanja

– Makan

– Seks
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• Adiksi adalah salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang mahal

• Sindrom adiksi bersifat progresif jika tidak 

di treatment.

• Relaps, adalah hal lumrah terjadi dalam 

proses berhenti
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Diagnosa adiksi

1. Kehilangan motivasi

2. Tetap bertahan walau 

konsekuensinya buruk

3. Toleransi terhadap dosis 

makin tinggi dosisnya

4. Craving/tidak bisa ditahan 

 Gaya hidup yang tidak 

terkelola

5. Mengalami sakau 

(withdrawal symptoms)
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Penyebab adiksi

1. Sifat kimiawi dari zat

2. Faktor genetik 

3. Belajar sosial

4. Keterjangkauan
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1. Sifat kimiawi dari zat

• Zat tertentu lebih adiktif dari yang lain:

– karena menyebabkan perubahan mood yang 

intens dan cepat 

– Karena jika berhenti pakai akan 

menyebabkan gejala kesakitan
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Perbandingan Sifat Adiktif Beberapa Zat

Jack E.Cunningham, PhD for NIDA, Reported by Phillip J.Hills. 

New York Times, Aug 2, 2004: “Is Nicotine Addictive?:



NIKOTIN  KECANDUAN

• Nikotin = stimulan = heroin = kokain

• Mempengaruhi susunan syaraf pusat, otak , dan bagian 

tubuh lainnya  jantung berdebar lebih cepat, merasa 

santai, tenang dan senang

• Nikotin akan meningkatkan kadar dopamine  

• Kadar dopamine dalam otak menyebabkan kita merasa 

senang

• Dalam hitungan 6 detik kita akan merasakan kenikmatan 

rokok
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2. Faktor genetik

• Orang tertentu lebih rentan karena kimiawi 

tubuhnya lebih sensitif terhadap zat tertentu

• Sebelum 1980 dikenal istilah addictive 

personality 

– Impulsif, melarikan diri dari tanggung jawab, 

ketergantungan, berbelit-belit, manipulative, 

egois

• Penelitian terkini, membuktikan bahwa 

kepribadian ini merupakan akibat dan bukan 

penyebab
12



2. Faktor genetik

• Faktor temperamen  personality prone to 

addiction (Cloninger)

– Rasa ingin tahu yang tinggi (High novelty seeking)

– Kurang peduli terhadap aturan (Low harm avoidance)

– Emang gue pikirin (Low reward dependence) 
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3. Belajar sosial

BUDAYA MASYARAKAT

– Sunatan, pernikahan 

kematian semua 

disediakan rokok

– Kretek National 

heritage

– Perilaku sosial harus 

diubah menjadi 

perilaku a-sosial

14



Subkultur di keluarga 

• Memiliki orang tua 
perokok

• OT tidak peduli bahkan 
mendorong

• Memiliki saudara atau 
kelompok teman yang 
merokok

15

(Chassin et al.,1991;Choi et al., Murray et al., 1983)



Tekanan sebaya

16

.00
1.00
2.00
3.00
4.00
5.00
6.00
7.00
8.00
9.00

10.00
11.00
12.00
13.00

Fr
e

q
u

en
t 

co
rp

o
ra

l
p

u
n

is
h

m
e

n
t

H
ig

h
 o

ve
ri

n
vo

lv
em

en
t

G
o

o
d

 c
o

h
e

si
ve

n
es

s

G
o

o
d

 n
o

rm
s

H
ig

h
 h

ar
m

 a
vo

id
an

ce

H
ig

h
 n

o
ve

lt
y 

se
e

ki
n

g

H
ig

h
 r

ew
ar

d
d

ep
en

d
e

n
ce

N
eg

at
iv

e
e

n
vi

ro
n

m
e

n
t

N
eg

at
iv

e 
p

e
er

 g
ro

u
p

A
d

ju
st

e
d

 o
d

d
s 

ra
ti

o

Note: the line shows 95% confidence interval of the adjusted odds ratio

(The role of temperament as risk factors for smoking among adolescents, 
Damayanti dan Iwan 2012)
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Iklan, Promosi dan Sponsor Rokok secara sistematis, 

masif dan terus menerus mengkondisikan anak menjadi 

perokok pemula

18

Pengaruh iklan



CATATAN INDUSTRI ROKOK 

(1)
• “Remaja hari ini adalah calon pelanggan tetap hari esok

karena mayoritas perokok memulai merokok ketika remaja..” 
(Laporan Peneliti Myron E. Johnson ke Wakil Presiden Riset dan

Pengembangan Phillip Morris)

• Perokok remaja adalah satu-satunya sumber perokok
pengganti. Jika para remaja tidak merokok maka industri
akan bangkrut sebagaimana sebuah masyarakat yang tidak
melahirkan generasi penerus akan punah..” (“Perokok Remaja: 

Strategi dan Peluang,” R.J Reynolds Tobacco Company Memo 

Internal, 29 Februari 1984)
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CATATAN INDUSTRI ROKOK 

(2)
• Memo internal “Gaya hidup dan sikap perokok remaja” No. 

Kode 6800696085/6094 tentang hasil riset Kenyon & Eckhard
Advertising:

- Merokok adalah perilaku group

- Kecenderungan remaja untuk memberontak

- Remaja suka tantangan

• Industri Tembakau di Indonesia memiliki kebebasan yang 
hampir mutlak untuk mengiklankan produk mereka dalam
bentuk apapun dan melalui hampir semua jalur komunikasi. 
(Laporan Tahun Sampoerna, 1995)
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Hitunglah berapa iklan rokok yang kamu 

lihat mulai dari rumah ke kampus …..
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Hitunglah berapa iklan rokok yang kamu lihat pada 

kegiatan musik dan olah raga yang kamu ikuti?
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SPONSOR OLAHRAGA DAN MUSIK 

KONSUMSI REMAJA

“Mahadaya Cinta”

“LIGA Djarum” 

“COPA Dji Sam Soe”

“Konser Salam Lebaran 

di 36 Kota”



4. Keterjangkauan

• Murah dan mudah

24

Dimana saja, kapan saja, siapa saja……..



73% Rumah Tangga Sangat Miskin penerima dana Program Keluarga 

Harapan memiliki minimal satu anggota keluarga yang merokok.

Tidak ada 

perokok

27%

satu orang 

perokok

64%

dua orang 

perokok

8%

tiga orang 

perokok

1%

(Spot Cek di lima propinsi, 2010).
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• Rata-rata pengeluaran rokok RTSM 

adalah Rp. 114.700 perbulan,-

• Dana PKH maksimal sebesar 

Rp. 2.200.000,- pertahun atau sekitar 

Rp. 180.000 perbulannya.  
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Belanja rokok mengalahkan belanja kebutuhan pokok 

untuk makan keluarga (Sukabumi, 2006) 
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MENGAPA REMAJA MELAKUKAN PERILAKU 

BERISIKO HINGGA JATUH PADA ADIKSI?
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Bertujuan memenuhi tugas 

perkembangannya

• Perilaku berisiko bertujuan untuk dapat 

memenuhi perkembangan psikologisnya. 

– Merokok, penggunaan narkoba  agar 

diterima teman sebayanya, bukti kemandirian 

dari orang tua

• “Just to say no” merupakan intervensi yang 

gagal karena perilaku berisiko memiliki fungsi 

yang penting baik secara sosial maupun 

personal



Perilaku berisiko saling terkait

• Terdapat saling keterkaitan dari perilaku berisiko 

life style  tidak bisa dilihat secara terpisah-

pisah 

• Remaja yang menggunakan narkoba biasanya 

merokok, minum alkohol dan seks premarital 

dengan pasangan berganti-ganti.

• INTERVENSI YANG TERPISAH-PISAH 

ADALAH MUBASIR



BAGAIMANA PERILAKU 

MAHASISWA UI?
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0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Kesehatan

Sains dan teknologi

Sosial dan Humaniora

Vokasi

Kesehatan Sains dan teknologi Sosial dan Humaniora Vokasi

pernah 18 21 34 38

tidak pernah 82 79 66 62

Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Rumpun 
Fakultas dan Perilaku Mencoba Konsumsi Alkohol 

(n= 3738)
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Kesehatan

Sains dan teknologi

Sosial dan…

Vokasi

Kesehatan
Sains dan
teknologi

Sosial dan
Humaniora

Vokasi

pernah 1 1 4 4

tidak pernah 99 99 96 96

Distribusi Persentase Responden Berdasarkan 
Rumpun Fakultas dan Perilaku Mencoba Narkoba 

(n=3738)
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Kesehatan

Sains dan teknologi

Sosial dan
Humaniora

Vokasi

Kesehatan Sains dan teknologi Sosial dan Humaniora Vokasi

pernah 41 25 23 52

tidak pernah 59 75 77 48

Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Rumpun Fakultas dan 

Pengalaman Ditawarkan Narkoba (n=3738)
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RINGKASAN 

 

Mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini tergolong mitra bidang 

produktif ekonomi yaitu Bapak Hasan, beliau adalah pengolah kopi rempah yang 

memberi brand produknya “Kopi Al Jaidi”. Permasalahan yang telah disepakati 

untuk diselesaikan ada 3 (tiga) yaitu: 1) Mitra belum menerapkan konsep-konsep 

Green Economy dilingkungan usahanya; 2) Kurangnya wawasan dan pengetahuan 

mitra dalam pemasaran online untuk meningkatkan penjualan produk kopinya;3) 

Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan 

transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan. Dalam memberikan solusi 

atas permasalahan tersebut ditawarkan melakukan edukasi tentang konsep Green 

Economy, memberikan pelatihan tentang pemasaran online, dan memberikan 

pelatihan dan pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan &  penyusunan 

laporan keuangan. Adapun metode yang akan diterapkan untuk tujuan kegiatan ini 

meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Hasil yang dicapai 

adalah masalah bidang produksi terkait hasil observasi didapatkan mesin rosting 

mempunyai cerobong asap yang masih terbuka dan itu hanya dibantu dengan blower 

saja, sehingga mengganggu sirkulasi udara diruang proses produksi, mitra belum 

mengunakan APD saat melakukan proses produksi, ditemukan limbah kulit ari kopi 

hasil dari mesin rosting yang dibiarkan menumpuk, masalah bidang pemasaran 

terkait dengan konsep Green Economy adalah kurang berkualitas bahan kemasan 

produk kopi Al Jaidi dari sudut keamanan pangan. Masalah ini ditawarkan solusi 

dengan memberikan edukasi tentang konsep Green Econmy. Hasilnya menunjukkan 

bahwa mitra sudah membuat rancangan untuk merekayasa mesin roasting dengan 

cerobong asap yang lebih ramah lingkungan, mitra sudah memiliki alat perlindungan 

diri yang dipakai saat melakukan proses produksi kopi, mitra sudah memanfaatkan 

limbah kulit ari kopi menjadi produk yang bermanfaat yaitu pupuk kompos, kemasan 

produk kopi Al Jaidi sudah menggunakan Aluminium Foil, dan Paper Foil yang 

sudah memenuhi syarat keamanan pangan. Masalah bidang pemasaran terkait 

dengan kurangnya pengetahuan dan wawasan tentang pemasaran online, untuk hal 

ini ditawarkan pelatihan terkait dengan pemasaran online. Hasilnya ada logo produk, 

akun media sosial mitra yaitu akun facebook, akun IG, akun Youtube, dan video 

konten proses produksi yang diupload di Youtube. Masalah bidang keuangan terkait 

dengan belum ada pencatatan terpisah antara keuangan usaha dengan rumah tangga, 

untuk hal ini ditawarkan pelatihan dan pendampingan pencatatan transaksi keuangan 

dan penyusunan laporan keuangan. Hasilnya mitra sudah mempunyai pencatatan 

transaksi dan laporan keuangan. Hasil Progran Kemitraan Masyarakat sudah 

terdokumentasi dalam bentuk laporan akhir dan juga dibuat poster. Adapun luaran 

wajib dari Program Kemitraan Masyarakat adalah dalam bentuk Jurnal yang akan di 

publikasikan. 

.  

    Kata Kunci : Penguatan, Green Economy, UKM  



 

BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini tergolong mitra bidang 

produktif ekonomi yaitu Bapak Hasan, beliau adalah pengolah kopi rempah yang memberi 

brand produknya “Kopi Al Jaidi” seperti terlihat pada gambar 1.1. Sebelum memulai usaha 

kopi rempah, berbagai usaha pernah ditekuni bapak Hasan, mulai jualan parfum, 

penggemukan sapi, dan mekanik moge di Surabaya, tapi semua hasil usaha terjual  untuk 

membiayai hidup. Saat ini mitra mantap memilih usaha kopi, namun bukan sembarang kopi. 

Bapak Hasan berdarah campuran Indonesia -Yaman ini memilih usaha kopi rempah khas 

Timur Tengah. Kini bapak Hasan lebih dikenal sebagai seorang pengusaha kopi rempah. Mitra 

tidak hanya menggunakan bahan-bahan khas Nusantara, tetapi juga menambahkan beberapa 

bahan khas Timur Tengah kedalam racikan kopinya.  

  

Gambar 1.1  Bapak dan Ibu Hasan Al Jaidi sebagai Mitra 

Awal mulanya mitra sering mengikuti Majelis di akhir tahun 2017. Mitra dan istrinya 

sering membawa kopi racikannya sendiri, untuk dibagikan kepada kolega majelis yang hadir. 

Tanpa disangka banyak kolega di majelis yang tertarik dengan kopi racikannya, bahkan bapak 

Hasan sering mendapatkan pesanan kopi rempah dalam jumlah besar. Hal ini memotivasi 

bapak Hasan untuk menjadikan kopi rempah sebagai usaha, dengan menambahkan beberapa 

bahan khusus dari Timur Tengah, sehingga aroma dan rasanya sangat khas. Bapak Hasan 

mendapatkan resep kopi itu dari kakeknya yang merupakan orang asli Yaman. Uniknya, resep 

ini turun temurun diajarkan di silsilah keluarga bapak Hasan. Kakek dari mitra dari wilayah 

Hadramaut, Yaman. Resep kopi diberikan kepada bapak Hasan itu sudah turun temurun. Jadi 



memang kopi ini sangat khas, dan diklaim sebagai kopi yang menyehatkan tubuh, karena 

terdapat rempah yang digabungkan pada biji kopi terbaik asal lereng gunung Kelud.  

Usaha mitra kopi Al Jaidi tersebut berada di Jalan Mastrim, Dusun Salam, Kelurahan 

Kedawung, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur, dan mitra sudah 

memiliki  legalitas usaha dan produk seperti yang terlihat di tabel 1.1  

Tabel 1.1 Daftar Dokumen Legalitas UKM Kopi Al Jaidi 

No Dokumen Legaslitas Usaha  

1 Sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan Industri Rumah Tangga  

(SPP-IRT) PB-UMKU: 201121000399500000001 

2 Sertifikat Halal -Majelis Ulama Indonesia Jawa Timur No: 07120068141119 

3 Sertifikat Merek “Al Jaidi”  

IDM 000793464 

4 Perizinan Berusaha Berbasis Resiko 

NIB : 2011210003995 

                   Sumber : UKM Kopi Al Jaidi 

Produk kopi Al Jaidi merupakan spesialis kopi rempah ala Timur Tengah yang berbahan 

dasar kopi robusta dan arabika serta rempah-rempah ramuan herbal dari Timur Tengah. 

Namun rahasianya ada pada campuran rempah yang membuat seduhan tetap enak, kaya rasa 

dan baik untuk kesehatan tubuh. Ternyata kopi bisa jadi suplemen untuk kesehatan. Selain 

citra rasa khas, kopi Al Jaidi juga menyimpan khasiat Kesehatan seperti dapat menyembuhkan 

asam lambung, meringankan reumatik, menjaga dan meningkatkan stamina. 

Proses Produksi kopi mitra diawal dilakukan secara manual, namun sekarang sudah 

menggunakan mesin rosting dan mesin penggiling yang dirangkai sendiri oleh mitra sekitar 

tahun 2018. Adapun alat produksi yang diperlukan dalam proses produksi kopi Al Jaidi 

meliputi : mesin Roasting, mesin giling, sealer untuk pengemasan kopi. Bahan Baku kopi Al 

Jaidi meliputi: biji kopi sebagai bahan utama, bahan tambahan  seperti : jahe, kayu manis,  

pala dan ketumbar, dan bahan unik lainnya seperti : kapulaga, biji kurma, kelabet, cengkeh  

pada gambar 1.2 Pembelian bahan baku kopi berasal dari petani sekitar Blitar,  dengan 

mempertimbangkan tingkat kekeringan, dan sekarang pembelian bahan kopi dari pengepul 

yang berasal dari daerah Blitar.  

 

 



 

Gambar 1.2 Bahan Baku utama dan Bahan Baku Tambahan Kopi Al Jaidi 

Adapun tahapan-tahapan proses produksi adalah sebagai berikut : 

1. Tahap produksi diawali dengan melakukan pemanasan mesin roasting selama 10 sampai 

20 menit, seperti tampak pada gambar 1.3 

 

   

Gambar 1.3 Mesin Roasting dan Biji Kopi  

2. Memasukan kopi kedalam mesin roasting yang telah panas sesuai kebutuhan (biasanya  

10 kg per produksi) selama 30 menit. Seperti tampak pada gambar 1.4  

 

 

Gambar 1.4 Tim Dosen dan Mahasiswa Mengamati Biji Kopi Dalam Mesin Roasting 



3. Memasukkan rempah secara bertahap, ukuran rempah besar dimasukkan di awal, dan 

rempah yang berukuran kecil diakhir (±1 jam setelah biji kopi dimasukkan dalam mesin 

roasting), jadi total proses di mesin roasting ± 1,5 jam dari biji kopi dimasukkan, gambar 

rempah yang meliputi: jahe, kayu manis, kapulaga, cengkeh, ketumbar dan pala, seperti 

tampak pada gambar 1.5 

   

Gambar 1.5 Bahan Rempah-Rempah yang akan Masuk ke Mesin Rosting  

4. Selanjutnya biji kopi dan rempah dikeluarkan dari mesin roasting dan didinginkan selama 

8 jam (setelah 8 jam dimasukkan diplastik, dan didiamkan maksimal 2 hari), seperti tampak 

pada gambar 1.6 dan 1.7 

 

   

Gambar 1.6 Biji Kopi dan Rempah Dikeluarkan dari Mesin Rosting 

 



  

Gambar 1.7 Pendinginan Biji Kopi dan Rempah Setelah dari Mesin Rosting 

5. Proses selannjutnya biji kopi masuk ke mesin penggiling seperti pada gambar 1.8, setelah 

itu didiamkan selama 1 jam dan dibungkus plastik ditutup dan kemudian dikemas. Bubuk 

kopi yang sudah dikemas, bisa expired minimal 2 tahun (masih bisa dikonsumsi 

sebenarnya sampai 3 tahun).  

 

 

Gambar 1.8 Mesin Penggiling Biji Kopi Setelah dari Mesin Rosting 

6. Bahan kemasaan kopi Al Jaidi meliputi: Aluminium Foil, Paper Foil. Desain kemasan 

dilakukan sendiri oleh bapak Hasan dan dibantu oleh percetakan, dan mengunakan mesin 

sealer seperti tampak pada gambar 1.9 

 

 

Gambar 1.9 Mesin Sealer untuk Pengemasan Kopi  

Pemasaran kopi Al Jaidi sangat luar biasa meski hanya menggunakan metode sederhana 

dalam pemasaran produk, kopi racikan khas ini rupanya mampu menembus pasar nasional, 



bahkan internasional. Hal ini berkat banyaknya jejaring bapak Hasan selaku mitra diberbagai 

wilayah. Bapak Hasan punya banyak teman se Indonesia. Mulai dari Jakarta, Surabaya, 

Semarang, Tarakan, Balikpapan, NTB, hingga Makasar. Bahkan kopi Al Jaidi dengan 

campuran rempah khas Arab dan Turki ini juga dipasarkan sampai ke mancanegara terutama 

ke negara-negaraTimur Tengah, Brunei Darussalam, Saudi Arabia, dan Australia.  

Varian Produk, seiring berjalannya waktu bapak Hasan mulai berani menambah varian 

kopi rempah miliknya. Kini tak kurang ada tujuh varian yang diproduksi. Diantaranya, kopi 

khas arab, kopi turki, kopi coklat, kopi arabika, kopi robusta, kopi hijau, hingga kopi jintan 

hitam seperti tampak pada gambar 1.10  

 

 

Gambar 1.10 Varian Produk Kopi Al Jaidi  

Dari hasil kunjungan lapangan awal dan berdiskusi dengan Bapak Hasan sebagai pemilik 

UKM Kopi Al Jaidi yang dijadikan mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat ini seperti 

pada gambar 1.11. berikut ini: 

 

 

Gambar 1.11  Kunjungan Awal dan Berdiskusi dengan Mitra 

Dari kunjungan tersebut didapatkan informasi bahwa dalam pelaksanaan usahanya mitra 

masih terlihat bahwa kelangsungan usaha belum begitu memperhatikan aspek-aspek penting 

yang berwawasan lingkungan atau Green Economy. Hal ini dikarenakan pemahaman akan 



Green Economy masih sangat jauh dari kegiatan usaha mitra sehari-hari, sehingga perilaku 

mitra belum mencerminkan perilaku yang berwawasan ramah lingkungan. Hal ini terbukti dari 

beberapa hal hasil observasi yang dilakukan oleh tim PKM dalam bidang produksi maupun 

dibidang pemasaran kopi Al Jaidi dapat diketahui bahwa: 

a. Ditemukan adanya mesin roasting yang digunakan masih mempunyai cerobong asap yang 

masih terbuka, sehingga menganggu sirkulasi udara diruang proses produksi 

b. Hasil pengamatan menunjukkan belum adanya tindakan dalam keamanan pangan, hal ini 

terlihat tenaga kerja dalam proses produksi belum dilengkapi dengan  alat pelindung diri 

(APD) yang wajib digunakan saat melakukan proses produksi 

c. Masalah limbah kulit ari kopi hasil dari mesin roasting belum termanfaatkan dan dibiarkan 

menumpuk  

d. Kurang berkualitasnya kemasan produk kopi Al jaidi dilihat dari sudut keamanan pangan. 

e. Belum ada komitmen mitra dalam penerapan konsep Green Economy pada usaha kopinya. 

Informasi lain yang didapat dari hasil kunjungan awal tim PKM dan melakukan 

wawancara mendalam dengan mitra yaitu:  

a. Adanya dampak pandemi Covid 19 mitra mengalami penurunan omzet penjualan dalam 

kisaran 15%-20%, sehingga dalam mempertahankan usahanya pasca pandemi Covid 19 

diperlukan penguatan dalam pemasaran online, karena selama ini hanya berfokus pada 

jejaring pertemanan.  Bukan berarti belum menyentuh pemasaran online, tetapi belum 

dilakukan secara maksimal. Hambatan yang dihadapi oleh mitra terkait pemasaran online 

adalah kurang mampu dalam pembuatan konten, upload, dan update konten, selain itu 

masalah waktu, belum punya tenaga kerja yang trampil dalam IT, jaringan internet juga 

menjadi kendala dalam pemasaran onlinenya. Oleh karena itu mitra membutuhkan 

penguatan terkait dalam pemasaran online untuk meningkatkan omzet penjualan.  

b. Dalam pengelolaan keuangan usaha, mitra juga belum melakukan pemisahan pencatatan 

antara keuangan usaha dan rumah tangga, sehingga mitra membutuhkan penguatan dalam 

bidang keuangan terkait dengan pencatatan transaksi keuangan sampai pelaporan keuangan.  

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa bapak Hasan AlJaidi 

sebagai mitra belum memahami konsep Green Economy dalam kegiatan usahanya, sehingga 

perilaku mitra belum mencerminkan perilaku yang berwawasan ramah  lingkungan, sehingga 

dibutuhkan penguatan dibidang produksi dan bidang pemasaran yang berbasis Green 



Economy. Selain itu mitra juga masih perlu penguatan dalam bidang pemasaran digital dan 

bidang keuangan untuk pembukuan transaksi keuangan serta penyusunan laporan keuangan. 

Adanya penguatan dalam 3 (tiga) bidang tersebut diharapkan mitra akan lebih mampu dalam 

mengelola usahanya secara profesional, sehingga dapat menjadi wirausaha yang semakin 

sukses pasca pandemi Covid 19.  

 Hasil diskusi Tim PKM dengan mitra, maka disepakati ada 3 (tiga) permasalahan yang 

akan diselesaikan dalam Program Kemitraan Masyarakat ini  yaitu: 

1. Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green Economy dilingkungan usahanya  

2. Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online untuk meningkatkan 

penjualan produk kopinya  

3. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan dan penyusunan laporan keuangan  

Selanjutnya tim PKM yang merupakan kolaborasi dosen antar prodi dan mahasiswa 

melakukan diskusi untuk menentukan solusi atas permasalahan yang telah disepakati dengan 

mitra. Masalah  akan diselesaikan melalui Program Kemitraan Masyarakat yang didanai dari 

Hibah PKM Unggulan Dipa Universutas Dr Soetomo tahun 2022, dan kotribusi dari UKM 

Kopi Al Jaidi sebagai mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 2.  SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1 Solusi Masalah yang Disepakati untuk Diselesaikan  

Memperhatikan   analisis   situasi   dan   penetapan   prioritas   masalah   yang akan 

diselesaikan dalam Program Kemitraan Masyarakat ini, maka pemberian solusi atas 

permasalahan yang dihadapi mitra dibagi menjadi 3 (tiga) hal yaitu :  

1. Memberikan edukasi tentang konsep Green Economy, untuk meningkatkan motivasi dan 

pengetahuan mitra, agar mitra termotivasi untuk berperilaku berwawasan ramah 

lingkungan dalam menjalankan usahanya. 

2. Memberikan pelatihan pemasaran online untuk meningkatkan wawasan & pengetahuan 

mitra dalam bidang pemasaran secara online yang sangat mendesak untuk dilakukannya 

pasca pandemi Covid 19. 

3. Memberikan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan dalam pencatatan transaksi keuangan, serta penyusunan laporan keuangan, 

sehingga terjadi pemisahan pencatatan keuangan usaha dan keuangan dalam rumah tangga. 

Adapun permasalahan dan solusi masalah yang disepakati dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut ini : 

Tabel 2.1 Permasalahan dan Solusi yang Disepakati  
 

No Permasalahan  Solusi Yang Disepakati 

1 Mitra belum menerapkan konsep-konsep 

Green Economy dilingkungan usahanya  

 

Memberikan edukasi tentang konsep 

Green Economy 



2 Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra 

dalam pemasaran online untuk meningkatkan 

penjualan produk kopinya 

  

Memberikan pelatihan  tentang 

pemasaran online  

3 Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan 

mitra dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan & penyusunan laporan keuangan  

 

Memberikan pelatihan dan 

pendampingan tentang pencatatan 

transaksi keuangan &  penyusunan 

laporan keuangan 

  

2.2 Luaran dan Target Capaian 

Target capaian luaran pada Program Kemitraan Masyarakat dapat disajikan dalam 

tabel 2.2 

 

Tabel  2.2 Target Capaian Luaran Wajib 

 
No. Jenis Luaran Indikator  

 Capaian 

Keterangan  

1. Publikasi ilmiah pada Jurnal ber 
ISSN/Prosiding jurnal Nasional 
1) 

accepted/published Belum Tercapai 

(proses) 

Jurnal Abdimas: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 

Universitas Merdeka 

Malang. 
2. Peningkatan daya saing 

(peningkatan kualitas, kuantitas, 

serta nilai tambah barang, jasa, 

diversifikasi produk, atau 

sumber daya lainnya 3) 

 

Tidak ada 

 

3. Peningkatan penerapan iptek di 

masyarakat (mekanisasi, IT, dan 

manajemen) 4) 

 

Penerapan IPTEK 

Pemasaran online 

 

Tercapai 

4. Perbaikan tata nilai masyarakat 

(seni budaya, sosial, politik, 

keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan) 2) 

 

Tidak ada  

 

Luaran Tambahan (Lampiran I) 
Keterangan : 
1) Isi dengan belum/tidak ada, draf, submitted, reviewed, atau accepted/published 
2) Isi dengan belum/tidak ada, draf, atau terdaftar/granted 
3) Isi dengan belum/tidak ada, produk, penerapan, besar peningkatan 
4) Isi dengan belum/tidak ada, draf, produk, atau penerapan 

 

Target capaian luaran tambahan pada Program Kemitraan Masyarakat dapat 

disajikan dalam tabel 2.3 : 

Tabel  2.3 Target Capaian Luaran Tambahan 

 
No. Solusi Yang 

Ditawarkan 

Perubahan  Indikator Capaian  



Bidang Produksi  

1. Memberikan 

Edukasi tentang 

konsep Green 

Economy 

Ada peningkatan 

pengetahuan mitra  

tentang  penerapan 

konsep Green Economy  

Memahami secara aktif dan 

menerapkan konsep Green 

Economy dalam lingkungan 

usahanya  

Bidang Pemasaran 

2. Memberikan 

pelatihan  tentang 

pemasaran online 

Peningkatan wawasan & 

pengetahuan mitra  

tentang pemasaran 

online   

Memahami secara aktif pemasaran 

online untuk diimplementasikan 

dalam memasarkan produknya 

Bidang Keuangan 

3. Memberikan 

pelatihan dan 

pendampingan 

tentang pencatatan 

transaksi keuangan 

&  penyusunan 

laporan keuangan 

Peningkatan 

ketrampilan mitra 

tentang pencatatan 

transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan 

keuangan  

Trampil dalam mencatat transaksi 

keuangan usahanya dan menyusun 

laporan keuangan 

 

Adapun riset dan pengabdian masyarakat yang pernah dilakukan oleh tim pengabdian             

masyarakat ini di antaranya: 

    Tabel 2.4 Riset dan Pengabdian Masyarakat Yang Pernah Dilakukan Oleh Tim 
 

No Nama Tim Riset dan Pengabdian Masyarakat  

1 Andry Herawati  1. Membangun Keberlanjutan Bisnis Kuliner Pasca Pandemi Covid 

19 : Refleksi Kegiatan PPM di Diestinasi Wana Wisata Padusan 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto (Abdimas. 2021) 

2. Sosialisasi Motivasi Pebisnis sebagai Kunci Sukses Berbisnis di 

Era Post Normal Bagi UMKM Pertakina di Kabupaten Blitar 

(Abdimas. 2022) 

2.  Sarwani Sosialisasi Pemasaran Online dan Motivasi Pelaku Usaha Mikro di 

Sentra Wisata Kuliner Penjaringansari (Abdimas. 2022) 

3 Liling Lisytawati Sosialisasi Pembukuan Sederhana Bagi UMKM Pertakina di 

Kabupaten Blitar (Abdimas, 2021) 

4 Sri Kamariyah 1. Trik Pemasaran Bisnis Kuliner Yang Meledakan Omet di 

Diestinasi Wana Wisata Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten 

Mojokerto      (Abdimas, 2020) 

2. Laporan Dipa : ‘ Peningkatan Unit Usaha  BUMDes  sambi Madu 

Desa Sambibulu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo “ 

(Abdimas, 2021) 

 

5 Didik Sugeng 

Widiarto 

Pemanfaatan Instagram oleh akun @jelalajahblitar dalam 

mempromosikan potensi pariwisata daerah (Riset, 2020) 

 

  



 

 

 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahapan Pelaksanaan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, serta hasil diskusi dengan mitra, maka tahapan atau 

langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra meliputi :  

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Metode Pelaksanaan 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi : 

a. Pada tahap persiapan pertama ini diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan (needs 

survey). Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk menggali informasi dan merumuskan 

permasalahan yang dihadapi mitra, sehingga dapat dicari solusi pemecahan. Hasil kegiatan 

analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa : 

• Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green Economy dilingkungan usahanya 

• Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online untuk 

meningkatkan penjualan produk kopinya 

• Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan & penyusunan laporan keuangan  

b. Pada tahap persiapan kedua dilakukan persiapan yang terkait dengan penentuan peserta dan 

waktu kegiatan edukasi, pelatihan dan pendampingan dengan meminta pertimbangan mitra.. 

c. Pada tahap persiapan ketiga ini dilakukan penyusunan materi yang akan disampaikan. 

Adapun materi-materi yang akan di berikan dalam edukasi  konsep Green Economy, 

pelatihan tentang pemasaran online, dan pelatihan & pendampingan tentang pencatatan 

transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan  meliputi sebagai berikut:  

t TAHAP 

PERSIAPAN  

TAHAP 

PELAKSANAAN 

TAHAP  
EVALUASI 

 



1. Materi tentang konsep Green Economy sebagai konsep usaha yang berwawasan 

lingkungan  

2. Materi tentang strategi pemasaran online untuk meningkatkan penjualan produk 

3. Materi tentang pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan UKM  

Tahap Pelaksanaan  

Setelah semua tahap-tahap persiapan, maka akan segera dilaksanakan edukasi, 

pelatihan, serta pendampingan kepada mitra. Dalam pelaksanaan PKM ini akan berkolaborasi 

dengan mahasiswa dari Prodi Administrasi Bisnis dengan komptensi dibidang pemasaran,  

Langkah-langkah pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilam mitra. Hal ini diharapkan dapat 

memotivasi mitra untuk mengembangkan usaha secara lebih professional. Dalam mencapai 

hasil yang diharapkan dari tema PKM ini, maka metode yang diterapkan adalah sebagai berikut 

:  

a. Edukasi Konsep Green Economy  

Metode ini merupakan mekanisme untuk mentransfer pengetahuan kepada mitra. Kegiatan 

edukasi yang dilakukan terkait dengan konsep Green Economy bagi mitra, yang betujuan 

agar mitra termotivasi untuk perilaku berwawasan ramah lingkungan dalam menjalankan 

usahanya serta bersedia menerapkan aspek-aspek ramah lingkungan dalam usaha mitra. 

Edukasi ini dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

b. Pelatihan Pemasaran online  

Metode ini merupakan mekanisme yang bertujuan mengembangkan pengetahuan dan 

ketrampilan mitra yang berguna untuk pengembangan kinerja bisnis dan pencapaian tujuan. 

Dalam mekanisme ini akan diberikan pelatihan pengelolaan pemasaran online khususnya 

terkait dengan pembuatan akun media sosial, pembuatan konten (pesan yang akan 

disampaikan). Harapannya setelah pelatihan ini dapat menimbulkan trik-trik cerdik dan ide-

ide segar dalam mengelola pemasaran online yang baik. Pelatihan ini dilakukan dengan 

metode ceramah dan tanya jawab seputar masalah pemasaran online yang dihadapi mitra. 

c. Pelatihan dan pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan & penyusunan laporan 

keuangan.  

Selain bidang pemasaran, pengelolaan bidang keuangan juga akan menentukan kesuksesan 

usaha, maka pelatihan dan pendampingan yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan yang terfokus di bidang keuangan yaitu  pencatatan transaksi keuangan 

yang dilakukan mitra, dan penyusunan laporan keuangan yang sangat penting bagi mitra, 



agar mitra dapat memisahkan antara keuangan usaha dengan keuangan untuk kebutuhan 

rumah tangga. Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan dengan cara ceramah, tanya jawab 

serta mempraktikan pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan.  

Dalam merealisasikan kegiatan tersebut Bapak Hasan Al Jaidi sebagai mitra dalam 

kegiatan PKM ini menyambut baik rencana program kegiatan edukasi konsep Green Economy, 

pelatihan pemasaran online, serta pelatihan & pendampingan pencatatan  transaksi keuangan 

dan penyusunan laporan keuangan usaha. Kontribusi dari mitra terkait dengan kegiatan yang 

akan dilakukan yaitu penyiapan tempat kegiatan yang akan dilakukan, mempersiapkan tenaga 

kerja yang akan ikut program kegiatan sesuai bidangnya, termasuk memyiapkan alat-alat dan 

bahan yang dibutuhkan, dan mempersiapkan konsumsi bagi peserta kegiatan  

Tahap Evaluasi 

Dalam pengukuran peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan mitra, 

proses internalisasi dan adopsi perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk melihat 

efektivitas pelaksanaan program kegiatan, baik kegiatan edukasi konsep Green Economy, 

pelatihan pemasaran online, dan pelatihan & pendampingan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan usaha. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, akan dianalisis 

oleh tim PKM untuk mengetahui keefektifan program kegiatan, sehingga jika hasil evaluasi 

diperlukan adanya perbaikan, maka akan dilakukan perencanaan perbaikan dengan melakukan 

pembinaan berkelanjutan pada mitra dengan menerapkan metode konsultasi, metode ini 

diharapkan dapat membantu mencarikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi mitra dan 

membantu mitra memformulasikan strategi usahanya. 

Adapun rancangan kegiatan PKM bagi mitra terkait dengan permasalahan, solusi, target 

capaian dan kompetensi tim dapat dilihat pada tabel 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3.1 Prioritas Permasalahan Mitra, Solusi, Target Capaian, dan Kompetensi Tim 

 

No. 
Permasalahan Solusi Indikator 

Capaian 

Kompetensi 

Tim 

1 
Bidang Produksi:  

Mitra belum menerapkan 

konsep-konsep Green 

Economy dilingkungan 

usahanya  

 

 

Memberikan 

edukasi konsep 

Green Economy 

 

Memahami secara 

aktif dan menerapkan 

konsep Green 

Economy dalam 

lingkungan usahanya 

 

Bidang 

Produksi & 

Sumberdaya 

Manusia  

2 
Bidang Pemasaran : 

Kurangnya wawasan dan 

pengetahuan mitra dalam 

pemasaran online untuk 

meningkatkan penjualan 

produk kopinya 

 

 

Memberikan 

pelatihan untuk 

meningkatkan 

wawasan & 

ketrampilan mitra 

dalam mengelola  

 pemasaran online   

 

 

Memahami secara 

aktif pemasaran 

online untuk 

diimplementasikan 

memasarkan 

produknya 

 

 

 

Bidang 

Pemasaran 

&Komunikasi  

3 
Bidang Keuangan : 

Memberikan pelatihan dan 

pendampingan tentang 

pencatatan  transaksi 

keuangan &  penyusunan 

laporan keuangan 

 

• Memberikan 

pelatihan dan 

pendampingan 

tentang pencatatan  

transaksi 

keuangan &  

penyusunan 

laporan keuangan 
 

 

Trampil dalam 

mencatat transaksi 

keuangan usahanya 

dan menyusun 

laporan keuangan 

 

Bidang 

Keuangan  

 
3.2 Gambaran IPTEK  

Gambaran iptek yang akan di implementasikan di mitra sasaran dapat dilihat sebagai 

berikut:  

 

Gambar 3.2 Gambaran Iptek yang akan diterapkan 

  



 

 

BAB 4 . HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI   

 
 

4.1 Hasil  yang di capai 

Program Kemitraan Masyarakat tentang Penguatan UKM Kopi Al Jaidi Berbasis Green 

Economy di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ini telah dilaksanakan sejak bulan Agustus 

sampai September 2022  

Adapun hasil kegiatan Program Kemitraan Masyaraat yang telah dilakukan dan luaran 

yang dicapai  dapat diuraikan  adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan survey dan kunjungan awal ke mitra UKM Kopi Al Jaidi yang telah dilakukan, 

dari hasil survey dapat diidentifikasi masalah yang sedang dihadapi mitra adalah terkait 

dengan bidang produksi, bidang pemasaran, dan bidang keuangan. Adapun permasalahan 

prioritas yang dihadapi oleh mitra dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green Economy dilingkungan usahanya  

b. Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online untuk 

meningkatkan penjualan produk kopi  

c. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan  transaksi 

keuangan dan penyusunan laporan keuangan  

Ketiga permasalahan tersebut telah diatasi dengan dana hibah Dipa Unggulan Program 

Kemitraan Masyarakat Universitas Dr. Soetomo, dengan program yang telah di sepakati 

dengan Mitra sesuai jadwal kegiatan.  

2. Hasil pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat untuk menyelesaikan masalah mitra 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Masalah Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green Economy di lingkungan 

usahanya, solusi yang ditawarkan dengan memberikan edukasi konsep Green 

Economy.  

Green Economy merupakan gagasan ekonomi untuk tujuan meningkatkan 

kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat sekaligus mengurangi kerusakan 

lingkungan dengan salah satu langkah strategi yang di lakukan adalah mendorong para 

pelaku usaha untuk berkomitmen dan berperilaku ramah lingkungan. (Lako, 2018).  



Tantangan dalam penerapan konsep Green Economy, banyak berasal dari para 

pelaku usaha sendiri. Berbagai tantangan terkait dengan adopsi konsep dan pemahaman 

akan praktek usaha yang berwawasan lingkungan, dimana salah satu tantangannya 

berasal dari para pemilik UKM mengenai pemahaman dan kemauannya untuk 

mengimplementasikan konsep ini (Zulfikar & Mayvita, 2019). Dalam penelitiannya 

tentang kewirausahaan bisnis hijau di daerah metropolitan di Romania adalah bahwa 

tingkat kepedulian para pelaku usaha (wirausahawan) hanya sebatas kewajiban saja. Oleh 

karenanya pelaksanaan edukasi sesuai dengan kondisi UKM sangat diperlukan dalam 

rangka menumbuhkan kesadaran mitra untuk melakukan aktifitas usaha yang ramah 

lingkungan (Borza & Talmaciu, 2014).  

Hal tersebut sesuai dengan kondisi mitra yang masih terlihat bahwa kelangsungan 

usaha belum begitu memperhatikan aspek-aspek penting usaha yang berwawasan ramah 

lingkungan atau Green Economy, dikarenakan pemahaman  akan Green Economy masih 

sangat jauh dari kegiatan usaha mitra sehari-hari, sehingga perilaku mitra belum 

mencerminkan perilaku yang berwawasan ramah lingkungan. Dari hasil observasi 

terhadap proses produksi kopi Al Jaidi didapatkan bahwa:  

1) Mesin rosting yang digunakan dalam proses produksi mempunyai cerobong asap 

yang masih terbuka dan itu hanya dibantu dengan blower saja seperti pada gambar 

4.1, sehingga mengganggu sirkulasi udara diruang proses produksi.  

  

 Gambar 4.1 Mesin Roasting dan Blower di Ruang Proses Produksi Kopi Al Jaidi 

2) Hasil pengamatan menunjukkan belum adanya tindakan dalam keamanan pangan, hal 

ini terlihat tenaga kerja dalam proses produksi belum dilengkapi dengan  alat 

pelindung diri (APD) yang wajib digunakan saat melakukan proses produksi, seperti 

terlihat pada gambar 4.2. menunjukkan mitra dalam proses produksi kopi Al Jaidi 

tidak dilengkapi dengan alat pelindung diri minimal yang harus mitra gunakan saat 

melakukan proses produksi kopinya antara lain: Topi (Hats/cap), Baju APD, Masker, 

dan sarung tangan. 



 

Gambar 4.2 Mitra Belum Menggunakan APD Saat Proses Produksi Kopi 

3) Masalah limbah kulit ari kopi hasil dari mesin roasting belum termanfaatkan dan 

dibiarkan menumpuk, selain itu juga ditemukan limbah kulit ari kopi hasil dari mesin 

rosting yang dibiarkan menumpuk seperti terlihat pada gambar 4.3 berikut ini :  

 

                                                 Gambar 4.3  Limbah Kulit Ari Kopi  

Limbah kopi dari hasil mesin roasting masih belum dimanfaatkan oleh mitra, dimana 

limbah tersebut sebenarnya bisa dijadikan produk yang lebih bernilai sehingga punya 

nilai jual. 

4) Dari hasil observasi terhadap bidang pemasaran kopi Al Jaidi didapatkan bahwa: 

kurang berkualitasnya bahan kemasan produk kopi Al Jaidi dilihat dari sudut 

keamanan pangan. 

Kemasan bubuk kopi perlu dipilih dengan tepat agar produk kopi bisa terjaga dengan 

baik. Selain itu kemasan bubuk kopi perlu ditentukan dengan tepat agar tampilannya 

juga sesuai dengan brand dari produk kopi itu sendiri. Pada dasarnya kemasan bubuk 

kopi jenisnya beragam dan bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan. Kemasan bubuk 

kopi sebagai alat yang digunakan untuk menjaga produk agar steril, pemilihan 

kemasan sangat menentukan kualitas produk kopi yang dihasilkan. 

Pada hari Jumat, 19 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan Masyarakat ini 

telah dilaksanakan edukasi tentang konsep Green Economy untuk mitra yang 

disampaikan oleh tim bidang produksi dan sumber daya manusia seperti terlihat di 

gambar 4.4 Edukasi ini merupakan wujud transfer knowledge yang diharapkan dapat 

meningkatan motivasi mitra untuk menerapkan konsep Green Economy dalam 



usahanya. 

 

Gambar 4.4 Edukasi Konsep Green Economy 

Mitra telah di edukasi untuk memahami konsep Green Economy dan penerapannya 

dilingkungan usaha. Sebagai mentor tim PKM bidang produksi dan sumberdaya manusia 

telah memberikan edukasi tentang penerapan lingkungan usaha yang ramah lingkungan.  

Adapun hasil yang telah dicapai dari edukasi tersebut adalah: 

1) Mitra akan melakukan rekayasa ulang mesin roasting, karena cerobong asap mesin 

tidak ramah lingkungan, dan akan melakukan maintenance mesin roasting secara 

berkala. 

2) Mitra memahami pentingnya Alat Pelindung Diri saat melakukan proses produksi, 

dan berkomitmen untuk menggunakan APD saat melakukan proses produksi. Hal ini 

dikarenakan Alat Pelindung Diri merupakan seperangkat alat keselamatan yang 

digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau seabagian tubuhnya dari 

kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja.  

3) Mitra mengetahui akan kemanfaatan limbah kulit ari kopi yang dihasilkan dari proses 

produksi kopi. Mitra dapat memanfaatkan limbah kulit ari kopi untuk dijadikan 

produk yang bermanfaat seperti: teh cascara dan menjadi pupuk kompos, sehingga 



limbah kulit ari kopi yang tadinya tidak bermanfaat bisa dijadikan produk yang 

bernilai. 

4) Mitra mengetahui pentingya pemilihan bahan kemasan kopi dan berkomitmen untuk 

mengevaluasi bahan kemasan produk kopinya dan akan menggantinya dengan bahan 

kemasan yang memenuhi syarat keamanan pangan. Hal ini dikarenakan pemilihan 

kemasan bubuk kopi yang tepat, akan dapat menjaga kualitas produk kopi bisa dengan 

baik. Selain itu kemasan bubuk kopi perlu ditentukan dengan tepat agar tampilannya 

juga sesuai dengan brand dari produk kopi itu sendiri. Pada dasarnya kemasan bubuk 

kopi jenisnya beragam dan bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan. Kemasan bubuk kopi 

sebagai alat yang digunakan untuk menjaga produk agar steril, pemilihan kemasan 

sangat menentukan kualitas produk kopi yang dihasilkan. 

b. Masalah kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online 

untuk meningkatkan penjualan produk kopi, solusi yang ditawarkan memberikan 

pelatihan pemasaran online 

Pemasaran online atau sering disebut dengan online marketing merupakan segala 

usaha (bisnis) yang dilalkuan untuk melakukan pemasaran suatu produk melalui atau 

menggunakan media online yaitu internet. Media online dalam aktivitas pemasaran dapat 

menggunakan beberapa media sosial yang saat ini sangat diminati konsumen. Media 

sosial memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan rekan-rekan dengan 

menambahkan mereka kejaringan teman-teman, yang memfasilitasi komunikasi, 

khususnya diantara kelompok sebaya. Pemasaran media sosial memberikan kesempatan 

kepada konsumen maupun pemasar untuk berinteraksi dan berbagi pengalaman di 

manapun mereka berada (Konzinets et al,, 2010) 

Berdasarkan hal tersebut, pemasaran online menjadi hal yang sangat mendesak 

untuk dilakukan setelah masa pandemi covid’19 agar dapat mendongkrak penjualan kopi 

Al Jaidi. Pada hari Sabtu, 20 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan Masyarakat ini, 

telah dilaksanakan kegiatan pelatihan pemasaran online bagi mitra oleh Tim Pemasaran 

dan Komunikasi seperti terlihat pada gambar 4.5 Pelatihan ini wujud transfer knowledge 

yang menghasilkan peningkatan wawasan dan pengetahuan mitra tentang pemasaran 

online. Selain itu sebagai hasil dari proses transfer skill juga telah meningkatkan 

ketrampilan mitra dalam mengelola akun media sosial untuk mendongkrak penjualan. 

Mitra telah di latih tentang cara membuat akun dan menggugah konten dimedia sosial 

dan bagaimana membuat konten dalam bentuk foto dan video yang kreatif dan menarik 



perhatian. Sebagai mentor tim bidang pemasaran dan komunikasi dan dibantu tim 

mahasiswa, telah memberikan trik-trik sukses menerapkan pemasaran online dan terlibat 

secara langsung membantu mencarikan solusi atas masalah pemasaran online yang 

dihadapi mitra . 

    

 

Gambar 4.5 Pelatihan Pemasaran Online  

Penerapan Pemasaran online dan meningkatkan interaksi di media sosial. Mitra 

yang sebelum pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini belum memiliki akun 

media sosial, untuk itu dilakukan pendampingan dalam pembuatan akun media sosial 

seperti yang terlihat pada gambar 4.6  

    

Gambar 4.6 Pelatihan Pembuatan Akun Media Sosial dan Konten  

Hasilnya mitra telah mempunyai logo produk, akun Facebook : Kopi Al-Jaidi, 

akun Instagram : kopi.Al_Jaidi, dan akun Youtube : Kopi Al Jaidi Blitar seperti yang 

terlihat pada gambar 4.7, 4.8, 4.9, dan 4.10. 

 



 

Gambar 4.7 Logo Produk Kopi Al Jaidi 

                

 

Gambar 4.8 Akun Facebook Kopi Al Jaidi Blitar 

   

 

 Gambar 4.9 Akun Instagram Kopi Al Jaidi Blitar  

 

 



 

      Gambar 4.10 Akun Youtube Kopi Al Jaidi Blitar 

Pada akhir pelatihan pemasaran online kepada Mitra telah dilakukan penyerahan 

desain logo kopi Al Jaidi dan akun media sosial yang terdiri : email, username dan 

password masing- masing akun media sosial seperti terlihat pada gambar 4.11 

  

Gambar 4.11 Penyerahan Logo Produk & Akun Media Sosial Kepada Mitra  

c. Masalah kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan 

pencatatan  transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan, solusi yang 

ditawarkan memberikan pelatihan dan pendampingan  

Dalam pengelolaan keuangan usaha, mitra belum melakukan pemisahan 

pencatatan antara keuangan usaha dan rumah tangga, sehingga mitra membutuhkan 

penguatan dalam bidang keuangan terkait dengan pencatatan transaksi keuangan sampai 

pelaporan keuangan. Pada hari Minggu, 21 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan 

Masyarakat ini, telah dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan  

transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan  bagi mitra  oleh Tim bidang 

keuangan seperti terlihat pada gambar 4.12 dan contoh form pelatihan pencatatan 

transaksi keuangan seperti terlihat pada gambar 4.13 

 



  

Gambar 4.12 Pelatihan pencatatan  transaksi keuangan & Laporan Keuangan 

 

 
Gambar : 4.13  Contoh Form Pencatatan Transaksi Keuangan dan Laporan  Keuangan 

Proses pendampingan penerapan pencatatan transaksi keuangan telah 

menunjukkan hasil berupa mitra mulai memahami antara keuangan usaha dan keuangan 

rumah tangga harus dipisahkan. Mitra berusaha untuk mampu memahami cara pencatatan 

transaksi yang terjadi setiap harinya, serta penyusunan laporan keuangan usaha. Mitra 

menyadari pentingnya adanya pemisahan pengolahan keuangan antara usaha dan rumah 

tangga.  

3. Adapun tahap evaluasi pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat dilakukan pada hari 

Minggu, 11 September 2022 dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Evaluasi terhadap hasil edukasi konsep Green Economy yang telah dilakukan kepada 

mitra didapatkan hasil bahwa: 

1) Mitra telah mempunyai rancangan untuk merekayasa mesin roasting dengan 

cerobong asap yang lebih ramah lingkungan, dan rekayasa mesin roasting akan 

dikerjakan sendiri oleh mitra. Hal ini sebagai bentuk komitmen mitra dalam 

penerapan konsep ramah lingkungan di dalam proses produksi kopinya. 

2) Mitra sudah memiliki Alat Perlindungan Diri yang dipakai saat melakukan proses 

produksi kopi sebagai bentuk komitmen mitra dalam menjalankan keamanan pangan 

seperti yang telihat pada gambar 4.14 dan Gambar 4.15 



 

   

   

             Gambar : 4.14 Alat Pelindung Diri Yang Digunakan Mitra Saat Proses Produksi 

 

    
        Gambar : 4.15 Penampilan Mitra Sebelum dan Sesudah Mengunakan APD  

 

3) Mitra sudah memanfaatkan limbah kulit ari kopi menjadi pupuk kompos, sebagai 

bentuk komitmen atas pengolahaan limbah kulit ari kopi yang dihasilkan oleh mesin 

roastingnya menjadi produk yang bermanfaat.  



4) Mitra telah melakukan evaluasi terhadap kemasan produk kopi yang digunakan saat 

ini sebagai bentuk komitmen mitra terhadap kemasan produk kopi yang memenuhi 

syarat keamanan pangan. Hasil evaluasi kemasan produk kopi Al Jaidi sudah 

menggunakan Aluminium Foil, dan Paper Foil. Adapun kelebihan kemasan 

aluminium foil dan paper foil adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki daya simpan tinggi 

2. Kuat dan tidak mudah sobek 

3. Tahan terhadap proses pemanasan sterilisasi 

4. Resisten terhadap penetrasi lemak, minyak atau komponen makanan lainnya  

5. Tahan terhadap sinar UV 

Varian kemasan produk kopi Al Jaidi dapat diuraikan dalam tabel 4.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Varian Kemasan Produk Kopi Al Jaidi 

No. Varian 

Produk 

Deskripsi Produk Foto Produk 

1 Kopi Rempah 

Arab  

 

• Karya Anak bangsa yang menyajikan 

perpaduan dan taste kopi yang 

kenikmatannya menjadi kebanggaan 

kopi Indonesia.  

• Perpaduan yang menghasilkan kua litas 

dan keberkahan bagi penik mat kopi. 

• Komposisi: Kopi Robusta, Jahe, 

Kapulaga, Kayu Manis, Cengkeh, 

Ketumbar, dan Pala 

• Berat Netto : 100 gram 

• Rp 54.150 

• Kemasan Produk Aluminium Foil 

 

 
 

2 Kopi Turki  

 

• Kopi ini kekayaan kuliner nusantara 

yang resepnya di  adopsi dari leluhur 

agar bisa dinikmati seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia dan bersama-

sama sehat dan bahagia. 

• Spesial dari lereng Gunung Kelud 

Blitar dipadu dengan rempah-rempah 

yang ber kualitas. 

• Komposisi: Kopi arabika (arabica 

coffee), Kapulaga (cardamom) dan 

rempah-rempah lain yang berkualitas 

campuran dari kopi arabica dan 

berbagai rempah  

• Berat Netto : 250 gram 

• Rp 87.000 

• Kemasan Produk Aluminium Foil 

 
 

 

3 Kopi Robusta 

 

• Kopi Robusta Original asli Blitar yang 

tumbuh di lereng Gunung Kelud diatas 

ketinggian 1000 Mdpl.  

 



• Kopi Murni tanpa bahan tambahan 

yang lain. 

• Komposisi : 100% Kopi Robusta Asli 

dan Murni. 

• Berat Netto : 130 gram 

• Rp 25.000 

• Kemasan Produk: Paper Foil  
4 Kopi Arabica 

 

• Kopi Al Jaidi Arabica Original adalah 

kopi arabika hasil dari perkebunan 

tanaman kopi dari lereng Gunung 

Kelud Blitar yang mempunyai cita rasa 

khas dan unik. Spesial dari lereng 

Gunung Kelud Blitar, Jawa Timur. 

• Komposisi: Kopi arabika (arabica 

coffee) murni 100%. 

• Berat Netto : 250 gram 

• Rp 50.000 

• Kemasan Produk: Paper Foil 

 

 
 

5 Kopi Coklat 

Rempah 

 

• Kopi Coklat Rempah terbuat dari kopi 

rempah dan coklat asli Blitar dan tanpa 

campuran bahan lain. 

• Komposisi : Kopi murni rempah 25% + 

Coklat murni Blitar 75% 

• Manfaat : Kopi dan coklat murni, 

manfaat kopi dan coklat pada 

umumnya. 

• Berat Netto : 100 gram 

• Harga : Rp 114.000 

• Kemasan Produk: Paper Foil 

 

6 Kopi Bahagia  

 

• Kopi bahagia merupakan perpaduan 

antara kopi lanang dan rempah-rempah. 

• Kopi ini campuran kopi robusta dan 

kopi lanang (Arab, Madura, Jawa) 

dengan khasiatnya untuk mening 

katkan stamina 

• Komposisi : Kopi Arabica Murni, 

Habatulsauda, Jinten, Biji Kurma, Cabe 

Jamu, Kapulaga Hijau dll. 

• Manfaat : melancarkan peredaran 

darah, menambah imunitas, meng atasi 

diabet, vitalitas pria, dll. 

• Berat Netto : 100 gram 

• Harga : Rp 60.000 

• Kemasan Produk Aluminium Foil 

 

 

7 Wedang Jawara  • Wedang Jawara Jahe Bubuk men 

yajikan perpaduan kopi dan taste jahe. 

Perpaduan yang menghasilkan kua litas 

dan keberkahan bagi penikmat jahe. 

• Komposisi: Jahe, Kayu Secang, Kayu 

Manis, Cengkeh, Sereh, Kapulaga, 

Gula Pasir 

• Berat Netto : 250 gram 

• Harga : Rp 90.000 

• Kemasan Produk: Paper Foil  
         Sumber : UKM Kopi Al Jaidi Kabupaten Blitar 



b. Evaluasi terhadap pelatihan pemasaran online yang telah dilakukan kepada mitra 

didapatkan hasil bahwa mitra telah memelihara akun media sosialnya dengan rutin 

mengunggah konten tentang produk Kopi Al Jaidi yang antara lain berisi tentang  

macam-macam produk yang ditawarkan, harga produk, cara pemesanan dan 

pembayaran, waktu pemesanan, fasilitas pesan antar /delivery order, dan informasi 

lainnya. Selanjutnya untuk melihat respon dari viewer maupun pengikut di media sosial 

telah dilakukan posting produk di akun Facebook sebanyak 10 kali seperti terlihat pada 

gambar 4.16 

 

https://www.facebook.com/profile.php?id=100086109474735 

          Gambar 4.16 Postingan Produk Kopi Al Jaidi di Facebook 

Postingan produk kopi Al Jaidi di akun Instagram sebanyak 12 postingan  seperti 

terlihat pada gambar  4.17 

   

https://instagram.com/kopi.al_jaidi?igshid=YmMyMTA2M2Y= 

https://www.facebook.com/profile.php?id=100086109474735
https://instagram.com/kopi.al_jaidi?igshid=YmMyMTA2M2Y=


Gambar 4.17 Postingan Produk Kopi Al Jaidi di Instragram 

Mengupload konten edukasi tentang proses produksi kopi Al Jaidi dalam bentuk video 

ke Youtube seperti terlihat pada gambar 4.18 

 

 

https://www.youtube.com/channel/UCNGZxsEl4hpJxiKYsU7rWdA 

      Gambar 4.18 Video Konten Edukasi Proses Produksi  Produk Kopi Al Jaidi    

                                    di Instragram 

 

Berdasarkan capaian yang terekam tampak bahwa setelah diunggah secara rutin 

konten di media sosial Kopi Al Jaidi, perkembangan jumlah pengikut di media sosial 

menjadi lebih banyak dibanding sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa ada kehidupan 

media sosial yang terlihat dari ungguhan konten yang rutin, mendapat perhatian dari para 

viewer dan menarik minat untuk mengikuti media sosial Kopi Al Jaidi  

c. Evaluasi terhadap pelatihan dan pendampingan bidang keuangan yang telah dilakukan 

kepada mitra didapatkan hasil bahwa hasil evaluasi kegiatan ini mitra sudah mampu 

melakukan pencatatan transaksi keuangan untuk setiap harinya, dan mampu menyusun 

laporan keuangan usaha untuk setiap bulannya.  

Hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat tersebut selanjutnya akan disajikan 

dalam bentuk tabel 4.2 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/channel/UCNGZxsEl4hpJxiKYsU7rWdA


 

 

 

 

Tabel 4.2  Hasil Pelaksanaan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

 
 

No. 

Jadwal 

Pelaksanaan 

Kegiatan  

Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanan Luaran 

1 5 sd 7 Agustus 

2022 

Survey & kunjungan pendahuluan ke 

Mitra  

Adapun kegiatan yang dilakukan sbb : 

a. Komunikasi awal tentang rencana 

kegiatan antara Tim Pelaksana 

dengan Mitra Usaha 

b. Identifikasi Masalah yang dihadapi 

Mitra tentang awal berdirinya usaha, 

proses produksi, pemasaran prouk, 

& Omset Penjualan. 

c. Menentukan jadwal pelaksa  

naan kegiatan 

 

Tim PKM & 

Mitra 

Jadwal  

Kegiatan PPM   

 

2 10 sd 12 Agustus 

2022 

Persiapan penyusunan materi untuk 

disampaikan pada kegiatan PKM di 

mitra yaitu meliputi : 

a. Penyusunan materi untuk 

memberikan edukasi terkait dengan 

Green Economy 

b. Penyusunan materi untuk pelatihan 

pemasaran online 

c. Penyusuan materi untuk pelatihan 

dan pendampinan pencatatan 

tranksasi keuangan dan penyusunan 

laporan keuangan  

Tim PKM  a. Materi konsep 

Green 

Economy 

sebagai konsep 

usaha yang 

berwawasan 

lingkungan  

b. Materi strategi 

pemasaran 

online untuk 

mening katkan 

penjualan 

produk 

c. Materi tentang 

pencatatan  

transaksi 

keuangan dan 

penyusunan 

laporan 

keuangan 
UKM  

d.  

2 19 Agustus 2022 Pelaksanaan Edukasi tentang konsep 

Green Economy dan penerapannya 

dalam usaha   

 

Tim PKM 

bidang 

produksi dan 

sumber daya 

manuaia  

a. Meningkatnya 

motivasi  mitra 

untuk 

merekayasa 

ulang mesin 

roasting yang 

ramah 

lingkungan  

b. Meningkatnya 

kesadaran 



Mitra untuk 

menggunakan 

ADP saat 

melakukan 

proses 

produksi kopi 

c. Meningkatnya 

kemampuan 

mitra untuk 

memanfaatkan 

limbah kulit 

ari kopi untuk 

dijadikan 

produk yang 

bermanfaat  

d. Meningkatnya 

kesadaraan 

mitra untuk 

menggunakan 

bahan 

kemasan 

produk yang 

memenuhi 

syarat 

keamanan 

pangan 

3 20 Agustus 2022 Pelaksanaan Pelatihan Pemasaran 

Online 

Tim PKM 

Bidang 

Pemasaran & 

Komunikasi  

a. Desain Logo 

Produk Kopi 

Al Jaidi 

b. Akun 

Facebook : 

Facebook : 

Kopi Al-Jaidi 

c. Akun 

Instagram : 

kopi.al_jaidi 

d. Akun Youtube 

: Kopi Al Jaidi 

Blitar 

4 21 Agustus 2022 Pelatihan dan Pendampingan pencatatan 

transaksi keuangan dan penyusunan 

laporan keuangan  

Tim PKM 

Bidang 

Keuangan  

a. Ada 

pencatatan 

transaksi 

keuangan  

b. Ada laporan 

keuangan 

usaha 

5 11 September 2022 Evaluasi terhadap pelaksanaan Program 

Kemitraan Masyarakat yang telah 

dilakukan di UKM Kopi Al Jaidi 

 

 

Tim PKM  a. Ada rancangan 

untuk merekaya 

sa mesin 

roasting dengan 

cerobong asap 

yang lebih 

ramah lingkung 

an 

b. Sudah memiliki 

alat perlindung 

an diri yang 

dipakai saat 



melakukan 

proses produksi 

kopi 

c. Sudah memanfa 

atkan limbah 

kulit ari kopi 

menjadi produk 

yang 

bermanfaat 

yaitu pupuk 

kompos 

d. Kemasan 

produk kopi Al 

Jaidi sudah 

menggunakan 

Aluminium 

Foil, dan Paper 

Foil yang sudah 

memenuhi 

keamanan 

pangan 

e. Ada posting 

produk di 

media sosial 

f. Ada upload 

Video konten 

edukasi tentang 

proses produksi 

kopi Al Jaidi di 

Youtube 

6 19 September sd 30 

September 2022  

Penulisan Laporan Akhir hasil 

pelaksanaan Program Kemitraan 

Masyarakat  

Tim PPM Laporan Akhir  

7 4 Otober sd 7 

Oktober 2022 

Penulisan hasil pelaksanaan Program 

Kemitraan Masyarakat dalam bentuk 

jurnal untuk dipublikasikan  

Tim PPM  Jurnal untuk 

dipublikasikan   

,  

4.2 Luaran Yang Dicapai 

Hasil Luaran yang telah dicapai melalui pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat 

ini adalah sebagai berikut  :  

1. Luaran wajib yang dicapai pada Program Kemitraan Masyarakat adalah Publikasi ilmiah 

dijurnal. Jadi hasil Program Kemitraan Masyarakat yang telah dilakukan ini akan  

dipublikasikan dalam bentuk jurnal yaitu di jurnal Abdimas: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Universitas Merdeka Malang. 

2. Luaran tambahan yang dicapai pada Program Kemitraan Masyarakat adalah: 

a. Mitra sudah membuat rancangan untuk merekayasa mesin roasting dengan cerobong 

asap yang lebih ramah lingkungan 

b. Sudah memiliki alat perlindungan diri yang dipakai saat melakukan proses produksi kopi 



c. Sudah memanfaatkan limbah kulit ari kopi menjadi produk yang bermanfaat yaitu 

pupuk kompos 

d. Kemasan produk kopi Al Jaidi sudah menggunakan Aluminium Foil, dan Paper Foil 

yang sudah memenuhi syarat keamanan pangan. 

e. Ada desain logo kopi Al Jaidi yang dapat meningkatan citra produk kopi Al Jaidi 

menjadi semakin baik, sehingga semakin banyaknya pelanggan yang mengenal produk 

kopi Al Jaidi 

f. Ada akun media sosial yang meliputi : akun Facebook, akun IG, dan akun Yotube, dan 

ada pembuatan konten edukasi tentang proses produksi mitra dalam bentuk video yang 

diupload di Youtube. 

g. Ada pencatatan transaksi keuangan & laporan keuangan usaha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB 5. PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Program Kemitraan Masyarakat bertema “PKM Penguatan UKM Kopi Al Jaidi Berbasis 

Green Economy Di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar” telah dapat dijalankan dengan baik 

Kerjasama antar tim PKM yang baik dan peran serta aktif dari mitra dalam kegiatan PKM ini, 

maka semua permasalahan  yang telah disepakati bersama mitra dapat terselesaikan.  

Program Kemitraan Masyarakat telah sampai pada tahapan dilaksanakannya kegiatan 

edukasi konsep Green Economy dan penerapannya dalam usaha, kegiatan pelatihan pemasaran 

online, dan pelatihan & pendampingan pencatatan transaksi keuangan.  

Luaran dari Program Kemitraan Masyarakat adalah ada rencana rekayasa mesin roasting 

yang ramah lingkungan, ada pemanfaatan limbah kulit ari kopi menjadi pupuk kompos,  desain 

logo produk kopi Al Jaidi, ada akun media sosial yaitu akun Facebook, akun IG dan akun 

Youtube, dan ada posting produk kopi Al Jaidi di media sosial, ada upload Video konten 

edukasi tentang proses produksi kopi Al Jaidi di Youtube, dan ada  Ada pencatatan transaksi 

keuangan & laporan keuangan usaha mitra 

Selanjutnya telah dilakukan tahap evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan Program 

Kemitraan Masyarakat ini, dan telah dibuat laporan akhir hingga penulisan jurnal yang 

direncanakan akan dipublikasikan. 

 

5.2  Saran  

Hasil Program Kemitraan Masyarakat ini diharapkan dapat dijalankan dengan baik oleh 

Mitra, agar usaha kopi Al Jaidi dapat berkembang dimasa yang akan datang, sehingga 



diharapkan dapat menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar untuk terlibat dalam 

memasarkan produk kopi Al Jaidi.  
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LAMPIRAN 1 
BIODATA  

KETUA DAN ANGGOTA TIM PENGUSUL  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Ketua Tim Peneliti 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dra Andry Herawati,MM 

   2 Jenis Kelamin Perempuam 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 3578066412660004 

5 NIDN 0724126601 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Surabaya, 24 Desember 1966 

7 E-mail Andry,herawati@unitomo.ac.id 

8 Nomor Telepon/HP 081332327068 

9 Alamat Kantor Jalan Semolowaru No 84 Surbaya 

10 Nomor Telepon/Faks 031 5944743 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = 115 orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 

 
12. Mata Kuliah yg Diampu 
 

1 Manajemen Pemasaran 

2 Pemasaran Jasa 

3 Pemasaran Strategik 

4, Riset Pemasaran 
 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi Univ, Dr Soetomo Univ, Gadjah Mada  

Bidang Ilmu Adm Niaga Keuangan dan 

Perbankan 

 

Tahun Masuk-Lulus 1989 1990  

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Peranan Grosir yang Strategi Pemasaran  



Efektif dalam Usaha 

Mencapai Target 

Penjualan Produk 

SGM 400 Gram dan 

SNM 400 Gram 

pada PT Tugu 

Gading Kumala 

Surabaya 

Kertas Studi Kasus 

pada PT Kertas 

Leces (Pesero)  

Nama Pembimbing/Promotor Drs Ec Soekirno Drs John 

Suprihanto,MIM 

 

 

 

 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

          (Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi) 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 
2016 Identifikasi Faktor-Faktor Penentu Keputusan 

Nasabah Muslim dan Non Muslim Dalam 

Memilih Jasa Bank Syariah Di Kota Surabaya  

DIPA 

UNITOMO 

 

3.500.000 

2 
2016 Pengembangan Pasar Tradisional Berbasis 

Perilaku Konsumen   

Mandiri 2000.000 

3 
2017 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah 

Bank Syariah Dengan Bank Konvensional Di 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

2000.000 

5 
2017 Analisis Persaingan antara pasar Modern 

dengan Pasar Tradisional Ditinjau Dari Bauran 

Pemasaran   

Mandiri 2000.000 

6 2018 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat 

Pada Debitur Bank Rakyat Indonesia Di Kota 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

3.000.000 

7 2019 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah Bank 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di 

Surabaya  

Mandiri  

3.000.000 

8 2020 Analisis Sikap Konsumen dan Kinerja Atribut 

Produk Mobile Banking : Studi Kasus Nasabah 

BNI di Kota Surabaya 

 

Mandiri 

 

3.500.000 

9 2021 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Dalam Menempatkan 

 

Mandiri  

 

3.500.000 



Deposito Pada Bank Central Asia (BCA) KCP 

Pucang Anom Surabaya  

10 2021 The Effect Of Associated Mediation, Loyality, 

Brand Image And The Qulity Accepted to The 

Equity Of The Brand 

Mandiri 3.500.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 2016 Pembinaan Kepada PKL di Wilayah Kecamatan 

Sukolilo dengan Tema “Hygiene Sanitasi 

Pengolahan Makanan dan Cara Manyajikan 

Olahan Makanan yang Menarik” di Kec. Sukolilo 

Kota Surabaya 

   

Kecamatan 

Sukolilo 

 

750.000 

2 2016 Pelatihan Peluang Bisnis Minuman 

Kesehatan dari Temulawak Bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Di 

Kecamatan Gubeng Surabaya 

 

Kecamatan 

Gubeng 

 

500.000 

3 2017 Pemberdayaan Pengusaha Minuman Sinom 

Dalam Pengembangan Usaha Melalui 

Pengemasan dan Pelabelan Produk 

DIPA 

UNTOMO 

3.000/000 

4 2017 Pelatihan Ketrampilan Pembuatan Kue Gabin Isi 

Sayur Renyah dan Sehat Sebagai Peluang Usaha 

Bagi Wanita Rawan Sosial Ekonomi di 

Kecamatan Gubeng Surabaya 

Kecamatan 

Gubeng 

500.000 

5 2018 Pelatihan Membuat Tahu Bakso untuk Usaha 

Pemula Bagi Keluarga Kurang Mampu dan 

Lansia Di Kecamatan Gubeng Surabaya 

Kecamatan 

Gubeng 

500.000 

6. 2019 Pengabdian Masyarakat dengan judul “PPM-NP 

TK Insan Cendekia Kelurahan Medokan 

Semampir Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur 

DIPA 

UNTOMO 

2.500.000 

7 2020 Etika Dan Komunikasi Pemasaran Bagi Calon 

Pelaku Usaha Pada Destinasi Wana Wisata 

Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto  

Unitomo 500.000 

8 2021 Sosialisasi Pemasaran Online dan Motivasli 

Pelaku Usaha Mikro di Sentra Wisata Kuliner  

Penjaringansari Surabaya. 

Mandiri  750.000 

9 2021 Sosialisasi Peran Puskesmas Dalam 

Penanggulangan Bencana Alam di Kota Batu  

Unitomo 500.000 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ 

Nomor/Tahun 



1 Identifikasi Faktor-Faktor Penentu Keputusan 

Nasabah Muslim dan Non Muslim Dalam Memilih 

Jasa Bank Syariah Di Kota Surabaya  

Dalam Jurnal 

IlmuAdministrasi 

STIA LAN 

Bandung 

 

Vol 14, No 2 

2017 

2 Pengaruh Bauran Pemasaran (7P) Terhadap 

Pengambilan Keputusan Siswa Dalam Memilih 

Sekolah Berbasis Entrepreneur Studi Pada SMA 

Muhamadiyah 9 Surabaya  

Dalam Jurnal 

Administrasi 

Bisnis & Inovasi, 

FIA Unitomo 

Surabaya,  

   

Vol 2 No 2 

2018 

3 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat Pada 

Debitur Bank Rakyat Indonesia Di Kota Surabaya  

Jurnal   Sketsa 

Bisnis , Prodi Adm 

Bisnis Univ. 

Yudharta Pasuruan 

 

Vol 7. No 1 

2020 

 

4 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah Bank 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di 

Surabaya 

Jurnal Hasil 

Penelitian LPPM 

Univ. 17 Agustus 

1945 Surabaya, 

 

Vol 4 N0 1 

 2019 

5 Pengaruh Human Capital Dan Insentif Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Rumah Sakit Umum Daerah dr. 

Slamet Kabupaten Garut 

 

Dalam Jurnal 

Administrasi 

Bisnis & Inovasi, 

FIA Unitomo 

Surabaya, 

 

Vol 4 No 1 

2020 

 

6 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Dalam Menempatkan Deposito 

Pada Bank Central Asia (BCA) KCP Pucang Anom 

Surabaya 

Jurnal Administrasi 

Bisnis Vol 6 No 1 

(2021)  

Businiess UHO 

 

 

 

Vol 6 No 1  

2021 

7 The Effect Of Associated Mediation, Loyality, 

Brand Image And The Qulity Accepted to The 

Equity Of The Brand  

Dalam Jurnal 

Sinergi, Magister 

Management FEB 

Unitomo Surabaya,  

Vol 11 No 21 

2021 

8 Analisis Sikap Konsumen dan Kinerja Atribut 

Produk Mobile Banking : Studi Kasus Nasabah BNI 

di Kota Surabaya 

 

Dalam Jurnal 

Administrasi Bisnis 

& Inovasi, FIA 

Unitomo Surabaya,  

   

Vol 5 No 1 

2022 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun 

 

No Nama Temu ilmiah / 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Acceration of Scientific 

Knowledge Development 

In The Era Of Asean 

Economic Community 

Development of Traditional Market Based On 

Consumer Behavior In Surabaya 

2016  

Universitas Dr 

Soetomo 

2 Seminar Nasional Ilmu 

Administrasi dengan tema 

: Inovasi Birokrasi Dalam 

Pembangunan Nasional  

Pengaruh Human Capital Dan Insentif 

Terhadap Kinerja Pegawai Di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Slamet Kabupaten Garut 

2019  

Universitas Dr 

Soetomo  



3 International Conference 

dengan tema :  Asian 

Conference on 

Humanities, Industry, and 

Technology for Society 

Effect Of Organizational Commitment and 

Work Motivasion on Job Satisfaction and 

Individual Performance 

2019 

Universitas  

Dr Soetomo 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir  
 

No Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 

Penerbit 

1 Book Chapter Abdimas Ekonmomi dan 

Ilmu Administrasi – Membangun 

Keberlanjutan Bisnis Kuliner Pasca 

Pandemi Covid 19 : Refleksi Kegiatan 

PPM di Diestinasi Wana Wisata Padusan 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

Oleh Andry Herawati dan Liling 

Lisyawati 

2021 198 Unitomo Press 

2 Book Chapter Abdimas Ekonomi, Ilmu 

Administrasi, Ilmu komunikasi, dan 

Hukum - Sosialisasi Pemasaran Online dan 

Motivasi Pelaku Usaha Mikro DiSentra 

Wisata Kuliner Penjaringansari Surabaya 

oleh Sarwani, Andry Herawati, dan Liling 

Lisyawati)  

2022 266 Unitomo Press 

3 Book Chapter Abdimas Ekonomi, Ilmu 

Administrasi, Ilmu komunikasi, dan 

Hukum - Sosialisasi Peran Puskesmas 

Dalam Penanggulangan Bencana Alam di 

Kota Batu oleh Damajanti Sri Lestari, 

Andry Herawati, Liling Listyawati, 

Nihayatus Sholichah, Sri Kamariyah 

2022 266 Unitomo Press 

4 Book Chapter Manajemen Pemasaran 

(Konsep Pemasaran Digital) – Segmentasi, 

Target Pasar dan pemosisian Pasar (STP) 

oleh Andry Herawati 

2022 256 CV Media 

Sains Indonesia  

5 Book Chapter Manajemen Pemasaran 

(Perspektif Perilaku Konsumen) – 

Pemasaran Digital dan Pemasaran 

Tradisional oleh Andry Herawati 

2022 324 CV Media 

Sains Indonesia 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Anggota Tim Peneliti 
 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. Drs Sarwani, MM 

   2 Jenis Kelamin Laki Laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 3578081005620002 

5 NIDN 0710056201 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Muara Teweh, 10 Mei 1962 

7 E-mail sarwani@unitomo.ac.id 

8 Nomor Telepon/HP 081332327068 

 9 Alamat Kantor Jalan Semolowaru No 84 Surbaya 

10 Nomor Telepon/Faks 031 5944743 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = 168  orang; S-2 = 62… orang; S-3 = … orang 

 

 

12. Mata Kuliah yg Diampu 

1 Manajemen Pelayanan 

2 Manajemen Produksi & Operasi  

  3 Akuntansi Manajemen 

  4.Seminar Isu-isu SDM 



 

           B.Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-

3 

Nama Perguruan Tinggi Univ. Dr Soetomo Univ.  Gadjah Mada STIESIA 

Surabaya 

Bidang Ilmu Adm Niaga Manajemen  Ilmu Manajemen 

Tahun Masuk-Lulus 1982-1986 1988-1990  2014-2019 

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Sistem Pengendalian 

intern atas biaya untuk 

meningkatkan 

Pendapatan Pada Hotel 

Simpang Surabaya 

Strategi Portofolio 

Pada Produk Asuransi 

Jiwa Seraya Jakarta 

Pengaruh Kualitas 

Layanan dan Nilai 

Pelanggan 

Terhadap 

Kepuasan dan 

Loyalitas 

Pelanggan di 

RSUD DR. 

Soetomo Graha 

Amerta Surabaya  

Nama Pembimbing/Promotor Drs. Luqman Hakim Dr. Mulyadi, M.Sc Prof. Dr. Djoko 

Mursinto, 

Drs;Ec;M.Ec.  

           

 

 

  

C.Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi) 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 
2016 Pengembangan Pasar Tradisional Berbasis 

Perilaku Konsumen   

Mandiri 2000.000 

2 
2017 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah 

Bank Syariah Dengan Bank Konvensional Di 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

2000.000 

3 
2017 Analisis Persaingan antara pasar Modern 

dengan Pasar Tradisional Ditinjau Dari Bauran 

Pemasaran   

Mandiri 2000.000 

5 
2018 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat 

Pada Debitur Bank Rakyat Indonesia Di Kota 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

3.000.000 

6 2019 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah 

Bank Syariah Dengan Bank Umum 

Konvensional Di Surabaya  

Mandiri 3.000.000 



7 2020 Analisis Sikap Konsumen dan Kinerja Atribut 

Produk Mobile Banking : Studi Kasus Nasabah 

BNI di Kota Surabaya 

 

Mandiri 

 

3.500.000 

8 2021 The Effect Of Associated Mediation, Loyality, 

Brand Image And The Qulity Accepted to The 

Equity Of The Brand 

Mandiri 3.500.000 

 

D.Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ 

Nomor/Tahun 

1 The Effect Of Work Discipline And Work 

Environment On The Performance Of Employees   

International 

Journal of Sinergi 

2016 

2 Analysis of Influence Faktors on Share Price 

Performance Companies in Indonesia Stock 

Exchange Period 2015-2014  

International Journal 

of Economic 

Research 

2017 

3 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat Pada 

Debitur Bank Rakyat Indonesia Di Kota Surabaya  

Jurnal   Sketsa 

Bisnis , Prodi Adm 

Bisnis Univ. 

Yudharta Pasuruan 

 

Vol 7. No 1 

2020 

 

4 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah Bank 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di 

Surabaya 

Jurnal Hasil 

Penelitian LPPM 

Univ. 17 Agustus 

1945 Surabaya, 

 

Vol 4 N0 1 

 2019 

7 The Effect Of Associated Mediation, Loyality, 

Brand Image And The Qulity Accepted to The 

Equity Of The Brand  

Dalam Jurnal 

Sinergi, Magister 

Management FEB 

Unitomo Surabaya,  

Vol 11 No 21 

2021 

8 Analisis Sikap Konsumen dan Kinerja Atribut 

Produk Mobile Banking : Studi Kasus Nasabah BNI 

di Kota Surabaya 

 

Dalam Jurnal 

Administrasi Bisnis 

& Inovasi, FIA 

Unitomo Surabaya,  

   

Vol 5 No 1 

2022 

 

E.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun 

No Nama Temu ilmiah / 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Acceration of Scientific 

Knowledge Development 

In The Era Of Asean 

Economic Community 

Development of Traditional Market Based On 

Consumer Behavior In Surabaya 

2016 dan 

Universitas Dr 

Soetomo 

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 



No Judul 
Buku 

Tahun Jumlah 
Halaman 

Penerbit 

1 Book Chapter Abdimas Ekonomi, Ilmu 

Administrasi, Ilmu komunikasi, dan Hukum 

- Sosialisasi Pemasaran Online dan Motivasi 

Pelaku Usaha Mikro DiSentra Wisata 

Kuliner Penjaringansari Surabaya oleh 

Sarwani, Andry Herawati, dan Liling 

Listyawati)  

2022 266 Unitomo Press 

 

  



 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap (dengan gelar) Liling Listyawati, S.Sos, MM 

    2. Jenis Kelamin Perempuam 

 3. Jabatan Fungsional Lektor 

 4. NIP/NIK/Identitas lainnya 3578045110710002 

 5. NIDN 0711107101 

 6. Tempat dan Tanggal Lahir Pacitan, 11 Oktober 1971 

 7. E-mail liling.listyawati@unitomo.ac.id 

 8. Nomor Telepon/HP 081330444108 

  9. Alamat Kantor Jalan Semolowaru No 84 Surbaya 

 10. Nomor Telepon/Faks 031 5944743 

 11. Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = 120 orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 

 
 

13. Mata Kuliah yg Diampu 

1 Perilaku Konsumen 

2 Komunikasi Pemasaran Terpadu 

3 Sistem Informasi dan Manajemen 

4, Manajemen Risiko 

5. Perbankan dan Bisnis Syariah 
5. 

6. Akuntansi I 
 

7. Akuntansi II 

 

B.Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi Univ. Dr Soetomo Univ. Dr Soetomo  

Bidang Ilmu Adm Niaga Manajemen  

Tahun Masuk-Lulus 1991-1995 2008-2010  

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Peranan 

Pengendalian 

Persediaan Bahan 

Baku Guna 

Memperlancar 

Proses Produksi 

Pada CV. Alam  

Analisis Faktor-

Faktor  Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Konsumen 

Menyewa 

Apartemen Puncak 

Marina Surabaya 

 

Nama Pembimbing/Promotor Prof. Dr.  Eddy 

Yunus, ST, MM 

Dr. Sri Handini, MM  

 

 

 



 

    C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi) 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 
2016 Identifikasi Faktor-Faktor Penentu 

Keputusan Nasabah Muslim dan Non 

Muslim Dalam Memilih Jasa Bank Syariah 

Di Kota Surabaya  

DIPA 

UNITOMO 

 

3.500.000 

2 
2017 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah 

Bank Syariah Dengan Bank Konvensional Di 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

2.000.000 

3 
2018 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat 

Pada Debitur Bank Rakyat Indonesia Di Kota 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

3.000.000 

4 
2019 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Tabungan Negara ( Persero) TBK 

Kantor Cabang Bangkalan 

 

Mandiri 

 

3.000.000 

5 2019 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah Bank 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di 

Surabaya  

 

Mandiri 

 

3.000.000 

6 2020 Pengaruh Penanganan KomplainTerhadap 

Kepuasan Tertanggung Pada PT. Asuransi Multi 

Artha Guna Tbk Surabaya 

 

Mandiri 

 

3.000.000 

7 2021 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Dalam Menempatkan 

Deposito Pada Bank Central Asia (BCA) KCP 

Pucang Anom Surabaya  

 

Mandiri  

 

3.500.000 

8 2022 Pengaruh Brand Image dan Promosi Terhadap 

Keputusan Penggunaan E- Wallet  

Mandiri 3.500.000 

 

 D.Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 2016 Pelatihan Peluang Bisnis Minuman 

Kesehatan dari Temulawak Bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Di 

Kecamatan Gubeng Surabaya 

 

Kecamatan 

Gubeng 

 

500.000 

2 2017 Pemberdayaan Pengusaha Minuman Sinom 

Dalam Pengembangan Usaha Melalui 

DIPA 

UNTOMO 

3.000/000 



Pengemasan dan Pelabelan Produk 

3 2017 Pelatihan Ketrampilan Pembuatan Kue Gabin Isi 

Sayur Renyah dan Sehat Sebagai Peluang Usaha 

Bagi Wanita Rawan Sosial Ekonomi di 

Kecamatan Gubeng Surabaya 

Kecamatan 

Gubeng 

500.000 

4 2018 Pelatihan Membuat Nugget Ayam untuk Usaha 

Pemula Bagi Keluarga Kurang Mampu dan 

Lansia Di Kecamatan Gubeng Surabaya 

Kecamatan 

Gubeng 

500.000 

5 2019 Pengabdian Masyarakat dengan judul “PPM-NP 

TK Insan Cendekia Kelurahan Medokan 

Semampir Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur 

DIPA 

UNTOMO 

2.500.000 

7 2020 Tim Seleksi Perangkat Desa Di Desa 

Sumbangtimun Kecamatan Trucuk Kabupaten 

Bojonegoro 

Unitomo 500.000 

8 2021 Sosialisasi Pemasaran Online dan Motivasi Pelaku 

Usaha Mikro di Sentra Wisata Kuliner  

Penjaringansari Surabaya. 

Mandiri  750.000 

9 2021 Sosialisasi Peran Puskesmas Dalam 

Penanggulangan Bencana Alam di Kota Batu  

Unitomo 500.000 

 

E.Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ 

Nomor/Tahun 

1 Identifikasi Faktor-Faktor Penentu Keputusan 

Nasabah Muslim dan Non Muslim Dalam 

Memilih Jasa Bank Syariah Di Kota Surabaya  

Dalam Jurnal 

IlmuAdministrasi 

STIA LAN 

Bandung 

 

Vol 14, No 2 

2017 

2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Tabungan Negara ( Persero) TBK Kantor 

Cabang Bangkalan 

Dalam Jurnal 

Administrasi 

Bisnis & Inovasi, 

FIA Unitomo 

Surabaya,  

   

Vol 3 No 1 
2019 

3 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Rakyat Pada 

Debitur Bank Rakyat Indonesia Di Kota Surabaya  

Jurnal   Sketsa 

Bisnis , Prodi Adm 

Bisnis Univ. 

Yudharta Pasuruan 

 

Vol 7. No 1 

2020 

 

4 Analisis Perbandingan Kepuasan Nasabah Bank 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di 

Surabaya 

Jurnal Hasil 

Penelitian LPPM 

Univ. 17 Agustus 

1945 Surabaya, 

 

Vol 4 N0 1 

 2019 

5 Pengaruh Penanganan KomplainTerhadap Kepuasan 

Tertanggung Pada PT. Asuransi Multi Artha Guna 

Tbk Surabaya  

Dalam Jurnal 

Administrasi 

Bisnis & Inovasi, 

FIA Unitomo 

 

Vol 4 No 2 

2020 
 



Surabaya, 

6 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Dalam Menempatkan Deposito 

Pada Bank Central Asia (BCA) KCP Pucang Anom 

Surabaya 

Jurnal Administrasi 

Bisnis Vol 6 No 1 

(2021)  

Businiess UHO 

 

 

Vol 6 No 1  

2021 

7 The Effect Of Associated Mediation, Loyality, 

Brand Image And The Qulity Accepted to The 

Equity Of The Brand  

Dalam Jurnal 

Sinergi, Magister 

Management FEB 

Unitomo Surabaya,  

Vol 11 No 21 

2021 

8 Pengaruh Brand Image dan Promosi Terhadap 

Keputusan Penggunaan E- Wallet  

Dalam Jurnal 

Administrasi Bisnis 

& Inovasi, FIA 

Unitomo Surabaya,  

   

Vol 5 No 2 

2022 

 

F.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun 

      

No 
Nama Temu ilmiah / 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

 - - - 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir  

 

No Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 

Penerbit 

1 Book Chapter Abdimas Ekonmomi dan 

Ilmu Administrasi – Membangun 

Keberlanjutan Bisnis Kuliner Pasca 

Pandemi Covid 19 : Refleksi Kegiatan 

PPM di Diestinasi Wana Wisata Padusan 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

Oleh Andry Herawati dan Liling 

Lisyawati 

2021 198 Unitomo Press 

2 Book Chapter Abdimas Ekonomi, Ilmu 

Administrasi, Ilmu komunikasi, dan 

Hukum - Sosialisasi Pemasaran Online 

dan Motivasi Pelaku Usaha Mikro 

DiSentra Wisata Kuliner Penjaringansari 

Surabaya oleh Sarwani, Andry Herawati, 

dan Liling Lisyawati)  

2022 266 Unitomo Press 

3 Book Chapter Abdimas Ekonomi, Ilmu 

Administrasi, Ilmu komunikasi, dan 

Hukum - Sosialisasi Peran Puskesmas 

Dalam Penanggulangan Bencana Alam di 

Kota Batu oleh Damajanti Sri Lestari, 

Andry Herawati, Liling Listyawati, 

Nihayatus Sholichah, Sri Kamariyah 

2022 266 Unitomo Press 

 



 

 

 

A. Identitas Diri 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

 

Nama Lengkap (dengan gelar) 

Jenis Kelamin 

Jabatan Fungsional 

NPP 

NIDN  

Tempat dan Tanggal Lahir    

Email 

Nomor Telp/ Faks/ HP    

Alamat Kantor       

Nomor Telp/ Faks   

Lulusan yang Telah Dihasilkan  

Mata Kuliah yang Diampu                   

Dra. Sri Kamariyah, M.Si. 

Peremppuan 

Lektor / III c  

88.01.1.038 

0710096201 

Sumenep, 10 September 1962 

srikamariyah@gmail.com  

08121782336  

Jl. Semolowaru  84 Surabaya 

031-5944743  

S1 = 1.500 orang 

1. Pengantar Ilmu Administrasi Negara 

2. Manajemen Aparatur Negara 

3. Sitim Administrasi Negara RI 

4. Teori Governance 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

No Riwayat Pendidikan S1 S2 S3 

1 Nama Perguruan Tinggi Universitas Negeri 

Jember  

Universitas 

Airlangga 

 

2 Bidang Ilmu  Adm. Negara   PSDM   

3 Tahun Masuk – Lulus  1981 – 1987 2002 – 2005   

4 Judul Skripsi/ Thesis/ 

Disertasi 

Pengaruh Komunikasi 

terhadap Partisipasi 

Masyarakat di Desa 

Pajagalan Kecamatan 

Kota Sumenep – 

Kabupaten Sumenep 

 Pengaruh 

Kepercayaan 

Karyawann 

Terhadap 

Organisasi 

(Organizational 

Trust) dan Konflik 

Organisasi 

(Organizational 

Conflict) terhadap 

Komitmen 

Karyawan di 

Universitas Dr. 

Soetomo 

 



5 Nama Pembimbing/ Promotor Dr. Kabul Santosa, 

MS. 

 Prof. Dr. Fendi 

Surjadi,  

 

 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(Juta Rp) 

5. 2016 Evaluasi Terhadap Pelayanan Rapor 

Online di SMP 12 Surabaya  

UNITOMO Rp.3 

6. 2017 Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) akan 

Pelayanan rapor Online di SMA 19 

Surabaya 

UNITOMO Rp.3 

7. 2018 Evaluasi Pelaksanaan E. Rapor Pasca 

Pengelolaan Oleh Pemerintah Provinsi 

(Studi Kasus di SMA Negeri 19 dan SMA 

Negeri 20 Surabaya) 

UNITOMO Rp.5 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir. 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah ( 

Juta Rp. ) 

1.  2016 Memberi Pelatihan Wira Usaha bagi 

Penyandang masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) Berupa Bola – bola 

Coklat di Kecamatan Gubeng – Kota 

Surabaya. 

     

Kecamatan 

Gubeng    

Rp 1 

2.  2017 Sebagai Anggota Tim dalam kajian 

Akademik Analisis Investasi di BUMD 

Kabupaten Sumenep tahun Anggaran 

2017 

  Pemda Sumenep Rp.5 

3.  2017 Sebagai Anggota Tim Dalam Pelatihan 

dengan Tema “Microsoft Excel” dalam 

Meningkatkan Kinerja Perangkat Desa 

Bakalan Pule – Kecamatan Tikung 

Kabupaten Lamongan. 

        Fakultas Rp 3 

4.  2018 Melakukan Pelatihan secara Terstruktur 

dengan Tema “Aplikasi Excel dalam 

Penggajian Pegawai” di Desa Bakalan 

      

 

 

 

 

 

Rp.3 



Pule Kecamatan Tikung kabupaten 

Lamongan  

   Fakultas 

5.  2021 Laporan Dipa : ‘ Peningkatan Unit 

Usaha  BUMDes  sambi Madu Desa 

Sambibulu Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo “ 

 

Universitas  

 

 

Rp 9 

 

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dan Jurnal Dalam 5 Tahun  

No Judul Artikel Ilmiah 

Volume 

Nama Jurnal Nomor/ 

Tahun 

1. 

Pelatihan Pengenalan Sains 

Sederhana Bagi Guru TK Islam 

Insan Cendekia Surabaya 

Volume 1 

No.2 Sept. 

TH. 2019 

Loyalitas Sosial  Journal of 

Community Servies in 

Humanities and Social 

Sciences 

2.   Pola Kerjasama Pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi Dengan PT 

Pelindo dalam Penelolaan 

Wisata Green Watu 

DodolBanyuwangi 

                              - 

Vol.5 No.2 

Juni 

TH.2020 

Tourism Scientific Journal 

3. Pengaruh Human Capital dan Insentif 

Terhadap Kinerja Pegawai di Rumah 

Sakit Umum Daerah dr.Slamet 

Kabupaten Garut  

Vol.4 No.1 

TH.2020 

Jurnal Ilmiah Administrasi 

Bisnis dan Inovasi (JIABI) 

 

 

F.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir 

No 
Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar Judul Artikel 

Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1 Laporan Hasil Penelitian DIPA universitas 

Dr. Soetomo 

Survei Kepuasan 

masyarakat (SKM) 

akan Pelayanan 

Rapor Online di 

SMP 12 Surabaya 

2016, Universitas 

Dr. Soetomo 

2.  Laporan Hasil Penelitian DIPA universitas 

Dr. Soetomo 

Survei Kepuasan 

masyarakat (SKM) 

akan Pelayanan 

2017, Universitas 

Dr. Soetomo 



Rapor Online di 
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PKM PENGUATAN UKM KOPI AL JAIDI BERBASIS GREEN ECONOMY DI KECAMATAN  

NGLEGOK KABUPATEN BLITAR BAB 1. PENDAHULUAN Analisis Situasi Mitra dalam 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini tergolong mitra bidang produktif ekonomi yaitu 

Bapak Hasan, beliau adalah pengolah kopi rempah yang memberi brand produknya “Kopi Al 

Jaidi” seperti terlihat pada gambar 1.1. Berbagai usaha permah ditekuni bapak Hasan, mulai 

jualan parfum, penggemukan sapi, dan mekanik moge di urabaya, tapi semua hasil usaha terjual 

untuk membiayai hidup, sebelum memulai usaha kopi rempah. Saat ini mitra mantap memilih 

usaha kopi. 

 

Namun, bukan sembarang kopi. Bapak Hasan berdarah campuran Indonesia -Yaman ini memilih 

usaha kopi rempah khas Timur Tengah. Kini bapak Hasan lebih dikenal sebagai seorang 

pengusaha kopi rempah. Hal ini terhitung sejak penghujung 2017 lalu, mitra tidak hanya 

menggunakan bahan-bahan khas Nusantara, tetapi juga menambahkan beberapa bahan khas Timur 

Tengah kedalam racikan kopinya. // Gambar 1.1 Bapak dan Ibu Hasan Al Jaidi sebagai Mitra 

Awal mulanya mitra sering mengikuti Majelis di akhir tahun 2017. Mitra dan istrinya sering 

membawa kopi racikannya sendiri, untuk dibagikan kepada kolega majelis yang hadir. 

 

Tanpa disangka, banyak kolega di majelis banyak yang tertarik dengan kopi racikannya, bahkan 
bapak Hasan sering mendapatkan pesanan kopi rempah dalam jumlah besar. 

Hal ini memotivasi bapak Hasan untuk menjadikan kopi rempah sebagai usaha, dengan 

menambahkan beberapa bahan khusus dari Timur Tengah, sehingga aroma dan rasanya sangat 

khas. Bapak Hasan mendapatkan resep kopi itu dari kakeknya yang merupakan orang asli Yaman. 

Uniknya, resep ini turun temurun diajarkan di silsilah keluarga bapak Hasan. Kakek dari mitra 

dari wilayah Hadramaut, Yaman. 



Resep kopi diberikan kepada bapak Hasan itu sudah turun temurun. Jadi memang kopi ini sangat 

khas, dan diklaim sebagai kopi yang menyehatkan tubuh karena terdapat rempah yang 

digabungkan pada biji kopi terbaik asal lereng gunung Kelud. Usaha mitra kopi AlJaidi tersebut 

berada di Jalan Mastrim, Dusun Salam, Kelurahan Kedawung, Kecamatan Nglegok, Kabupaten 

Blitar, Provinsi Jawa Timur, dan mitra sudah memiliki legalitas usaha dan produk seperti yang 

terlihat di tabel 1.1 Tabel 1.1 Daftar Dokumen Legalitas UKM Kopi Al Jaidi No _Dokumen 

Legaslitas Usaha _ _1 _Sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan Industri 

Rumah Tangga (SPP-IRT) PB-UMKU: 201121000399500000001 _ _2 _Sertifikat Halal -Majelis 

Ulama Indonesia Jawa Timur No: 07120068141119 _ _3 _Sertifikat Merek “Al Jaidi” IDM 

000793464 _ _4 _Perizinan Berusaha Berbasis Resiko NIB : 2011210003995 _ _Sumber : UKM 

Kopi Al Jaidi Produk kopi Al Jaidi merupakan spesialis kopi rempah ala Timur Tengah yang 

berbahan dasar kopi robusta dan arabika serta rempah-rempah ramuan herbal dari Timur Tengah. 

Namun rahasianya ada pada campuran rempah yang membuat seduhan tetap enak, kaya rasa dan 

baik untuk tubuh. Ternyata kopi bisa jadi suplemen untuk kesehatan. 
 

Selain citra rasa khas, kopi Al Jaidi juga menyimpan khasiat Kesehatan seperti dapat 

menyembuhkan asam lambung, meringankan reumatik, menjaga dan meningkatkan stamina. 

Proses Produksi kopi mitra diawal dilakukan secara manual, namun sekarang sudah 

menggunakan mesin rosting dan mesin penggiling yang dirangkai sendiri oleh mitra sekitar tahun 

2018. Adapun alat produksi yang diperlukan dalam proses produksi kopi Al Jaidi meliputi : mesin 

Roasting, mesin giling, sealer untuk pengemasan kopi. 

 

Bahan Baku kopi Al Jaidi meliputi: biji kopi sebagai bahan utama, bahan tambahan seperti : jahe, 

kayu manis, pala dan ketumbar, dan bahan unik lainnya seperti : kapulaga, biji kurma, kelabet, 

cengkeh pada gambar 1.2. Pembelian bahan baku kopi berasal dari petani sekitar, 

mempertimbangkan tingkat kekeringan, dan sekarang pembelian bahan kopi dari pengepul yang 

berasal dari daerah Blitar. /// Gambar 1.2 Bahan Baku utama dan Bahan Baku Tambahan Kopi Al 

Jaidi Adapun tahapan-tahapan proses produksi adalah sebagai berikut : Tahap produksi diawali 

dengan melakukan pemanasan mesin Roasting selama 10 sampai 20 menit, seperti tampak pada 

gambar 1.3 

 

/// Gambar 1.3 Mesin Roasting dan Biji Kopi Memasukan kopi kedalam mesin roasting yang telah 

panas sesuai kebutuhan (biasanya 10 kg per produksi) selama 30 menit. 

Seperti tampak pada gambar 1.4 // Gambar 1.4 Tim Dosen dan Mahasiswa Mengamati Biji Kopi 

Dalam Mesin Roasting Memasukkan rempah secara bertahap, ukuran rempah besar dimasukkan 

di awal, dan rempah yang berukuran kesil diakhir (±1 jam setelah biji kopi dimasukkan dalam 

mesin roasting), jadi total proses di mesin roasting ± 1,5 jam dari biji kopi dimasukkan, gambar 

rempah yang meliputi: jahe, kayu manis, kapulaga, cengkeh, ketumbar dan pala, seperti tampak 

pada gambar 1.5 / Gambar 1.5 



 

Bahan Rempah-Rempah yang akan Masuk ke Mesin Rosting Selanjutnya biji kopi dan rempah 

dikeluarkan dari mesin roasting dan didinginkan selama 8 jam (setelah 8 jam dimasukkan 

diplastik, dan didiamkan maksimal 2 hari), seperti tampak pada gambar 1.6 dan 1.7 /// Gambar 

1.6 Biji Kopi dan Rempah Dikeluarkan dari Mesin Rosting // Gambar 

1.7 Pendinginan Biji Kopi dan Rempah Setelah dari Mesin Rosting Proses selannjutnya biji kopi 

masuk ke mesin penggiling seperti pada gambar 1.8, setelah itu didiamkan selama 1 jam dan 

dibungkus plastik ditutup dan kemudian dikemas. Bubuk kopi yang sudah dikemas, bisa expired 

minimal 2 tahun (masih bisa dikonsumsi sebenarnya sampai 3 tahun). / Gambar 1.8 

 

Mesin Penggiling Biji Kopi Setelah dari Mesin Rosting Bahan kemasaan kopi Al Jaidi meliputi : 

Aluminium Foil, Paper Foil. Desain kemasan dilakukan sendiri oleh bapak Hasan dan dibantu 

oleh percetakan, dan mengunakan mesin sealer seperti tampak pada gambar 1.9 / Gambar 1.9 

Mesin Sealer untuk Pengemasan Kopi Pemasaran kopi Al Jaidi sangat luar biasa meski hanya 

menggunakan metode sederhana dalam pemasaran produk, kopi racikan khas ini rupanya mampu 

menembus pasar nasional, bahkan internasional. 

 

Itu berkat banyaknya jejaring bapak Hasan selaku mitra diberbagai wilayah. Bapak Hasan 

punya banyak teman se Indonesia. Mulai dari Jakarta, Surabaya, Semarang, Tarakan, 

Balikpapan, NTB, hingga Makasar. Bahkan kopi Al Jaidi dengan campuran rempah khas Arab 

dan Turki ini juga dipasarkan sampai ke mancanegara terutama ke negara-negaraTimur 

Tengah, Brunei Darussalam, Saudi Arabia, dan Australia. Varian Produk, seiring berjalannya 

waktu bapak Hasan mulai berani menambah varian kopi rempah miliknya. Kini tak kurang 

ada tujuh varian yang diproduksi. 
 

Diantaranya, kopi khas arab, kopi turki, kopi coklat, kopi arabika, kopi robusta, kopi hijau, 

hingga kopi jintan hitam seperti tampak pada gambar 1.10 / Gambar 1.10 Varian Produk Kopi Al 

Jaidi Varian produk kopi Al Jaidi dapat diuraikan dalam tabel 1.2 sebagai berikut : Tabel 1.2 

Varian Produk Kopi Al Jaidi No. _Varian Produk _Deskripsi Produk 

_Foto Produk _ _1 _Kopi Rempah Arab _Karya Anak bangsa yang menyajikan perpaduan dan 

taste kopi yang kenikmatannya menjadi kebanggaan kopi Indonesia. Perpaduan yang 

menghasilkan kua litas dan keberkahan bagi penik mat kopi. Komposisi: Kopi Robusta, Jahe, 

Kapulaga, Kayu Manis, Cengkeh, Ketumbar, dan Pala Berat Netto : 100 gram Rp 54.150 _ / _ _2 

_Kopi Turki _Kopi ini kekayaan kuliner nusantara yang resepnya di adopsi dari leluhur agar bisa 

dinikmati seluruh lapisan masyarakat Indonesia dan bersama-sama sehat dan bahagia. 

 

Spesial dari lereng Gunung Kelud Blitar dipadu dengan rempah-rempah yang ber 



kualitas. Komposisi: Kopi arabika (arabica coffee), Kapulaga (cardamom) dan 

rempah-rempah lain yang berkualitas campuran dari kopi arabica dan berbagai rempah Berat 

Netto : 250 gram Rp 87.000 _ / _ _3 _Kopi Robusta _Kopi Robusta Original asli Blitar yang 

tumbuh di lereng Gunung Kelud diatas ketinggian 1000 Mdpl. Kopi Murni tanpa bahan tambahan 

yang lain. Komposisi : 100% Kopi Robusta Asli dan Murni. Berat Netto : 130 gram Rp 25.000 _ 

/ _ _4 _Kopi Arabica _Kopi Al Jaidi Arabica Original adalah kopi arabika hasil dari perkebunan 

tanaman kopi dari lereng Gunung Kelud Blitar yang mempunyai cita rasa khas dan unik. Spesial 

dari lereng Gunung Kelud Blitar, Jawa Timur. 

 

Komposisi: Kopi arabika (arabica coffee) murni 100%. Berat Netto : 250 gram Rp 50.000 _ 

/ _ _5 _Kopi Coklat Rempah _Kopi Coklat Rempah terbuat dari kopi rempah dan coklat asli 

Blitar dan tanpa campuran bahan lain. Komposisi : Kopi murni rempah 25% + Coklat murni Blitar 

75% Manfaat : Kopi dan coklat murni, manfaat kopi dan coklat pada umumnya. Berat Netto : 100 

gram Harga : Rp 114.000 _/ _ _6 _Kopi Bahagia _Kopi bahagia merupakan perpaduan antara 

kopi lanang dan rempah-rempah. 

 

Kopi ini campuran kopi robusta dan kopi lanang (Arab, Madura, Jawa) dengan khasiatnya untuk 

mening katkan stamina Komposisi : Kopi Arabica Murni, Habatulsauda, Jinten, Biji Kurma, Cabe 

Jamu, Kapulaga Hijau dll. Manfaat : melancarkan peredaran darah, menambah imunitas, meng 

atasi diabet, vitalitas pria, dll. Berat Netto : 100 gram Harga : Rp 60.000 _ / _ _7 _Wedang 

Jawara _Wedang Jawara Jahe Bubuk men yajikan perpaduan dan taste jahe yang kenikmatannya 

menjadi kebanggaan jahe Indonesia Perpaduan yang menghasilkan kua litas dan keberkahan bagi 

penikmat jahe. 

 

Komposisi: Jahe, Kayu Secang, Kayu Manis, Cengkeh, Sereh, Kapulaga, Gula Pasir Berat Netto : 

250 gram Harga : Rp 90.000 _ / _ _Sumber : UKM Kopi Al Jaidi Kabupaten Blitar Dari hasil 

kunjungan lapangan awal dan berdiskusi dengan Bapak Hasan sebagai pemilik UKM Kopi Al Jaidi 

yang dijadikan mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat ini seperti pada gambar 1.11, 

didapatkan informasi bahwa dalam pelaksanaan usahanya mitra masih terlihat bahwa 

kelangsungan usaha belum begitu memperhatikan aspek-aspek penting yang berwawasan 

lingkungan atau Green Economy. 
 

Hal ini dikarenakan pemahaman akan Green Economy masih sangat jauh dari kegiatan usaha mitra 

sehari-hari, sehingga perilaku mitra belum mencerminkan perilaku yang berwawasan lingkungan. // 

/ Gambar 1.11 Kunjungan Awal dan Berdiskusi dengan Mitra Dampak pandemi Covid 19 mitra juga 

mengalami penurunan omzet penjualan dalam kisaran 5%-10%, sehingga dalam mempertahankan 

usahanya pasca pandemi Covid 19 diperlukan penguatan dalam pemasaran online, karena selama 

ini hanya berfokus pada jejaring pertemanan. Bukan berarti belum menyentuh pemasaran online, 

tetapi belum dilakukan secara maksimal. 



 

Hambatan yang dihadapi oleh mitra terkait pemasaran online adalah gaptek sehingga kurang 

mampu dalam pembuatan konten, upload, dan update konten, selain itu masalah waktu, tenaga, 

jaringan juga menjadi kendala dalam pemasaran onlinenya. 

Oleh karena itu mitra membutuhkan penguatan terkait dalam pemasaran online untuk 

meningkatkan omzet penjualan. Dalam pengelolaan keuangan usaha, mitra belum melakukan 

pemisahan pencatatan antara keuangan usaha dan rumah tangga, sehingga mitra membutuhkan 

penguatan dalam bidang keuangan terkait dengan pencatatan transaksi keuangan sampai pelaporan 

keuangan. 

 

Permasalahan Mitra Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa bapak 

Hasan Al Jaidi sebagai mitra belum memahami konsep Green Economy dalam kegiatan usahanya, 

sehingga perilaku mitra belum mencerminkan perilaku yang berwawasan lingkungan, serta mitra 

masih perlu penguatan dalam bidang pemasaran digital dan bidang keuangan untuk pembukuan 

transaksi keuangan serta penyusunan laporan keuangan. Adanya penguatan dalam 3 (tiga) bidang 

tersebut diharapkan mitra akan lebih mampu dalam mengelola usahanya, sehingga dapat menjadi 

wirausaha yang semakin sukses pasca pandemi Covid 19. 

 

Hasil diskusi Tim PKM dengan mitra, maka disepakati ada 3 (tiga) permasalahan yang akan 

diselesaikan dalam Program Kemitraan Masyarakat ini yaitu: Mitra belum menerapkan 

konsep-konsep Green Economy dilingkungan usahanya Kurangnya wawasan dan pengetahuan 

mitra dalam pemasaran online untuk meningkatkan penjualan produk kopinya Kurangnya 

pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan Selanjutnya tim PKM yang merupakan kolaborasi dosen antar 

prodi dan mahasiswa melakukan diskusi untuk menentukan solusi atas permasalahan yang 

telah disepakati dengan mitra. 

 

Masalah akan diselesaikan melalui Program Kemitraan Masyarakat yang didanai dari Hibah PKM 

Unggulan Dipa Universutas Dr Soetomo tahun 2022, dan kotribusi dari UKM Kopi Al Jaidi 

sebagai mitra. BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN Solusi Masalah yang Disepakati untuk 

Diselesaikan Memperhatikan analisis situasi dan penetapan prioritas masalah yang akan 

diselesaikan dalam Program Kemitraan Masyarakat ini, maka pemberian solusi atas permasalahan 

yang dihadapi mitra dibagi menjadi 3 (tiga) hal yaitu : Memberikan edukasi tentang konsep Green 

Economy, untuk meningkatkan motivasi dan pengetahuan mitra, agar mitra dapat mencerminkan 

perilaku yang berwawasan ramah lingkungan dalam menjalankan usahanya Memberikan 

pelatihan pemasaran online untuk meningkatkan wawasan & pengetahuan mitra dalam bidang 

pemasaran secara online yang sangat mendesak untuk dilakukannya pasca pandemi 



Covid 19. 
 

Memberikan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

dalam pencatatan transaksi keuangan, serta penyusunan laporan keuangan, sehingga terjadi 

pemisahan pencatatan keuangan usaha dan keuangan dalam rumah tangga. Adapun permasalahan 

dan solusi masalah yang disepakati dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini : Tabel 2.1 Permasalahan 

dan Solusi yang Disepakati No 

_Permasalahan _Solusi Yang Disepakati _ _1 _Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green 

Economy dilingkungan usahanya _Memberikan edukasi tentang konsep Green Economy _ _2 

_Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online untuk meningkatkan 

penjualan produk kopinya _Memberikan pelatihan tentang pemasaran online _ _3 _Kurangnya 

pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan & 

penyusunan laporan keuangan 

_Memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan & penyusunan 

laporan keuangan _ _ 2.2 Luaran dan Target Capaian Target capaian luaran wajib pada Program 

Kemitraan Masyarakat dapat disajikan dalam tabel 2.2 Tabel 2.2 

 

Target Capaian Luaran Wajib No. _Jenis Luaran _Indikator Capaian _Keterangan _ _1. 

_Publikasi ilmiah pada Jurnal ber 

ISSN/Prosiding jurnal Nasional 1) _accepted/published _Belum Tercapai (proses) _ _2. 

_Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, 

diversifikasi produk, atau sumber daya lainnya 3) _ Tidak ada _ _ _3. _Peningkatan penerapan 

iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, dan manajemen) 4) _ Penerapan Pemasaran online _ 

Tercapai _ _4. 

 

_Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, 

kesehatan) 2) _ Tidak ada _ _ _Luaran Tambahan (Lampiran I) _ _Keterangan : 

1) Isi dengan belum/tidak ada, draf, submitted, reviewed, atau accepted/published 

2) Isi dengan belum/tidak ada, draf, atau terdaftar/granted 

3) Isi dengan belum/tidak ada, produk, penerapan, besar peningkatan 

4) Isi dengan belum/tidak ada, draf, produk, atau penerapan Target capaian luaran tambahan 
pada Program Kemitraan Masyarakat dapat disajikan dalam tabel 2.3 : Tabel 

2.3 Target Capaian Luaran Tambahan No. _Solusi Yang Ditawarkan _Perubahan 

_Indikator Capaian _ _Bidang Produksi _ _1. 

 

_Memberikan Edukasi tentang konsep Green Economy _Ada peningkatan pengetahuan mitra 

tentang penerapan konsep Green Economy _Memahami secara aktif dan menerapkan konsep 

Green Economy dalam lingkungan usahanya _ _Bidang Pemasaran 

_ _2. _Memberikan pelatihan tentang pemasaran online _Peningkatan wawasan & pengetahuan 

mitra tentang pemasaran online _Memahami secara aktif pemasaran 



online untuk memasarkan produknya _ _Bidang Keuangan _ _3. _Memberikan pelatihan dan 

pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan & penyusunan laporan keuangan 

_Peningkatan ketrampilan mitra tentang pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan 

keuangan _Trampil dalam mencatat transaksi keuangan usahanya dan menyusun laporan keuangan 

_ _ Adapun riset dan pengabdian masyarakat yang pernah dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat ini di antaranya: Tabel 2.4 

 

Riset dan Pengabdian Masyarakat Yang Pernah Dilakukan Oleh Tim No _Nama Tim 

_Riset dan Pengabdian Masyarakat _ _1 _Andry Herawati _Membangun Keberlanjutan Bisnis 

Kuliner Pasca Pandemi Covid 19 : Refleksi Kegiatan PPM di Diestinasi Wana Wisata Padusan 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto (Abdimas. 2021) Sosialisasi Motivasi Pebisnis sebagai 

Kunci Sukses Berbisnis di Era Post Normal Bagi UMKM Pertakina di Kabupaten Blitar (Abdimas. 

2022) _ _2. _Sarwani _Sosialisasi Pemasaran Online dan Motivasi Pelaku Usaha Mikro di Sentra 

Wisata Kuliner Penjaringansari (Abdimas. 

 

2022) _ _3 _Liling Lisytawati _Sosialisasi Pembukuan Sederhana Bagi UMKM Pertakina di 

Kabupaten Blitar (Abdimas, 2021) _ _4 _Sri Kamariyah _Trik Pemasaran Bisnis Kuliner Yang 

Meledakan Omet di Diestinasi Wana Wisata Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

(Abdimas, 2020) Laporan Dipa : „ Peningkatan Unit Usaha BUMDes sambi Madu Desa 

Sambibulu Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo “ (Abdimas, 2021) _ _5 

_Didik Sugeng Widiarto _Pemanfaatan Instagram oleh akun @jelalajahblitar dalam 

mempromosikan potensi pariwisata daerah (Riset, 2020) _ _ BAB 3. METODE 

PELAKSANAAN 3.1 

 

Tahapan Pelaksanaan Berdasarkan uraian sebelumnya, serta hasil diskusi dengan mitra, maka 

tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra meliputi : Gambar 3.1 Tahapan Metode Pelaksanaan Tahap Persiapan Tahap 

persiapan meliputi : Pada tahap persiapan pertama ini diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan 

(needs survey). Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk menggali informasi dan merumuskan 

permasalahan yang dihadapi mitra, sehingga dapat dicari solusi pemecahan. 

 

Hasil kegiatan analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa : Mitra belum menerapkan konsep-

konsep Green Economy dilingkungan usahanya Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra 

dalam pemasaran online untuk meningkatkan penjualan produk kopinya Kurangnya 

pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan & 

penyusunan laporan keuangan Pada tahap persiapan kedua dilakukan persiapan yang terkait 

dengan penentuan peserta dan waktu kegiatan edukasi, pelatihan dan pendampingan dengan 

meminta pertimbangan mitra.. Pada tahap persiapan ketiga ini dilakukan persiapan materi. 



 

Adapun materi-materi yang akan di berikan dalam edukasi konsep Green Economy, pelatihan 

tentang pemasaran online, dan pelatihan & pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan 

dan penyusunan laporan keuangan : Materi tentang konsep Green Economy sebagai konsep 

usaha yang berwawasan lingkungan Materi tentang strategi pemasaran online untuk 

meningkatkan penjualan produk Materi tentang pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan 

laporan keuangan UKM Tahap Pelaksanaan Setelah semua tahap-tahap persiapan, maka akan 

segera dilaksanakan edukasi, pelatihan, serta pendampingan kepada mitra. 

 

Dalam pelaksanaan PKM ini akan berkolaborasi dengan mahasiswa dari Prodi Administrasi 

Bisnis dengan komptensi dibidang pemasaran, Langkah-langkah pelaksanaan Program Kemitraan 

Masyarakat ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilam mitra. 

Hal ini diharapkan dapat memotivasi mitra untuk mengembangkan usaha secara lebih 

professional. Dalam mencapai hasil yang diharapkan dari tema PKM ini, maka metode yang 

diterapkan adalah sebagai berikut : Edukasi Konsep Green Economy Metode ini merupakan 

mekanisme untuk mentransfer pengetahuan kepada mitra. 

 

Kegiatan edukasi yang dilakukan terkait dengan konsep Green Economy bagi mitra, yang 

betujuan agar mitra termotivasi untuk perilaku berwawasan ramah lingkungan dalam menjalankan 

usahanya serta bersedia menerapkan aspek-aspek ramah lingkungan dalam usaha mitra. Edukasi 

ini dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Pelatihan Pemasaran online Metode ini 

merupakan mekanisme yang bertujuan mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan mitra yang 

berguna untuk pengembangan kinerja bisnis dan pencapaian tujuan. 

 

Dalam mekanisme ini akan diberikan pelatihan pengelolaan pemasaran online khususnya terkait 

dengan pembuatan konten (pesan yang akan disampaikan). Harapannya setelah pelatihan ini 

dapat menimbulkan trik-trik cerdik dan ide-ide segar dalam mengelola pemasaran online yang 

baik. Pelatihan ini dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab seputar masalah 

pemasaran online yang dihadapi mitra. 

Pelatihan dan pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan & penyusunan laporan 

keuangan. 

 

Selain bidang pemasaran, pengelolaan bidang keuangan juga akan menentukan kesuksesan 

usahanya, maka pelatihan dan pendampingan yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan yang terfokus di bidang keuangan yaitu pencatatan transaksi keuangan yang 

dilakukan mitra, dan penyusunan laporan keuangan yang sangat penting bagi mitra, agar mitra 

dapat memisahkan antara 



keuangan usaha dengan keuangan untuk kebutuhan rumah tangga. Pelatihan dan 

pendampingan ini dilakukan dengan cara ceramah, tanya jawab serta mempraktikan 

pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. 

 

Dalam merealisasikan kegiatan tersebut Bapak Hasan Al Jaidi sebagai Mitra dalam kegiatan 

PKM ini menyambut baik rencana program kegiatan edukasi konsep Green Economy, pelatihan 

pemasaran online, serta pelatihan & pendampingan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan usaha. Kontribusi dari mitra terkait dengan kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu penyiapan tempat kegiatan yang akan dilakukan, mempersiapkan tenaga kerja 

yang akan ikut program kegiatan sesuai bidangnya, termasuk memyiapkan alat-alat dan bahan 

yang dibutuhkan, dan mempersiapkan konsumsi bagi peserta kegiatan Tahap Evaluasi Dalam 

pengukuran peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan mitra, proses internalisasi 

dan adopsi perlu dilakukan evaluasi. 

 

Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas pelaksanaan program kegiatan, baik kegiatan 

edukasi konsep Green Economy, pelatihan pemasaran online, dan pelatihan & pendampingan 

pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan usaha. Dari hasil evaluasi yang 

telah dilakukan, akan dianalisis oleh tim PKM untuk mengetahui keefektian program kegiatan, 

sehingga jika hasil evaluasi diperlukan adanya perbaikan, maka akan dilakukan perencanaan 

perbaikan dengan melakukan pembinaan berkelanjutan pada mitra dengan menerapkan metode 

konsultasi, metode ini diharapkan dapat membantu mencarikan solusi bagi permasalahan yang 

dihadapi mitra dan membantu mitra memformulasikan strategi usahanya. 

 

Adapun rancangan kegiatan PKM bagi mitra terkait dengan permasalahan, solusi, target capaian 

dan kompetensi tim dapat dilihat pada tabel 3.1 Tabel 3.1 Prioritas Permasalahan Mitra, Solusi, 

Target Capaian, dan Kompetensi Tim No. _Permasalahan 

_Solusi _Indikator Capaian _Kompetensi Tim _ _1 _Bidang Produksi: Mitra belum menerapkan 

konsep-konsep Green Economy dilingkungan usahanya _ Memberikan edukasi konsep Green 

Economy _ Memahami secara aktif dan menerapkan konsep Green Economy dalam lingkungan 

usahanya _ Bidang Produksi & Sumberdaya Manusia 

_ _2 _Bidang Pemasaran : Kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online 

untuk meningkatkan penjualan produk kopinya _ Memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

wawasan & ketrampilan mitra dalam mengelola pemasaran online _ Memahami secara aktif 

pemasaran online untuk memasarkan produknya _ Bidang Pemasaran &Komunikasi _ _3 

_Bidang Keuangan : Memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pencatatan transaksi 

keuangan & penyusunan laporan keuangan _ Memberikan pelatihan dan pendampingan tentang 

pencatatan transaksi keuangan & penyusunan laporan keuangan _ Trampil dalam mencatat 

transaksi 



keuangan usahanya dan menyusun laporan keuangan _ Bidang Keuangan _ _ 3.2 
 

Gambaran IPTEK Gambaran iptek yang akan di implementasikan di mitra sasaran dapat dilihat 

sebagai berikut: / Gambar 3.1 Gambaran Iptek yang akan diterapkan BAB 4 . 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 4.1 Hasil yang di capai Program Kemitraan 

Masyarakat tentang Penguatan UKM Kopi Al Jaidi Berbasis Green Economy di Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar ini telah dilaksanakan sejak bulan Agustus sampai September 2022 

Adapun hasil kegiatan Program Kemitraan Masyaraat yang telah dilakukan dan luaran yang 

dicapai dapat diuraikan adalah sebagai berikut : Kegiatan survey dan kunjungan awal ke mitra 

UKM Kopi Al Jaidi yang telah dilakukan, dari hasil survey dapat diidentifikasi masalah yang 

sedang dihadapi mitra adalah terkait dengan bidang produksi, bidang pemasaran, dan bidang 

keuangan. 

 

Adapun permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green Economy dilingkungan usahanya Kurangnya 

wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online untuk meningkatkan penjualan produk 

kopi Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan dan penyusunan laporan keuangan Ketiga permasalahan tersebut telah diatasi dengan 

dana hibah Dipa Unggulan Program Kemitraan Masyarakat Universitas Dr. Soetomo, dengan 

program yang telah disepakati dengan Mitra sesuai jadwal kegiatan. 
 

Adapun hasil pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat untuk menyelesaikan masalah mitra 

dapat diuraikan sebagai berikut : Masalah Mitra belum menerapkan konsep-konsep Green 

Economy dilingkungan usahanya, solusi yang ditawarkan dengan memberikan edukasi konsep 

Green Economy. Green Economy merupakan gagasan ekonomi untuk tujuan meningkatkan 

kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat sekaligus mengurangi kerusakan lingkungan 

dengan salah satu langkah strategi yang di lakukan adalah mendorong para pelaku usaha untuk 

berkomitmen dan berperilaku ramah lingkungan. (Lako, 2018). Tantangan dalam penerapan 

konsep Green Economy, banyak berasal dari para pelaku usaha sendiri. 

 

Berbagai tantangan terkait dengan adopsi konsep dan pemahaman akan praktek usaha yang 

berwawasan lingkungan, dimana salah satu tantangannya berasal dari para pemilik UKM 

mengenai pemahaman dan kemauannya untuk mengimplementasikan konsep ini (Zulfikar & 

Mayvita, 2019). Dalam penelitiannya tentang kewirausahaan bisnis hijau di daerah metropolitan 

di Romania adalah bahwa tingkat kepedulian para pelaku usaha (wirausahawan) hanya sebatas 

kewajiban saja. Oleh karenanya pelaksanaan edukasi sesuai dengan kondisi UKM sangat 

diperlukan dalam rangka menumbuhkan kesadaran mitra untuk melakukan aktifitas usaha yang 

ramah lingkungan (Borza & Talmaciu, 2014). 



 

Hal tersebut sesuai dengan kondisi mitra yang masih terlihat bahwa kelangsungan usaha belum 

begitu memperhatikan aspek-aspek penting usaha yang berwawasan ramah lingkungan atau 

Green Economy, dikarenakan pemahaman akan Green Economy masih sangat jauh dari kegiatan 

usaha mitra sehari-hari, sehingga perilaku mitra belum mencerminkan perilaku yang berwawasan 

ramah lingkungan. Dari hasil observasi terhadap proses produksi kopi Al Jaidi didapatkan mesin 

rosting yang digunakan dalam proses produksi mempunyai cerobong asap yang masih terbuka 

dan itu hanya dibantu dengan blower saja seperti pada gambar 4.1, sehingga mengganggu 

sirkulasi udara diruang proses produksi. Selain itu juga ditemukan limbah kulit ari kopi hasil dari 

mesin rosting yang dibiarkan menumpuk seperti terlihat pada gambar 4.2 // Gambar 4.1 

 

Mesin Roasting dan Blower di Ruang Proses Produksi Kopi Al Jaidi / Gambar 4.2 Limbah Kulit 

Ari Kopi Pada hari Jumat, 19 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan Masyarakat ini telah 

dilaksanakan edukasi tentang konsep Green Econmy untuk mitra yang disampaikan oleh tim 

bidang produksi dan sumber daya manusia seperti terlihat di gambar 4.3. Edukasi ini merupakan 

wujud transfer knowledge yang diharapkan dapat meningkatan motivasi mitra untuk menerapkan 

konsep Green Economy dalam usahanya 

/// Gambar 4.3 
 

Edukasi Konsep Green Economy Mitra telah di edukasi untuk memahami konsep Green 

Economy dan penerapannya dilingkungan usaha dan bagaimana memanfaatkan limbah kulit ari 

kopi yang dihasilkan dari proses produksi kopinya. Sebagai mentor tim bidang produksi dan 

sumberdaya manusia telah memberikan informasi tentang penerapan lingkungan usaha yang 

ramah lingkungan terutama dalam lingkungan proses produksi, sehingga mitra termotivasi 

merekayasa ulang mesin roasting, karena cerobong asap mesin tidak ramah lingkungan serta 

memberikan alternatif cara untuk memanfaatkan limbah kulit ari kopi untuk dijadikan produk 

yang bermanfaat yaitu teh cascara dan menjadi pupuk kompos, sehingga limbah kulit ari kopi 

yang tadinya tidak bermanfaat bisa dijadikan produk yang bernilai. 
 

Masalah kurangnya wawasan dan pengetahuan mitra dalam pemasaran online untuk 

meningkatkan penjualan produk kopi, solusi yang ditawarkan memberikan pelatihan 

pemasaran online Pemasaran online atau sering disebut dengan online marketing merupakan 

segala usaha (bisnis) yang dilalkuan untuk melakukan pemasaran suatu produk melalui atau 

menggunakan media online yaitu internet. Media online dalam aktivitas pemasaran dapat 

menggunakan beberapa media sosial yang saat ini sangat diminati konsumen. Media sosial 

memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan rekan-rekan dengan menambahkan mereka 

kejaringan teman-teman, yang memfasilitasi komunikasi, khususnya diantara kelompok 

sebaya. 



 

Pemasaran media sosial memberikan kesempatan kepada konsumen maupun pemasar untuk 

berinteraksi dan berbagi pengalaman di manapun mereka berada (Konzinets et al,, 2010) 

Berdasarkan hal tersebut, pemasaran online menjadi hal yang sangat mendesak untuk dilakukan 

setelah masa pandemi covid‟19 agar dapat mendongkrak penjualan kopi Al Jaidi Pada hari 

Sabtu, 20 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan Masyarakat ini, telah dilaksanakan kegiatan 

pelatihan pemasaran online bagi mitra oleh Tim Pemasaran dan Komunikasi seperti terlihat pada 

gambar 4.4. Pelatihan ini wujud transfer knowledge yang menghasilkan peningkatan wawasan 

dan pengetahuan mitra tentang pemasaran online. 
 

Selain itu sebagai hasil dari proses transfer skill juga telah meningkatkan ketrampilan mitra 

dalam mengelola akun media sosial untuk mendongkrak penjualan. Mitra telah di latih tentang 

cara membuat akun dan menggugah konten dimedia sosial dan bagaimana membuat konten 

dalam bentuk foto dan video yang kreatif dan menarik perhatian. Sebagai mentor tim bidang 

pemasaran dan komunikasi dan dibantu tim mahasiswa, telah memberikan trik-trik sukses 

menerapkan pemasaran online dan terlibat secara langsung membantu mencarikan solusi atas 

masalah pemasaran online yang dihadapi mitra . 

 

/// Gambar 4.4 Pelatihan Pemasaran Online Penerapan Pemasaran online dan meningkatkan 

interaksi di media sosial. Mitra yang sebelum pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini 

belum memiliki akun media sosial, untuk itu dilakukan pendampingan dalam pembuatan akun 

media sosial seperti yang terlihat pada gambar 

4.5. // Gambar 4.5 Pelatihan Pembuatan Akun Media Sosial dan Konten Mitra telah dibuatkan 

logo produk, akun Facebook : Kopi Al-Jaidi, akun Instagram : kopi.al_jaidi, dan akun Youtube : 

Kopi Al Jaidi Blitar seperti yang terlihat pada gambar 4.6, 4.7, 4.8, dan 4.9. 

 

/ Gambar 4.6 Logo Produk Kopi Al Jaidi / Gambar 4.7 Akun Facebook Kopi Al Jaidi Blitar 

/ Gambar 4.8 Akun Instagram Kopi Al Jaidi Blitar / Gambar 4.9 Akun Youtube Kopi Al Jaidi 

Blitar Pada akhir pelatihan pemasaran online kepada Mitra telah dilakukan penyerahan desain 

logo kopi Al Jaidi dan akun media sosial yang terdiri : email, username dan password masing- 

masing akun media sosial seperti terlihat pada gambar 

4.10 / Gambar 4.10 Penyerahan Logo Produk & Akun Media Sosial Kepada Mitra Masalah 

kurangnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan 

dan penyusunan laporan keuangan, solusi yang ditawarkan memberikan pelatihan dan 

pendampingan Dalam pengelolaan keuangan usaha, mitra belum melakukan pemisahan 

pencatatan antara keuangan usaha dan rumah tangga, sehingga mitra membutuhkan penguatan 

dalam bidang keuangan terkait dengan 



pencatatan transaksi keuangan sampai pelaporan keuangan. 
 

Pada hari Minggu, 21 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan Masyarakat ini, telah 

dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan bagi mitra oleh Tim bidang keuangan seperti terlihat pada gambar 

4.12 / Gambar 4.9 Pelatihan pencatatan transaksi keuangan & Laporan Keuangan Proses 

pendampingan penerapan pencatatan transaksi keuangan telah menunjukkan hasil berupa mitra 

mulai memahami antara keuangan usaha dan keuangan rumah tangga harus dipisahkan. Mitra 

berusaha untuk mampu memahami cara pencatatan transaksi yang terjadi setiap harinya, serta 

penyusunan laporan keuangan usaha. Mitra menyadari pentingnya adanya pemisahan pengolahan 

keuangan antara usaha dan rumah tangga. 

 

Adapun tahap evaluasi pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat dilakukan pada hari Minggu, 

11 September 2022 dapat diuraikan sebagai berikut : Evaluasi terhadap edukasi konsep Green 

Economy yang telah dilakukan kepada mitra didapatkan hasil bahwa mitra telah mempunyai 

rencana untuk merekayasa mesin roasting yang ramah lingkungan, dan mitra sudah 

memanfaatkan limbah kulit ari kopi menjadi pupuk kompos Evaluasi terhadap pelatihan 

pemasaran online yang telah dilakukan kepada mitra didapatkan hasil bahwa mitra telah 

memelihara akun media sosialnya dengan rutin 

mengunggah konten tentang produk Kopi Al Jaidi yang antara lain berisi tentang macam-macam 

produk yang ditawarkan, harga produk, cara pemesanan dan pembayaran, waktu pemesanan, 

fasilitas pesan antar /delivery order, dan informasi lainnya. Selanjutnya untuk melihat respon dari 

viewer maupun pengikut di media sosial telah dilakukan posting produk di akun Facebook 

sebanyak 10 kali seperti terlihat pada gambar 4.10 / 

https://www.facebook.com/profile.php?id=100086109474735 Gambar 

4.10 Postingan Produk Kopi Al Jaidi di Facebook Postingan produk kopi Al Jaidi di akun 

Instagram sebanyak 12 postingan seperti terlihat pada gambar 4.11 / 

https://instagram.com/kopi.al_jaidi?igshid=YmMyMTA2M2Y= Gambar 4.11 Postingan Produk 

Kopi Al Jaidi di Instragram Mengupload konten edukasi tentang proses produksi kopi Al Jaidi 

dalam bentuk video ke Youtube seperti terlihat pada gambar 4.12 / 

https://www.youtube.com/channel/UCNGZxsEl4hpJxiKYsU7rWdA Gambar 4.12 Video Konten 

Edukasi Proses Produksi Produk Kopi Al Jaidi di Instragram Berdasarkan capaian yang terekam 

tampak bahwa setelah diunggah secara rutin konten di media sosial Kopi Al Jaidi, perkembangan 

jumlah pengikut di media sosial menjadi lebih banyak dibanding sebelumnya. 

 

Ini menunjukkan bahwa ada kehidupan media sosial yang terlihat dari ungguhan konten yang rutin, 
mendapat perhatian dari para viewer dan menarik minat untuk mengikuti 

http://www.facebook.com/profile.php?id=100086109474735
http://www.youtube.com/channel/UCNGZxsEl4hpJxiKYsU7rWdA


media sosial Kopi Al Jaidi Evaluasi terhadap pelatihan dan pendampingan bidang keuangan yang 

telah dilakukan kepada mitra didapatkan hasil bahwa hasil evaluasi kegiatan ini mitra sudah 

mampu melakukan pencatatan transaksi keuangan untuk setiap harinya, dan mampu menyusun 

laporan keuangan usaha untuk setiap bulannya. Hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

tersebut selanjutnya akan disajikan dalam bentuk tabel 4.1 Tabel 4.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Program Kemitraan Masyarakat No. 

 

_Jadwal Pelaksanaan Kegiatan _Pelaksanaan Kegiatan _Pelaksanan _Luaran _ _1 _7 Agustu10 s 

2022 _Survey & kunjungan pendahuluan ke Mitra Adapun kegiatan yang dilakukan sbb : 

Komunikasi awal tentang rencana kegiatan antara Tim Pelaksana dengan Mitra Usaha Identifikasi 

Masalah yang dihadapi Mitra tentang awal berdirinya usaha, proses produksi, pemasaran prouk, 

& Omset Penjualan. Menentukan jadwal pelaksa naan kegiatan _Tim PKM dan Mitra _Jadwal 

Kegiatan PPM _ _2 _10 sd 12 Agustus 2022 

_Persiapan penyusunan materi untuk disampaikan pada kegiatan PKM di mitra yaitu meliputi : 

Penyusunan materi untuk memberikan edukasi terkait dengan Green Economy Penyusunan materi 

untuk pelatihan pemasaran online Penyusuan materi untuk pelatihan dan pendampinan pencatatan 

tranksasi keuangan dan penyusunan laporan keuangan 

_Tim PKM _Materi konsep Green Economy sebagai konsep usaha yang berwawasan lingkungan 

Materi strategi pemasaran online untuk mening katkan penjualan produk Materi tentang pencatatan 

transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan UKM 

_ _2 _19 Agustus 2022 _Pelaksanaan Edukasi tentang konsep Green Economy dan penerapannya 

dalam usaha _Tim PKM bidang produksi dan sumber daya manuaia 

_Meningkatnya motivasi mitra untuk merekayasa ulang mesin roasting yang ramah lingkungan 

Meningkatnya kemampuan mitra untuk memanfaatkan limbah kulit ari kopi untuk dijadikan produk 

yang bermanfaat bermanfaat _ _3 _20 Agustus 2022 

_Pelaksanaan Pelatihan Pemasaran Online _Tim PKM Bidang Produksi dan Komunikasi 

_Desain Logo Produk Kopi Al Jaidi Akun Facebook : Facebook : Kopi Al-Jaidi Akun 

Instagram : kopi.al_jaidi Akun Youtube : Kopi Al Jaidi Blitar _ _4 _21 Agustus 2022 

_Pelatihan dan Pendampingan pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan 

_Tim PKM Bidang Keuangan _Ada pencatatan transaksi keuangan Ada laporan keuangan usaha _ 

_5 _11 September 2022 _Evaluasi terhadap pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat yang 

telah dilakukan di UKM Kopi Al Jaidi _Tim PKM _Ada rencana rekayasa mesin roasting yang 

ramah lingkungan Ada pemanfaatan limbah kulit ari kopi menjadi pupuk kompos Ada posting 

produk di media sosial Ada upload Video konten edukasi tentang proses produksi kopi Al Jaidi di 

Youtube Ada pencatatan transaksi keuangan dan laporan keuangan usaha mitra _ _6 _19 

September sd 30 September 2022 _Penulisan Laporan Akhir hasil pelaksanaan Program 

Kemitraan Masyarakat _Tim PPM _Laporan Akhir _ _7 _4 Otober sd 7 Oktober 2022 _Penulisan 

hasil pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat dalam bentuk jurnal untuk dipublikasikan 



_Tim PPM _Jurnal untuk dipubli kasikan _ _, 4.1 
 

Luaran Yang Dicapai Hasil Luaran yang telah dicapai melalui pelaksanaan Program Kemitraan 

Masyarakat ini adalah sebagai berikut : Adanya peningkatan motivasi mitra untuk merekayasa 

ulang mesin roasting yang ramah lingkungan dan peningkatan kemampuan mitra untuk 

memanfaatkan limbah kulit ari kopi untuk dijadikan produk yang bermanfaat seperti : teh cascara 

dan pupuk kompos Ada desain logo kopi Al Jaidi yang dapat meningkatan citra produk kopi Al 

Jaidi menjadi semakin baik, sehingga semakin banyaknya pelanggan yang mengenal produk kopi 

Al Jaidi, dan ada akun media sosial yang meliputi : akun Facebook, akun IG, dan akun Yotube, 

dan ada pembuatan konten edukasi tentang proses produksi mitra dalam bentuk video yang 

diupload di Youtube Ada peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam pencatatan 

transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan mitra Ada Luaran wajib yang ingin 

dicapai pada Program Kemitraan Masyarakat adalah Publikasi ilmiah dijurnal. 
 

Jadi hasil Program Kemitraan Masyarakat yang telah dilakukan ini akan dipublikasikan dalam 

bentuk jurnal yaitu di jurnal Abdimas: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka 

Malan. BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN Program Kemitraan Masyarakat bertema “PKM 

Penguatan UKM Kopi Al Jaidi Berbasis Green Economy Di Kecamatan Nglegok Kabupaten 

Blitar” telah dapat dijalankan dengan baik dan tanpa halangan yang berarti. Kerjasama antar tim 

PKM yang baik dan peran serta aktif dari mitra dalam kegiatan PKM ini, maka semua 

permasalahan yang telah disepakati bersama mitra dapat terselesaikan. 

 

Program Kemitraan Masyarakat telah sampai pada tahapan dilaksanakannya kegiatan edukasi 

konsep Green Economy dan penerapannya dalam usaha, kegiatan pelatihan pemasaran online, dan 

pelatihan & pendampingan pencatatan transaksi keuangan. 

Luaran dari Program Kemitraan Masyarakat adalah ada rencana rekayasa mesin roasting yang 

ramah lingkungan, ada pemanfaatan limbah kulit ari kopi menjadi pupuk kompos, desain logo 

produk kopi Al Jaidi, ada akun media sosial yaitu akun Facebook, akun IG dan akun Youtube, 

dan ada posting produk kopi Al Jaidi di media sosial, ada upload Video konten edukasi tentang 

proses produksi kopi Al Jaidi di Youtube, dan ada Ada pencatatan transaksi keuangan dan laporan 

keuangan usaha mitra Selanjutnya telah dilakukan tahap evaluasi untuk melihat tingkat 

keberhasilan Program Kemitraan Masyarakat ini, dan telah dibuat laporan akhir hingga penulisan 

jurnal yang direncanakan akan dipublikasikan. 

 

Hasil Program Kemitraan Masyarakat ini diharapkan dapat dijalankan dengan baik oleh Mitra, agar 
usaha kopi Al Jaidi dapat berkembang dimasa yang akan datang, sehingga 



diharapkan dapat menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar untuk terlibat dalam 

memasarkan produk kopi Aljaidi. 
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ABSTRACT 
 

The green economy is an economic idea aimed at increasing social welfare and equality in society 

while reducing environmental damage. One of the strategic measures taken is to encourage 

economic actors to commit and adopt environmentally friendly behavior. This community 

partnership program aims to increase the understanding of the concept of green economy for 

coffee spice SMEs as partners, especially in Nglegok District, Blitar Regency, so that their business 

activities are environmentally friendly. This program method comes in the form of providing 

materials through education, training, and mentoring. The results achieved by the partners are that 

they have self-protection equipment used during the production process as a food safety 

requirement, the coffee waste was used to become compost, the packaging of the product used 

aluminum foil, and the aluminum foil met food safety requirements., and designed a more 

environmentally friendly roasting machine. The results achieved by the partners are that they have 

self-protection equipment used during the production process as a food safety requirement, the 

coffee waste was used to become compost, the packaging of the product used aluminum foil and 

the aluminum foil met food safety requirements, and designed a more environmentally friendly 

roasting machine. Through this program, partners were also able to perform digital marketing, 

record financial transactions, and compile financial reports for their businesses. This program has 

the potential to motivate SMEs partners to become independent and advanced entrepreneurs with 

an eco-friendly perspective. 

 

Keywords:  Strengthening, SMEs, Green economy 
 

 

ABSTRAK  

Green economy merupakan gagasan ekonomi bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan 

kesetaraan sosial masyarakat sekaligus mengurangi kerusakan lingkungan. Salah satu langkah 

strategi yang di lakukan adalah mendorong para pelaku usaha untuk berkomitmen dan berperilaku 

ramah lingkungan. Program kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep green economy kepada UKM kopi rempah sebagai mitra khususnya di Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar, agar dalam kegiatan usahanya berwawasan ramah lingkungan. Metode 

mailto:andry.herawati@unitomo.ac.id
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program ini berupa penyampaian materi dengan melakukan edukasi, pelatihan dan 

pendampingan. Hasil yang dicapai mitra telah memiliki alat perlindungan diri yang dipakai saat 

melakukan proses produksi sebagai syarat keamanan pangan, limbah kulit ari kopi sudah 

termanfaatkan menjadi pupuk kompos, kemasan produk sudah menggunakan aluminium foil, dan 

paper foil telah memenuhi syarat keamanan pangan, dan merekaya mesin roasting agar lebih 

ramah lingkungan. Melalui program ini Mitra juga telah mampu melakukan pemasaran digital, serta 

mampu melakukan pencatatan transaksi keuangan dan membuat laporan keuangan untuk 

usahanya. Program ini berpontensi menumbuhkan motivasi mitra UKM kopi rempah untuk menjadi 

wirausaha yang mandiri dan maju berwawasan ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci : Penguatan, UKM, Green Economy 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Green economy merupakan gagasan ekonomi untuk tujuan meningkatkan kesejahteraan 

dan kesetaraan sosial masyarakat sekaligus mengurangi kerusakan lingkungan.  Provinsi Jawa 

Timur dengan sumber daya alam yang melimpah, sebagai salah satu provinsi yang mendukung 

pelaksanaan green economy. Potensi kekayaan alam mampu mengangkat Jawa Timur menjadi 

provinsi yang mendorong perekonomian Nasional (Astutiningsih & Sari, 2017). Oleh sebab itu, bila 

Jawa Timur bisa mewujudkan pembangunan green economy, maka pembangunan berkelanjutan 

akan semakin menguntungkan tidak hanya untuk masa sekarang tetapi juga untuk masa depan. 

Kontribusi ekonomi Jawa Timur terhadap perekonomian nasional tertinggi kedua setelah DKI 

Jakarta, artinya Jawa Timur menjadi salah satu penyangga ekonomi nasional.  

Langkah strategi yang di lakukan adalah mendorong para pelaku usaha untuk berkomitmen 

dan berperilaku ramah lingkungan (Lako, 2018). Tantangan dalam penerapan konsep green 

economy, banyak berasal dari para pelaku usaha sendiri. Berbagai tantangan terkait dengan adopsi 

konsep dan pemahaman akan praktek usaha yang berwawasan lingkungan, dimana salah satu 

tantangannya berasal dari para pemilik UKM mengenai pemahaman dan kemauannya untuk 

mengimplementasikan konsep ini (Zulfikar and Mayvita, 2019). Dalam penelitiannya tentang 

kewirausahaan bisnis hijau di daerah metropolitan di Romania adalah bahwa tingkat kepedulian 

para pelaku usaha (wirausahawan) hanya sebatas kewajiban saja. Oleh karenanya pelaksanaan 

edukasi sesuai dengan kondisi UKM sangat diperlukan dalam rangka menumbuhkan kesadaran 

mitra untuk melakukan aktifitas usaha yang ramah lingkungan (Borza and Talmaciu, 2014).   

Mitra dalam Program Kemitraan Masyarakat  yaitu Bapak Hasan Al Jaidi, beliau adalah 

pemilik usaha kopi rempah yang memberi brand produknya “Kopi Al Jaidi”. Mitra berdarah 

campuran Indonesia Yaman ini memilih usaha kopi rempah khas Timur Tengah.  Mitra tidak hanya 

menggunakan bahan -bahan khas Nusantara, tetapi juga menambahkan beberapa bahan khas 

Timur Tengah kedalam racikan kopinya. Resep kopi rempah ini didapatkan dari kakeknya yang 

merupakan orang asli Hadramaut Yaman. Uniknya, resep ini turun temurun diajarkan di silsilah 

keluarga mitra. Jadi memang kopi rempah ini sangat khas, dan diklaim sebagai kopi yang 

menyehatkan tubuh, karena terdapat rempah yang digabungkan dengan biji kopi terbaik asal 

lereng gunung Kelud. Proses Produksi kopi rempah mitra diawal dilakukan secara manual, namun 

sekarang sudah menggunakan mesin rosting dan mesin penggiling yang dirangkai sendiri oleh 

mitra sekitar tahun 2018. Bahan Baku kopi Al Jaidi meliputi: biji kopi sebagai bahan utama, bahan 

tambahan  seperti : jahe, kayu manis,  pala dan ketumbar, dan bahan unik lainnya seperti : 

kapulaga, biji kurma, kelabet, cengkeh  Pembelian bahan baku kopi berasal dari petani sekitar 

Blitar,  dengan mempertimbangkan tingkat kekeringan, dan sekarang pembelian bahan kopi dari 

pengepul yang berasal dari daerah Blitar.  

Pemasaran kopi Al Jaidi sangat luar biasa meski hanya menggunakan metode sederhana 

dalam pemasaran produk, kopi rempah ini rupanya mampu menembus pasar nasional, bahkan 
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internasional. Hal ini berkat banyaknya jejaring yang dipunyai mitra diberbagai wilayah se 

Indonesia, mulai dari Jakarta, Surabaya, Semarang, Tarakan, Balikpapan, NTB, hingga Makasar. 

Kopi rempah Al Jaidi dengan campuran rempah khas Arab dan Turki,  juga dipasarkan sampai ke 

mancanegara terutama ke negara-negara Timur Tengah, Brunei Darussalam, Saudi Arabia, dan 

Australia. Seiring berjalannya waktu mitra mulai berani menambah varian kopi rempah miliknya. 

Kini ada tujuh varian yang diproduksi, di antaranya, kopi khas arab, kopi turki, kopi coklat, kopi 

arabika, kopi robusta, kopi hijau, hingga kopi jintan hitam  

 Dari hasil kunjungan lapangan awal dan berdiskusi dengan mitra didapatkan informasi 

bahwa dalam pelaksanaan usahanya mitra masih terlihat belum begitu memperhatikan aspek-

aspek penting yang berwawasan green economy. Hal ini dikarenakan pemahaman akan green 

economy masih sangat jauh dari kegiatan usaha mitra sehari-hari, sehingga perilaku mitra belum 

mencerminkan perilaku yang berwawasan ramah lingkungan. Hal ini terbukti dari beberapa hal 

hasil observasi yang dilakukan dalam bidang produksi maupun dibidang pemasaran dapat 

diketahui bahwa: masalah  pertama belum adanya tindakan dalam keamanan pangan, hal ini 

terlihat mitra dalam proses produksi belum dilengkapi dengan alat pelindung diri (APD) yang 

wajib digunakan saat melakukan proses produksi, kedua masalah limbah kulit ari kopi hasil dari 

mesin roasting belum termanfaatkan dan dibiarkan menumpuk, masalah ketiga kurang 

berkualitasnya bahan kemasaan produk yang belum memenuhi syarat keamanan pangan, dan 

masalah keempat ditemukan adanya mesin roasting yang digunakan masih mempunyai cerobong 

asap yang masih terbuka, sehingga menganggu sirkulasi udara diruang proses produksi.  

Temuan lain yang didapat dari hasil kunjungan awal dan melakukan wawancara mendalam 

dengan mitra yaitu: adanya dampak pandemi covid 19 mitra mengalami penurunan penjualan, 

sehingga dalam mempertahankan usahanya pasca pandemi covid 19 diperlukan penguatan dalam 

pemasaran digital, karena selama ini hanya berfokus pada jejaring pertemanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemasaran digital sangat berperan dalam membantu para pelaku UKM di 

Indonesia karena dengan berbagai manfaat yang dimiliki digital marketing akan dapat 

meningkatkan omzet penjualan para pelaku UKM (Redjeki and Affandi, 2021). Pemasaran digital 

merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran yang dilakukan untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat luas secara efisien dan efektif tanpa dibatasi ruang dan waktu mengenai 

berbagai produk yang dihasilkan oleh para UKM. Dalam pengelolaan keuangan usaha, mitra juga 

belum melakukan pemisahan pencatatan antara keuangan usaha dan rumah tangga, sehingga 

mitra membutuhkan penguatan dalam bidang keuangan terkait dengan pencatatan transaksi 

keuangan sampai pelaporan keuangan.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi 

mitra yaitu: belum memahami konsep green economy dalam kegiatan usahanya, sehingga perilaku 

mitra belum mencerminkan perilaku yang berwawasan ramah lingkungan, sehingga dibutuhkan 

penguatan dibidang produksi dan bidang pemasaran yang berbasis green economy. Selain itu 

mitra juga masih perlu penguatan dalam bidang pemasaran digital dan bidang keuangan untuk 

pencatatan transaksi keuangan serta penyusunan laporan keuangan. Memperhatikan   penetapan   

prioritas   masalah   yang akan diselesaikan dalam program kemitraan masyarakat ini, maka solusi 

yang ditawarkan atas permasalahan yang dihadapi mitra dibagi menjadi 3 (tiga) hal yaitu : 

pertama akan memberikan edukasi tentang konsep green economy, untuk meningkatkan motivasi 

dan pengetahuan mitra, agar mitra termotivasi untuk berperilaku berwawasan ramah lingkungan 

dalam menjalankan usahanya, kedua akan memberikan pelatihan pemasaran digital  untuk 

meningkatkan wawasan & pengetahuan mitra dalam bidang pemasaran digital yang sangat 

mendesak untuk dilakukannya pasca pandemi covid 19, dan ketiga akan memberikan pelatihan 

dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam pencatatan 

transaksi keuangan, serta penyusunan laporan keuangan, sehingga terjadi pemisahan pencatatan 

keuangan usaha dan keuangan dalam rumah tangga. 

Program kemitraan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep green 

economy kepada UKM kopi rempah sebagai mitra khususnya di Kecamatan Nglegok Kabupaten 

Blitar, agar dalam kegiatan usahanya berwawasan ramah lingkungan. Selain itu program ini juga 
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dilakukan untuk membantu mitra melakukan pemasaran digital, serta pencatatan transaksi 

keuangan dan penyusunan laporan keuangan. 

 

2. METODE     

 
Kegiatan program kemitraan masyarakat ini menggunakan metode yang dapat 

digambarkan dalam bentuk tahapan pelaksanaan seperti terlihat pada Gambar 1. Metode ini 

digambarkan dalam beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Kegiatan ini terbagi dalam 3 (tiga) tahap dengan waktu pelaksanaannya adalah 4 bulan dengan 

pembagian tahap persiapan selama 1 bulan, tahap pelaksanaan (2 bulan), dan tahap evaluasi selama 

1 bulan. 

 

 

Gambar 1. Tahapan metode pelaksanaan program kemitraan masyarakat  

 

Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan (needs survey). Analisis 

kebutuhan dilaksanakan untuk menggali informasi dan merumuskan permasalahan yang dihadapi 

mitra, sehingga dapat dicari solusi pemecahan. Dalam tahap ini juga dilakukan penentuan peserta 

dan waktu kegiatan edukasi, pelatihan dan pendampingan dengan meminta pertimbangan mitra, 

serta penyusunan materi yang akan disampaikan. 

 

Tahap pelaksanaan   
Pada tahap ini merupakan tahap kegiatan inti dari kegiatan program kemitraan masyarakat. 

Secara garis besar akan dilakukan 3 (tiga) kegiatan yaitu kegiatan edukasi konsep green economy 

, kegiatan pelatihan pemasaran digital, dan kegiatan pelatihan dan pendampingan bidang 

keuangan. 

Edukasi konsep green economy  

Metode ini merupakan mekanisme untuk mentransfer pengetahuan kepada mitra. Kegiatan 

edukasi yang dilakukan terkait dengan konsep green economy bagi mitra, yang betujuan agar mitra 

termotivasi untuk perilaku berwawasan ramah lingkungan dalam menjalankan usahanya serta 

berkomitmen menerapkan aspek-aspek ramah lingkungan dalam usaha mitra. Edukasi ini dilakukan 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Pelatihan pemasaran digital  
Metode ini merupakan mekanisme yang bertujuan mengembangkan pengetahuan dan 

ketrampilan mitra yang berguna untuk pengembangan kinerja bisnis dan pencapaian tujuan. Dalam 

mekanisme ini akan diberikan pelatihan pengelolaan pemasaran digital  khususnya terkait dengan 

pembuatan akun media sosial, pembuatan konten (pesan yang akan disampaikan). Harapannya 

setelah pelatihan ini dapat menimbulkan trik-trik cerdik dan ide-ide segar dalam mengelola 

pemasaran digital yang baik. Dalam pengelolaan media sosial, harus dipisahkan antara akun pribadi 

dan akun bisnis. Tidak boleh akun bisnis digunakan untuk posting urusan pribadi. Untuk mengelola 

akun bisnis, harus dibuat kalender content plan, misalnya tanggal berapa posting produk, special 

event atau promosi sehubungan dengan peringatan hari tertentu yang relevan dengan produk 
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yang dijua, testimoni, product knowledge, dan sebagainya (Istiqomah et al., 2015). Pelatihan ini 

dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab seputar masalah pemasaran digital yang 

dihadapi mitra. 

Pelatihan dan pendampingan tentang pencatatan transaksi keuangan & penyusunan laporan 

keuangan.  

Selain bidang pemasaran, pengelolaan bidang keuangan juga menentukan 

kesuksesan usaha, maka pelatihan dan pendampingan yang ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang terfokus di bidang keuangan 

yaitu: pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan mitra, dan penyusunan 

laporan keuangan yang sangat penting bagi mitra, agar mitra dapat memisahkan 

antara keuangan usaha dengan keuangan untuk kebutuhan rumah tangga. 

Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan dengan cara ceramah, tanya jawab 

serta mempraktikan pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan.  

Tahap evaluasi  
Dalam pengukuran peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan mitra, proses 

internalisasi dan adopsi perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas 

pelaksanaan program kegiatan, baik kegiatan edukasi konsep green economy, pelatihan 

pemasaran digital, dan pelatihan & pendampingan pencatatan transaksi keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan usaha. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, akan dianalisis untuk 

mengetahui keefektifan program kegiatan, sehingga jika hasil evaluasi diperlukan adanya 

perbaikan, maka akan dilakukan perencanaan perbaikan dengan melakukan pembinaan 

berkelanjutan pada mitra dengan menerapkan metode konsultasi, metode ini diharapkan dapat 

membantu mencarikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi mitra dan membantu mitra 

memformulasikan strategi usahanya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil observasi terhadap proses produksi yang dilakukan oleh mitra didapatkan bahwa: 

belum adanya tindakan dalam keamanan pangan, hal ini terlihat tenaga kerja dalam proses 

produksi belum dilengkapi dengan alat pelindung diri (APD) yang wajib digunakan saat 

melakukan proses produksi, seperti terlihat pada Gambar 2 menunjukkan mitra dalam proses 

produksi tidak dilengkapi dengan alat pelindung diri, minimal yang harus mitra gunakan saat 

melakukan proses produksi kopi rempahnya antara lain: Topi (Hats/cap), Baju APD, Masker, dan 

sarung tangan. 

 

 
Gambar 2. Mitra belum menggunakan APD saat proses produksi kopi rempah  

Masalah limbah kulit ari kopi hasil dari mesin roasting belum termanfaatkan dan dibiarkan 

menumpuk oleh mitra, seperti terlihat pada Gambar 3, dimana limbah tersebut sebenarnya bisa 

dijadikan produk yang lebih bernilai sehingga punya nilai jual. 
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Gambar 3.  Limbah Kulit Ari Kopi 

Mesin rosting yang digunakan dalam proses produksi mempunyai cerobong asap yang 

masih terbuka dan itu hanya dibantu dengan blower saja seperti pada Gambar 4. sehingga 

mengganggu sirkulasi udara diruang proses produksi.  

 

 

Gambar 4. Mesin roasting dan blower di ruang proses produksi  

Dari hasil observasi terhadap bidang pemasaran didapatkan bahwa: kurang berkualitasnya 

bahan kemasan produk kopi mitra dilihat dari sudut keamanan pangan. Kemasan bubuk kopi perlu 

dipilih dengan tepat agar produk kopi bisa terjaga dengan baik. Selain itu kemasan produk sangat 

mempengaruhi pemasaran produk. Dari sisi estetika, kemasan harus dibuat menarik dan informatif, 

dimana pada kemasan harus tercantum nama produk, merek, produsen, komposisi, tanggal 

kadaluarsa, dan volume (Nurwidiana et al., 2019). 

Melalui program kemitraan masyarakat ini telah dilaksanakan edukasi tentang konsep 

Green Economy untuk mitra yang disampaikan oleh tim bidang produksi dan sumber daya 

manusia seperti terlihat di Gambar 5. Edukasi ini merupakan wujud transfer knowledge yang 

diharapkan dapat meningkatan motivasi dan komitmen mitra untuk menerapkan konsep Green 

Economy dalam usahanya. 

 

 

Gambar 5.  Edukasi Konsep Green Economy 

Pada hari Jumat, 19 Agustus 2022 Mitra telah di edukasi untuk memahami konsep Green Economy 

dan penerapannya dilingkungan usaha oleh tim PKM FIA Universitas DR Soetomo untuk bidang 

produksi dan sumberdaya manusia telah memberikan edukasi tentang penerapan lingkungan 

usaha yang ramah lingkungan. Adapun hasil yang telah dicapai dari edukasi tersebut adalah: 

pertama, Mitra memahami pentingnya alat pelindung diri saat melakukan proses produksi, dan 

berkomitmen untuk menggunakan APD saat melakukan proses produksi. Hal ini dikarenakan alat 

pelindung diri merupakan seperangkat alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk 

melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya 
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lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Edigan et al., 2019). Jika pekerja 

memahami dan meyakini penggunaan alat pelindung diri (APD), maka akan mengubah tindakan 

pekerja untuk tanggap dan selalu memakai alat pelindung diri sesuai dengan potensi bahaya yang 

ada di tempat kerja (Fauziah, 2020). 

Capaian hasil kedua Mitra mengetahui akan kemanfaatan limbah kulit ari kopi yang 

dihasilkan dari proses produksi kopi. Mitra dapat memanfaatkan limbah kulit ari kopi untuk 

dijadikan produk yang bermanfaat seperti: teh cascara dan menjadi pupuk kompos, sehingga 

limbah kulit ari kopi yang tadinya tidak bermanfaat bisa dijadikan produk yang bernilai; Ketiga Mitra 

akan melakukan rekayasa ulang mesin roasting, karena cerobong asap mesin tidak ramah 

lingkungan, dan akan melakukan maintenance mesin roasting secara berkala; keempat Mitra 

mengetahui pentingya pemilihan bahan kemasan kopi dan berkomitmen untuk mengevaluasi 

bahan kemasan produk kopi rempahnya dan akan menggantinya dengan bahan kemasan yang 

memenuhi syarat keamanan pangan. Hal ini dikarenakan pemilihan kemasan bubuk kopi yang 

tepat, akan dapat menjaga kualitas kopi tetap baik. Selain itu kemasan bubuk kopi perlu ditentukan 

dengan tepat agar tampilannya juga sesuai dengan brand dari produk kopi itu sendiri. Pada 

dasarnya kemasan bubuk kopi jenisnya beragam dan bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan. 

Kemasan bubuk kopi sebagai alat yang digunakan untuk menjaga produk agar steril, sehingga 

pemilihan kemasan sangat menentukan kualitas produk kopi yang dihasilkan. 

Dari hasil wawancara mendalam dengan mitra didapatkan informasi bahwa mitra mengalami 

penurunan penjualan selama pandemi covid 19 sehingga dalam mempertahankan usahanya pasca 

pandemi covid 19, mitra memerlukan penguatan dalam pemasaran digital, karena selama ini hanya 

berfokus pada jejaring pertemanan. Pandemi covid-19 telah menekan kinerja pemasaran UKM ke 

arah yang negatif, sehingga UKM perlu meningkatkan strategi pemasarannya menuju konsep 

pemasaran digital. Artinya penerapan strategi pemasaran dengan pemasaran digital untuk produk 

UKM, akan memberikan peluang semakin besar bagi pelaku UKM untuk mendapatkan konsumen, 

karena jangkauan pasar yang lebih luas, dan mencakup semua wilayah yang terkoneksi dengan 

internet sehingga berdampak meningkatnya penjualan produk UKM (Ikramuddin et al., 2021). 

Pemasaran digital merupakan segala usaha (bisnis) yang dilakukan untuk memasarkan suatu 

produk melalui media digital. Pemasaran digital dapat menggunakan beberapa media sosial yang 

saat ini sangat diminati konsumen. Media sosial memungkinkan pengguna untuk terhubung 

dengan rekan-rekan dengan menambahkan mereka kejaringan teman-teman, yang memfasilitasi 

komunikasi, khususnya diantara kelompok sebaya. Pemasaran di media sosial memberikan 

kesempatan kepada konsumen maupun pemasar untuk berinteraksi dan berbagi pengalaman di 

manapun mereka berada. Hal ini sesuai hasil penelitian yang menyatakan bahwa banyaknya 

manfaat yang dapat dirasakan oleh UKM dengan penggunaan media sosial 

merupakan motivasi yang kuat bagi UKM untuk terus memanfaatkan media sosial 

dalam rangka mengembangkan produk, melakukan komunikasi dengan 

konsumen, penyalur maupun pemasok, serta mengembangkan jaringan pasar 

yang lebih luas lagi (Priambada, 2015). Hambatan yang dihadapi oleh mitra terkait 

pemasaran digital adalah kurang mampu dalam pembuatan konten, upload, dan update konten, 

selain itu masalah waktu, belum punya tenaga kerja yang trampil dalam IT, jaringan internet juga 

menjadi kendala dalam pemasaran onlinenya. Oleh karena itu mitra membutuhkan penguatan 

terkait dalam pemasaran digital untuk meningkatkan penjualan kopi rempahnya. Berdasarkan hal 

tersebut, pemasaran digital  menjadi hal yang sangat mendesak untuk dilakukan pasca masa 

pandemi covid 19 agar dapat mendongkrak penjualan kopi rempah mitra.   

Pada hari Sabtu, 20 Agustus 2022 melalui Program Kemitraan Masyarakat ini, telah 

dilaksanakan kegiatan pelatihan pemasaran digital bagi mitra oleh Tim PKM bidang Pemasaran dan 

Komunikasi seperti terlihat pada Gambar 6. Pelatihan ini wujud transfer knowledge yang 

menghasilkan peningkatan wawasan dan pengetahuan mitra tentang pemasaran digital . Selain itu 

sebagai hasil dari proses transfer skill juga telah meningkatkan ketrampilan mitra dalam mengelola 

akun media sosial untuk mendongkrak penjualan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
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yang menyimpulkan bahwa media sosial merupakan media komunikasi pemasaran yang sangat 

efektif, dapat meningkatkan ketertarikan konsumen akan merek yang ditawarkan, sehingga 

akhirnya dapat meningkatkan penjualan (Uitz, 2012). Mitra telah di latih tentang cara membuat 

akun dan menggugah konten dimedia sosial dan bagaimana membuat konten dalam bentuk foto 

dan video yang kreatif dan menarik perhatian.  

 

 

Gambar 6. Pelatihan pemasaran digital  

Sebagai tim bidang pemasaran dan komunikasi dan dibantu tim mahasiswa, telah 

memberikan trik-trik sukses menerapkan pemasaran digital dan meningkatkan interaksi di media 

sosial. Mitra yang sebelum pelaksanaan program kemitraan masyarakat ini belum memiliki akun 

media sosial, untuk itu dilakukan pendampingan dalam pembuatan akun media sosial seperti yang 

terlihat pada Gambar 7.  

 

 

Gambar 7. Pelatihan pembuatan akun media sosial dan konten  

Hasilnya mitra telah mempunyai logo produk, akun Facebook : Kopi Al-Jaidi, akun Instagram 

: kopi.Al_Jaidi, dan akun Youtube : Kopi Al Jaidi Blitar seperti yang terlihat pada Gambar 8.  
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Gambar 8. Logo produk, akun facebook, akun instagram, dan akun youtube 

Pada akhir pelatihan pemasaran digtal kepada Mitra telah dilakukan penyerahan 

desain logo kopi Al Jaidi dan akun media sosial yang terdiri : email, username dan password 

masing- masing akun media sosial seperti terlihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Penyerahan logo produk & akun media sosial kepada mitra  

Dari hasil wawancara mendalam dengan mitra didapatkan juga informasi bahwa mitra belum 

melakukan pemisahan pencatatan antara keuangan usaha dan rumah tangga, sehingga mitra 

membutuhkan penguatan dalam bidang keuangan terkait dengan pencatatan transaksi keuangan 

sampai pelaporan keuangan. Pada hari Minggu, 21 Agustus 2022 melalui program kemitraan 

masyarakat ini, telah dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan transaksi 

keuangan dan penyusunan laporan keuangan  bagi mitra  oleh Tim bidang keuangan seperti 

terlihat pada Gambar 10.  

 

       

 
Gambar 10. Pelatihan pencatatan  transaksi keuangan & laporan keuangan 

Proses pendampingan penerapan pencatatan transaksi keuangan telah menunjukkan hasil 

berupa mitra mulai memahami antara keuangan usaha dan keuangan rumah tangga harus 

dipisahkan. Mitra berusaha untuk mampu memahami cara pencatatan transaksi yang terjadi setiap 

harinya, serta penyusunan laporan keuangan usaha. Mitra menyadari pentingnya adanya 
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pemisahan pengelolaan keuangan antara usaha dan rumah tangga.  

 

Pembahasan   

 

Salah satu hasil yang perlu dilihat dalam kegiatan program kemitraan 

masyarakat ini adalah tahap evaluasi. Hasil evaluasi Evaluasi terhadap hasil edukasi 

konsep Green Economy yang telah dilakukan kepada mitra didapatkan hasil bahwa: mitra sudah 

memiliki alat perlindungan diri yang dipakai saat melakukan proses produksi kopi sebagai bentuk 

komitmen mitra dalam menjalankan keamanan pangan seperti yang telihat pada Gambar 11 dan 

12 

 

 

 

Gambar 11.  Alat pelindung diri yang digunakan mitra saat proses produksi 
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Gambar 12. Penampilan mitra sebelum dan sesudah mengunakan APD  

 
Hasil evaluasi juga menunjukkan mitra sudah memanfaatkan limbah kulit ari kopi menjadi 

pupuk kompos, sebagai bentuk komitmen atas pengolahaan limbah kulit ari kopi yang dihasilkan 

oleh mesin roastingnya menjadi produk yang bermanfaat. Mitra telah mempunyai rancangan 

untuk merekayasa mesin roasting dengan cerobong asap yang lebih ramah lingkungan, dan 

rekayasa mesin roasting akan dikerjakan sendiri oleh mitra. Hal ini sebagai bentuk komitmen mitra 

dalam penerapan konsep ramah lingkungan di dalam proses produksi kopinya. 

Mitra telah melakukan evaluasi terhadap kemasan produk kopi rempahnya yang digunakan 

saat ini sebagai bentuk komitmen mitra terhadap kemasan produk kopi yang memenuhi syarat 

keamanan pangan. Hasil evaluasi kemasan produk kopi mitra sudah menggunakan aluminium foil, 

dan paper foil seperti dilihat pada Gambar 13. Adapun kelebihan kemasan aluminium foil dan 

paper foil adalah sebagai berikut: memiliki daya simpan tinggi, kuat dan tidak mudah sobek, tahan 

terhadap proses pemanasan sterilisasi, resisten terhadap penetrasi lemak, minyak atau komponen 

makanan lainnya, dan tahan terhadap sinar UV. 

 

 
Gambar 13.  Kemasan produk aluminium foil & paper foil,  dan mesin sealer  
 

Hasil Evaluasi terhadap pelatihan pemasaran digital  telah dilakukan kepada mitra 

didapatkan hasil bahwa mitra telah memelihara akun media sosialnya dengan rutin mengunggah 

konten tentang produk Kopi rempahnya  antara lain berisi tentang macam-macam produk yang 

ditawarkan, harga produk, cara pemesanan dan pembayaran, waktu pemesanan, fasilitas pesan 

antar /delivery order, dan informasi lainnya.  

Selanjutnya untuk melihat respon dari viewer maupun pengikut di media sosial telah 

dilakukan posting produk di akun Facebook sebanyak 10 kali seperti terlihat pada Gambar 14 

 
https://www.facebook.com/profile.php?id=100086109474735 

          Gambar 14. Postingan produk kopi rempah Al Jaidi di facebook 

Postingan produk kopi rempah Al Jaidi di akun Instagram sebanyak 12 postingan  seperti 

terlihat pada Gambar  15. 

 

https://www.facebook.com/profile.php?id=100086109474735
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https://instagram.com/kopi.al_jaidi?igshid=YmMyMTA2M2Y= 

Gambar 15. Postingan Produk Kopi Al Jaidi di Instragram 

Mengupload konten edukasi tentang proses produksi kopi Al Jaidi dalam bentuk video ke 

Youtube seperti terlihat pada Gambar 16. 

 

 

      Gambar 16. Video konten edukasi proses produksi  produk kopi Al Jaidi    

                                                di Youtube 

Berdasarkan capaian yang terekam tampak bahwa setelah diunggah secara rutin konten di 

media sosial Kopi Al Jaidi, perkembangan jumlah pengikut di media sosial menjadi lebih banyak 

dibanding sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa ada kehidupan media sosial yang terlihat dari 

ungguhan konten yang rutin, mendapat perhatian dari para viewer dan menarik minat untuk 

mengikuti media sosial Kopi Al Jaidi  

Hasil evaluasi terhadap pelatihan dan pendampingan bidang keuangan yang telah 

dilakukan kepada mitra didapatkan hasil bahwa hasil evaluasi kegiatan ini mitra sudah mampu 

melakukan pencatatan transaksi keuangan untuk setiap harinya, dan mampu menyusun laporan 

keuangan usaha untuk setiap bulannya.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Program kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman UKM kopi rempah di 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar sebagai mitra terkait konsep green economy, agar mitra 

termotivasi untuk berperilaku wawasan ramah lingkungan dalam menjalankan usahanya serta 

berkomitmen menerapkan aspek-aspek ramah lingkungan dalam usaha mitra. Target yang hendak 

dicapai dalam program ini adalah mitra berkomitmen menerapkan wawasan ramah lingkungan 

dalam  usahanya. Metode pelaksanaan program ini dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kontribusi mitra dalam penyediaan tempat, waktu dan peralatan 

pelatihan dan pendampingan menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 

program ini.  

https://instagram.com/kopi.al_jaidi?igshid=YmMyMTA2M2Y=
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Saran  

 

Hasil program kemitraan masyarakat ini diharapkan dapat dijalankan dengan baik 

oleh Mitra, agar usaha kopi rempah mitra dapat berkembang dimasa yang akan datang, 

sehingga diharapkan dapat menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar untuk 

terlibat dalam memasarkan produk kopinya  
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RINGKASAN 

        Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan  

masyarakat tentang kebencanaan, mitigasi bencana, sosialisasi penanggulangan sebelum dan 

pasca bencana, sinergitas pentahelix dalam penanggulangan bencana, sumbangan bibit pohon  

dan penanaman pohon di lokasi rawan bencana alam.  

        Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan pembekalan kepada msyarakat sekitar dan 

anak anak sekolah secara langsung di lapangan yang mempunyai resiko dampak bencana, 

sehingga masyarakat mempunyai wawasan dan pengetahuan dalam menghadapi bencana alam, 

seperti tanah longsor, banjir bandang, manfaat pohon pelindung untuk mencegah tanah longsong 

dan memelihara lingkungan sekitar hutan.    

         Sinergitas pentahelix dalam penanggulangan bencana alam sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan dalam bidang kebencanaan. Unsur unsur pentahelix disini seperti pemerintah, 

dunia usaha, akademisi, masyarakat dan media massa. Kerjasama dalam membangun 

kebersamaan dalam penanggulangan bencana baik sebelum bencana atau pasca bencana.  

         Pemerintah sangat berperan dalam mendukung penanggulangan  bencana alam, dengan 

dukungan akademisi yang member edukasi pengetahuan, dunia usaha memberi bantuan peralatan 

dan dana, masyarakat sendiri dengan terbentuknya relawan bencana dan media massa yang 

memberi informasi dan liputan tentang bencana alam sangat diperlukan oleh masyarakat secara 

cepat dan dapat diambil segera keputusan preventif dan langkah evakuasi sebelum terjdinya 

bencana yang akan terjadi.   

        Hasil dan  luaran  yang dicapai adalah pemerintah kesiapan pemerintah dalam 

penanggulangan bencana seperti peta rawan bencana, pemasangan early warning system, 

terbentuknya desa tangguh bencana. Disamping itu dari dunia usaha memberi bantuan pohon 

untuk  ditanam di sekita hutan, sedangkan dari akademisi dengan memberikan edukasi lewat 

mobil edukasi penanggulangan bencana, dan informasi yang dibutuhkan masyarakat kalau terjadi 

bencana alam lewat media massa. 

Kata Kunci : Pentahelix, Bencana Alam 
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BAB 1.  

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Analisis Situasi 

Secara geografis, Indonesia terletak di daerah beriklim tropis yang punya dua 

musim, yaitu kemarau dan hujan. Iklim tropis membuat negara kita memiliki curah hujan 

dan suhu udara yang tinggi. Hal itu ternyata dapat menimbulkan ancaman-ancaman yang 

merugikan, seperti bencana hidrometeorologi. Bencana hidrometeorologi ini merupakan 

bencana yang diakibatkan oleh parameter-parameter hidrologi dan meteorologi, seperti 

volume air sungai, curah hujan, kelembaban, temperatur, dan angin. Misalnya, banjir, 

tanah longsor, hujan es, angin puting beliung, kekeringan, dan lain-lain.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan empat 

lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, lempeng Samudera 

Hindia dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur Indonesia terdapat sabuk 

vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari Pulau Sumatera - Jawa - Nusa Tenggara - 

Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan vulkanik tua dan dataran rendah yang 

sebagian didominasi oleh rawa-rawa. Kondisi tersebut sangat berpotensi sekaligus rawan 

bencana seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor. 

Gempa bumi yang disebabkan karena interaksi lempeng tektonik dapat 

menimbulkan gelombang pasang apabila terjadi di samudera. Dengan wilayah yang 

sangat dipengaruhi oleh pergerakan lempeng tektonik ini, Indonesia sering mengalami 

tsunami. Tsunami yang terjadi di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh gempa-

gempa tektonik di sepanjang daerah subduksi dan daerah seismik aktif lainnya.  

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu panas 

dan hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup 

ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan kondisi topografi permukaan dan 

batuan yang relatif beragam, baik secara fisik maupun kimiawi, menghasilkan kondisi 

tanah yang subur.  
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Sebaliknya, kondisi itu dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia 

seperti terjadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran 

hutan dan kekeringan. Seiring dengan berkembangnya waktu dan meningkatnya aktivitas 

manusia, kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin parah dan memicu 

meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana hidrometeorologi (banjir, tanah 

longsor dan kekeringan) yang terjadi secara silih berganti di banyak daerah di Indonesia. 

Bencana tanah longsor dan banjir bandang di Jember, Banjarnegara, Manado, 

Trenggalek dan beberapa daerah lainnya. Meskipun pembangunan di Indonesia telah 

dirancang dan didesain sedemikian rupa dengan dampak lingkungan yang minimal, 

proses pembangunan tetap menimbulkan dampak kerusakan lingkungan dan ekosistem. 

Pembangunan yang selama ini bertumpu pada eksploitasi sumber daya alam (terutama 

dalam skala besar) menyebabkan hilangnya daya dukung sumber daya ini terhadap 

kehidupan mayarakat.  

Dari tahun ke tahun sumber daya hutan di Indonesia semakin berkurang, 

sementara itu pengusahaan sumber daya mineral juga mengakibatkan kerusakan 

ekosistem yang secara fisik sering menyebabkan peningkatan risiko bencana. Pada sisi 

lain laju pembangunan mengakibatkan peningkatan akses masyarakat terhadap ilmu dan 

teknologi.  

Meskipun pembangunan di Indonesia telah dirancang dan didesain sedemikian 

rupa dengan dampak lingkungan yang minimal, proses pembangunan tetap menimbulkan 

dampak kerusakan lingkungan dan ekosistem. Pembangunan yang selama ini bertumpu 

pada eksploitasi sumber daya alam (terutama dalam skala besar) menyebabkan hilangnya 

daya dukung sumber daya ini terhadap kehidupan mayarakat. Dari tahun ke tahun 

sumber daya hutan di Indonesia semakin berkurang, sementara itu pengusahaan sumber 

daya mineral juga mengakibatkan kerusakan ekosistem yang secara fisik sering 

menyebabkan peningkatan risiko bencana. 

Namun, karena kurang tepatnya kebijakan penerapan teknologi, sering terjadi 

kegagalan teknologi yang berakibat fatal seperti kecelakaan transportasi, industri dan 

terjadinya wabah penyakit akibat mobilisasi manusia yang semakin tinggi. Potensi 

bencana lain yang tidak kalah seriusnya adalah faktor keragaman demografi di 

Indonesia.  
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Keragaman tersebut merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki 

bangsa lain. Namun karena pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak diimbangi dengan 

kebijakan dan pembangunan ekonomi, sosial dan infrastruktur yang merata dan 

memadai, terjadi kesenjangan pada beberapa aspek dan terkadang muncul kecemburuan 

sosial.  

Kondisi ini potensial menyebabkan terjadinya konflik dalam masyarakat yang 

dapat berkembang menjadi bencana nasional. Melihat kondisi wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia memiliki geografis, geologis, hidrologis dan demografis Indonesia 

yang memungkinkan terjadinya bencana,baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor 

non alam maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis yang dalam keadaan 

tertentu dapat menghambat pembangunan nasional. 

Selain itu secara kultural, Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa, agama, ras 

dan golongan, maka Indonesia sangat potensial terjadinya bencana yang disebabkan oleh 

karena ulah manusia termasuk kerusuhan sosial.Dilihat dari potensi bencana yang ada, 

Indonesia merupakan negara dengan potensi bahaya (hazard potency) yang sangat tinggi. 

Potensi bencana yang ada di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) 

kelompok utama, yaitu potensi utama (main hazard) dan potensi bahaya ikutan 

(collateral hazard potency), potensi utama dapat dilihat dari peta rawan bencana yakni 

kita memiliki zona-zona rawan gempa, banjir dan terjadinya banjir bandang maupun 

tanah longsor, sedangkan potensi bahaya ikutan antara lain kepadatan pemukiman 

penduduk, prosentase bangunan yang terbuat dari kayu sangat tinggi utama diperkotaan 

atau yang dikenal dengan daerah kumuh diperkotaan.  

Sepanjang 2021, sejak 1 Januari hingga 15 April, terdapat 1.125 bencana alam 

yang terjadi di Tanah Air tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 1.125 kejadian, 

berdasarkan data BNPB, banjir merupakan bencana yang paling banyak terjadi di 

Indonesia.  

Setelah banjir, bencana yang tercatat paling banyak terjadi adalah puting beliung 

yang mencapai 308 kejadian. Kemudian, tanah longsor sebanyak 218, disusul oleh 
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kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) sebanyak 90, gempa bumi 17, gelombang pasang 

dan abrasi 15, serta kekeringan 1 kejadian.  

Kondisi bencana alam juga dirasakan di Kota batu, pada bulan Nopember 2021 

kota batu dilanda tanah longsong dan banjir bandang di Kecamatan Bumiaji, dengan 

menimbulkan kerusakan jalan dan jembatan,  korban manusia juga rumah dan harta 

benda lainnya.  

Kota batu merupakan salah satu wilayah yang memiliki dataran tinggi yang ada di 

Jawa Timur. Kota batu memiliki luas wilayah 19.908,72 Ha yang terbagi menjadi 3 

kecamatan yakni Bumiaji, Batu dan Junrejo. Kota Batu yang terletak 800 meter diatas 

permukaan air laut, memiliki 3 (tiga) buah gunung yang telah dikenal dan telah diakui 

secara nasional. 

Gunung-gunung tersebut adalah Gunung Panderman (2010 m), Gunung Welirang 

(3156 m), Gunung Arjuno (3339 m) dan masih banyak lagi lainnya. Dengan kondisi 

topografi pegunungan dan perbukitan tersebut menjadikan kota Batu terkenal sebagai 

daerah dingin. Temperatur rata- rata kota Batu 2l,5°C, dengan temperatur tertinggi 

27,2°C dan terendah 14,9°C.Rata-rata kelembaban udara 86' % dan kecepatan angin 

10,73 km/jam.  

Curah hujan tertinggi di kecamatan Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari hujan 134 

hari. Kota Batu yang terletak di wilayah pegunungan dimana potensi terjadinya bencana 

cukup besar. Bencana yang sering terjadi di Kota Batu sendiri adalah tanah longsor dan 

banjir selama 2017 tercatat sebanyak 114 kejadian bencana di Kota Batu. Bencana yang 

terjadi di tahun 2017 meningkat, dibanding tahun 2016. Tahun 2016 kejadian bencana 

sebanyak 107, sedangkan tahun 2017 sebanyak 114 kejadian. Bencana yang paling 

sering terjadi adalah tanah longsor. Dari 114 kejadian bencana tersebut rinciannya adalah 

2 kejadian tanah longsor disertai pohon tumbang, banjir disertai tanah longsor 7 

kejadian, tanah longsor saja 40 kejadian, banjir 10 kejadian, tanah ambles 3 kejadian, 

plengsengan ambrol 12 kejadian. Kejadian lainnya berupa puting beliung 2 kejadian, 

kebakaran hutan 2 kejadian, kecelakaan 4 kejadian. 

Bencana tersebut dapat setiap saat terjadi tanpa bisa diprediksi terlebih dahulu. 

Meskipun masyarakat sudah mengetahui potensi bencana yang sering terjadi di wilayah 
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Kota Batu, tetapi masyarakat kurang waspada terhadap bencana. Masih banyak 

masyarakat yang belum mengerti apa saja hal yang dapat dilakukan ketika bencana itu 

terjadi. Masyarakat masih kurang peduli untuk mengantisipasi sebelum terjadinya 

bencana tersebut. Untuk itu penting adanya penyuluhan kepada masyarakat mengenai 

hal-hal yang harus dilakukan sebelum terjadi bencana, ketika terjadi dan sesudah terjadi 

bencana tersebut.  

Dalam permasalahan tersebut, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kota Batu membuat program-program untuk penanggulangan bencana, salah satunya 

adalah program penyuluhan sosialisasi bencana dan penanggulangan bencana. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang kebencanaan, 

memperkenalkan pengurangan resiko bencana, dan peduli terhadap lingkungan serta 

potensi resiko bencana yang ada disekitar.  

Penyuluhan dan Sosialisasi dilakukan BPBD dalam menghadapi bencana dari 

tingkat TK, SD, SMP, SMA hingga tingkat Desa. Program ini dilaksanakan oleh Seksi 

Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPBD Kota Batu. Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan 

merupakan salah satu unsur pelaksana dalam BPBD Kota Batu yang menangani di 

bidang pencegahan dan kesiapsiagaan bencana serta pengurangan resiko bencana. 

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, menjadikan proses penyuluhan akan 

terjadi secara terus menerus dan tidak akan pernah berhenti. Kegiatan penyuluhan 

sangat penting dilakukan, untuk siap mengahadapi segala hal yang akan terjadi di masa 

mendatang.  

Program penyuluhan dan sosialisasi sangat diperlukan masyarakat. Hal ini yang 

melatarbelakangi tim pengabdian masyarakat Unitomo untuk melakukan penyuluhan dan  

pola diseminasi informasi bencana dan penanggulangan bencana kepada masyarakat 

Kota Batu terkait program penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan oleh BPBD Kota 

Batu dengan tema Sinergitas Pentahelix Dalam Penanggulangan Bencana dengan 

penanaman pohon dengan melibatkan unsur dari pemerintah, badan usaha, kelompok 

masyarakat, universitas dan media. 
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1.2.  Permasalahan Mitra 

Kota Batu merupakan sebuah kota yang terletak di wilayah Jawa Timur. Kota 

Batu terdiri dari tiga kecamatan yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo, dan 

Kecamatan Bumiaji. Secara keseluruhan luas Kota Batu sekitar 19.908,72 Ha atau 

sekitar 0,42 persen dari keseluruhan luas Provinsi Jawa Timur. Wilayah lereng dan 

perbukitan adalah struktur wilayah yang menyusun sebagian besar wilayah Kota 

Batu.Posisi Kota Batu Secara Geografis terletak antara 7”44’,55,11’ sampai 8”26’,35,45’ 

Lintang Selatan dan 122”17’,10,90’ sampai 122”57’,00,00’ Bujur Timur.  

Secara umum keadaan tanah Kota Batu disusun oleh empat jenis tanah yaitu 

jenis tanah andosol, tanah kambisol, tanah alluvial, tanah latosol yang merupakan 

endapan dari pegunungan yang mengelilingi sebagian besar wilayah Kota Batu seperti 

gunung panderman dengan ketinggian 2.010 meter, gunung welirang dengan ketinggian 

3.156 meter dan gunung arjuno dengan ketinggian 3.339 meter. Ini menunjukkan bahwa 

wilayah Kota Batu merupakan wilayah yang subur dan sangat cocok untuk wilayah 

pertanian dan perkebunan sehingga sebagian besar wilayah Kota Batu digunakan sebagai 

lahan pertanian dan perkebunan. 

Keadaan air tanah di Kota Batu banyak dipengaruhi oleh sungai brantas yang 

mengalir melewati Kota Batu serta ketersediaan air tanah yang melimpah karena 

sebagian besar wilayah Kota Batu dipenuhi oleh Hutan dengan pohon-pohon besar. 

Keadaan topografi Kota Batu yang sebagian besar perbukitan dan pegunungan membuat 

Kota Batu terkenal sebagai daerah dingin dan sejuk sehingga banyak sekali dibuka 

tempat wisata dan penginapan berbasis panorama alam dan pegunungan sehingga Kota 

Batu dikenal sebagai salah satu kota wisata yang cukup ramai dikunjungi wisatawan 

terutama pada akhir pekan dan hari libur. 

Berdasarkan ketinggiannya, wilayah Kota Batu dibedakan menjadi enam 

kategori yaitu mulai dari 600 MDPL sampai dengan  lebih dari 3000 MDPL Dari 

enam kategori tersebut wilayah yang paling luas berada pada ketinggian 1000-1500 

MDPL yaitu seluas 6.493,64 Ha. Kemiringan lahan (slope) di Kota Batu berdasarkan 

data dari peta kontur Bakosurtunal diketahui bahwa sebagian besar wilayah Kota Batu 

mempunyai kemiringan sebesar 25-40% dan kemiringan >40 %.  

Kota Batu mengikuti perubahan putaran 2 iklim, musim hujan dan musim 

kemarau. Pada bulan September dan Oktober tidak terjadi hujan. Jumlah hari hujan 

paling kecil pada bulan Agustus dan paling besar pada bulan Januari dan Desember, 
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tetapi curah hujan tertinggi pada bulan Desember yaitu mencapai 412 mm. Kota Batu 

memiliki suhu minimum 17,5 - 21,4o C dan suhu maksimum antara 24,0 -30,3oC 

dengan kelembaban udara sekitar 70 - 86 % disertai kecepatan angin tertinggi 79,2 

km/jam, oleh karenanya Kota Batu tidak memiliki perubahan musim yang drastis antara 

musim kemarau dan musim penghujan. 

Bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang menyebabkan 

gangguan/ancaman serius pada masyarakat sehingga menyebaban korban jiwa serta 

kerugian yang meluas pada kehidupan manusia baik dari segi materi, ekonomi maupun 

lingkungan dan melampaui kemampuan masyarakat tersebut untuk menggunakan sumber 

daya yang mereka miliki. 

Dari pengertian diatas bencana dapat diartikan sebagai sebuah peristiwa yang 

terjadi karena bertemunya ancaman dari luar terhadap kehidupan manusia yang memiliki 

kerentanan, yaitu kondisi yang melemahkan masyarakat untuk menangani bencana. 

Dengan kata lain ketika ancaman berdampak merugikan manusia dan lingkungan, dan 

tidak adanya kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya maka peristiwa itu 

disebut dengan bencana. 

Dengan melihat perencanaan program dan kegiatan untuk menyusun target 

program dan kegiatan yang telah dituangkan  dalam RPJMD  Kota  Batu  dan  Renstra 

BPBD Kota Batu Tahun 2017-2022, diketahui bahwa ada beberapa kegiatan dibidang 

kebencanaan. 

Guna mendukung Tugas dan Fungsi dalam memberikan perlindungan kepada 

masyarakat dari kejadian bencana. Ada beberapa yang bertujuan untuk memberikan 

perlindungan, memberdayakan, meningkatkan kemampuan serta kemitraan kelompok 

masyarakat sehingga mereka memiliki ketahanan dan pengetahuan dalam 

penanggulangan bencana sehingga dapat meminimalkan korban jiwa dan material yang 

terjadi pada masyarakat Kota Batu. Kegiatan tersebut adalah : 

1) Penanggulangan bencana Alam melalui Monitoring dan poiket pemantauan bencana 

2) Fasilitasi Operasional Penanggulangan Bencana 

3) Pengadaan dan Pengumpulan Logistik untuk korban bencana 

4) Fasilitasi Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa Tangguh 

Bencana 

5) Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana 

6) Kajian dan Pembuatan Sistem Peringatan Dini 
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Bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang menyebabkan 

gangguan/ancaman serius pada masyarakat sehingga menyebaban korban jiwa serta 

kerugian yang meluas pada kehidupan manusia baik dari segi materi, ekonomi maupun 

lingkungan dan melampaui kemampuan masyarakat tersebut untuk menggunakan sumber 

daya yang mereka miliki. 

Dari pengertian diatas bencana dapat diartikan sebagai sebuah peristiwa yang 

terjadi karena bertemunya ancaman dari luar terhadap kehidupan manusia yang memiliki 

kerentanan, yaitu kondisi yang melemahkan masyarakat untuk menangani bencana. 

Dengan kata lain ketika ancaman berdampak merugikan manusia dan lingkungan, dan 

tidak adanya kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya maka peristiwa itu 

disebut dengan bencana. 

Kota Batu tidak hanya memiliki  banyak potensi  alam, namun juga memiliki 

kerawanan  terhadap bencana yang tinggi diantaranya bencana banjir, letusan gunung  

berapi, gempa, longsor, dan angin puting beliung (angin kencang). Beberapa kawasan 

wisata alam Kota Batu terletak pada daerah dengan tingkat kerawanan bencana yang 

tinggi. 

Mencermati kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis, pada 

kenyataannya wilayah Kota Batu memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap terjadinya 

bencana, baik yang disebabkan  oleh  faktor  alam dan maupun faktor non alam. Dampak 

utama dari bencana dapat menimbulkan korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak kerusakan non materi maupun psikologis. 

Meskipun perencanaan pembangunan telah didesain sedemikian rupa dengan 

maksud dan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat, meningkatkan rasa keadilan, serta 

meminimalkan dampak perusakan yang terjadi pada lingkungan serta melindungi 

masyarakat terhadap ancaman bencana, namun kenyataan pelaksanaannya masih acapkali 

terkendala upaya penanganan yang tidak sistemik dan kurang koordinatif.  

Di masa yang akan datang tingkat ancaman bencana akan semakin besar dengan 

bertambahnya jumlah kejadian bencana yang terjadi baik di tingkat lokal, regional, 

nasional bahkan dunia/global. Hal ini dampak dari pemanasan global yag terjadi akibat 

efek rumah kaca dari polusi industri – industri, penurunan kualitas lingkungan hidup serta 

perubahan tata guna lahan secara besaran besaran yang mengurangi daya resap air ke 

dalam tanah. 

Seiring dengan perubahan paradigma penanganan bencana yang telah mengalami 

pergeseran, yaitu penanganan bencana tidak lagi menekankan pada aspek tanggap 
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darurat/responsive, tetapi lebih menekankan pada preventif dengan menitikberatkan pada 

pengurangan resiko bencana berbasis masyarakat. 

Dalam rangka melaksanakan mandat Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana, yang menyatakan bahwa penanggulangan bencana 

merupakan urusan bersama pemerintah, masyarakat, dunia usaha, organisasi non-

pemerintah internasional, serta seluruh pemangku kepentingan lainnya, telah dibentuk 

platform pengurangan risiko bencana yang akan memberikan advokasi dan dukungan 

kepada pemerintah dalam upaya melaksanakan pengurangan risiko bencana (PRB) secara 

terencana, sistematis dan menyeluruh. 

Pemerintah Daerah Kota Batu telah memasukkan  isu  isu  strategis terkait 

penanggulangan bencana dalam sasaran strategis yang tertuang dalam RPJMD 2018-2022 

dengan menetapkan sasaran strategis meningkatkan kedudukan Kota Batu sebagai Kota 

Tangguh Bencana. Dalam tataran pelaksanaan Penanggulangan Bencana di Kota Batu 

sebagai dasar dan pedoman dalam pelaksanaannya telah ditetapkan Perda No. 2 Tahun 

2015 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Kota Batu. 

Kapasitas atau kemampuan merupakan hal terpenting yang harus ditingkatkan 

dalam menyelenggarakan pengurangan risiko bencana di Kota Batu baik secara individu 

maupun secara kelompok. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara penetapan kebijakan, 

peningkatan kesiapsiagaan, dan partisipasi masyarakat dalam menghadapi bencana. 

Penilaian kapasitas suatu daerah terhadap bencana dilakukan dengan menilai ketahanan 

daerah melalui kerangka penilaian berdasarkan  Perka BNPB  Nomor  3  tahun  2012  

tentang   Panduan Pengkajian Kapasitas Daerah dengan indikator yang merujuk pada 

indikator  Hyogo Framework of Action (HFA) yang saat ini diperbaharui menjadi 

Kerangka Aksi Sendai. Prioritas dan indikator dalam perhitungan kapasitas mengacu pada 

Perka BNPB Nomor 3 Tahun 2012 tentang Panduan Penilaian Kapasitas Daerah. 

Penilaian prioritas untuk menentukan tingkat  kapasitas    Kota    Batu    diperoleh    hasil    

yang sama dengan  pengkajian  kapasitas  oleh  BPBD  Provinsi Jawa Timur. 

Pada prioritas 1 memiliki indeks 3 yang artinya pengurangan risiko bencana 

menjadi sebuah prioritas nasional dan lokal dengan dasar kelembagaan yang kuat untuk 

pelaksanaannya, hal itu terbukti dari telah adanya badan khusus yang menangani 

kebencanaan yaitu adanya BPBD  Kota Batu. Akan tetapi  penerapan   prioritas   1 masih 

belum optimal dikarenakan di semua desa/kelurahan di Kota Batu  belum  terbentuk  

forum khusus di bidang pengurangan risiko bencana yang secara mandiri dapat mendanai 



10 
 

komunitasnya dalam mengurangi risiko bencana, selain itu jalinan dengan pihak swasta 

dalam pengurangan risiko bencana juga belum terbentuk. 

Meningkatnya jumlah kejadian bencana di Kota Batu disebabkan oleh kurangnya 

beberapa kapasitas antara lain : 

1. Desa/kelurahan tangguh bencana  masih sedikit 

Desa Tangguh Bencana/ Destana merupakan pengembangan program pengurangan 

resiko bencana berbasis komunitas yang mampu mengantisipasi dan meminimalisasi 

ancaman bencana dengan cara melakukan adaptasi, dan apabila terdampak bencana 

mereka dengan cepat membangun kehidupannya menjadi normal kembali. 

2. Kesadaran dan Kapasitas Masyarakat Yang Belum Memadai 

Relawan Penanggulangan Bencana yang selanjutnya disebut relawan adalah seorang 

atau sekelompok orang yang memiliki kemampuan dan kepedulian untuk bekerja 

secara sukarela dan ikhlas dalam upaya penanggulangan bencana. 

 

3.  Kompetensi aparatur yang kurang memadai 

Kota Batu merupakan daerah rawan bencana dan bencana dapat terjadi disebabkan 

oleh alam maupun non alam. Hal ini terbukti telah terjadi berbagai bencana di Kota 

Batu seperti banjir bandang, tanah longsor, kebakaran hutan dan lahan, angin puting 

beliung, kekeringan, kegagalan teknologi, kecelakaan transportasi, wabah/hama 

penyakit, serta konflik sosial. Akibat dari bencana-bencana dimaksud berdampak 

pada rusaknya lingkungan, permukiman penduduk, sarana prasarana vital dan 

membawa kerugian harta benda dan penderitaan serta korban jiwa manusia. Selain 

itu, bencana-bencana dimaksud juga berdampak pada terjadinya pengungsian yang 

disebabkan oleh rumah tinggalnya rusak atau ancaman lainya dan memaksa mereka  

mencari  tempat lain yang lebih aman. 

 

4. Belum Tersedianya Sistem Peringatan Dini (EWS) 

Wilayah Kota Batu memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis 

yang berpotensi terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor 

non alam maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis yang dalam 

keadaan tertentu dapat menghambat pembangunan Kota Batu. 

5. Kurangnya ketersediaan kebutuhan logistik  dan material bagi korban bencana 
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Kota Batu merupakan salah satu daerah di Indonesia yang berada di wilayah rawan 

bencana. Kerawanan bencana ini ditandai dengan seringnyanya bencana yang terjadi 

terutama banjir, tanah longsor, angin puting beliung/angin kencang, kekeringan, 

kebakaran hutan dan lahan, yang mengakibatkan korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. 

6. Minimnya Sarana Prasarana Evakuasi dan Pertolongan Dalam Penanggulangan 

Bencana 

Dalam rangka melakukan pencegahan, pengurangan resiko bencana, mitigasi 

bencana, peringatan dini, kesiapsiagaan pada pra-bencana, maupun pencarian, 

pertolongan dan evakuasi, pemulihan darurat pada saat terjadi bencana serta 

rehabilitasi dan rekonstruksi pada pasca-bencana, diperlukan peralatan-peralatan yang 

memadai dan sesuai dengan kejadian bencananya. Khususnya pada saat tanggap 

darurat, kebutuhan peralatan yang tepat jumlah dan spesifikasinya dan dapat tersedia 

dengan cepat untuk melakukan pencarian, pertolongan dan evakuasi menjadi sangat 

penting, agar tujuan penanggulangan bencana untuk penyelamatan dan mengurangi 

penderitaan korban bencana dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

 

7. Monitoring dan pemantauan bencana 

Wilayah Kota Batu memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis dan demografis 

yang memungkinkan terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh  faktor alam, 

faktor non alam maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis yang 

dalam keadaan tertentu dapat menghambat pembangunan nasional. 
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BAB : 2 

TARGET DAN LUARAN  

2.1.TARGET 

Bangsa Indonesia, saat ini dan kedepan ditakdirkan untuk siap  menghadapi 

bencana yang sifatnya multi sektor, multi dimensi dengan kompleksitas yang tinggi. 

Maka mitigasi bencana  harus menjadi fokus perhatian kita bersama. Mitigasi bencana 

dilakukan melalui ihtiar untuk meningkatkan dan pengurangan risiko bencana. Tidak 

hanya saat darurat saja tapi juga pra bencana dan pasca bencana.  

Dengan posisi geografis Indonesia serta kondisi alam yang ada di dalamnya, 

segenap komponen masyarakat harus selalu siap siaga menghadapi potensi ancaman 

bencana. Kita semua berharap agar bangsa Indonesia memiliki manajemen efektif 

mengatasi bencana seraya berharap kejadian tersebut mereda. 

Mitigasi merupakan upaya mengurangi dampak kerusakan lingkungan akibat 

bencana. Terhadap bencana sendiri ada empat penanganan yang dapat dilakukan yaitu 

mitigasi, kesiapan, tanggapan, dan penormalan kembali. 

Mitigasi Bencana merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko 

dan dampak yang diakibatkan oleh bencana terhadap masyarakat di kawasan rawan 

bencana, baik itu bencana alam, bencana ulah manusia maupun gabungan dari 

keduanya dalam suatu negara atau masyarakat. 

Mitigasi adalah kegiatan sebelum bencana terjadi. Contoh kegiatannya antara 

lain membuat peta wilayah rawan bencana, pembuatan bangunan tahan gempa, 

penanaman pohon bakau, penghijauan hutan, serta memberikan penyuluhan dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat yang tinggal di wilayah rawan tersebut. 

Kesiapsiagaan, merupakan perencanaan terhadap cara merespons kejadian 

bencana. Perencanaan dibuat berdasarkan bencana yang pernah terjadi dan bencana 

lain yang mungkin akan terjadi. Tujuannya adalah meminimalkan korban jiwa dan 

kerusakan sarana-sarana pelayanan umum juga meliputi upaya mengurangi tingkat 
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risiko, pengelolaan sumber-sumber daya masyarakat, serta pelatihan warga di wilayah 

rawan bencana. 

Mitigasi bencana dilakukan dengan sinergitas pentahelix dalam 

menanggulangi bencana. Sinergi hakekatnya adalah ihtiar kita membangun dan 

memastikan hubungan kerjasama yang produktif serta kemitraan yang harmonis 

dengan para pemangku kepentingan,untuk menghasilkan karya yang bermanfaat dan 

berkualitas. 

Model Pentahelix yang melibatkan elemen Government (G), Academics (A), 

Business (B), Community (C), dan Media (M) atau disingkat GABCM yang dalam 

Bahasa Indonesia dapat diterjemahkan sebagai Pemerintah, Dunia Pendidikan, Dunia 

Usaha, Komponen Masyarakat, dan Media. 

Unsur pemerintah, tentu saja memiliki peran sangat strategis, sangat 

diharapkan agar memiliki komitmen dan kebijakan yang kuat dalam merawat alam 

dan mitigasi bencana. Termasuk ketegasan dalam menerapkan regulasi  yang adil bagi 

semua. Dan kebijakan yang mampu merangkum harapan bagi kepentingan yang lebih 

besar. 

Unsur akademisi dengan kepakarannya diharapkan dapat  memberikan 

terobosan-terobosan yang inovatif, kajian yang aplikatif termasuk turut terlibat dalam 

komitmen merawat alam dan mitigasi bencana serta menjadi bagian dari kekuatan 

kritis yang kontruktif. 

Unsur pelaku bisnis, terutama bisnis yang berdampak kepada pencemaran 

lingkungan. Perlu kita dorong agar mau menjalankan bisnis industri bersih dan 

berkomitem menjaga alam tetap lestari dan kesadaran untuk mendukung program 

mitigasi bencana. 

Unsur Media, diharapkan mampu menebar virus bela Negara bidang 

lingkungan melalui informasi dan edukasi termasuk dalam membangun kesadaran 

akan mitigasi bencana. Dan menjadi bagian dari kekuatan kritis yang kontruktif. 

Unsur Komunitas, yang hadir di ditengah-tengah masyarakat memiliki peran 

penting penting untuk turut menebar virus belanegara bidang lingkungan. Dan 
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menjadi bagian dari kekuatan kritis yang kontruktif yang untuk menyuarakan 

kepentingan masyarakat. 

Keberhasilan sinergi penta helix juga akan berhasil optimal jika, pemerintah 

mau dan mampu merangkul segenap elemen penta helix lainnya bukan sebagai sub 

ordinasi dan objek semata. Namun sebagai mitra kreatif dan kontruktif bagi turut 

tercapainya visi dan misi dari semua elemen yang ada. 

Pencegahan dan penanganan bencana alam, tidak bisa dilakukan oleh satu 

pihak. Dalam hal ini, pentahelix adalah sebuah jawaban. Tinggal disesuaikan jurus 

pentahelix pra bencana, tanggap darurat dan pasca bencana. Sebab karakter 

masalahnya berbeda beda dan juga memperhatikan aspek lokal. 

Dua unsur lain yang menjadikan pentahelix paripurna sebagai senjata trisula 

BNPB melaksanakan tugas negara. Dua unsur itu yakni, jiwa gotong royong dan 

semangat untuk berbuat baik. Jadilah trisula : sinergi (pentahelix), gotong royong, dan 

semangat berbuat baik. 

Bung Karno menawarkan konsep ideologi negara, lima jumlahnya. Dari yang 

lima, bisa diperas menjadi tiga, bahkan bisa diperas lagi menjadi satu. Lima sila 

menjadi satu, disebut gotong royong. Sebuah jiwa bangsa Indonesia. Tradisi bangsa 

yang tidak ada di bangsa-bangsa lain. Gotong royong adalah murni jadi diri bangsa 

Indonesia, dan saya percaya jika itu jiwa maka tidak akan pernah luntur.  

Gotong royong, tidak melulu kerjasama, dan tidak cukup dengan penjabaran 

sinergi. Di dalam spirit gotong royong, terdapat pengertian tulus-ikhlas, ringan sama 

dijinjing-berat sama dipikul, rela berkorban, tanpa pamrih. Karena itu, pentahelix 

dalam praktiknya adalah semangat jiwa gotong royong. 

2.2.LUARAN 

Secara ideal, semestinya segenap segmentasi masyarakat sebagaimana 

diamanatkan dalam Inpres No. 7 tahun 2018 dapat mengikuti model Pentahelix yang 

melibatkan elemen Government (G), Academics (A), Business (B), Community (C), 

dan Media (M) atau disingkat GABCM yang dalam Bahasa Indonesia dapat 
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diterjemahkan sebagai Pemerintah, Dunia Pendidikan, Dunia Usaha, Komponen 

Masyarakat, dan Media. 

Penggunaan model Pentahelix ini juga diharapkan dapat meningkatkan rasa 

kebersamaan segenap Bangsa dan warga negara melalui Aksi Nasional Bela Negara. 

Dalam praktiknya hal ini merupakan smart power sebagai perwujudan aksi Bela 

Negara yang berbasis budaya dan kearifan lokal melalui penerapan skill, strategy, 

system, dan structure dalam mencapai target yaitu kemakmuran rakyat. 

Kesiapan relawan dengan adanya kegiatan pelatihan-pelatihan dan dukungan 

informasi yang akurat dari masyarakat agar memudahkan relawan untuk melakukan 

tindakan sesuai dengan sasaran kegiatan yang ada di lapangan. 

Pentahelix memiliki peranan penting dikarenakan dalam mitigasi 

bencana,  akademisi, pemerintah dan swasta perlu melakukan penelitian/pemetaan 

terhadap potensi bahaya untuk menginformasikan masyarakat jika terdapat daerah 

yang memiliki potensi bahaya. Pentahelix juga berperan sebagai pemantau terhadap 

potensi bencana yang kemudian mengeluarkan peringatan dini ketika terdapat 

ancaman dan melakukan evakuasi terhadap masyarakat.  

Sinergitas pentahelix ditujukan untuk menghindari adanya overlap kebijakan 

dan program antar pihak-pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan 

pemulihan kondisi pasca bencana. Model kolaborasi kerjasama ini dinilai dapat 

menciptakan kemandirian masyarakat lebih cepat sehingga tidak selalu bergantung 

pada bantuan, terutama pemerintah, khususnya dalam pemulihan ekonomi 

pascabencana. 

Pembangunan nasional perlu memperhatikan daya dukung sumber daya 

alam dan daya tampung lingkungan hidup yang pada akhirnya diharapkan dapat 

berkontribusi pada solusi permanen untuk masalah-masalah pengelolaan resiko 

bencana dan perubahan iklim, Keterlibatan seluruh pihak berserta elemen masyarakat 

nantinya diharapkan akan semakin memperkuat penanggulangan bencana dan 

perilaku masyarakat untuk lebih peduli dan memahami tentang pemanfaatan alam 

yang berkelanjutan untuk kehidupan di masa depan. 

Kota Batu merupakan daerah dengan potensi bencana yang tinggi, untuk itu  

masyarakat perlu mempunyai pengetahuan dan  kemampuan dalam menghadapi 

segala risiko bencana yang ada, pengetahuan tentang manajemen bencana, gejala 

timbulnya bencana,  penanganan hingga pemulihan pasca-bencana.  
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BAB : 3 

METODE  PELAKSANAAN 

 

Dalam pelaksanaan Sinergitas Sinergitas Pentahelix Dalam Penanggulangan Bencana 

di Kota batu ini dilaksanakan dengan terjun langsung ke lokasi di desa Sumber Brantas dan 

Kongkok Kecamatan  Bumiaji Kota batu.  

Pelaksanaan Sinergitas ini dipimpin langsung oleh Walikota Batu Dewanti Rumpoko 

dalam apel siaga bencana, diikuti oleh jajaran pemerintah kota batu seperti dari BPBD kota 

Batu, Polres, Komando distrik militer, Unsur Kejaksaan, Unsur Pendidikan, DPRD Kota 

Batu, Masyarakat, Universitas Dr. Soetomo, Media Massa, PT. Sier Surabaya, Satpol PP, 

Dinas Perhubungan, Kalaksa BPBD Provinsi Jawa Timur dan perwakilan Bakorwil 3 

Malang, Among Tani Foundation (ATF), Forkompinda, Bela negara, dan relawan. 

Bentuk apel Siaga bencana ini dilakukan dengan melakukan mitigasi vegetasi 

penanaman pohon di sekitar lereng sumber brantas dan desa kongkok bibit pohon durian 

mangga, klengkeng, jeruk dan sirsak kuning, serta memberi santunan pada korban terdampak 

melalui sejumlah lembaga duafa di Kota Batu, penanaman pohon di lokasi rawan bencana 

tanah longsor dan penyuluhan kepada masyarakat, siswa. 

Disamping itu juga  melaksanakan pendekatan preventif dalam menghadapi bencana, 

masing-masing satgas menyiapkan mental prima dan menghindari ego sektoral. Dan, 

menyiapkan lokasi pengungsian dan evakuasi, pelatihan intens dan terpadu. Juga pengecekan 

intens dan berkala pada peralatan SAR, serta menjaga kesehatan dan pedoman prokes. 

Gambar : 3.1. 

Apel Siaga Darurat Bencana Kota Batu  

Tahun 2021-2022 

 

 
                                   Sumber : Bratapost.com 
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Gambar : 3.2. 
Forkompinda Kota Batu, Pemerintah,  Masyarakat, Dunia Usaha, Akademisi, Media 

 

 

                               Sumber : PPID.batukota.go.id 
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BAB : 4 

  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1.  Hasil Yang Dicapai 

Unsur pemerintah, tentu saja memiliki peran sangat strategis, sangat diharapkan 

agar memiliki komitmen dan kebijakan yang kuat dalam merawat alam dan mitigasi 

bencana. Mitigasi bencana dilakukan dengan sinergitas pentahelix dalam 

menanggulangi bencana. Sinergi hakekatnya adalah ihtiar kita membangun dan 

memastikan hubungan kerjasama yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan 

para pemangku kepentingan,untuk menghasilkan karya yang bermanfaat dan 

berkualitas. 

Model Pentahelix yang melibatkan elemen Government (G), Academics (A), 

Business (B), Community (C), dan Media (M) atau disingkat GABCM yang dalam 

Bahasa Indonesia dapat diterjemahkan sebagai Pemerintah, Dunia Pendidikan, Dunia 

Usaha, Komponen Masyarakat, dan Media. 

Upaya yang dilakukan dalam mitigasi bencana di Kota Batu adalah sebagai 

berikut :   

1. Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa Tangguh Bencana 

Mulai tahun 2015 sudah ada program desa tangguh bencana. Dengan memberikan 

edukasi kebencaan, maka desa mempunyai kemampuan mandiri dalam menghadapi 

bencana.  

Pada tahun 2017 telah terbentuk 5 (lima) desa/kelurahan yaitu Kelurahan 

Sisir,Kelurahan  Temas,  Desa  Junrejo,  Desa  Pandanrejo  dan  Desa  Tulungrejo.  

Pada  tahun  2019, BPBD Kota Batu telah membentuk dan memberikan pelatihan ke 

6 (enam) desa/kelurahan di Kota Batu  yaitu: Desa Gunungsari, Desa Punten, Desa 

Sumbergondo, Desa Sumberbrantas, Desa  Pesanggrahan  dan  Kelurahan  Ngaglik.  

Jadi  total  progress-nya  telah  11  (sebelas) DESTANA  yang  terbentuk  pada  

tahun  2019. 
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Sekarang di Kota Batu sudah ada sekitar 15 destana yang telah terbentuk. Namun baru-baru 

ini satu destana baru dibentuk oleh BPBD Jatim yakni di Desa Pandanrejo Bumiaji Kota Batu. 

Sehingga total kini ada 16 desa/ kelurahan yang ada di Kota Batu yang telah terbentuk Destana. 

Untuk mewujudkan kemandirian desa dan masyarakat kami memberi gambaran kerentanan 

bencana hingga proses menyelamatkan diri. Kami juga ke sekolah-sekolah, para siswa diberikan 

gambaran tentang ancaman bencana dan bagaimana cara menghindar disaat mereka sedang 

melakukan proses belajar mengajar. Jadi, siswa dan guru diajak berkomitmen dengan BPDB. 

             Gambar : 4.1. 

             BPBD Jatim memberikan desa tanggung bencana 

 

                         Sumber : nusadaily.com 

2. Pemasangan tanda Jalur Evakuasi 

Gambar : 4.2. 

Pemasangan Jalur Evakuasi 

 

                                          Sumber : newmalangpos.id 
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3. Fasilitasi Operasional Penanggulangan Bencana 

BPBD Kota Batu telah berkoordinasi dengan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat maupun Dinas Lingkungan Hidup setempat. Itu untuk 

kesiapsiagaan alat berat dan bisa kapanpun digerakkan bila butuh evakuasi darurat. 

Jadi alat berat untuk penanganan bencana bisa digeser kapanpun, tidak ada masalah.  

Selain bencana alam berupa tanah longsor, tak menutup pula kemungkinan 

terjadi banjir materialan kayu dan luapan lumpur. Bila saluran irigasi dan drainase 

tak dijaga maupun tak dibersihkan, dapat menimbulkan bencana banjir. 

Gambar : 4.3 

Tim BPBD Pembersihan Sisa Bencana 

 

                                            Sumber : surabaya.liputan6.com 

4. Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Batu melakukan kaji 

cepat untuk memastikan jumlah rumah yang rusak serta menghitung kerugian akibat 

bencana banjir bandang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://suryamalang.tribunnews.com/tag/kota-batu
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Gambar : 4.4 

Tim Pelaksanaan Sistem Komando Penanganan Bencana Kota Batu 

 

Sumber : Suryamalang.com 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Batu, Jawa Timur, 

fokus pemulihan pascabencana banjir bandang yang terjadi beberapa waktu lalu. 

Masa tanggap darurat bencana banjir bandang berakhir Rabu (17/11) dan 

selanjutnya memasuki masa transisi darurat bencana.  

Gambar : 4.5. 

Penanganan Pasca Bencana di Kota Batu 

 

Sumber : mediaindonesia.com 
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5. Pemasangan alat Early Warning System (EWS) 

             Ada lima EWS yang dipasang oleh BPBD Kota Batu. Total ada 5 EWS 

yang terpasang, 2 di Dusun Brau, Desa Gunungsari dan satu lagi di Desa Sumber 

Brantas, Sumberejo dan Tulungrejo, dengan alat EWS tersebut bisa memberikan 

tanda agar warga setempat dan pihak BPBD bisa melakukan penanganan bencana.  

            Tujuan EWS untuk memantau atau mengetahui sejak dini bila mana 

sewaktu-waktu ada pergerakan tanah. Meskipun sekarang intensitas hujan belum 

memasuki masa puncaknya, tetapi kewaspadaan harus terus diutamakan. Alat ini 

bisa mengetahui tekanan pori tanah, pergeseran tanah dan kemiringan tanah. 

Gambar : 4.6 

Alat Early Warning System Di Kota Batu 

 

 

                   Sumber : suryamalang.tribunnews.com 

6. Tenda Bencana Bencana dan Tenda Pengungsian 

Tenda Pendidikan Bencana (Tempina) sebagai wadah edukasi bencana bagi anak-

anak usia dini. 

Proses pembangunan tenda keluarga dan tenda pengungsi tersebut masih dalam 

tahap pengerjaan, yang dibangun tersebut bukan huntara (hunian sementara). 

Namun, berupa tenda keluarga berukuran 4 x 4 meter persegi dan tenda pengungsi 

dengan luas 6 x 12 meter persegi. Tenda pengungsinya ada 6 buah dan tenda 

keluarganya ada 9 buah. Yang bangun tim BPBD Batu dan garda relawan. 

 

 

https://surabaya.tribunnews.com/tag/ews
https://surabaya.tribunnews.com/tag/kota-batu
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Gambar :  4.7 

Pembuatan Tenda Keluarga dan Pengungsi 

Tahun 2021 

 

         BPBD Kota Batu dan Garda Relawan dalam pembangunan tenda keluarga dan pengungsi.  

         Sumber : Radarmalang.Jawapos.com 

 

7. Pendirian Posko dan Kluster 

Posko utama dan membentuk klaster-klaster antara lain klaster pencarian, klaster 

yang mengurus pengungsi, logistik, dapur umum, psikosial, klaster sarana pra 

sarana, klaster kesehatan dan klaster pemulihan untuk mengurus terkait pendataan 

rumah yang rusak. 

Gambar : 4.8 

Rapat Pembentukan Posko Utama Kota Batu 

2021 

 

                               BNPB Dalam Rapat Koordinasi Penanganan Banjir di Kota Batu 

                        Sumber : BNPB.go.id 
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Sebagai salah satu langkah percepatan penanganan pascabanjir bandang di 

Kota Batu yang, dilakukan Rapat Koordinasi Penanganan Banjir di kantor walikota 

Batu, rapat tersebut dihadiri oleh Sekretaris Utama Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), Sekretaris Daerah Jawa Timur, Kapolda Jawa Timur, Kasdam V 

Brawijaya, Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kota Batu, dan perwakilan intansi daerah terkait.  

Sekretaris Utama BNPB Lilik Kurniawan, mengungkapkan BNPB 

mendorong pemerintah daerah untuk menetapkan status tanggap darurat dan 

membentuk klaster pendukung percepatan penanganan.  

Perlu adanya status darurat bencana, disarankan dua minggu ke depan, 

kemudian mendirikan posko utama dan membentuk klaster-klaster antara lain 

klaster pencarian, klaster yang mengurus pengungsi, logistik, dapur umum, 

psikosial, klaster sarana pra sarana, klaster kesehatan dan klaster pemulihan untuk 

mengurus terkait pendataan rumah yang rusak, pemerintah daerah meningkatkan 

kesiapsiagaan terkait kemungkinan adanya bencana susulan, mengingat musim 

hujan masih akan berlangsung hingga beberapa bulan ke depan.  

Mengantisipasi bahaya susulan, hujan belum berhenti kemungkinan sampai 

Desember bahkan Januari masih akan turun hujan, harus ada sistem peringatan dini 

yang dibangun, minimal ada petugas yang memantau keadaan di atas (hulu sungai) 

untuk kemudian diinformasikan ke posko.  

8. Pembentukan Forum Penanggulangan Resiko Bencana (FPRB)  

BPBD Kota Batu dan FPRB  lelah terus melakukan kampanye edukasi 

mitigasi bencana pada masyarakat, sasaran saat ini yaitu para pelajar dan kaum 

milenial.  
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          Gambar : 4.9 

Edukasi Mitigasi Bencana 

 

                    Sumber : Batuhits.com 

9. Mobil Edukasi Penanggulangan Bencana (Mosipena) 

             Mosipena merupakan sebuah mobil edukasi kebencanaan kepada 

masyarakat yang bisa dioperasionalkan keliling mendekati sasaran. Di dalamnya 

terdapat berbagai alat canggih dan lengkap antaran lain videotron, komputer, 

mobile sound sistem lengkap, buku-buku, banner, dan kelengkapan unit lainnya. 

Sehingga bila terjadi bencana kita tahu harus berbuat apa dan bisa meningkatkan 

kesiapsiagaan untuk diri sendiri serta lingkungan, sejak dini mereka bisa mengubah 

paradigma dari tanggap darurat menjadi kesiapsiagaan.  

Gambar : 4.10 

Mobil Mosipena 

 

            Sumber : Data Primer Penulis 
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Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Dr. Soetomo (LPM Unitomo) 

gandeng Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur dan 

BPBD Kota Batu serta Among Tani Foundation (ATF) laksanakan pengabdian 

masyarakat tematik bencana di Desa Sumberbrantas dan Kungkuk, Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu. Ajak masyarakat tanggap dan tangguh hadapi bencana bertajuk 

“Unitomo Mengabdi”. 

Ini sebagai bentuk nyata kampus Kerakyatan dan Kebangsaan hadir di 

tengah masyarakat bersama-sama menjaga alam. Dalam pengabdian ini Unitomo 

memberikan pembelajaran mobil edukasi penanggulangan bencana (mosipena), 

memberi dukungan dalam apel siaga darurat sebagai sinergitas dengan pentahelik, 

melakukan mitigasi vegetasi penanaman pohon di sekitar lereng sumber brantas dan 

desa kongkok sebanyak 217 bibit pohon jeruk dan sirsak kuning, serta memberi 

santunan pada korban terdampak melalui sejumlah lembaga duafa di Kota Batu, 

kegiatan pengabdian ini sangat didukung tim Pusat Studi Bencana dan Lingkungan 

(PSBL) Unitomo. 

Wali Kota Batu, Dewanti Rumpoko mengapresiasi kegiatan Lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas Dr. Soetomo (LPM Unitomo) di Kota Batu. 

Lewat pola preventif ini, sinergi pentahelik akan membuka ruang lebih besar untuk 

mengedukasi masyarakat terhadap penanganan bencana sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran diri dan memunculkan tanggap tangguh bencana di 

masyarakat. 

Gambar : 4.11 

Bantuan untuk masyarakat 

 

                       Sumber : Petisi.Co 



27 
 

Gambar : 4.12 
Tim Unitomo Sosialisasi Tanggap Bencana 

 

 

                 Sumber : Petisi.co 

 

Gambar : 4.13 

Tim Unitomo Penanaman Pohon Jeru Di Desa Kungkuk Kota Batu  

Tahun 2021 

 
                   Sumber : Petisi.Co 

10. Peran serta DPRD Kota Batu  

 

Peranserta DPD Kota batu dalam sinergitas pentahelix dalam penangan bencana 

adalah dengan membuat perda tentang kebencanaan di kota Batu, sehingga rencana 

kedepan sudah diantisipasi dan dibuatkan perda yang mengatur tentang mitigasi 

kebencanaan dan penanggulangannya,  sehingga pemerintah dapat menjalankan kebijakan 

https://petisi.co/selesai-rups-dewanti-langsung-lantik-direksi-pt-bwr/
https://petisi.co/selesai-rups-dewanti-langsung-lantik-direksi-pt-bwr/
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yang diambil dalam kebencanaan sesuai dengan peraturan yang dibuat oleh DPRD Kota 

Batu. 

Gambar : 4.14 

Ketua DPRD Kota Batu dan Walikota Menanam Pohon 

Tahun 2021 

 
                               Wali Kota Batu Dan Ketua DPRD Kota Batu menanam pohon 

                               Sumber : radarmalang.jawapos.com 

Menghadapi musim hujan Kota Batu diprediksi akan dilanda bencana, di 

lapangan Desa Sumberbrantas dilaksanakan apel siaga darurat bencana menghadapi 

musim hujan tahun 2021/2022. Upaya memperkuat koordinasi pada semua elemen 

masyarakat secara penta helix dikedepankan.  

Wali Kota Batu Dewanti Rumpoko mengatakan, prakiraan musim hujan oleh 

BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi Geofisika) Provinsi Jawa Timur sudah 

dimulai pada Oktober ini. Untuk status keadaan siaga darurat bencana berlaku mulai 

1 Oktober 2021 hingga 30 April 2022. Beberapa bencana yang mengancam seperti 

banjir, pohon tumbang, tanah longsor dan tanah ambles. Selain itu ancaman lainnya 

berdasarkan kondisi geografi dan topografi seperti gempa bumi, angin kencang, 

kebakaran hutan/lahan dan letusan gunung api. 

Sebagai bentuk peningkatan kesiapsiagaan serta kewaspadaan dalam rangka 

antisipasi penanggulangan bencana dengan mengerahkan segenap unsur penta helix 

se-Kota Batu. Sehingga penanganan bencana bisa terselenggara secara partisipatif 

dengan melibatkan seluruh unsur seperti pemerintah, akademisi dan dunia usaha.  
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11. Peran Dunia Usaha Dalam Sinergitas Pentahelix Kebencanaan 

 

PT Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) dalam menjaga lingkungan, 

hal ini dibukti PT Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) dalam menjaga 

lingkungan, hal ini dibuktikan dengan bantuan 1.000 bibit pohon kepada Pemerintah 

Kota Batu, untuk melakukan penghijauan kembali di daerah Bumiaji, Kota Batu. 

Pemberian dan penanaman bibit pohon berjenis buah-buahan ini dilakukan secara 

simbolis, disela acara Apel Siaga Darurat Bencana Menghadapi Musim Hujan 

2021-2022, yang dilakukan BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) 

Provinsi Jawa Timur di lapangan Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota 

Batu.kan dengan bantuan 1.000 bibit pohon kepada Pemerintah Kota Batu, untuk 

melakukan penghijauan kembali di daerah Bumiaji, Kota Batu. Pemberian dan 

penanaman bibit pohon berjenis buah-buahan ini dilakukan secara simbolis, disela 

acara Apel Siaga Darurat Bencana Menghadapi Musim Hujan 2021-2022, yang 

dilakukan BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Provinsi Jawa Timur di 

lapangan Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. 

Ini adalah bentuk sinergi, gotong royong dan kerjasama yang baik antara 

BUMN, masyarakat dan Pemkot Batu. SIER memiliki tanggung jawab untuk ikut 

membantu menjaga lingkungan dengan cara penghijauan. Hal itu sebagai wujud 

komitmen SIER menjadi perusahaan kawasan industri yang hijau, modern dan 

terintegrasi. 

Dengan adanya konservasi lahan khususnya di daerah Bumiaji mengurangi 

potensi terjadinya bencana alam seperti longsor dan banjir serta menjaga mata air 

tetap terjaga. Sebab Bumiaji termasuk daerah yang dangat rawan terjadi bencana 

alam. 

Bantuan bibit pohon buah dari SIER ini selain mengurangi potensi longsor 

lahan juga nantinya dapat menjadi bagian dari upaya konservasi sumber daya air 

metode vegetatif untuk memelihara keberadaan serta keberlanjutan sumber mata air 

brantas yang sangar strategis bagi semua sektor. Total ada 1.000 bibit pohon buah 

terdiri dari 400 pohon mangga, 300 durian dan 300 alpukat. 

Ini adalah bentuk sinergi, gotong royong dan kerjasama yang baik antara 

BUMN, masyarakat dan Pemkot Batu, sinergitas antara pemerintah, badan usaha, 

akademisi, media dan masyarakat merupakan model pentahelix dalam mitigasi 
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bencana, dimana Kota batu telah menerapakan pentahelix dalam sinergitas 

pentahelix dalam penanganan bencana. 

Bantuan bibit pohon buah dari SIER ini selain mengurangi potensi longsor 

lahan juga nantinya dapat menjadi bagian dari upaya konservasi sumber daya air 

metode vegetatif untuk memelihara keberadaan serta keberlanjutan sumber mata air 

brantas yang sangar strategis bagi semua sektor. Total ada 1.000 bibit pohon buah 

terdiri dari 400 pohon mangga, 300 durian dan 300 alpukat. 

Ini adalah bentuk sinergi, gotong royong dan kerjasama yang baik antara 

BUMN, masyarakat dan Pemkot Batu, sinergitas antara pemerintah, badan usaha, 

akademisi, media dan masyarakat merupakan model pentahelix dalam mitigasi 

bencana, dimana Kota batu telah menerapakan pentahelix dalam sinergitas 

pentahelix dalam penanganan bencana. 

Gambar 4.15 

BUMN PT. SIER Surabaya Bantu Seribu Bibit Pohon ke Pemkot Batu 

Tahun 2021 

 
                                   Wali Kota Batu dan Direktur Operasi PT SIER  

                       Sumber : Beritajatim.com 
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Gambar 4.16 

Wali Kota Batu dan Direktur Operasi PT SIER Menanam Pohon 

                                                                  Tahun 2021  

 

 

                            Sumber : Beritajatim.com 

 

12. Peran Media Massa Dalam Kebencanaan 

Media massa memiliki peran besar dalam memberikan informasi 

kebencanaan kepada masyarakat. Pada akhirnya mereka dapat selamat atau 

mengurangi risiko bencana. Peran media dalam keterbukaan informasi dan akses 

media menjadi ujung tombak dari bangsa untuk mengurangi risiko bencana dan 

meningkatkan kesiapsiagaan.  

Media massa dapat terus mengedukasi dan mengingatkan kepada 

masyarakat untuk selalu tangguh. Ini tentu tidak terlepas potensi bahaya yang ada di 

tanah air, seperti bencana alam, bencana non alam dan bencana akibat ulah manusia. 

Di tiap daerah berbeda ancaman bahayanya, hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman karateristik ancaman bahaya perlu untuk digali dan diinformasikan 

kepada masyarakat. Mereka yang berada di kawasan bahaya diharapkan untuk 

mengetahui risiko dan upaya mitigasi dalam menghadapi bahayanya. 

Media punya peran luar biasa. Informasi hendaknya tidak membuat risau 

tetapi semakin masyarakat tahu dan sadar, sehingga bangsa kita bisa saling 

mengingatkan dan mengontrol. Ini dalam meminimalkan jatuhnya korban jiwa dan 

kerugian. 
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Dalam memberikan informasi yang berkualitas, BNPB tidak hanya 

mengajak media massa tetapi juga para pakar. Pada kesempatan ini, para pakar 

membekali para wartawan sehingga kualitas informasi kepada publik menjadi lebih 

baik. Upaya tersebut dirangkum menjadi sebuah konsep pentahelix dimana 

melibatkan para akedemisi, dunia usaha, pemerintah, masyarakat dan media.   

Para wartawan untuk belajar dan mencari tahu data-data sehingga itu dapat 

membantu mereka dalam penyusunan informasi kepada masyarakat. Sementara itu, 

dalam  menyajikan informasi ke masyarakat juga perlu untuk diperhatikan oleh para 

wartawan. 

Penanggulangan bencana tidak bisa dilakukan sendiri oleh pemerintah 

maupun Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) selaku OPD sektor 

kebencanaan. Namun, saling bekerja sama dan berkoordinasi dengan lintas sektoral 

yang ada, serta melibatkan unsur-unsur dari masyarakat dan insan kebencanaan 

lainnya, termasuk perlu peran seluruh pihak dalam upaya mitigasi ancaman tsunami, 

termasuk peran aktif media. Media memiliki peran penting dalam upaya 

penanggulangan bencana sehingga perlu ada peningkatan profesionalisme dalam 

peliputan penanggulangan bencana. Dimana, media berkontribusi besar dalam 

melambungkan pemahaman masyarakat soal mitigasi bencana.  

Media memiliki peran penting dalam upaya penanggulan bencana sehingga 

perlu ada peningkatan profesionalisme dalam peliputan penanggulangan bencana. 

Peliputan tidak hanya terfokus pada respon terhadap bencana tetapi juga harus ada 

kepedulian dan pemahaman masyarakat melalui media tentang upaya-upaya 

penanggulangan bencana yang lebih signifikan dan seluas-luasnya terhadap bencana 

yang selama ini terjadi.  

Media mampu memberikan potret suatu wilayah manakala bencana itu 

terjadi kepada masyarakat luas. Sehingga, pihaknya menilai sosialisasi kebencanaan 

ini perlu diberikan kepada mereka selaku mitra kebencanaan dalam membantu 

menggugah kesadaran masyarakat agar lebih tanggap dan siaga menghadapi 

bencana. 
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Media ini justru yang sering di lapangan dan berinteraksi langsung dengan 

masyarakat,harapannya mereka harus bisa memberikan informasi kejadian bencana 

dan antisipasi dini misalnya tanggul jebol,masukan-masukan dari warga. Kami 

berharap media bisa terus bersinergi dan berkolaborasi bersama dengan pemerintah. 

Tingginya harapan masyarakat terhadap peran media sebagai sumber 

informasi  yang  handal  tampak  hampir  dalam  seluruh  tahapan  berkait  dengan 

bencana.  Mulai  dari  peringatan  akan  adanya  bencana  (jika  jenis  bencana  bisa 

diprediksikan), memberikan informasi detail dan lengkap pasca bencana, hingga 

pemulihan pasca bencana. 

Tugas media itu menyampaikan fakta-fakta yang terjadi ditambah dengan 

mengingatkan masyarakat bahwa ini sudah terjadi kondisi seperti ini bagaimana 

upaya mengurangi risiko, Media massa punya peran yang sangat penting sekali. 

Kalau kita bisa melakuan mitigasi, kita bisa meminimalisir korban-korban dan tidak 

terulang kembali di daerah lain. 

Media massa memiliki jaringan yang luas dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat. Sehingga independensi dan edukasi dalam pemberitaan harus 

dijaga baik oleh rekan-rekan wartawan, peningkatan kapasitas wartawan dalam 

pengetahuan bencana memerlukan peranan media dalam menyampaikan 

penanganan bencana kepada masyarakat luas. 

Media adalah pengganda BNPB dan BPBD dalam penanggulangan bencana. 

Media mampu mempengaruhi keputusan politik, mengubah perilaku dan 

menyelamatkan masyarakat. Apa yang publik pikirkan seringkali tergantung pada 

apa yang publik terima dari media. Secanggih apapun seseorang atau pemerintah 

dalam menangani bencana, tanpa bantuan publikasi media massa sama saja nihil. 

Karena tidak ada masyarakat yang tahu apa yang telah dilakukannya dalam 

penanganan bencana yang terjadi. 

Media merupakan hal yang penting untuk penanggulangan bencana karena 

media dapat mempengaruhi politik, menyelamatkan masyarakat, dan mampu 

menunjukkan eksistensi kinerja suatu instansi. BNPB dan BPBD perlu 

menyesuaikan dengan kondisi kekinian yang ada, kita manfaatkan sosial media 
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sehingga betul-betul sampai kepada masyarakat, masyarakat dapat informasi yang 

akurat dan betul, kemudian juga bisa menginspirasi bagi semua pihak dalam 

penanggulangan bencana. 

Beberapa liputan media massa baik elektonik, cetak mapun media online 

dalam sinergitas atau colaborasi pentahelix dalam penanggulangan bencana di Kota 

Batu dalam apel siaga kebencanaan ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar : 4.17 

Liputan Media Elektronik atv Dalam Apel Siaga Darurat Bencana  

Di Kota Batu 2021 

 
                                  Sumber : atv 

 

Gambar : 4.18 

Liputan Media Petisi Dalam Apel Siaga Darurat Bencana  

Di Kota Batu 2021  

 
                  Sumber : petisi.co 
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Gambar : 4.19 

Liputan Media  Cetak Radarmalang.Jawapos Dalam Apel Siaga Darurat Bencana  

Di Kota Batu 2021 

  
                             Sumber : radarmalang.jawapos 

 

4.2.  Luaran Yang Dicapai 

Dengan pola preventif ini, Kota Batu akan membuka ruang lebih besar untuk 

mengedukasi masyarakat terhadap penanganan bencana sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran diri, dan memunculkan tanggap tangguh bencana di masyarakat. 

Upaya meningkatkan sinergitas antar stakeholder, segera menyusun rencana 

kontingensi termasuk kesiapsiagaan dan siap menangani bencana, melaksanakan 

pendekatan preventif dalam menghadapi bencana, masing-masing satgas menyiapkan 

mental prima dan menghindari ego sektoral. Dan, menyiapkan lokasi pengungsian dan 

evakuasi, pelatihan intens dan terpadu. Juga,pengecekan intens dan berkala pada 

peralatan SAR, serta menjaga kesehatan dan pedoman prokes. 

Karena itu kita harus mempersiapkan diri untuk mengantisipasi, termasuk 

pembersihan dan penanaman pohon vetiver. Mari bersama tingkatkan kesadaran, 

kesiapsiagaan bencana di manapun kita berada, kesiapan alat-alat kesiapsiagaan 

bencana. Meskipun alat-alatnya sudah lengkap, masih perlu ditambah dan dirawat agar 

siap digunakan setiap saat. 

Hasil yang dilaksanakan dalam mitigasi bencana adalah BPBD Kota Batu telah 

melakukan peningkatan kesiapsiagaan dengan pemasangan Early Warning System 

(EWS) di wilayah Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji. Kemudian, pemasangan EWS 

di wilayah Desa Sumberjo Kecamatan Batu. Lalu, di titik lokasi Dusun Brau Desa 

Gunungsari Kecamatan Bumiaji. Tentu, dengan alat EWS tersebut bisa memberikan 

tanda agar warga setempat dan pihak BPBD bisa melakukan penanganan bencana. 
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Jika ada musibah, bisa diminimalisir, dan, yang utama adalah kesadaran 

bersama dan pemahaman living harmony with disaster  perlu terus digalakkan, guna 

meminimalisir korban akibat bencana yang terjadi. 

Sebagai bentuk peningkatan kesiapsiagaan serta kewaspadaan dalam rangka 

antisipasi penanggulangan bencana dengan mengerahkan segenap unsur pentahelix se-

Kota Batu. Sehingga penanganan bencana bisa terselenggara secara partisipatif dengan 

melibatkan seluruh unsur seperti pemerintah, akademisi dan dunia usaha. 

Melalui sinergitas ini, Unitomo menjadi satu-satunya perguruan tinggi di Jatim 

yang mengawali kegiatan pengembangan destinasi wisata yang berbasis mitigasi 

bencana. Ke depan Unitomo siap mengambil peran mendukung Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif bersinergi dengan kebencanaan dalam mitigasi bencana, saat ini 

Unitomo telah melakukan langkah nyata yakni mitigasi vegetasi penanaman pohon 

untuk mencegah longsor. 

Kegiatan ini sebagai bentuk nyata kampus Kerakyatan dan  Kebangsaan hadir 

di tengah masyarakat bersama-sama menjaga alam. “Dalam pengabdian ini Unitomo 

memberikan  pembelajaran mobil edukasi penanggulangan bencana (mosipena), 

memberi dukungan dalam apel siaga darurat sebagai sinergitas dengan pentahelik, 

melakukan mitigasi vegetasi  penanaman pohon di sekitar lereng Sumber Brantas dan 

desa Kongkok sebanyak 217 bibit pohon jeruk dan sirsak kuning, serta memberi 

santunan pada korban terdampak melalui sejumlah lembaga duafa di Kota Batu. 

Lewat pola preventif ini, sinergi pentahelik  akan membuka ruang lebih besar 

untuk mengedukasi masyarakat terhadap penanganan bencana sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran diri dan memunculkan tanggap tangguh bencana di 

masyarakat. 

Sinergitas pentahelix bersama melakukan penanaman bibit pohon buah di 

lapangan Sumber Brantas, dan beberapa titik di kawasan kritis. Ada sebanyak 1.450 

bibit pohon buah mulai alpukat, nangka, jeruk keprok 55 dan berbagai pohon buah yang 

ditanam di titik- titik rawan bencana. 

Adapun untuk mengantisipasi ancaman bencana hidrometeorologi akibat 

anomali iklim La Nina Moderate diperlukan adanya kewaspadaan lebih. Apalagi tanah 

longsor menjadi bencana yang sangat berisiko terjadi di Kota Batu. Selain itu tanah 

ambles, angin kencang, dan puting beliung juga kerap menerjang Kota Wisata ini. 
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Upaya yang dilakukan pemerintah Pemerintah Kota Batu telah melaksanakan 

Instruksi Menteri Dalam Negeri nomor 360/5970/ tanggal 21 oktober 2021 tentang 

Peningkatan Antisipasi Penanganan Bencana dalam hal antara lain : 

1. Melakukan pemetaan daerah rawan bencana berdasarkan dokumen kajian resiko 

bencana, menyusun rencana evakuasi dan rencana kontijensi serta menyiagakan 

sumber daya perangkat daerah, masyarakat dan dunia usaha guna antisipasi terjadinya 

bencana terutama di kawasan rawan bencana. 

2. Melakukan pendataan penduduk Kota Batu yang tinggal di kawasan rawan bencana 

kurang lebih 30 % dan sebagian besar di wilayah kecamatan bumiaji. 

3. Mensosialisasikan dan menyebarluaskan informasi bencana dan peningkatan 

kapasitas masyarakat di antaranya pelatihan srikandi bencana, pelatihan satuan 

pendidikan aman bencana dan pelatihan relawan organisasi masyarakat baik dengan 

menggunakan berbagai media berbasis pada data bencana yang dikeluarkan oleh 

instansi pemerintah maupun BMKG dalam rangka peringatan dini (earli warning) 

dengan melakukan simulasi tanggap bencana guna meningkatkan respon masyarakat 

terhadap bencana dan menentukan langkah-langkah kesiapsiagaan untuk pengurangan 

risiko bencana. 

4. Pengoptimalan anggaran penanggulangan bencana melalui anggaran regular. 

5. Pemerintah Kota Batu telah melakukan sinergitas dengan Forkopimda dalam rangka 

peningkatan antisipasi penanganan bencana bersama seluruh komponen masyarakat, 

ormas dan instansi terkait yang di awali kegiatan apel siaga darurat bencana pada pagi 

hari ini. 

6. Untuk diketahui indeks risiko bencana di kota batu telah mengalami penurunan dari hasil 

penilaian bnpb dari 514 kota/kabupaten se indonesia pada tahun 2013 kota menempati urutan 

360 dengan skor 134, sedangkan di tahun 2020 kota batu menempati urutan 447 dengan skor 

107,7. 
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BAB 5.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

                    Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 

alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis.  Sedangkan mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

                    Lewat pola preventif ini, sinergitas pentahelik  akan membuka ruang lebih besar 

untuk mengedukasi masyarakat terhadap penanganan bencana sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran diri dan memunculkan tanggap tangguh bencana di masyarakat. 

Peran dukungan sinergitas pentahelix dalam penanganan bencana di Kota Batu telah 

dilaksanakan oleh pemerintah dengan melakukan Apel Siaga Kebencanaan 2021 dengan 

penanaman pohon di daerah rawan bencana yaitu di Desa Sumber Brantas dan Dusun 

Kungkuk Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

                    Sinergitas pentahelix yang terdiri dari pemerintah, dunia usaha, akademisi, 

masyarakat dan media massa dalam penanggulangan bencana dengan program program 

penanaman pohon, edukasi masyarakat, pemberian bantuan, pemasangan alat deteksi 

dini longsor, pembentukan desa tangguh bencana, sangat bermanfaat bagi masyarakat 

Kota Batu dalam penanggulangan bencana.  

Kota Batu merupakan daerah dengan potensi bencana yang tinggi, untuk itu  

masyarakat perlu mempunyai pengetahuan dan  kemampuan dalam menghadapi segala 

risiko bencana yang ada, pengetahuan tentang manajemen bencana, gejala timbulnya 

bencana,  penanganan hingga pemulihan pasca-bencana.  

Kelima unsur pentahelix tersebut salah satunya yaitu unsur pemerintah, tentu 

saja memiliki peran sangat strategis, sangat diharapkan agar memiliki komitmen dan 

kebijakan yang kuat dalam merawat alam dan mitigasi bencana. 

 

 

 



39 
 

5.2. Saran 

Saran saran yang perlu dipertimbangkan dalam dalam sinergitas pentahelix dalam 

penanggulangan bencana ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kota Batu supaya meningkatkan peran Forkompinda Kota batu dalam 

pencegahan kebencanaan dengan melakukan mitigasi bencana. 

2. Anggaran untuk kebencanaan ditingkatkan dengan persetujuan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kota Batu 

3. Desa tangguh bencana ditambah dan pembentukan organisasi relawan  yang menangani 

bencana juga perlu dibentuk lagi. 

4. Pengadaan Kebutuhan mobil edukasi penanggulangan bencana bagi Kota Batu, karena 

dengan mobil edukasi ini dapat digunakan oleh BPBD Kota Batu untuk edukasi bencana 

kepada masyarakat. 

5. Badan usaha yang tergabung dalam pentahelix di Kota Batu hendaknya memberikan 

peran dan bantuan yang dibutuhkan pemerintah Kota Batu dalam bidang mitigasi 

bencana dan penanggulangan bencana serta bantuan pasca bencana. 

6. Peningkatan peran serta masyarakat dalam bidang kelestarian alam dan menjaga 

lingkungan jangan sampai menimbulkan bencana dengan menjaga ekosistem kelestarian 

hutan dan tidak menebang pohon di sekitar hutan. 

7. Demikian juga peran dunia akademisi, lebih banyak memberikan edukasi dan pelatihan 

serta pendampingan masyarakat dalam hal kebencanaan. 

8. Unsur pentahelix yang kelima yaitu unsur media massa, baik media massa elektornik, 

media massa cetak maupun media massa online sangat berperan dalam informasi tentang 

kebencanaan. Liputan atau berita yang diberika kepada masyarakat hendaknya 

diprioritaskan, baik informasi sebelum terjadinya bencana alam, bencana alam yang 

sedang terjadi dan harus memberikan informasi pencegahan yang perlu dilakukan oleh 

masyarakat. 

      

.  
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